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ABSTRAK 

 

Judul      : Efektivitas Model Pembelajaran Realistic Mathematics 

Education Terhadap Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematika Siswa Kelas VIII Materi Statistika 

Tahun Ajaran 2022/2023  

Nama  : Kanzuwita Fitri  

NIM  : 1908056029 

Jurusan : Pendidikan Matematika  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII dalam 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan statistika yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari di SMP Al Hikmah 

Sirampog Brebes. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah model pembelajaran Realistic 

Mathematics Education efektif terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII SMP Al 

Hikmah Sirampog Brebes. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan metode eksperimen. Design yang 

digunakan pada penelitian ini adalah Posstest-Only Control 

Group Design. Metode pengambilan data yang digunakan 

untuk penelitian ini adalah metode tes, dan metode 

dokumentasi. Hasil analisis data diperoleh kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa meningkat melalui 
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penerapan model pembelajaran Realistic Mathematic 

Education. Berdasarkan hasil penelitian tersebut penggunaan 

model pembelajaran Realistic Mathematic Education efektif 

terhadap kemampuan analitis siswa pada materi statistika 

kelas VIII SMP Al Hikmah Sirampog Brebes.  

 

Kata Kunci: Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika, 

Model Pembelajaran Realistic Mathematics Education. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 
A. Latar belakang  

Diana (2020) mengungkapkan bahwa pemahaman 

konsep merupakan dasar dari pemahaman prinsip dan 

pemahaman teori-teori, sehingga untuk memahami 

prinsip dan teori sebaiknya terlebih dahulu siswa 

memahami konsep-konsep yang menyusun prinsip dan 

teori tersebut, oleh karena itu penting bagi siswa untuk 

memahami konsep-konsep dalam matematika. Menurut 

Sari (2018) pemahaman konsep matematika adalah 

kemampuan bersikap, berpikir dan bertindak yang 

ditunjukkan oleh siswa dalam memahami definisi, 

pengertian, ciri khusus, hakikat dan inti atau isi dari 

materi matematika dan kemampuan dalam memilih serta 

menggunakan prosedur secara efisien dan tepat.  

Kemampuan pemahaman konsep penting bagi siswa 

dalam penguasaan kompetensi inti dan kompetensi dasar 

dalam pembelajaran matematika. Sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Hutagalung (2017) dalam 

penelitiannya bahwa kemampuan pemahaman konsep 

matematis adalah kemampuan menyatakan kembali 

konsep matematika dengan bahasa sendiri, 

mengklasifikasikan obyek-obyek matematika, 
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menerapkan konsep secara algoritma, 

menginterpretasikan gagasan atau konsep, mengaitkan 

berbagai konsep. Kilpatrick mengemukakan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep merupakan kemampuan 

yang berhubungan dengan memahami ide matematika 

secara menyeluruh dan fungsional (Lestari & 

Yudhanegara, 2015). Sehingga kemampuan pemahaman 

konsep harus dimiliki oleh siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang maksimal. 

Kurikulum merupakan panduan pembelajaran dan 

pelatihan dalam kegiatan sekolah (sufairoh, 2016). 

Kurikulum 2013 memiliki karakteristik dasar yaitu 

mengutamakan pendekatan saintifik dalam jenjang 

Pendidikan dasar sampai menengah. Pendekatan saintifik 

adalah pendekatan dalam proses pembelajaran, meliputi 

mengamati, menanya, mengumpulkan informasi atau 

mencoba, menalar atau mengasosiasi, dan 

mengomunikasikan (Saminanto, 2021). Kemampuan 

pemahaman konsep merupakan kompetensi yang sangat 

penting untuk dikuasai siswa dalam pembelajaran 

Kurikulum 2013 sebagaimana tertuang dalam Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 24 Tahun 

2016 tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

Pelajaran pada Kurikulum 2013 pada Pendidikan Dasar 
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dan Pendidikan Menengah yang menekankan pentingnya 

pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. 

Sehingga dalam proses pembelajaran matematika 

dibebankan pentingnya pemahaman konsep siswa dalam 

materi matematika agar dapat dicapai Standar 

Kompetensi Lulusan. Kemampuan pemahaman konsep ini 

juga sejalan dengan peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 58 Tahun 2014 bahwa salah satu 

tujuan pembelajaran matematika yang ingin dicapai 

adalah memahami konsep matematika, yakni merupakan 

kompetensi dalam menjelaskan keterkaitan antar konsep 

dan menggunakan konsep maupun algoritma, secara 

luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan 

masalah. 

Hal tersebut sejalan dengan teori belajar 

kontruktivisme. Pembelajaran kontruktivisme adalah 

pembelajaran yang menitikberatkan pada bagaimana 

siswa membentuk konsep melalui penggunaan 

kemampuan penalaran dan komponen yang relatif dalam 

pendalaman pengetahuan nyata yang dapat diukur dan 

diketahui. Menurut Hamid (2019) Kontruktivisme 

membutuhkan kreativitas guru dan kesiapan kemampuan 

siswa untuk membentuk konsep yang sesuai dengan 

tujuan yang diharapkan. Berdasarkan teori belajar 
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kontruktivisme, pengetahuan tidak hanya dipindahkan 

melalui pikiran guru ke siswa, namun hendaknya siswa 

aktif mengembangkan pengetahuannya sendiri atas dasar 

kematangan kognitif. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Khoffifah 

guru matematika kelas VIII SMP Al Hikmah Sirampog yang 

dilaksanakan pada tanggal 17 Maret 2023, diperoleh 

informasi bahwa masih banyak sekali siswa yang merasa 

kesulitan dalam pelajaran matematika terutama dalam 

menyatakan sebuah konsep matematika. Hal ini 

dibuktikan pada saat siswa mengerjakan soal yang 

berkaitan dengan masalah kontekstual matematika 

seperti pada materi statistika, mereka mengalami 

kesulitan untuk menguraikan permasalahan yang terjadi 

dan belum bisa menyelesaikannya, serta siswa kesulitan 

untuk mengaitkan permasalahan yang terjadi dengan 

teori yang sudah disampaikan oleh guru. Karena siswa 

masih kesulitan dalam menguraikan dan menyelesaikan 

permasalahan kontekstual, sehingga siswa kurang 

maksimal dalam menyatakan ulang konsep statistika, dan 

siswa belum mengetahui bagaimana proses berpikir 

dalam penemuan konsep statistika. Hal tersebut 

menyebabkan kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa kurang berkembang. Beliau 
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menganggap hal itu disebabkan oleh kurangnya sistem 

belajar yang mendukung seperti model pembelajaran 

yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa. 

Berdasarkan hasil pengamatan langsung pembelajaran 

yang dilakukan di kelas VIII G dan VIII D SMP Al Hikmah 

Sirampog Brebes pada 4 Mei 2023, diperoleh realita 

bahwa proses pembelajaran di kelas selalu menggunakan 

model pembelajaran konvensional dengan metode 

ceramah yang setiap harinya tidak jauh dari menjelaskan 

materi, memberikan contoh soal serta tugas latihan untuk 

dikerjakan siswa. Metode pembelajaran yang 

diberlakukan hanya sebatas memberikan materi yang 

menyebabkan siswa kurang dalam kemampuan 

pemahaman konsep matematika. Oleh karena itu proses 

pembelajaran tersebut kurang memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk melatih kemampuannya dalam hal 

pemahaman konsep (Darwani, 2023). 

Dari permasalahan di atas dapat kita ketahui bahwa 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 

tergolong minim, sehingga tujuan dari belajar atau proses 

pembelajaran matematika belum tercapai dengan baik. 

Oleh karena itu, cara yang dapat dilakukan adalah dengan 

melaksanakan perbaikan pada proses pembelajaran. 
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Upaya yang dapat dilaksanakan adalah perlu diadakan 

inovasi baru untuk praktik pembelajaran matematika 

supaya siswa tertarik, aktif, dan memahami materi 

pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 

yang sesuai serta dapat menstimulasi siswa lebih aktif saat 

proses pembelajaran dan meningkatkan kemampuan 

pemahaman matematika siswa. Saminanto (2016) 

berpendapat bahwa salah satu upaya perbaikan dalam 

proses pembelajaran adalah dengan cara menerapkan 

suatu strategi, metode atau model pembelajaran yang 

tepat dan dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa. Model pembelajaran yang 

dimungkinkan dapat mengatasi permasalahan tersebut 

adalah model pembelajaran Realistic Mathematics 

Education. 

Susilowati (2018) berpendapat bahwa model 

pembelajaran Realistic Mathematics Education adalah 

salah satu model pembelajaran aktif dalam matematika. 

Ciri model pembelajaran tersebut adalah pembelajaran 

dibuat atas pemecahan masalah di sekitar lingkungan 

siswa serta berdasarkan pengalaman siswa. Kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa dapat ditingkatkan 

melalui model pembelajaran Realistic Mathematic 

Education karena model tersebut adalah salah satu model 
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pembelajaran aktif, dimana model pembelajaran Realistic 

Mathematic Education berbasis masalah kontekstual pada 

pembelajarannya dapat menjadi solusi bagi siswa dalam 

mengatasi kesulitannya menyelesaikan masalah 

kontekstual. Realistic Mathematic Education menjadi 

solusi bagi permasalahan yang ada karena model 

pembelajaran tersebut menggunakan hasil serta 

kontruksi siswa itu sendiri, pembelajarannya pun 

terpusat pada siswa serta melibatkan hubungan guru dan 

siswa, sehingga siswa mampu menguraikan dan 

menyelesaikan masalah kontekstual, serta membuat 

kesimpulan dari permasalahan terjadi. Dengan 

menggunakan model pembelajaran ini, siswa mempunyai 

kesempatan agar dapat menemukan masalah kontekstual 

dan memecahkannya dengan menganalisis, sehingga 

siswa mampu memahami konsep matematis secara baik 

(Makarima, 2021). 

Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka sangat 

penting untuk dilakukan penelitian mengenai model 

pembelajaran Realitic Mathematics Education (RME) dan 

kemampuan pemahaman konsep matematika di bangku 

Sekolah Menengah Pertama dengan judul penelitian 

“Efektivitas Model Pembelajaran Realistic Mathematics 

Education Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 
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Matematika Siswa Kelas VIII Materi Statistika Tahun Ajaran 

2022/2023”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis 

mengidentifikasi beberapa masalah : 

1. Berdasarkan observasi dan wawancara yang 

dilakukan, masih banyak siswa yang kesulitan 

memahami konsep pada mata pelajaran matematika 

khususnya pada materi statistika.  

2. Kurangnya pemanfaatan penggunaan model 

pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran 

matematika. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di 

atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

Apakah model pembelajaran Realistic Mathematics 

Education efektif terhadap Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematika Siswa kelas VIII pada materi 

Statistika? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah: Untuk mengetahui apakah 

model pembelajaran Realistic Mathematics Education 

efektif terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa kelas VIII pada materi Statistika.  

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah khasanah karya ilmiah dalam model 

pembelajaran matematika. 

b. Sebagai bahan rujukan terhadap penelitian 

selanjutnya terkait model pembelajaran  Realistic 

Mathematics Education 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru : Memberikan informasi sebagai bahan 

pertimbangan bagi guru dalam memilih model 

pembelajajaran yang dapat meningkatkan 

Kemampuan Pemahaman Konsep matematika 

siswa dalam belajar matematika.   

b. Bagi Siswa : Memberikan suasana baru dalam 

proses pembelajaran yang menarik dan dapat 

meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematika siswa. 
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c. Bagi Peneliti : Memberikan pengalaman bagi 

peneliti dalam menerapkan model pembelajaran 

Realistic Mathematics Education yang kelak dapat 

diaplikasikan saat terjun di lapangan, serta 

memberi informasi bagi peneliti agar dapat 

menggunakan model pembelajaran yanng tepat 

dalam mengajar. 
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1.  Efektivitas 

Menurut Kamus besar Bahasa Indonesia 

efektivitas berasal dari kata efektif yang artinya 

memberikan efek, pengaruh, akibat atau bisa 

membawa hasil (Setiawan, 2019). Fakhrurrazi 

(2018) berpendapat bahwa efektif merupakan 

transformasi yang melibatkan pengaruh, arti serta 

manfaat. Pembelajaran yang efektif dikenali dari 

pemberdayaan siswa secara aktif. Efektivitas adalah 

ukuran yang menyatakan suatu percapaian target 

(kuantitas, kualitas, waktu). Menurut uraian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa efektivitas dikatakan 

efektif apabila tujuan yang telah ditentukan dapat 

tercapai. Dengan kata lain efektivitas adalah unsur 

pokok dalam mencapai suatu tujuan tertentu.  

Menurut uraian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa efektivitas dikatakan efektif apabila tujuan 

yang telah ditentukan dapat tercapai. Menurut 

Slameto Pembelajaran yang efektif bisa diketahui 

dengan ciri yaitu (Fakhrurrazi, 2018).  
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a. Belajar secara aktif baik mental maupun fisik. 

b. Metode yang bervariasi sehingga mudah 

menarik perhatian siswa dan kelas menjadi 

hidup. 

c. Motivasi guru terhadap pembelajaran di kelas. 

d. Suasana demokratis di sekolah,  

e. pelajaran di sekolah perlu dihubungkan dengan 

kehidupan nyata. 

f.  interaksi belajar yang kondusif dengan 

memberikan kebebasan untuk mecari sendiri. 

Efektivitas dalam penelitian ini dilihat dengan 

membandingkan kemampuan pemahaman konsep 

siswa yang menggunakan model pembelajaran 

Realistic Mathematics Education dengan kelas yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Instrumen yang digunakan dalam pengukuran 

efektivitas model pembelajaran tersebut yaitu 

dengan menggunakan tes yaitu berupa posttest 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. 

Penerapan model pembelajaran Realistic 

Mathematics Education dapat dikatakan efektif jika 

rata-rata hasil posttest Kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa pada kelas yang 

menerapkan model pembelajaran Realistic 
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Mathematics Education memberikan hasil yang lebih 

baik dibandingkan dengan rata-rata hasil posttest 

kelas yang hanya menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 

 

2. Pembelajaran Matematika 

Briggs menyatakan bahwa pembelajaran adalah 

seperangkat peristiwa (event) yang mempengaruhi 

siswa sedemikian rupa sehingga siswa itu memperoleh 

kemudahan (Rifa’i, 2012). Matematika adalah suatu 

alat untuk mengembangkan cara berpikir. Karena itu 

matematika sangat diperlukan baik untuk keehidupan 

sehari-hari maupun dalam menghadapi kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi sehingga matematika perlu 

dibekalkan kepada setiap siswa sejak Sekolah Dasar, 

bahkan sejak TK.  

Matematika adalah ilmu tentang struktur yang 

bersifat deduktif dan asiomatik, akurat, abstrak, ketat 

dan semacamnya (Ni Made, 2013). Jadi dapat 

dikatakan matematika adalah ilmu pengetahuan 

tentang struktur yang terorganisasikan didasarkan 

pada unsur-unsur tidak terdefinisi, aksioma atau 

postulat dan dapat diturunkan menjadi teorema atau 

dalil yang pembuktiannya dapat diterima secara 
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deduktif. Deduktif dalam arti mengandalkan beberapa 

fakta yang sebelumnya dianggap benar dan simpulan 

akhir yang ditarik merupakan konsekuensi logis dari 

fakta-fakta tersebut yang sebelumnya telah diketahui. 

Jadi pembelajaran matematika hendaknya 

memberikan kesempatan yang luas kepada siswa 

untuk terlibat aktif sehingga konsep materi yang 

dipelajari benarbenar tertanam dan mereka kuasai 

dengan baik. sebagaimana tercantum dalam 

Permendikbud nomor 58 tahun 2014, salah satu tujuan 

pembelajaran matematika adalah pemahaman konsep. 

Pemahaman konsep adalah salah satu kemampuan 

yang penting untuk diperhatikan dalam pembelajaran 

matematika. Apabila peserta didik dapat menguasai 

konsep dengan baik, maka peserta didik akan dapat 

melihat keterkaitan antar materi matematika, 

membantu dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika, serta mengetahui keterkaitan konsep 

yang dipelajari dengan bidang ilmu lain (Fitriani, 

2018). 

Hudojo berpendapat bahwa belajar konsep-konsep 

matematika pada tingkat lebih tinggi tidak mungkin 

jika prasyarat yang mendahului konsep-konsep itu 

belum dipelajari (Fitriani, 2018). Dengan kata lain, jika 
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suatu konsep matematika tidak dipahami oleh siswa 

maka siswa akan kesulitan untuk memahami konsep 

matematika yang akan dipelajari selanjutnya. Maka 

dari itu, dapat dikatakan bahwa pemahaman konsep 

matematika merupakan kemampuan dasar yang 

hendaknya dapat dikuasai peserta didik dengan baik, 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar serta 

mengembangkan kemampuan matematika lainnya. 

Yani (2019) menyebutkan bahwa pentingnya 

kemampuan pemahaman matematis tercantum dalam 

tujuan pembelajaran matematika Kurikulum 

Matematika Sekolah Menengah yang menyatakan 

bahwa tujuan dalam mengajar matematika adalah agar 

pengetahuan matematika yang disampaikan dapat 

dipahami oleh siswa. Jika siswa tidak memiliki 

kemampuan untuk memahami suatu konsep 

matematika, maka kegunaan ide-ide, pengetahuan, dan 

keterampilan matematis lainnya akan sangat terbatas. 

Jadi kemampuan pemahaman konsep merupakan 

bagian penting dalam pembelajaran matematika. 
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3. Kemampuan Pemahaman Konsep 

a. Definisi Kemampuan Pemahaman Konsep 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

pemahaman berasal dari kata paham yang berarti 

pengertian, pendapat, pemikiran, alur, arah, cara 

pandang, pemahaman benar, mengetahui dengan 

benar, pandai dan pemahaman dengan bijak dan 

benar tentang suatu hal (Setiawan, 2019). Selain 

itu Menurut Mulyasa pemahaman adalah 

kedalaman kognitif dan afektif yang dimiliki oleh 

individu. Menurut Hamalik pemahaman adalah 

kemampuan melihat hubungan antara berbagai 

faktor atau unsur dalam situasi yang problematis 

(Hendriana, 2017). Pemahaman konsep secara 

luas dapat diartikan sebagai kemampuan siswa 

untuk memahami konsep, menyatakan kembali 

dalam bahasa sendiri, dan mengkorelasikannya 

dalam kehidupan sehari-hari (Destiniar, 2019).  

Sari (2018) menyatakan bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematis merupakan 

kemampuan bersikap, berpikir, dan bertindak 

yang ditunjukkan oleh siswa dalam memahami 

definisi, pengertian, ciri khusus, hakikat, dan inti 

atau isi dari materi dan kemampuan dalam 
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memilih serta menggunakan prosedur secara 

efisien dan tepat. Mawaddah & Maryanti (2016) 

juga mengungkapkan bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa merupakan 

buah pikiran siswa ketika memahami konsep 

matematika sehingga mampu menyatakan 

kembali konsep, membuat klasifikasi berdasarkan 

sifat tertentu, memberikan contoh dari konsep, 

merepresentasikan konsep, dan mengaplikasikan 

konsep saat melakukan pemecahan masalah 

dalam pembelajaran matematika. 

Kemampuan pemahaman konsep matematis 

sangat penting karena selain merupakan 

kompetensi inti dan kompetensi dasar dalam 

Kurikulum 2013, kemampuan tersebut juga dapat 

membantu siswa untuk memecahkan berbagai 

permasalahan dalam matematika. Siswa dengan 

pemahaman konsep matematika yang baik dapat 

memberikan definisi, klasifikasi, contoh, 

menghubungkan berbagai konsep hingga 

mengaplikasikan dan merepresentasikannya. 

Kemampuan memahami konsep yang baik 

memungkinkan siswa tidak hanya mengetahui dan 

menghafal, tetapi juga dapat mengungkapkan 



 

18 
 

konsep matematika dalam bentuk yang lainnya. 

Siswa juga dapat menerapkan satu atau lebih 

konsep untuk memecahkan masalah tertentu 

(Kristanti, et al., 2019). 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, 

dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep 

adalah kemampuan siswa dalam memahami 

berbagai konsep materi dengan baik sesuai 

dengan indikator-indikator pemahaman konsep. 

Sehingga kemampuan pemahaman matematis 

adalah kemampuan menyerap dan memahami ide-

ide matematika sesuai dengan indikator 

pemahaman konsep matematis. 

b. Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep 

Adapun indikator kemampuan pemahaman 

konsep menurut Kilpatrick adalah sebagai berikut 

(Lestari & Yudhanegara, 2015). 

a. Menyatakan ulang konsep yang telah 

dipelajari. 

b. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan 

konsep matematika. 

c. Menerapkan konsep secara algoritma. 

d. Memberikan contoh atau kontra contoh dari 

konsep yang dipelajari.  
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e. Menyajikan konsep dalam berbagai 

representasi. 

f. Mengaitkan berbagai konsep matematika 

secara internal atau eksternal. 

Sedangkan menurut Sanjaya dalam terdapat 

tujuh indikator pemahaman konsep (Hendriana, 

2017), yaitu: 

a. Mampu menerangkan secara verbal mengenai 

konsep yang dipelajari. 

b. Mampu menyajikan situasi matematika ke 

dalam berbagai cara seta mengetahui 

perbedaan dan kesamaannya. 

c. Mampu mengklarifikasi objek-objek 

berdasarkan dipenuhi atau tidaknya 

persyaratan yang membentuk konsep 

tersebut.  

d. Mampu menerapkan buhungan antara 

konsep dan prosedur. 

e. Mampu memberikan contoh dan bukan 

contoh dari konsep yang dipelajari. 

f. Mampu menerapkan konsep secara 

algoritma. 

g. Mampu mnegembangkan konsep yang telah 

dipelajari.  
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Berdasarkan indikator-indikator pemahaman 

konsep yang telah dijabarkan di atas, indikator 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

indikator pemahaman konsep menurut Kilpatrick 

(Lestari & Yudhanegara, 2015). 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan 

Pemahaman Konsep  

Faktor-Faktor yang mempengaruhi 

Kemampuan Pemahaman Konsep matematika 

siswa antara lain (Sukmawati, 2017). 

1) Faktor Internal 

Faktor internal merupakan faktor yang 

berasal dari dalam diri siswa. Adapun faktor 

internal antara lain: Minat, motivasi, 

kemampuan dasar, dan kemampuan kognitif. 

2) Faktor Eksternal 

Faktor Eksternal merupakan faktor yang 

berasal dari luar diri siswa. Faktor eksternal ini 

meliputi tenaga pendidik, strategi 

pembelajaran yang dipakai oleh guru dalam 

mengajar, kurikulum, sarana prasarana, dan 

lingkungan. 
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Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi 

kemampuan pemahaman konsep matematika 

yang telah dijabarkan di atas, faktor yang 

mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep 

matematika pada penelitian ini adalah faktor 

eksternal yaitu strategi pembelajaran yang dipakai 

oleh guru dalam mengajar.  

Kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa berbeda-beda dikarenakan siswa berasal 

dari latar belakang yang berbeda-beda 

(Dazrullissa, 2016). Salah satu solusi yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematika tersebut adalah 

dengan mengubah model pembelajaran 

(Hermawan, 2014). 

Oleh karena itu, pembelajaran di kelas 

memerlukan model-model yang dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa. Model yang efektif untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa adalah model pembelajaran 

Realistic Mathematics Education, karena dengan 

menggunakan model pembelajaran Realistic 

Mathematics Education siswa menciptakan 
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sendiri pengetahuannya, membangun suasana 

menyenangkan dalam proses pembelajaran, 

melatih kerjasama kelompok, dan pendidikan 

budi pekerti (Gusnarsi, 2017). 

 

4. Model Pembelajaran Realistic Matemathics Education 

a. Pengertian Model Pembelajaran Realistic 

Matemathics Education 

Model pembelajaran merupakan pola desain 

pembelajaran, yang menggambarkan secara 

sistematis langkah demi langkah pembelajaran 

untuk membantu siswa dalam mengkonstruksi 

informasi, ide dan membangun pola pikir untuk 

mencapai tujuan pembelajaran (Isrok’atun, 

2018). Adapun menurut winataputra model 

pembelajaran bisa dipahami sebagai kerangka 

konseptual yang melukiskan prosedur sistematis 

pada mengorganisasikan pengalaman belajar 

guna mencapai tujuan belajar, serta memiliki 

fungsi sebagai pedoman untuk perancang 

pembelajaran maupun pengajar dalam 

perencanaan dan pelaksanaan aktivitas belajar 

(Rahayu, 2017). Berdasarkan pendapat diatas 

bisa dipahami bahwa model pembelajaran 
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merupakan pola yang dipakai oleh guru sebagai 

pedoman perencanaan dan pelaksanaan 

aktivitas pembelajaran. 

Realistic Mathematic Education adalah teori 

domain-spesifik intruksinonal, yang telah 

dikembangkan di Belanda (Heuvel-panhuizen et 

al., 2014). Lestari & Yudhanegara (2015) 

berpendapat bahwa Realistic Mathemathics 

Education atau yang biasa dikenal dengan model 

Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) 

mencerminkan suatu pandangan tentang 

matematika sebagai sebuah subject matter, 

bagaimana siswa belajar matematika, dan 

bagaimana matematika seharusnya diajarkan. 

Lestari mengemukakan bahwa Realistic 

Mathematic Education merupakan matematika 

sekolah yang pelaksanaannya dengan 

menempatkan realitas serta pengalaman siswa 

sebagai awal pembelajaran (Fahrudin, 2018).  

Sedangkan menurut Gusnarsi (2017) Model 

pembelajaran Realistic Mathematics Education 

mengutamakan pembelajaran matematika yang 

fokus dalam kehidupan sehari-hari siswa 

(kontekstual) dengan menyajikan hal bersifat 
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nyata untuk dilatih. Menggunakan model 

pembelajaran tersebut yang berprinsip bahwa 

melatih matematika diawali dari hal bersifat 

kontekstual, siswa lebih memahami materi 

matematika sehingga siswa tidak mengalami 

kesulitan memahami materi matematika yang 

abstrak. Dari definisi diatas dapat disimpulkan 

model pembelajaran Realistic Mathematic 

Education adalah model pembelajaran yang 

memuat berbagai bentuk masalah di kehidupan 

sehari-hari sebagai munculnya konsep atau 

pengetahuan matematika, sehingga 

memudahkan siswa menerima materi serta 

memberi pengalaman langsung pada mereka 

melalui pengalamannya. 

Proses pembelajaran matematika dengan 

RME menggunakan masalah kontekstual sebagai 

titik awal dalam belajar matematika. Dalam hal 

ini siswa melakukan aktivitas matematisasi 

horisontal, yaitu siswa mengorganisasikan 

masalah dan mencoba mengidentifikasi aspek 

matematika yang ada pada masalah tersebut. 

Siswa secara bebas mendeskripsikan, 

menginterpretasikan dan menyelesaikan 
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masalah kontekstual dengan caranya sendiri 

berdasarkan pengetahuan awal yang dimiliki. 

Kemudian siswa dengan bantuan atau tanpa 

bantuan guru, menggunakan matematisasi 

vertikal (melalui abstraksi maupun formalisasi) 

tiba pada tahap pembentukan konsep, siswa 

dapat mengaplikasikan konsep-konsep 

matematika tersebut kembali pada masalah 

kontekstual, sehingga dapat memperkuat 

pemahaman konsep (Susilowati, 2018). 

 

b. Langkah-langkah model pembelajaran Realistic 

Mathematic Education 

Langkah-langkah model pembelajaran 

Realistic Mathematic Education adalah sebagai 

berikut (Ningsih, 2017). 

1) Memahami masalah kontekstual 

Guru memberikan masalah kontekstual 

dan siswa memahami permasalahan 

tersebut.  

2) Menjelaskan masalah kontekstual 

Guru menjelaskan situasi dan kondisi 

soal dengan memberikan petunjuk/saran 

seperlunya (terbatas) terhadap bagian-
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bagian tertentu yang belum dipahami siswa. 

Penjelasan ini hanya sampai siswa mengerti 

maksud soal. 

3) Menyelesaikan masalah kontekstual  

Siswa secara individu menyelesaikan 

masalah kontekstual dengan cara mereka 

sendiri. Guru memotivasi siswa untuk 

menyelesaikan masalah dengan cara mereka 

dengan memberikan pertanyaan/petunjuk 

/saran.  

4) Membandingkan dan mendiskusikan 

jawaban 

Guru menyediakan waktu dan kesempatan 

pada siswa untuk membandingkan dan 

mendiskusikan jawaban dari soal secara 

berkelompok. Untuk selanjutnya 

dibandingkan dan didiskusikan pada diskusi 

kelas. 

5) Menyimpulkan  

Dari diskusi, guru mengarahkan siswa 

menarik kesimpulan suatu prosedur atau 

konsep, dengan guru bertindak sebagai 

pembimbing. 
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c. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran 

Realistic Mathematic Education 

Model pembelajaran Realistic Mathematics 

Education memiliki kelebihan dan kelemahan. 

Kelebihan model pembelajaran Realistic 

Mathematics Education yaitu (Susilowati, 2018) : 

1) Memberi pengertian pada siswa mengenai 

hubungan matematika serta kehidupan 

sehari-hari. 

2) Memberi pengertian pada siswa jika 

matematika merupakan bidang kajian yang 

dibangun dan dikembangkan sendiri oleh 

siswa tidak hanya oleh mereka yang ahli 

dalam bidang tersebut. 

Kelebihan model pembelajaran Realistic 

Mathematics Education yaitu siswa menciptakan 

sendiri pengetahuannya, membangun suasana 

menyenangkan dalam proses pembelajaran, 

melatih kerjasama kelompok, dan pendidikan 

budi pekerti (Gusnarsi, 2017). 

Sedangkan kelemahan model pembelajaran 

Realistic Mathematics Education sebagai berikut 

(Susilowati, 2018). 
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1) Bukan hal mudah untuk guru dalam 

mendorong siswa supaya mampu 

menemukan cara dalam penyelesaian/ 

pemecahan masalah. 

2) Bukan hal mudah untuk guru dalam 

membantu siswa supaya bisa menemukan 

kembali konsep matematika yang dipelajari. 

 

5. Teori-teori Belajar yang Mendukung 

Berbagai teori tentang konsep belajar telah banyak 

dikembangkan oleh banyak ahli. Teori-teori belajar 

yang mendukung dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

a. Teori Belajar Piaget 

Piaget merupakan seorang tokoh pendidikan 

yang terkenal dengan teori pembelajaran menurut 

aliran kognitif. Piaget mengemukakan tiga prinsip 

utama dalam pembelajaran, ketiga prinsip utama 

tersebut adalah sebagai berikut (Rifa’i, 2012). 

1) Belajar aktif  

Proses pembelajaran adalah proses aktif, 

karena pengetahuan, terbentuk dari dalam 

subyek belajar. Untuk membantu 

perkembangan kognitif anak perlu diciptakan 
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suatu kondisi belajar yang memungkinkan 

anak dapat belajar sendiri dan 

membandingkan penemuan sendiri dengan 

penemuan temannya. 

2) Belajar lewat interaksi sosial  

Dalam belajar perlu diciptakan suasana 

yang memungkinkan terjadinya interaksi di 

antara subyek belajar. Tanpa interaksi sosial 

perkembanagn kognitif anak akan tetap 

bersifat egosentris. Sebaliknya dengan 

interaksi sosial, perkembangan kognitif anak 

akan mengarah ke banyak pandangan, artinya 

khasanah kognitif anak akan dipercaya 

dengan macam-macam sudut pandang dan 

alternatif tindakan. 

3) Belajar lewat pengalaman sendiri  

Perkembangan kognitif anak akan lebih 

berarti apabila didasarkan pada pengalaman 

nyata. Pembelajaran hendaknya dimulai 

dengan memberikan pengalaman-

pengalaman nyata daripada dengan 

pemberitahuan-pemberitahuan yang 

jawabannya harus persis dengan yang 

diinginkan oleh pendidik. 
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Teori Piaget tentang perkembangan intelektual 

ini menggambarkan tentang konstruktivisme, 

sehingga muncullah teori belajar konstruktivisme. 

Pandangan tersebut menggambarkan bahwa 

perkembangan intelektual adalah suatu proses 

dimana anak secara aktif membangun 

pemahamannya dari hasil pengalaman dan 

interaksi dengan lingkungannya. Anak secara aktif 

membangun pengetahuannya dengan terus 

menerus melakukan akomodasi dan asimilasi 

terhadap informasi-informasi baru yang 

diterimanya (Seri, 2018).     

Teori belajar Piaget mendukung dalam 

penelitian ini karena berdasarkan teori Piaget, 

RME dalam kegiatan pembelajaran memfokuskan 

pada proses berfikir siswa, bukan sekedar pada 

hasil. Selain itu dalam pembelajaran ini 

mengutamakan peran siswa berinisiatif untuk 

menemukan jawaban dari soal konstektual yang 

diberikan guru dengan caranya sendiri dan siswa 

didorong untuk terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran untuk mengonstruksi atau 

menemukan konsep. 
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b. Teosi Vygotsky  

Vyotsky menekankan pada hakekat 

sosiokultural pembelajaran, yaitu siswa belajar 

melalui interaksi dengan orang dewasa dan teman 

sebaya. Lebih lanjut Vygotsky yakin bahwa fungsi 

mental yang lebih tinggi umumnya muncul dalam 

percakapan atau kerjasama antara individu 

(interaksi dengan orang dewasa dan teman 

sebaya) sebelum fungsi mental yang lebih tinggi 

itu terserap ke dalam individu tersebut (Sari, 

2018). 

Teori Vygotsky sangat mementingkan 

penerapan pembelajaran secara scaffolding 

dengan memberikan pengajaran dan bantuan 

kepada siswa pada tahap awal pembelajaran dan 

mengurangi bantuan tersebut dengan memberi 

kesempatan kepada siswa untuk bertanggung 

jawab sendiri setelah siswa dapat 

mengerjakannya secara mandiri (Trianto, 2010) 

Bantuan tersebut dapat berupa petunjuk, 

peringtan atau dorongan yang memungkinkan 

siswa tumbuh sendiri (Sari, 2018). 

Teori Vygotsky ini sejalan dengan salah satu 

karakteristik dari pembelajaran matematika 
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realistik yang menekankan perlunya interaksi 

(interactivity) yang terus menerus antara siswa 

yang satu dengan siswa yang lain, juga antar siswa 

dengan pembimbing (guru) dan siswa dengan 

perangkat pembelajaran sehingga setiap siswa 

mendapatkan manfaat positif dari interaksi 

tersebut (Sari, 2018). 

 

c. Teori Belajar Ausubel  

Ausubel mengelompokkan belajar menjadi dua 

dimensi (Sari, 2018). Dimensi pertama, 

berhubungan dengan cara informasi atau materi 

pelajaran disajikan kepada siswa, melalui 

penerimaan atau penemuan yang mengharuskan 

siswa untuk menemukan sendiri sebagian atau 

seluruh materi yang dipelajari. Dimensi kedua, 

menyangkut cara bagaimana siswa dapat 

mengaitkan informasi tersebut pada konsep-

konsep dalam struktur kognitif yang telah ada, 

dalam hal ini disebut belajar bermakna 

(meaningful learning).  

Pada pembelajaran matematika realistik, 

karakteristik pertama yaitu menggunakan 

masalah konstektual yang berfungsi sebagai 
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motivasi awal atau “starting point” dalam 

pembelajaran, guru meminta kepada siswa untuk 

mengguakan strategi atau cara mereka sendiri 

dalam memecahkan masalah. Untuk keperluan 

tersebut siswa harus mampu menghubungkan 

pengetahuan yang dimiliki dengan permasalahan 

yang dihadapi. Bila pengetahuan atau konsep yang 

dimiliki siswa belum dapat digunakan dalam 

memecahkan masalah, maka guru perlu 

membimbing siswa (bersifat terbatas) dalam 

menemukan konsep tersebut (Sari, 2018). 

Dari uraian ini, maka yang melandasi diberikan 

dari teori belajar bermakna Ausubel untuk 

pembelajaran matematika realistik adalah 

kemampuan siswa dalam menghubungkan 

pengetahuan yang ada dengan masalah 

konstektual yang sedang dibahas. Kemampuan ini 

akan sangat membantu dalam menyelasaikan 

masalah yang dihadapi. 
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d. Teori Bruner  

Menurut Bruner  belajar matematika ialah 

belajar tentang konsep-konsep dan struktur-

struktur matematika yang terdapat dalam materi 

yang dipelajari serta mencari hubunan-hubungan 

antara konsep-konsep dan struktur-struktur 

matematika itu (Sari, 2018). Pemahaman 

terhadap konsep dan struktur suatu materi 

menjadikan materi itu dipahami secara lebih 

komprehensif. Selain dari itu pengetahuan siswa 

lebih mudah diingat dan bertahan lama materi bila 

yang dipelajari mempunyai pola yang terstruktur. 

Dengan memahami konsep dan struktur akan 

mempermudah terjadinya transfer. 

Berdasarkan teori Bruner, model pembelajaran 

Realistic Mathematics Education cocok dalam 

kegiatan pembelajaran karena di awal 

pembelajaran sangat dimungkinkan siswa 

memanipulasi objek-objek yang ada kaitannya 

dengan masalah kontekstual yang diberikan guu 

secara langsung. Kemudian pada proses 

matematisasi vertikal siswa memanipulasi simbol-

simbol. 
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Dari uraian di atas jelaslah bahwa teori belajar 

Ausubel, Piaget, Vygotsky dan Bruner sama-sama 

menekankan pada keaktifan siswa untuk 

mengkonstruksi atau membangun sendiri 

pengetahuan mereka sampai menemukan konsep, 

menekankan proses belajar terletak pada siswa 

sedangkan guru berfungsi sebagai pembimbing atau 

fasilitator, dan belajar ditekankan pada proses dan 

bukan hanya produk. Hal ini sejalan dengan prinsip 

karakteristik dari Realistic Mathematics Education 

(RME). 

 

6. Materi Statistika 

Penelitian dengan model pembelajaran Realistic 

Mathematics Education terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematika akan diterapkan pada 

materi Statistika. Materi yang diambil dari Buku Siswa 

Matematika Kelas VIII SMP/MTS Kurikulum 2013 

revisi 2017 (As’ari, et al., 2017).  

a. Kompetensi Inti 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
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humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah.  

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta 

dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 

di sekolah secara mandiri, dan mampu 

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

 

b. Kompetensi Dasar 

3.10 Menganalisis data berdasarkan distribusi data, 

nilai rata-rata, median, modus, dan sebaran 

data untuk mengambil kesimpulan, membuat 

keputusan, dan membuat prediksi. 

4.10 Menyajikan dan menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan distribusi data, nilai rata-

rata, median, modus, dan sebaran data untuk 

mengambil kesimpulan, membuat keputusan, 

dan membuat prediksi. 
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c. Indikator  

3.10.1 Menganalisis data dari distribusi data yang   

diberikan (C4) 

3.10.2 Menentukan rata-rata (Mean) suatu 

data(C3) 

3.10.3 Menentukan median suatu data (C4) 

3.10.4 Menentukan modus suatu data (C4)  

3.10.5 Menentukan ukuran penyebaran data (C4) 

4.10.1 Menyelesaikan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan distribusi data. 

4.10.2 Memecahkan masalah kontekstual yang  

berkaitan dengan rata-rata (Mean). 

4.10.3 Memecahkan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan median. 

4.10.4 Memecahkan masalah kontekstual yang  

berkaitan dengan modus. 

4.10.5 Memecahkan masalah kontekstual yang  

4.10.6 berkaitan dengan ukuran penyebaran data. 

 

d. Statistika 

1) Menganalisis Data 

Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering 

menjumpai penerapan statistika dalam beberapa 

aspek kehidupan. Pengumpulan data dapat 

disajikan dengan mudah menggunakan ilmu 
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statistika. Dengan statistika, data-data yang 

diperoleh itu dapat disajikan dalam tabel atau 

diagram seperti diagram batang, diagram garis, 

dan diagram lingkaran sehingga mempermudah 

menganalisisnya. 

Contoh penyajian data sehingga mudah untuk 

di analisis (As’ari, et al., 2017): 

a) Penyajian Data dalam Bentuk Tabel 

Menyajikan data dalam bentuk tabel 

berarti data-data tersebut kita susun dalam 

urutan baris dan kolom. Sebagai contoh 

perhatikan tabel berikut mengenai Data 

banyak siswa SMP dalam kurun waktu 4 

tahun dari tahun 2017 hingga tahun 2020. 

Tabel 2. 1 Contoh Penyajian Data Bentuk 

Tabel 

  

b) Penyajian Data dalam Bentuk Diagram  

Diagram adalah gambar sederhana yang 

menunjukkan penampilan, struktur, atau cara 

kerja sesuatu atau yang merepresentasikan 
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data. Menyajikan data dalam bentuk 

diagram, berarti data-data tersebut kita 

susun dan buat dalam bentuk gambar 

atau lambang. Oleh karena itu, penyajian 

data dalam bentuk ini akan jauh lebih 

menarik. Terdapat tiga jenis penyajian 

data dalam bentuk diagram, antara lain 

sebagai berikut: 

(1) Diagram Batang  

Diagram batang biasanya digunakan 

untuk menggambarkan perkembangan 

nilai suatu objek dalam kurun waktu 

tertentu. Diagram ini sangat tepat 

digunakan untuk menyajikan data yang 

variabelnya berbentuk kategori, dapat 

juga data tahunan. Dalam diagram batang 

dibutuhkan sumbu datar yang 

menyatakan kategori atau waktu, dan 

sumbu tegak untuk menyatakan nilai 

data. Sumbu tegak maupun sumbu datar 

dibagi menjadi beberapa skala bagian 

yang sama. Misalnya pada data tentang 

banyaknya siswa di SMP Al Amin 

Semarang berikut. 
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Gambar 2. 1 Contoh Diagram Batang 

 

(2) Diagram Garis 

Diagram garis biasanya digunakan 

untuk menyajikan data yang 

berkesinambungan/kontinu, misalnya, 

jumlah penduduk tiap tahun, hasil 

pertanian tiap tahun, jumlah siswa tiap 

tahun. Dalam diagram garis, sumbu 

mendatar menunjukkan waktu 

pengamatan, sedangkan sumbu tegak 

menunjukkan nilai data pengamatan 

untuk suatu waktu tertentu. Sumbu tegak 

maupun sumbu datar dibagi menjadi 

beberapa skala bagian yang sama. 

Misalnya data banyak siswa SMP dalam 

kurun waktu 4 tahun dari tahun 2017 

hingga tahun 2020 berikut. 
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Gambar 2. 2 Contoh Diagram Garis 

 

(3) Diagram Lingkaran 

Diagram lingkaran adalah penyajian 

data dengan menggunakan gambar yang 

berbentuk lingkaran. Bagian-bagian dari 

daerah lingkaran menunjukkan bagian-

bagian atau persen dari keseluruhan. 

Untuk membuat diagram lingkaran, 

terlebih dahulu ditentukan besarnya 

persentase tiap objek terhadap 

keseluruhan data dan besarnya sudut 

pusat sektor lingkaran. Penyajian data 

dalam diagram lingkaran terbagi atas 

beberapat juring yang dinyatakan dalam 

bentuk persen (%) atau dapat pula 

dinyatakan dalam bentuk besar sudut. 

Besarnya persentase atau besarnya 
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sudut dapat menentukan besarnya nilai 

data atau frekuensi dari suatu data 

tertentu. Jika juring dinyatakan dalam 

persen maka untuk satu lingkaran penuh 

adalah 100% dan jika setiap juring 

dinyatakan dalam derajat maka besarnya 

sudut dalam satu lingkaran penuh adalah 

360 derajat. Misalnya data laporan 

penjualan deler sepeda motor selama 

lima tahun yang disajikan dalam diagram 

lingkaran berikut. 

 

Gambar 2. 3 Contoh Diagram Lingkaran 

 

2) Rata-rata (Mean) 

Rata-rata (Mean) atau disebut juga rataan 

adalah rata-rata hitung suatu data. Rata-rata 

(Mean) dihitung dengan cara membagi jumlah 

nilai data dengan banyaknya data. Misalnya 

𝑥1 , 𝑥2   , 𝑥3  , … , 𝑥𝑛   adalah nilai data-nilai data 
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dari sekumpulan data yang banyaknya 𝑛  buah, 

maka rata-ratanya adalah (As’ari, et al., 2017). 

𝑀𝑒𝑎𝑛 =
𝑥1 + 𝑥2  + 𝑥3 +⋯+ 𝑥𝑛  

𝑛
 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑑𝑎𝑡𝑎 

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑑𝑎𝑡𝑎
 

Dengan : 

𝑥𝑛 = nilai data ke-i, (i = 1, 2, 3, ..., 𝑛) 

𝑛 = banyaknya  

Contoh: 

Tentukan rata-rata dari data berikut: 6, 7, 8, 8, 9, 

9, 9, 10. ! 

Penyelesaian : 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑑𝑎𝑡𝑎 

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑑𝑎𝑡𝑎
 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
6 + 7 + 8 + 8 + 9 + 9 + 9 + 10 

8
 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
66 

8
 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 = 8,25 

Jadi diperoleh rata-rata dari data di atas adalah 

8,25. 
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3) Median 

Median adalah nilai tengah dari suatu data 

yang telah diurutkan. Jika banyak data Ganjil, 

maka median adalah nilai data yang terletak 

tepat di tengah-tengah setelah diurutkan. Jika 

banyak data Genap, maka median adalah nilai 

rata-rata dari data yang terletak di tengah 

setelah diurutkan (As’ari, et al., 2017). 

Contoh : 

Tentukan median dari data berikut !  

a) 6, 7, 8, 8, 9, 9, 9, 10. 

Penyelesaian : 

Karena data sudah urut dan data genap, 

maka median dari data di atas adalah nilai 

rata-rata dari data yang terletak di tengah 

setelah diurutkan, diperoleh : 

6, 7, 8, 8, 9, 9, 9, 10. 

Median = 
8+9

2
= 8,5 

Jadi diperoleh median dari data di atas adalah 

8,5. 

b) 6, 7, 9, 9, 5, 6, 4, 7, 10, 6, 8. 

Penyelesaian : 

Terlebih dahulu data harus di urutkan. 

Kemudian kaena data ganjil maka median 
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data tersebut adalah data yang terletak di 

tengah, diperoleh: 

4, 5, 6, 6, 6, 7, 7, 8, 9, 9, 10 

Jadi diperoleh median dari data di atas adalah 

7. 

 

4) Modus 

Modus adalah nilai yang paling banyak 

muncul atau nilai yang frekuensinya paling tinggi 

(As’ari, et al., 2017). 

Contoh :  

Tentukan modus dari data berikut !  

6, 5, 7, 8, 10, 5, 9, 5. 

Penyelesaian : 

Karena nilai yang paling banyak muncul adalah 5, 

maka modus data tersebut adalah 5. 

 

5) Ukuran Penyebaran Data 

Ukuran penyeberan data adalah ukuran yang 

menunjukkan seberapa jauh data menyebar dari 

rata-ratanya. Ukuran penyebaran data terdiri 

dari : Jangkauan, Kuartil, dan Jangkauan 

Interkuartil (As’ari, et al., 2017). 
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a. Jangkauan adalah Jangkauan suatu data 

adalah selisih nilai tertinggi dengan nilai 

terendah dari suatu data. 

b. Kuartil adalah Kuartil adalah nilai yang 

membagi data terurut menjadi empat bagian 

yang sama. Kuartil dibagi menjadi 3 yaitu : 

kuartil bawah (𝑄1), kuartil tengah (𝑄2) atau 

median, dan kuartil atas (𝑄3). 

c. Jangkauan Interkuartil adalah selisih antara 

kuartil atas (𝑄3). dengan kuartil bawah (𝑄1). 

 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan merupakan hasil penelitian 

orang lain yang relevan dijadikan titik tolak penelitian ini 

dalam mencoba melakukan pengulangan, revisi, 

modifikasi, dan sebagainya. Penelitian yang relevan dan 

selaras dengan judul penelitian yang diambil adalah 

sebagai berikut. 

1. Penelitian Nasir, A. M., dkk (2019) yang berjudul 

“Efektivitas Penerapan Model Realistic Mathematic 

Education Dengan Menggunakan Alat Peraga 

Terhadap Prestasi Belajar” hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa prestasi belajar matematika 

peserta didik setelah penerapan model Realistic 



 

47 
 

Mathematic Education dengan alat peraga mengalami 

peningkatan yang tinggi. Model pembelajaran 

Realistic Mathematic Education pada prestasi peserta 

didik kelas VIII terbukti efektif dalam materi kubus 

dan balok, karena skor prestasi belajar peserta didik 

mengalami perubahan yang positif. 

2. Penelitian Utarni, H., dan Mulyatna, F. (2020) yang 

berjudul “Penerapan Pembelajaran Realistic 

Mathematics Education dengan Strategi Means Ends 

Analysis untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kritis” hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa dapat meningkat 

melalui penerapan pembelajaran Realistic 

Mathematic Education dengan strategi MEA. Dari 

siklus I ke siklus II, kemampuan berpikir kritis 

mengalami kenaikan rata-rata sebesar 28% yang 

didasarkan pada hasil analisis tes pada akhir siklus I 

diperoleh pencapaian 56% (kualifikasi kurang), 

selanjutnya terjadi peningkatan,tes pada akhir siklus 

II menjadi 84% (kualifikasi baik).  

3. Dewi Murtaqia Makarima (2021) dalam 

penelitiannya yang berjudul “Efektivitas Model 

Pembelajaran Realistic Mathematics Education 

Berbantu Media Magic Match Cube Dalam 
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Meningkatkan Kemampuan Analitis Siswa Kelas VII 

Materi Penyajian Data di SMP Islam Walisongo 

Kedungwuni Tahun Ajaran 2020/2021” hasil 

penelitian ini menyimpulkan bahwa jika kemampuan 

analitis siswa meningkat dengan penerapan model 

pembelajaran Realistic Mathematic Education 

berbantu media Magic Math Cube yang dilihat dengan 

efektifnya penerapan model pembelajaran berbantu 

media tersebut sehingga terdapat peningkatan 

kemampuan analitis siswa secara signifikan dengan 

kriteria tinggi. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan dengan 

penelitian relevan terdahulu adalah pada penelitian yang 

dilakukan peneliti ini peneliti menggunakan kemampuan 

pemahaman konsep matematika sebagai kemampuan 

pada siswa yang ingin diteliti, sedangkan pada penelitian 

terdahulu kemampuan yang diteliti adalah kemampuan 

analitis, kemampuan pemecahan masalah, dan prestasi 

belajar.  
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C. Kerangka Berpikir 

Menurut Sugiyono (2018) kerangka berpikir dapat 

diartikan sebagai model konseptual untuk bagaimana 

teori berkaitan dengan faktor yang ditemukan sebagai 

masalah penting. Kerangka berfikir dapat dituangkan 

melalui narasi ataupun dalam bentuk diagram untuk 

mempermudah memahami data tiap variable yang akan 

diteliti. Kerangka berfikir penelitian ini diawali dari Minat 

Belajar, dan Kemampuan Pemahaman Konsep menjadi 

komponen yang penting dalam dunia pendidikan. 

Pemahaman konsep matematika adalah kemampuan 

bersikap, berpikir dan bertindak yang ditunjukkan oleh 

siswa dalam memahami definisi, pengertian, ciri khusus, 

hakikat dan inti atau isi dari materi matematika dan 

kemampuan dalam memilih serta menggunakan prosedur 

secara efisien dan tepat (Sari, 2018).  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

matematika kelas VIII SMP Al Hikmah Sirampog yang 

dilaksanakan pada tanggal 17 Maret 2023, diperoleh 

realita bahwa masih banyak sekali siswa yang merasa 

kesulitan dalam pelajaran matematika terutama dalam 

menyatakan sebuah konsep matematika. Hal ini 

dibuktikan dari data nilai ulangan harian siswa masih 

kurang mencapai target. Selain itu pada saat siswa 
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mengerjakan soal yang berkaitan dengan masalah 

kontekstual matematika seperti pada materi statistika, 

mereka mengalami kesulitan untuk menguraikan 

permasalahan yang terjadi dan belum bisa 

menyelesaikannya, serta siswa kesulitan untuk 

mengaitkan permasalahan yang terjadi dengan teori yang 

sudah disampaikan oleh guru. Beliau menganggap hal itu 

disebabkan oleh banyaknya siswa yang menganggap 

bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit yang 

sebenarnya mereka dinilai mampu untuk memahami 

konsep matematika yang ada, hal ini juga diakibatkan oleh 

kurangnya sistem belajar yang mendukung, seperti model 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. 

Dimana proses pembelajaran di kelas selalu memakai 

model pembelajaran konvensional dengan metode 

ceramah yang menyebabkan siswa kurang terlibat aktif 

terhadap pembelajaran yang sedang berlangsung. Hal ini 

dapat dilihat dari respon siswa selama mengikuti 

pembelajaran, menurut Bu khoffifah sebagai guru 

pengampu pelajaran matematika kelas VIII di SMP Al 

Hikmah Sirampog mengungkapkan bahwa siswa 

cenderung pasif dan kurang berminat, dilihat dari kurang 

adanya respon dari siswa selama proses pembelajaran 
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baik melalui bertanya maupun menjawab pertanyaan. 

Oleh karena itu proses pembelajaran tersebut kurang 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk melatih 

kemampuannya dalam hal pemahaman konsep, 

kemandirian dan keterampilan proses pembelajaran 

siswa. 

Dari permasalahan diatas dapat kita ketahui bahwa 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 

tergolong minim, sehingga tujuan dari belajar atau proses 

pembelajaran matematika belum tercapai dengan baik. 

Oleh karena itu, cara yang dapat dilakukan adalah dengan 

melaksanakan perbaikan pada proses pembelajaran 

(Huda dalam Evi, 2022). Upaya yang dapat dilaksanakan 

adalah perlu diadakan inovasi baru untuk praktik 

pembelajaran matematika supaya siswa tertarik, aktif, 

dan memahami materi pembelajaran dengan menerapkan 

model pembelajaran yang sesuai serta dapat 

menstimulasi siswa lebih aktif saat proses pembelajaran 

dan meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa. Model pembelajaran yang 

dimungkinkan dapat mengatasi permasalahan tersebut 

adalah model pembelajaran Realistic Mathematics 

Education karena model pembelajaran Realistic 

Mathematic Education merupakan salah satu model 
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pembelajaran aktif, dimana model pembelajaran Realistic 

Mathematic Education berbasis masalah kontekstual 

dalam pembelajarannya dapat menjadi solusi bagi siswa 

dalam mengatasi kesulitannya menyelesaikan masalah 

kontekstual. 

Berdasarkan hal tersebut, sehingga penelitian ini 

mempunyai tujuan untuk menguji efektifkah model 

pembelajaran Realistic Mathematics Education terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa. 

Adapun rumusan masalahnya yaitu apakah model 

pembelajaran Realistic Mathematics Education efektif 

terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

Siswa. Hipotesisnya yaitu Model pembelajaran Realistic 

Mathematics Education efektif terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematika Siswa kelas VIII pada 

materi Statistika SMP Al Hikmah Sirampog Tahun Ajaran 

2022/2023. 

Penggunaan model pembelajaran Realistic 

Mathematics Education diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan literasi siswa khususnya dapat 

meningkatkan kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa. 
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Gambar 2. 4 Kerangka berpikir  
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D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir 

yang telah dijelaskan di atas, maka hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah: Model pembelajaran Realistic 

Mathematics Education efektif terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematika Siswa kelas VIII pada 

materi Statistika.  

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

𝐻0 ∶  𝜇1 ≤ 𝜇2 Rata-rata hasil posttes kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa kelas 

eksperimen kurang dari atau sama dengan kelas 

kontrol. (kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa yang memperoleh perlakuan 

model RME  tidak lebih baik dari siswa yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional) 

𝐻1 ∶  𝜇1 > 𝜇2 Rata-rata hasil posttest kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa kelas 

eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. 

(Kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa yang memperoleh perlakuan model 

pembelajaran RME lebih baik dari siswa yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif. Metode yang digunakan 

pada penelitian ini adalah metode penelitian Eksperimen 

dengan desain penelitian True experimental design. 

Bentuk desain penelitian dari True experimental design 

yang digunakan pada penelitian ini adalah Posstest-Only 

Control Group Design. Pola desain penelitian tersebut 

dapat digambarkan dalam skema dibawah ini (Sugiyono, 

2018): 

 

Gambar 3. 1 Skema Desain Penelitian 

Keterangan : 

𝑅 = Pengambilan sampel secara acak (random) 

𝑋 = Perlakuan pada kelas eksperimen 

𝑂1 = Postest kelas eksperimen  

𝑂2 = Postest kelas kontrol 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini di laksanakan di SMP Al Hikmah 

Sirampog yang berlokasi di Jl. Raya Benda Sirampog, 

Kecamatan Sirampog, Kabupaten Brebes 52272. 

Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 2 Mei 2023 

sampai dengan 15 Juni 2023 pada semester genap tahun 

pelajaran 2022/2023.  

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VIII 

SMP Al Hikmah Sirampog 2022/2023 yang berjumlah 8 

kelas, diantaranya kelas VIII A sebanyak 30 siswa, VIII B 

sebanyak 30 siswa, VIII C sebanyak 31 siswa, VIII D 

sebanyak 26 siswa, VIII E sebanyak 28 siswa, VIII F 

sebanyak 30 siswa, VIII G sebanyak 29 siswa, dan VIII H 

sebanyak 24 siswa, sehingga jumlah populasinya yaitu 

228 siswa. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan teknik cluster random sampling, yaitu 

memilih acak dengan undian terhadap sampel dari 

populasi yang ada dengan syarat populasi tersebut 

memiliki karakter yang sama (Hikmawati, 2020). 

Pengambilan sampel dikondisikan dengan pertimbangan 

bahwa siswa mendapatkan materi berdasarkan 
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kurikulum yang sama, diajar oleh guru yang sama dan 

duduk di kelas yang sama.  

Berdasarkan pendapat Arikunto apabila populasi 

berjumlah diantara 100-300 maka minimal sampel yang 

diambil adalah 25% dari populasi (Abubakar, 2021). 

Keseluruhan populasi pada penelitian ini berjumlah 228 

siswa, maka jumlah minimum sampel yang akan 

digunakan pada penelitian ini adalah 25% dari 228, 

diperoleh jumlah minimum sampelnya adalah 57 siswa. 

Dengan menggunakan teknik Cluster random sampling 

diperoleh sampel pada penelitian ini yaitu kelas VIII A 

sebagai kelas eksperimen dan Kelas VIII F sebagai kelas 

kontrol. Dengan jumlah sampel sebanyak 60 siswa yakni 

kelas VIII A sebanyak 30 siswa dan kelas VIII F sebanyak 

30 siswa yang sudah memenuhi sampel minimal yang 

diizinkan. 

 

D. Definisi Operasional Variabel 

Menurut Sugiyono (2018) variabel yaitu suatu atribut 

atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 

Sedangkan menurut Arikunto (2014) variabel penelitian 

merupakan suatu objek penelitian yang membentuk titik 
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perhatian dalam sebuah penelitian. Ada dua variabel 

dalam suatu penelitian, yakni sebagai berikut : 

a. Variabel independent (variabel bebas)  

Variabel independent (variabel bebas) yaitu 

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependent 

(Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini, yang menjadi 

variabel independent yaitu model pembelajaran 

Realistic Mathematics Education. 

b. Variabel dependent (variabel terikat)  

Variabel dependent (variabel terikat) yaitu variabel 

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena 

adanya variabel bebas (Sugiyono, 2018). Dalam 

penelitian ini, yang menjadi variabel dependent yaitu 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 

kelas VIII SMP Al Hikmah Sirampog. 

 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah 

strategis dalam penelitian, karena bertujuan 

mendapatkan data (Sugiyono, 2018). Menurut Arikunto 

(2014) teknik pengumpulan data yaitu cara yang dipakai 

oleh peneliti dalam mengumpulkan data. Peneliti 

menggunakan beberapa metode untuk memperoleh data 



 

59 
 

yang diperlukan dalam penelitian ini. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu : 

1. Metode Tes  

Tes merupakan metode pengambilan data 

menggunakan sejumlah pertanyaan atau latihan soal 

serta alat lain yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan, pengetahuan, kemampuan atau bakat 

setiap individu atau kelompok (Asyfa, 2020). Pada 

penelitian ini metode tes digunakan untuk 

mengumpulkan data kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Tes diberikan kepada kedua kelas 

dengan tes yang sama yaitu tes berupa tes awal dan 

posttest kemampuan pemahaman konsep. Hasil tes 

awal digunakan untuk mengetahui kemampuan awal 

pemahaman konsep siswa pada kelas populasi 

sebelum diberikan perlakuan. Sedangkan hasil 

posttest digunakan untuk mengetahui kemampuan 

akhir pemahaman konsep siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan 

perlakuan. Tes yang digunakan adalah tes tertulis 

berbentuk uraian. Sebelum tes diujikan, terlebih 

dahulu dilakukan uji coba instrumen. 
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2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu metode 

pengumpulan data dengan cara mengabadikan 

berkas-berkas atau dokumen-dokumen penting yang 

berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti (Sugiyono, 2018). Metode dokumentasi 

digunakan untuk memperoleh data berupa nama-

nama siswa kelas VIII yang menjadi anggota populasi 

dan sampel serta nama-nama siswa kelas IX A yang 

menjadi kelas uji coba instrumen. Metode 

dokumentasi juga digunakan untuk 

mendokumentasikan kegiatan pembelajaran dalam 

bentuk foto untuk memperkuat hasil penelitian. 

 

F. Analisis Instrumen 

Analisis uji coba instrument di gunakan untuk menguji 

kelayakan instrument soal, dan untuk mengetahui apakah 

butir soal memenuhi kualifikasi yang baik untuk 

mengukur kemampuan pemahaman konsep siswa. Data 

yang dikumpulkan melalui tes digunakan untuk 

mengambil data kemampuan pemahaman konsep 

matematika yang menerapkan model pembelajaran 

Realistic Mathematics Education  dan kelas yang tidak 

menerapkan model tersebut. Pengambilan data 
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kemampuan pemahaman konsep matematika dilakukan 

metode posttest-only control group design berupa soal tes 

uraian yang sesuai dengan indikator kemampuan 

pemahaman konsep  matematika. Instrumen soal yang 

akan dianalisis berupa instrumen tes awal dan instrumen 

posttest. Soal tes sebelumnya diuji terlebih dahulu dengan 

uji statistik untuk mengetahui kelayakan dan kualitas tiap 

butir soal, yaitu dengan beberapa langkah analisis statistik 

berikut: 

a. Uji Validitas  

Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut 

mampu mengukur apa yang hendak diukur. Menurut 

Riduwan mengatakan instrumen dikatakan valid 

berarti menunjukkan alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data valid sehingga valid berarti 

instrumen tersebut digunakan untuk mengukur apa 

yang seharusnya diukur (Rosliani, 2017). Dalam 

penelitian ini, uji validitas digunakan untuk 

mengukur instrumen tes kemampuan pemahaman 

konsep matematika yang dibuat apakah valid atau 

tidak. 

Nilai validitas dihitung dengan menggunakan 

rumus korelasi Product-Moment yang rumusnya 

adalah (Lestari & Yudhanegara, 2015). 
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𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)

√{(𝑁∑𝑋
2
) − (∑𝑋)2}{(𝑁 ∑𝑌

2
) − (∑𝑌)2}

 

Keterangan:  

𝑟𝑥𝑦     = koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

𝑁      = banyaknya subjek (testi) 

∑𝑋   = jumlah skor tiap butir soal 

∑𝑌  = jumlah skor total  

∑𝑋2 = jumlah kuadrat skor tiap butir soal 

∑𝑌2 = jumlah kuadrat skor total  

∑𝑋𝑌 = jumlah perkalian skor item dan skor total 

Setelah diperoleh nilai  𝑟𝑥𝑦 , selanjutnya nilai 

tersebut dibandingkan dengan hasil 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  product 

moment dengan taraf signifikansi 5%. Butir soal 

dikatakan valid jika 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (Slamet, 2022). 

b. Uji Reliabilitas 

Menurut Sukardi Reliabilitas sama dengan 

konsistensi atau keajegan. Suatu instrumen 

penelitian dikatakan reliabel apabila instrumen 

penelitian tersebut memiliki hasil yang konsisten 

dalam mengukur yang hendak diukur. Semakin 

reliabel suatu tes maka semakin yakin dapat 

menyatakan bahwa hasil tes mempunyai hasil sama 

ketika dilakukan kembali (Rosliani, 2017). Uji 

reliabilitas dalam penelitian ini digunakan untuk 
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mengukur apakah instrumen tes kemampuan 

pemahaman konsep matematika yang dibuat reliabel 

atau tidak.  

Jenis reliabilitas untuk soal uraian dapat 

menggunakan teknik Alpha Cronbach. Rumusnya 

adalah (Lestari & Yudhanegara, 2015) : 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
)(1 −

∑𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ) 

Keterangan: 

𝑟11 = koefisien reliabilitas tes 

n  = banyak butir tes 

∑𝑆𝑖
2 = jumlah varians skor tiap item 

𝑆𝑡
2 = varians total 

1         = bilangan konstan 

Kriteria pengujian reliabilitas dikonsultasikan 

dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Product Moment dengan taraf 

signifikan 5%, jika 𝑟11 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka instrumen yang 

diujicobakan reliabel (Slamet, 2022). 

Adapun kriteria koefisien korelasi yang digunakan 

tertera pada tabel berikut: 

Tabel 3. 1 Kategori tingkat reliabilitas data 

No Indeks reliabilitas kategori 

1. O,8  < 𝑟11 ≤ 1,0 Sangat tinggi 

2. 0,6 < 𝑟11 ≤ 0,8 Tinggi 
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3. 0,4 < 𝑟11 ≤ 0,6 Cukup 

4. 0,2 < 𝑟11 ≤ 0,4 Kurang 

5. 0,0 < 𝑟11 ≤ 0,2 Tidak reliabel 

 

c. Tingkat kesukaran soal 

Tingkat kesukaran adalah suatu bilangan yang 

menyatakan derajat kesukaran suatu butir soal. 

Analisis tingkat kesukaran digunakan untuk mencari 

tingkat kesukaran butir soal. Apakah butir soal 

tersebut termasuk dalam kategori mudah, sedang 

ataupun sukar. Untuk itu kita perlu mengetahui 

tingkat kesukaran soal pada instrumen yang akan 

digunakan. Bermutu atau tidaknya butir-butir soal 

dapat diketahui dari derajat kesukaran atau taraf 

kesulitan yang dimiliki oleh masing-masing butir item 

tersebut. Rumus yang digunakan untuk menentukan 

indeks kesukaran adalah (Lestari & Yudhanegara, 

2015):  

𝑃 =
�̅�

𝑆𝑀𝐼
 

 

Keterangan: 

P = indeks kesukaran item 

�̅� = rata-rata skor jawaban siswa pada suatu  

  butir soal 
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𝑆𝑀𝐼 = Skor Maksimum Ideal, yaitu skor maksimum  

yang akan diperoleh siswa jika menjawab 

butir soal tersebut dengan tepat 

(sempurna). 

Indeks kesukaran suatu butir soal 

diinterpretasikan dalam kriteria sebagai berikut : 

 

Tabel 3. 2 Kriteria tingkat kesukaran 

No Indeks Interpretasi 

1. 0,00 ≤ P < 0,30 Sukar 

2. 0,30 ≤ P < 0,70 Sedang 

3. 0,70 ≤ P < 1,00 Mudah 

 

d. Daya beda soal 

Daya pembeda butir soal adalah kemampuan soal 

untuk membedakan antara siswa yang 

berkemampuan tinggi dengan siswa yang 

berkemampuan rendah (Fatmawati, 2015). Besarnya 

angka yang menunjukkan daya pembeda soal disebut 

indeks diskriminasi (Suharsimi, 2013). Data uji daya 

pembeda berupa soal uraian pada tes awal dan 

posttest, yaitu diawali dengan mengurutkan skor dari 

peserta tes yaitu dari skor tertinggi hingga terendah. 

Kemudian menentukan kelompok atas dan kelompok 

bawah. Adapun rumus yang digunakan untuk 
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mengetahui daya beda setiap butir tes adalah (Lestari 

& Yudhanegara, 2015) : 

𝐷𝑃 =
�̅�𝐴 − �̅�𝐵
𝑆𝑀𝐼

 

Keterangan: 

DP   = Indeks daya beda soal  

�̅�𝐴    = rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 

�̅�𝐵    = rata-rata skor jawaban siswa kelompok  

             bawah  

𝑆𝑀𝐼 = Skor Maksimum Ideal, yaitu skor maksimum  

  yang akan diperoleh siswa jika  menjawab  

 sempurna soal dengan tepat  

Daya pembeda suatu butir soal diinterpretasikan 

dalam kriteria sebagai berikut (Lestari & 

Yudhanegara, 2015): 

 

Tabel 3. 3 Kriteria indeks daya pembeda 

instrumen soal 

No. Indeks D Kategori 

1. 0,00 ≤ DP < 0,20 Jelek 

2. 0,20 ≤ DP < 0,40 Cukup 

3. 0,40 ≤ DP < 0,70 Baik 

4. 0,70 ≤ DP < 1,00 Sangat baik 
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G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi dua 

tahap, yaitu analisis tahap awal dan analisis tahap akhir. 

Analisis tahap awal dilakukan sebelum kelas diberi 

perlakuan berbeda. Tujuannya guna menguji kemampuan 

awal kelas populasi, apakah populasi memiliki kesamaan 

varians atau tidak, dan apakah populasi memiliki 

perbedaan rata-rata yang signifikan atau tidak. Sedangkan 

analisis tahap akhir dilakukan setelah diberikan 

perlakuan berbeda antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Tujuannya guna menguji hipotesis. 

Sebelum dilakukan analisis, data hasil tes awal dan data 

hasil posttest adalah berupa skor, oleh karena itu skor 

hasil data awal dan posttest perlu dikonversi menjadi 

bentuk nilai dengan cara berikut: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 

Adapun analisis kedua data tersebut adalah sebagai 

berikut : 

1) Analisis Data Tahap Awal 

Pada analisis data tahap awal, data yang 

digunakan adalah nilai tes awal kemampuan 

pemahaman konsep siswa kelas VIII pada materi 

Statistika. Analisis data tahap awal ini bertujuan 

untuk menentukan sampel penelitian dari 
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keseluruhan populasi serta untuk mengetahui apakah 

sampel penelitian berasal dari kemampuan awal 

pemahaman konsep yang sama sebelum diberikan 

perlakuan yang berbeda. Analsis data tahap awal dari 

penelitian ini meliputi uji normalitas, uji 

hemogenitas, dan uji kesamaan rata-rata. Berikut 

adalah analisis data yang dilakukan : 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data dilakukan untuk 

mengetahui apakah data nilai tes awal 

kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa yang diperoleh berdistribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji Lilifors karena uji 

Liliefors memiliki kelebihan dalam hal 

perhitungan atau penggunaannya yang 

sederhana, serta cukup kuat sekalipun dengan 

ukuran sampel kecil (Hamdi, 2014). Hipotesis 

yang digunakan adalah sebagai berikut:  

H0= data berdistribusi normal  

H1= data tidak berdistribusi normal  

Dengan kriteria pengujian : 

Jika 𝐿0 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , 𝐻0 diterima 

Jika 𝐿0 > 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , 𝐻0 ditolak 
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Menurut Sudjana adapun langkah-langkah uji 

Liliefors adalah sebagai berikut  (Nuryadi, 2017):  

1) Data pengamatan 𝑥1, 𝑥2 , 𝑥3, … , 𝑥𝑛  dijadikan 

bilangan baku 𝑧1, 𝑧2, 𝑧3, … , 𝑧𝑛 dengan 

menggunakan rumus 
𝑥𝑖−�̅�

𝑠
 (dengan �̅�  dan 𝑠 

masing-masing merupakan rata-rata dan 

simpangan baku) 

2) Untuk setiap bilangan baku ini dengan 

menggunakan daftar distribusi normal baku, 

kemudian dihitung peluang 𝐹(𝑧𝑖) = 𝑃(𝑧 <

𝑧𝑖). 

3) Selanjutnya dihitung proporsi 𝑧1, 𝑧2, 𝑧3, …,  

𝑧𝑛 yang lebih kecil atau sama dengan 𝑧𝑖 jika 

proporsi ini dinyatakan oleh 𝑆(𝑧𝑖) maka : 

𝑆(𝑧𝑖) =
𝑧1, 𝑧2, 𝑧3, … , 𝑧𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 ≤𝑧𝑖

𝑛
 

4) Hitung selisih 𝐹(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧𝑖)  kemudian 

tentukan harga mutlaknya. 

5) Ambil harga yang paling besar di antara 

haarga-harga mutlak selisih tersebut, misal 

harga tersebut 𝐿0. 

Untuk menerima atau menolak hipotesis nol 

(𝐻0) , dilakukan dengan cara membandingkan 

𝐿0 ini dengan nilai kritis 𝐿 yang terdapat dalam 

tabel untuk taraf nyata yang dipilih. Adapun 
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pedoman pengambilan keputusan dalam uji 

normalitas ini yaitu: 

𝐻0  diterima jika 𝐿0 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Nilai 𝐿 diambil 

dari daftar nilai kritis 𝐿 untuk Liliefors dengan 

𝛼 = 5%. 

 

b. Uji Homogenitas 

Widana (2020) berpendapat bahwa uji 

homogenitas merupakan uji prasyarat dalam 

analisis statistika yang harus dibuktikan 

apakah dua atau lebih kelompok data sampel 

berasal dari populasi dengan varians yang 

sama atau tidak. Tujuannya adalah untuk 

mengetahui apakah penyebaran kemampuan 

awal populasi sama atau berbeda, sehingga 

dapat dilakukan pengambilan sampel dengan 

teknik cluster random sampling atau tidak. 

Pada penelitian ini, uji homogenitas yang 

digunakan yaitu uji Barlett, Uji Barlett 

umumnya digunakan untuk mengetahui 

varians atau keragaman lebih dari dua 

kelompok data. Hipotesis yang digunakan 

dalam uji ini adalah sebagai berikut : 
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𝐻0 ∶  𝜎1
2 = 𝜎2

2 = 𝜎3
2 = 𝜎4

2 = 𝜎5
2 = 𝜎6

2 =

𝜎7
2 = 𝜎8

2  ; kedelapan varians homogen, 

artinya semua anggota populasi 

mempunyai kemampuan awal yang sama. 

𝐻1  : minimal ada satu varians yang berbeda; 

terdapat anggota populasi yang 

mempunyai kemampuan awal berbeda. 

Langkah-langkah uji homogenitas dengan 

uji Barlett adalah sebagai berikut (Widana, 

2020): 

1) Menghitung varians setiap kelompok 

dengan rumus: 

𝑆2 =
∑(𝑥𝑖 − �̅�)2

𝑛 − 1
 

2) Menentukan derajat kebebasan (𝑑𝑘)  dari 

masing-masing kelompok dengan 

menggunakan rumus 𝑑𝑘𝑖 = 𝑛 − 1 

3) Menghitung log varians ( log 𝑆2 ) setiap 

kelompok 

4) Mencari nilai 𝑑𝑘. log 𝑆2 setiap kelompok 

5) Menghitung nilai varians gabungan (𝑆𝑔𝑎𝑏
2 ) 

dengan rumus 𝑆𝑔𝑎𝑏
2 =

(∑𝑑𝑘.𝑆𝑖
2)

∑𝑑𝑘
. 

6) Mencari nilai Barlett (B) dengan rumus : 

𝐵 = ∑𝑑𝑘(log 𝑆𝑔𝑎𝑏
2 ) 
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7) Menghitung Chi Square (𝜒2) dengan rumus 

: 𝜒2 = (ln10)[𝐵 − (∑𝑑𝑘 log 𝑆𝑖
2)] 

8) Menentukan kesimpulan  

Dengan menggunakan taraf signifikasi 𝛼 =

5%  dan derajat kebebasan (𝑑𝑘) = 𝑘 − 1 

maka kriteria pengujiannya adalah 𝐻0 

diterima jika 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  berarti 

varians populasi homogen. 

 

c. Uji Kesamaan Rata-rata 

Uji kesamaan rata-rata pada tahap awal 

dilakukan untuk menguji apakah kedelapan 

kelas yaitu kelas VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, VIII 

D, VIII E, VIII F, VIII G, dan VIII H memiliki nilai 

rata-rata kemampuan awal yang sama atau 

tidak. Uji kesamaan rata-rata pada tahap awal 

ini menggunakan analisis varian satu arah. 

Anava satu arah atau dikenal juga dengan 

istilah anava satu jalur (anava one way) 

dipergunakan untuk menganalisa masalah 

yang terdiri dari dua variabel, satu variabel 

independent dan satu variabel dependent 

(Ananda, 2018). Dengan kata lain pada 

penelitian ini analisis varian satu arah 
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digunakan untuk mengetahui adanya 

kesamaan rata-rata tingkat kemampuan 

pemahaman konsep siswa antara kelas 

populasi yang lebih dari dua kelompok.  

Hipotesis pengujian yang digunakan 

sebagai berikut:  

𝐻0   :   𝜇1  =  𝜇2  =  𝜇3  =  𝜇 4 = 𝜇5 =  𝜇 6 =

 𝜇7  =  𝜇8  (artinya rata-rata data tahap 

awal semua sampel identik.) 

𝐻1   : minimal salah satu 𝜇 tidak sama (artinya 

ada sampel yang mempunyai rata-rata 

tidak identik) 

Adapun langkah-langkah pengujiannya 

adalah  sebagai berikut (Ananda, 2018) :  

1) Mencari jumlah kuadrat total ( 𝐷𝐾𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 ) 

dengan rumus : 𝐷𝐾𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = {∑𝑋2} −
(∑𝑋)2

𝑁
 

2) Mencari jumlah kuadrat antara (𝐷𝐾𝑎𝑛𝑡 ) 

dengan rumus : 

𝐷𝐾𝑎𝑛𝑡 =
(∑𝑋1)

2

𝑛1
+
(∑𝑋2)

2

𝑛2
+
(∑𝑋3)

2

𝑛3
+
(∑𝑋4)

2

𝑛4

+
(∑𝑋5)

2

𝑛5
+
(∑𝑋6)

2

𝑛6
+
(∑𝑋7)

2

𝑛7

+
(∑𝑋8)

2

𝑛8
−
(∑𝑋2)

𝑁
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3) Mencari jumlah kuadrat dalam (𝐷𝐾𝑑𝑎𝑙 ) 

dengan rumus : 

𝐷𝐾𝑑𝑎𝑙 = 𝐷𝐾𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 − 𝐷𝐾𝑎𝑛𝑡 

4) Mencari mean kuadrat antara kelompok 

(𝑀𝐾𝑎𝑛𝑡) dengan rumus : 

𝑀𝐾𝑎𝑛𝑡 =
𝐷𝐾𝑎𝑛𝑡
𝑑𝑏𝑎𝑛𝑡

 

Keterangan : 

𝑑𝑏𝑎𝑛𝑡 = 𝑚 − 1 

𝑚 = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 

5) Mencari mean kuadrat dalam kelompok 

(𝑀𝐾𝑑𝑎𝑙) dengan rumus : 

𝑀𝐾𝑑𝑎𝑙 =
𝐷𝐾𝑑𝑎𝑙
𝑑𝑏𝑑𝑎𝑙

 

Keterangan : 

𝑑𝑏𝑑𝑎𝑙 =  𝑑𝑏𝑡𝑜𝑡 − 𝑑𝑏𝑎𝑛𝑡 

𝑑𝑏𝑑𝑎𝑙 = 𝑁 − 1 

6) Mencari harga 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan rumus : 

𝐹 =
𝑀𝐾𝑎𝑛𝑡
𝑀𝐾𝑑𝑎𝑙

 

7) Mencari harga 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , dan menentukan 

kesimpulan. 

Dengan taraf signifikasi 𝛼 = 5% , derajat 

kebebasan pembilang (𝑚 − 1) , dan 𝑑𝑘 
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penyebut ( 𝑁 − 1 ). Apabila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

maka 𝐻0 diterima.  

 

2) Analisis Tahap Akhir 

 Analisis tahap akhir dilakukan setelah 

pembelajaran selesai. Setelah dilakukan 

pembelajaran pada kedua kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, kemudian siswa diberikan tes 

postest kemampuan pemahaman konsep 

matematika materi Statistika. Dimana tes posttest 

kemampuan pemahaman konsep matematika 

tersebut sebelumnya sudah dilakukan uji 

instrumen dan dianalisis kelayakannya. Kemudian 

langkah-langkah analisis data tahap akhir ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah data nilai posttest 

kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdistribusi normal atau tidak setelah 

diberikan perlakuan (treatment). Uji yang 

digunakan pada uji normalitas tahap akhir ini 

adalah uji Liliefors. Hamdi (2014) 
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berpendapat bahwa uji Liliefors memiliki 

kelebihan dalam hal penggunaan atau 

perhitungannya yang sederhana, serta cukup 

kuat (power full) sekalipun dengan ukuran 

sampel kecil. Langkah-langkah yang 

dilakukan untuk uji normalitas menggunakan 

uji Liliefors sama seperti analisis uji tahap 

awal. 

 

b. Uji Hipotesis 

Setelah memenuhi syarat normal dan 

homogen, selanjutnya dilakukan uji 

perbedaan rata-rata hasil posttest 

kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dengan menggunakan independent sample t-

test. Tujuan dilakukannya uji hipotesis ini 

adalah untuk mengetahui apakah rata-rata 

hasil posttest kemampuan pemahaman 

konsep matematika  siswa yang diberi 

perlakuan lebih tinggi dari siswa yang tidak 

diberi perlakuan, sehingga dapat diketahui 

apakah model pembelajaran Realistics 

Mathematic Education (RME) efektif 
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terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa. Pengujian hipotesis 

penelitian ini menggunakan uji parametrik 

yaitu uji independent sample t-test dengan 

rumus sebagai berikut (Nurmalasari, 2018). 

𝑡 =
𝑥1̅̅ ̅ − 𝑥2̅̅ ̅

𝑆√
1
𝑛1

+
1
𝑛2

 

𝑆2 =
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

Keterangan: 

t= harga hitung (uji kesamaan rata-rata) 

𝑥1̅̅ ̅ = nilai rata-rata posttest kelas eksperimen 

𝑥2̅̅ ̅ = nilai rata-rata posttest kelas kontrol 

𝑛1= jumlah sampel data kelas eksperimen 

𝑛2= jumlah sampel data kelas kontrol 

𝑠1
2 = varians kelas eksperimen 

𝑠2
2 = varians kelas kontrol 

𝑆2= varians gabungan 

Pengujian ini menggunakan uji satu 

pihak dengan menetapkan taraf signifikansi 

sebesar 5%. Dengan rumusan hipotesis 

sebagai berikut: 
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𝐻0 ∶  𝜇1 ≤ 𝜇2 Rata-rata hasil posttes 

kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa kelas 

eksperimen kurang dari atau sama 

dengan kelas kontrol. (kemampuan 

pemahaman konsep matematika 

siswa yang memperoleh perlakuan 

model RME  tidak lebih baik dari 

siswa yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional) 

𝐻1 ∶  𝜇1 > 𝜇2 Rata-rata hasil posttest 

kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa kelas 

eksperimen lebih tinggi dari kelas 

kontrol. (Kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa yang 

memperoleh perlakuan model 

pembelajaran RME lebih baik dari 

siswa yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional. 

Keterangan : 

𝜇1 =  kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa kelas eksperimen dengan 

model pembelajaran RME. 
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𝜇2 = kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa kelas kontrol dengan 

model pembelajaran konvensional 

Adapun kriteria keputusannya adalah 

sebagai berikut (Magdalena, 2019). 

1. Jika nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 

diterima, yaitu rata-rata hasil posttest 

kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa kelas eksperimen 

lebih rendah dari pada kelas kontrol. 

2. Jika nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 

ditolak, yaitu rata-rata hasil posttest 

kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa kelas eksperimen 

lebih tinggi dari kelas kontrol. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di SMP Al Hikmah Sirampog 

yang terletak di Jl. Raya Benda Sirampog, Desa Benda, Kec. 

Sirampog, Kab. Brebes, Jawa Tengah. Penelitian dilakukan 

di semester genap tahun ajaran 2022/2023 pada tanggal 

02 Mei 2023 sampai tanggal 15 Juni 2023 dengan populasi 

seluruh siswa kelas VIII SMP Al Hikmah Sirampog yang 

berjumlah 228 siswa yang dibagi menjadi 8 kelas yakni 

kelas VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, VIII E, VIII F, VIII G, dan 

VIII H. Penentuan kelas sampel pada penelitian ini 

menggunakan metode cluster random sampling dimana 

pengambilan sampelnya dilakukan secara acak atau 

random. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

True Experimental dengan desain penelitian posttest-only 

control group design. 

Awalnya kelas eksperimen dan kelas kontrol 

ditentukan terlebih dahulu menggunakan uji tahap awal 

yang meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 

kesamaan rata-rata dengan menggunakan data nilai dari 

tes awal kemampuan pemahaman konsep materi 

statistika. Setelah data berdistribusi normal, homogen dan 

memiliki rata-rata yang identik, kedelapan kelas 
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dinyatakan memiliki kemampuan awal yang sama, 

kemudian kelas eksperimen dan kelas kontrol di pilih 

menggunakan teknik cluster random sampling yaitu 

dengan cara acak atau undian, yakni dengan cara 

menuliskan nama kelas pada masing-masing kertas kecil, 

kemudian diundi. Berdasarkan undian yang dilakukan 

diperoleh dua kelas sampel penelitian yaitu kelas VIII A 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII F sebagai kelas 

kontrol. Pembelajaran yang digunakan pada kelas 

eksperimen menggunakan model pembelajaran realistic 

mathematics education, sedangkan kelas kontrol dengan 

model pembelajaran konvensional.  

Langkah awal sebelum melakukan penelitian, peneliti 

terlebih dahulu melakukan observasi terhadap 

pembelajaran di SMP Al Hikmah Sirampog Brebes dengan 

melakukan wawancara dengan salah satu guru 

matematika yaitu Ibu Khofifah. Setelah diperoleh rumusan 

masalah yang ada di sekolah tersebut, selanjutnya peneliti 

menentukan materi dan mulai menyusun instrumen 

penelitian. Materi yang digunakan oleh peneliti yakni 

materi ststistika, materi tersebut cenderung memuat 

masalah kontekstual dan dalam menyelesaikan masalah 

tersebut diperlukan kemampuan pemahaman konsep. Hal 

ini sesuai dengan indikator yang diteliti yaitu mengukur 
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kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. 

Materi statistika ini merupakan materi pada semester 

genap dalam Kurikulum 2013, sesuai dengan kurikulum 

yang sedang dilaksanakan di kelas VIII SMP Al Hikmah 

Sirampog Brebes tahun pelajaran 2022/2023. Alokasi 

waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah 6 kali 

pertemuan, dimana 4 kali pertemuan untuk kegiatan 

pembelajaran, satu kali pertemuan untuk melakukan tes 

awal, dan satu kali pertemuan untuk posttest. 

Persiapan yang perlu dilakukan dalam proses 

pembelajaran diantaranya mempersiapkan instrumen 

berupa RPP, LKPD, soal tes awal, soal posttest, dan kisi-

kisi soal beserta kunci jawabannya. Instrumen tersebut 

kemudian disetujui oleh dosen pembimbing serta 

divalidasi oleh dosen ahli. Instrumen soal tes awal, dan 

posttest kemampuan pemahaman konsep matematika 

juga sebelumnya telah di uji cobakan kepada siswa kelas 

IX A. Pengujian di atas menghasilkan soal tes awal dan 

posttest kemampuan pemahaman konsep matematika 

yang layak digunakan dalam penelitian. 

Selanjutnya soal posttest kemampuan pemahaman 

konsep matematika diberikan kepada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol setelah diberi perlakuan. Hal ini 

bertujuan untuk mendapatkan data hasil belajar siswa 
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pada kemampuan pemahaman konsep matematika 

setelah mendapatkan perlakuan. Selanjutnya data tahap 

akhir tersebut diuji normalitas, dan uji hipotesis yaitu uji 

perbedaan rata-rata. Kemudian pada akhirnya diperoleh 

kesimpulan apakah ada perbedaan rata-rata kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII A 

sebagai kelas eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran Realistic Mathematics Education dan kelas 

VIII F sebagai kelas kontrol yang menggunakan 

pembelajaran konvensional pada materi Statistika. 

Berikut merupakan hasil nilai tes awal dan posttest 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yang disajikan dalam tabel : 

Tabel 4.1 Daftar Nilai Tes Awal dan Posttest Kemampuan 

Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen &  Kelas Kontrol 

No 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Kode Tes Awal Posttest Kode Tes Awal Posttest 

1 E-1 58 91 K-1 26 82 

2 E-2 26 86 K-2 37 68 

3 E-3 11 68 K-3 47 64 

4 E-4 42 100 K-4 47 55 

5 E-5 63 86 K-5 37 64 

6 E-6 32 91 K-6 26 55 

7 E-7 47 95 K-7 5 68 

8 E-8 32 91 K-8 32 59 

9 E-9 68 95 K-9 26 50 

10 E-10 11 68 K-10 68 68 
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11 E-11 37 73 K-11 32 77 

12 E-12 21 73 K-12 26 64 

13 E-13 68 100 K-13 11 45 

14 E-14 42 95 K-14 11 45 

15 E-15 58 64 K-15 47 55 

16 E-16 26 91 K-16 11 64 

17 E-17 32 68 K-17 42 64 

18 E-18 42 91 K-18 32 45 

19 E-19 37 86 K-19 32 59 

20 E-20 32 100 K-20 26 59 

21 E-21 5 82 K-21 26 59 

22 E-22 47 86 K-22 42 50 

23 E-23 58 100 K-23 42 64 

24 E-24 47 95 K-24 21 68 

25 E-25 37 68 K-25 11 86 

26 E-26 5 64 K-26 42 50 

27 E-27 37 95 K-27 21 59 

28 E-28 47 73 K-28 32 77 

29 E-29 42 86 K-29 47 59 

30 E-30 63 82 K-30 26 82 

Jumlah 1173 2546  931 1863 

Rata-rata 39,10 84,86  31,04 62,11 

Dari tabel diatas diperoleh rata – rata nilai tes awal 

kelas eksperimen lebih rendah dari pada kelas kontrol. 

Sedangkan rata – rata nilai posttest kelas eksperimen 

lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Hasil ini menunjukkan 

treatment yang diberikan pada kelas eksperimen efektif 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika.  
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B. Analisis Instrumen Penelitian  

 Instrumen yang telah dibuat dan divalidasi, kemudian 

diujicobakan pada kelas IX A atau kelas yang telah 

mendapatkan materi statistika pada kelas VIII sebelum 

diteruskan ke sampel penelitian . Uji coba ini dilakukan 

untuk melihat apakah soal tes kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa yang nantinya digunakan sudah 

sesuai atau belum. Pengujian soal tes diantaranya meliputi 

uji reabilitas, validitas, tingkat kesukaran, dan daya beda. 

Kemudian nantinya akan ditarik kesimpulan sesuai atau 

tidak sesuai sebagai tolak ukur kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa. 

Soal-soal yang digunakan dalam instrument ini adalah 

soal uraian. Soal uraian ini sebelum diujicobakan terlebih 

dahulu dilakukan uji instrumen. Adapun langkah-langkah 

analisis uji coba instrumen soal kemampuan pemahaman 

konsep matematika adalah sebagai berikut : 

a. Uji Validitas 

Ada Sepuluh soal tes awal dan soal posttest yang 

mengacu pada soal kemampuan pemahaman konsep 

matematika materi statistika yang akan diuji 

validitasnya. Hasil dari perhitungan validitas 

menggunakan rumus korelasi product moment berikut 

(Lestari & Yudhanegara, 2015).  



 

86 
 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑋𝑌 − (∑𝑋). (∑𝑌)

√{(𝑁∑𝑋
2
) − (∑𝑋)2}{(𝑁 ∑𝑌

2
) − (∑𝑌)2}

 

Keterangan:  

𝑟𝑥𝑦     = koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

𝑁      = banyaknya subjek (testi) 

∑𝑋   = jumlah skor tiap butir soal 

∑𝑌  = jumlah skor total  

∑𝑋2 = jumlah kuadrat skor tiap butir soal 

∑𝑌2 = jumlah kuadrat skor total  

∑XY = jumlah perkalian skor item dan skor  total 

Setelah diperoleh nilai 𝑟𝑥𝑦 selanjutnya 

membandingkan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan derajat 

kebebasan (𝑑𝑓) = (𝑛 − 2) dengan taraf signifikan 5%. 

Butir soal dikatakan valid jika 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, sebaliknya 

jika 𝑟𝑥𝑦 ≤ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka butir soal dikatakan tidak valid 

(Sugiyono, 2016). 

Adapun hasil perhitungan untuk menentukan 

validitas instrumen uji coba tes awal dan posttest 

adalah sebagai berikut: 

1) Soal Tes Awal 

Berikut adalah contoh perhitungan untuk soal 

butir pertama : 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑋𝑌 − (∑𝑋). (∑𝑌)

√{(𝑁 ∑𝑋
2
) − (∑𝑋)2}{(𝑁∑𝑌

2
) − (∑𝑌)2}
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𝑟𝑥𝑦 =
30 × 1080 − (78)(403)

√(30 × 218 − (782)(30 × 5935 − (4032)
 

𝑟𝑥𝑦 =
32400 − 31434

√{6540 − 6084}{178050 − 162409}
 

𝑟𝑥𝑦 =
966

√{456}{15641}
 

𝑟𝑥𝑦 =
966

√7132296
 

𝑟𝑥𝑦 = 0,362 

Pada Taraf signifikan 5% dengan N = 30, 

diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,361. Karena 𝑟𝑥𝑦  >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 

dapat disimpulkan bahwa butir item tersebut valid. 

Diperoleh nilai 𝑟𝑥𝑦  setiap butir soal adalah 

sebagai berikut: 

 

Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Instrumen tes awal 

No 𝑟𝑥𝑦 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Perbandingan  Keterangan 

1 0,362 0,361 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

2 0,676 0,361 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

3 0,623 0,361 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

4 0,417 0,361 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

5 0,661 0,361 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

6 0,865 0,361 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

7 0,605 0,361 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

8 0,688 0,361 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

9 0,695 0,361 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

10 0,824 0,361 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 
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Berdasarkan tabel 4.2 analisis validitas butir soal 

tes awal di atas diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,361 pada tarif 

signifikan 5% dan 𝑑𝑓 = 30 − 2. Hasil tes awal 

kemampuan pemahaman konsep mmtematika 

siswa menunjukan semua butir soal dinyatakan 

valid. Untuk perhitungan selengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran 22. 

2) Soal Posttest 

Berikut adalah contoh perhitungan untuk soal 

butir pertama : 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑋𝑌 − (∑𝑋). (∑𝑌)

√{(𝑁 ∑𝑋
2
) − (∑𝑋)2}{(𝑁∑𝑌

2
) − (∑𝑌)2}

 

𝑟𝑥𝑦 =
30 × 834 − (55)(343)

√(30 × 161 − (552)(30 × 4921 − (3432)
 

𝑟𝑥𝑦 =
25020 − 18865

√{4830 − 3025}{147630 − 117649}
 

𝑟𝑥𝑦 =
6155

√{1805}{29981}
 

𝑟𝑥𝑦 =
6155

√54115705
 

𝑟𝑥𝑦 = 0,837 

Pada Taraf signifikan 5% dengan N = 30, 

diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,361. Karena 𝑟𝑥𝑦  >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 

dapat disimpulkan bahwa butir item tersebut valid. 

Diperoleh nilai 𝑟𝑥𝑦  setiap butir soal adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Instrumen Posttest 

No 𝑟𝑥𝑦 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Perbandingan  keterangan 

1 0,837 0,361 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

2 0,763 0,361 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

3 0,410 0,361 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

4 0,404 0,361 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

5 0,530 0,361 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

6 0,498 0,361 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

7 0,759 0,361 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

8 0,695 0,361 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

9 0,598 0,361 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

10 0,823 0,361 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

Berdasarkan tabel 4.3 analisis validitas butir soal 

posttst diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,361 pada tarif signifikan 5% 

dan 𝑑𝑓 = 30 − 2. Hasil posttst kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa menunjukan semua butir 

soal dinyatakan valid. Untuk perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 27. 

 

b. Uji Reliabilitas 

Seluruh butir soal tes awal maupun posttest yang 

telah valid, selanjutnya melalui uji konsistensi butir 

soal instrumen dengan menggunakan rumus alpha 

cronbach. Hal ini dikarenakan butir soal tes awal dan 

posttest kemampuan pemahaman konsep matematika 
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berbentuk uraian. rumus alpha cronbach dijabarkan 

sebagai berikut (Lestari & Yudhanegara, 2015). 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
)(1 −

∑𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ) 

Keterangan: 

𝑟11  = koefisien reliabilitas tes 

n  = jumlah butir tes 

∑𝑆𝑖
2 = jumlah varians skortiap item 

𝑆𝑡
2 = varians total 

Setelah diperoleh nilai 𝑟11  kemudian 

dikonsultasikan dengan nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf 

signifikansi 5%. instrumen dikatakan reliabel jika niai 

𝑟11 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Berikut adalah hasil analisis uji reliabilitas 

tes awal dan posttest : 

1) Soal Tes Awal 

Berikut perhitungan uji reliabilitas soal tes awal : 

Diketahui : 

n   = 10 

∑𝑆𝑖
2 = 4,472 

𝑆𝑡
2  = 17,978 

Maka dapat dicari nilai 𝑟11 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ) 

𝑟11 = (
10

10 − 1
) (1 −

4,472

17,978
) 
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𝑟11 = (
10

9
) (1 − 0,249) 

𝑟11 = (
10

9
) (0,751) 

𝑟11 = 0,835 

2) Soal  Posttest 

Berikut perhitungan uji reliabilitas soal tes awal : 

Diketahui : 

n   = 10 

∑𝑆𝑖
2 = 8,891 

𝑆𝑡
2  = 34,461 

Maka dapat dicari nilai 𝑟11 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ) 

𝑟11 = (
10

10 − 1
) (1 −

8,891

34,461
) 

𝑟11 = (
10

9
) (1 − 0,258) 

𝑟11 = (
10

9
) (0,742) 

𝑟11 = 0,824 

 

Berikut adalah hasil perhitungan nilai 𝑟11  untuk 

instrumen tes awal dan posttest : 

 
Tabel 4.4 Hasil uji reliabilitas tes awal dan posttest 

soal 𝑟11 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 keterangan 

Tes awal  0,835 0,3610 Reliabel 

posttest 0,824 0,3610 Reliabel 
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Hasil analisis uji reliabilitas di atas menunjukkan 

bahwa 𝑟11 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa instrumen soal tes awal dan 

instrumen soal posttest tersebut reliabel. Untuk 

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 

23 dan Lampiran 28. 

 

c. Analisis Tingkat Kesukaran 

Pada uji ini dimaksudkan untuk melihat soal mana 

saja yang tergolong dalam kriteria mudah, sukar atau 

sedang dengan mengacu tabel indek kesukaran sesuai 

dibawah ini : 

Tabel 4.5 Kriteria Tingkat Kesukaran 

Tingkat Kesukaran Kriteria 

 0,00 < 𝑇𝐾 ≤ 0,30 Sukar 

0,30 < 𝑇𝐾 ≤ 0,70  Sedang 

𝑇𝐾 > 0,70  Mudah 

Rumus yang digunakan untuk menentukan indeks 

kesukaran adalah (Lestari & Yudhanegara, 2015):  

𝑃 =
�̅�

𝑆𝑀𝐼
 

 

Keterangan: 

P = indeks kesukaran item 

�̅� = rata-rata skor jawaban siswa pada suatu  
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  butir soal 

𝑆𝑀𝐼 = Skor Maksimum Ideal, yaitu skor maksimum  

yang akan diperoleh siswa jika menjawab 

butir soal tersebut dengan tepat 

(sempurna). 

Berikut ini hasil uji tingkat kesukaran soal untuk 

soal tes awal dan posttest: 

1) Soal Tes Awal 

Berikut hasil perhitungan tingkat kesukaran 

untuk butir soal pertama: 

Diketahui:  

�̅�      = 2,60  

𝑆𝑀𝐼 = 3  

Maka nilai tingkat kesukarannya adalah 

𝑃 =
𝑋

𝑆𝑀𝐼
 

𝑃 =
2,60

3
 

𝑃 = 0,867 

Dari hasil uji coba ditemukan bahwa soal 

tersebut memiliki kriteria seperti dibawah ini: 
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Tabel 4.6 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran 

Instrumen Tes Awal 

No 
Tingkat 

Kesukaran 
Keterangan 

1 0,867 Mudah 

2 0,867 Mudah 

3 0,600 Sedang 

4 0,867 Mudah 

5 0,700 Sedang 

6 0,867 Mudah 

7 0,483 Sedang 

8 0,817 Mudah 

9 0,567 Sedang 

10 0,489 Sedang 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas didapatkan data 

bahwa tingkat kesukaran pada butir soal nomor 3, 5, 

7, 9 dan 10 termasuk kedalam kriteria sedang karena 

nilai tingkat kesukaran butir soal tersebut berada 

pada interval 0,30 < TK ≤ 0,70. Sedangkan pada butir 

soal nomor 1, 2, 4, 6 dan 8 termasuk kedalam kriteria 

mudah karena tingkat kesukaran butir soal termasuk 

berada pada interval TK > 0,70. Untuk perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 24. 
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2) Soal Posttest 

 Berikut hasil perhitungan tingkat kesukaran 

untuk butir soal pertama: 

Diketahui:  

�̅�      = 1,83  

𝑆𝑀𝐼 = 3  

Maka nilai tingkat kesukarannya adalah 

𝑃 =
𝑋

𝑆𝑀𝐼
 

𝑃 =
1,83

3
 

𝑃 = 0,611 

Dari hasil uji coba ditemukan bahwa soal 

tersebut memiliki kriteria seperti dibawah ini: 

Tabel 4.7 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran 

Instrumen Posttest  

No 
Tingkat 

Kesukaran 
Keterangan 

1 0,611 Sedang 

2 0,467 Sedang 

3 0,400 Sedang 

4 0,567 Sedang 

5 0,800 Mudah 

6 0,889 Mudah 

7 0,433 Sedang 

8 0,617 Sedang 

9 0,767 Mudah 

10 0,356 Sedang 
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Berdasarkan tabel 4.7 di dapatkan data bahwa 

tingkat kesukaran pada butir soal nomor 1, 2, 3, 4, 7, 

8 dan 10 termasuk kedalam kriteria sedang karena 

nilai tingkat kesukaran butir soal tersebut berada 

pada interval 0,30 < TK ≤ 0,70. Sedangkan pada butir 

soal nomor 5, 6 dan 9 termasuk kedalam kriteria 

mudah karena tingkat kesukaran butir soal termasuk 

berada pada interval TK > 0,70. Untuk perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 29. 

 

d. Analisis Daya Beda 

Daya pembeda adalah kemampuan suatu soal 

untuk dapat membedakan antara siswa yang telah 

menguasai materi dengan siswa yang belum 

menguasai materi. Menurut Fatmawati (2015) Daya 

pembeda butir soal merupakan kemampuan soal untuk 

membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi 

dengan siswa yang berkemampuan rendah. Rumus 

yang digunakan untuk mencari indeks daya pembeda 

adalah (Lestari & Yudhanegara, 2015). 

𝐷𝐵 =
�̅�𝐴 − �̅�𝐵
𝑆𝑀𝐼

 

Keterangan :  

DB   = indeks daya pembeda butir soal  

�̅�𝐴    = rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas  
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�̅�𝐵    = rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah  

SMI = Skor Maksimum Ideal, yaitu skor maksimum 

yang akan diperoleh siswa jika menjawab butir 

soal tersebut dengan tepat (sempurna). 

Kriteria daya beda yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 8 Kriteria tingkat daya beda 

No. Indeks DB Kategori 

1. 0,00 ≤ D < 0,20 Jelek 

2. 0,20 ≤ D < 0,40 Sedang 

3. 0,40 ≤ D < 0,70 Baik 

4. 0,70 ≤ D < 1,00 Sangat baik 

Berikut ini hasil uji daya beda soal unuk soal tes 

awal dan soal posttest: 

1) Soal Tes Awal 

Berikut ini perhitungan daya beda untuk butir 

soal pertama: 

Diketahui: 

𝑋𝐴    = 2,93 

𝑋𝐵    = 2,27 

𝑆𝑀𝐼 = 3 

𝐷𝐵 =
𝑋𝐴 − 𝑋𝐵
𝑆𝑀𝐼

 

𝐷𝐵 =
2,93 − 2,27

3
 

𝐷𝐵 =
0,67

3
= 0,22 
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Berdasarkan perhitungan diperoleh hasil uji 

daya pembeda instrumen tes awal setiap butir soal 

sebagai berikut: 

 

Tabel 4. 9 Hasil Analisis Daya Beda Instrumen  

Tes Awal 

No Daya Beda Kriteria 

1 0,22 Sedang 

2 0,27 Sedang 

3 0,53 Baik 

4 0,27 Sedang 

5 0,47 Baik 

6 0,27 Sedang 

7 0,37 Sedang 

8 0,30 Sedang 

9 0,27 Sedang 

10 0,44 Baik 

Berdasarkan Tabel 4.9 diperoleh bahwa semua 

soal memiliki daya pembeda yang berbeda-beda 

yaitu “sedang” pada soal nomor 1, 2, 4, 6, 7, 8 dan 9 

yang terletak pada interval 0, 20 < 𝐷𝐵 ≤ 0,40, 

“Baik”, pada soal nomor 3, 5, dan 10 yang terletak 

pada interval 0,40 ≤ D < 0,70, maka item soal nomor 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, dan 10 memenuhi kriteria. 

Untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 25. 
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2) Soal Posttest 

Berikut ini perhitungan daya beda untuk butir 

soal pertama: 

Diketahui: 

𝑋𝐴    = 3,00 

𝑋𝐵    = 0,67 

𝑆𝑀𝐼 = 3 

𝐷𝐵 =
𝑋𝐴 − 𝑋𝐵
𝑆𝑀𝐼

 

𝐷𝐵 =
3,00 − 0,67

3
 

𝐷𝐵 =
2,33

3
= 0,78 

𝐷𝐵 = 0,78 

Berdasarkan perhitungan diperoleh hasil uji 

daya pembeda instrumen tes awal dan posttest 

setiap butir soal sebagai berikut: 

 

Tabel 4.10 Hasil Analisis Daya Beda Instrumen 

Posttest  

No Daya Beda Kriteria 

1 0,78 sangat baik 

2 0,80 sangat baik 

3 0,27 Sedang 

4 0,47 Baik 

5 0,80 sangat baik 

6 0,22 Sedang 

7 0,67 Baik 
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8 0,57 Baik 

9 0,47 Baik 

10 0,49 Baik 

Berdasarkan Tabel 4.10 diperoleh bahwa semua 

soal memiliki daya pembeda yang berbeda-beda 

yaitu “sedang” pada soal nomor 3 dan 6 yang 

terletak pada interval 0, 20 < 𝐷𝐵 ≤ 0,40, “Baik”, 

pada soal nomor 4, 7, 8, 9 dan 10 yang terletak pada 

interval 0,40 ≤ D < 0,70, “Sangat Baik” pada soal 

nomor 1, 2, dan 5 yang terletak pada interval 𝐷𝐵 > 

0,70, maka item soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, dan 

10 memenuhi kriteria. Untuk perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 30. 

Berdasarkan analisis instrumen yang telah dilakukan, 

adapun hasil dari perhitungan uji validitas, uji reliabilitas, 

analisis tingkat kesukaran dan analisis daya beda dapat 

disimpulkan bahwa soal tes awal dan posttest tersebut 

layak digunakan sebagai intrumen penelitian untuk 

mengukur kemampuan pemahaman konsep matematika. 
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C. Analisis Data 

1. Analisis Data Tahap Awal 

Data tahap awal diperoleh dari hasil tes awal 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 

pada materi statistika. Analisis data tahap awal 

dilakukan untuk mengetahui apakah pupulasi berasal 

dari kondisi yang sama atau tidak. Analisis yang yang 

digunakan adalah uji normalitas, uji homogenitas dan 

uji kesamaan rata-rata. Adapun pengujiannya adalah 

sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji Lilifors. Langkah-langkah 

pengujiannya seperti yang telah dijelaskan pada 

Bab III. Dengan menggunakan uji liliefors 

didapatkan hasil uji normalitas dengan rincian 

sebagai berikut :                                                    

Tabel 4. 11 Hasil uji normalitas tahap awal data 

tes awal kemampuan pemahaman konsep 

No Kelas 𝐿0 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keterangan  

1 VIII A 0,087 0,1590 Normal 

2 VIII B 0,126 0,1590 Normal 

3 VIII C 0,122 0,1559 Normal 

4 VIII D 0,091 0,1699 Normal 

5 VIII E 0,086 0,1641 Normal 
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6 VIII F 0,118 0,1590 Normal 

7 VIII G 0,127 0,1614 Normal 

8 VIII H 0,164 0,1766 Normal 

Berdasarkan tabel 4. 11 diatas dapat diketahui 

bahwa kedelapan kelas tersebut masing-masing 

kelas A hingga F pada taraf signifikasi 5% memiliki 

nilai 𝐿0 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sehingga 𝐻0  diterima, artinya 

data tes awal kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa berdistribusi normal, dengan 

kata lain semua kelas populasi berdistribusi 

normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat 

pada lampiran 33 hingga Lampiran 40. 

 
b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas tahap awal dilakukan untuk 

mengetahui apakah populasi berasal dari kondisi 

yang sama atau tidak. Dengan kata lain apakah 

populasi memiliki variansi yang sama atau tidak. 

Jika seluruh kelas sampel memiliki varians yang 

sama, maka data tersebut homogen. Uji normalitas 

yang digunakan pada penelitian ini adalah uji 

Barlett. Langkah-langkah pengujiannya seperti 

yang telah dijelaskan pada Bab III. Adapun hasil 

perhitungan dengan uji Barlett adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 4. 12 Hasil uji homogenitas data tahap 

awal  

Kelas 𝒏 𝒏𝒊 − 𝟏 𝑺𝟐 (𝒏𝒊 − 𝟏). 𝑺𝟐 𝐥𝐨𝐠 𝑺𝟐 (𝒏𝒊 −𝟏). 𝐥𝐨𝐠𝑺𝟐 

VIII A 30 29 312,21 9054,21 2,49 72,21 

VIII B 30 29 291,69 8458,92 2,46 71,34 

VIII C 31 30 321,35 9640,41 2,51 75,30 

VIII D 26 25 317,62 7940,55 2,5 62,50 

VIII E 28 27 474,10 12800,75 2,68 72,36 

VIII F 30 29 197,16 5717,58 2,3 66,70 

VIII G 29 28 405,42 11351,62 2,61 73,08 

VIII H 24 23 321,12 7385,74 2,51 57,73 

Berdasarkan tabel 4. 12 uji homogenitas pada 

data tahap awal hasil tes awal kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa di atas 

diperoleh varians gabungan sebesar 328,86, dan 

harga satuan (B) sebesar 553,74, diperoleh nilai 

𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 5,796. Dengan taraf signifikasi 𝛼 = 5% 

dan derajat kebebasan 𝑑𝑘 = 8 − 1 = 7  diperoleh  

𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 14,017. Karena 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

2 < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  maka 𝐻0 

diterima, artinya kedelapan kelas tersebut 

mempunyai varians yang sama atau homogen. 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di 

lampiran 41. 

 



 

104 
 

c. Uji Kesamaan Rata-Rata 

Uji kesamaan rata-rata digunakan untuk 

mengetahui kondisi awal rata-rata kelas populasi 

sama atau tidak. Uji kesamaan rata-rata pada 

tahap awal ini menggunakan analisis varian satu 

arah. Anava satu arah atau dikenal juga dengan 

istilah anava satu jalur (anava one way) 

dipergunakan untuk menganalisa masalah yang 

terdiri dari dua variabel, satu variabel independen 

dan satu variabel dependen (Ananda, 2018). 

Dengan kata lain pada penelitian ini analisis varian 

satu arah digunakan untuk mengetahui adanya 

kesamaan rata-rata kemampuan pemahaman 

konsep siswa antara kelas populasi yang lebih dari 

dua kelompok.  

Hipotesis pengujian yang digunakan sebagai 

berikut:  

𝐻0   :   𝜇1  =  𝜇2  =  𝜇3  =  𝜇 4 = 𝜇5 =  𝜇 6 =

 𝜇7  =  𝜇8  (artinya rata-rata data tahap 

awal semua sampel identik.) 

𝐻1    : minimal salah satu 𝜇  tidak sama (artinya 

ada sampel yang mempunyai rata-rata 

tidak identik) 
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Adapun langkah-langkah pengujiannya seperti 

yang telah dijelaskan pada Bab III. Adapun hasil 

perhitungannya adalah sebagai berikut : 

Tabel 4. 13 Hasil uji kesamaan rata-rata data 

tahap awal  

Sumber 
Variasi 

DK db MK 
F 

hitung 
F 

tabel 

Antar 
Kelompok 

2265,65 7 323,665 

0,9854 2,0514 Dalam 
Kelompok 

72258,3 220 328,447 

DK total 74523,9     

Berdasarkan tabel 4. 13 uji kesamaan rata-rata 

pada data hasil tes awal kemampuan pemahaman 

konsep siswa di atas diperololeh untuk 𝛼 =

5%, dengan 𝑑𝑏  pembilang = 8− 1 = 7  dan 𝑑𝑏 

penybut = 228 − 8 = 220  diperoleh 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

2,05137 , sehingga dapat disimpulkan karena 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,98544 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,05137  maka 𝐻0 

diterima, artinya kedelapan kelas mempunyai 

rata-rata kemampuan awal yang sama. Dengan 

kata lain tidak ada perbedaan rata-rata yang 

signifikan. Sehingga diketahui bahwa kelas VIII A, 
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VIII B, VIII C, VIII D, VIII E, VIII F, VIII G, dan VIII H 

memiliki kemampuan pemahaman konsep awal 

yang sama. Perhitungan selengkapnya dapat 

dilihat di lampiran 42. 

Setelah diketahui delapan kelas berdistribusi 

normal, homogen dan semuanya berasal dari 

kemampuan awal sama selanjutnya dilakukan teknik 

pengambilan sampel dengan teknik cluster random 

sampling. Dimana sampel diambil secara acak dengan 

menggunakan undian, kemudian terpilih kelas VIII A 

sebagai kelas eksperimen yang diberi perlakuan model 

pembelajaran realistic mathematics education (RME) 

dan kelas VIII F sebagai kelas kontrol dengan 

menerapkan model pembelajaran konvenional. 

2. Analisis Data Tahap Akhir 

Analisis data akhir dilakukan setelah pembelajaran 

selesai. Setelah dilakukan pembelajaran pada kedua 

kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

kemudian diberikan posttest kemampuan pemahaman 

konsep matematika. Data yang dianalisis adalah nilai 

posttest kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa. Analisis data tahap akhir ini digunakan untuk 

menganalisis kemampuan pemahaman konsep 
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matematika siswa setelah diberi perlakuan dan untuk 

menjawab rumusan masalah dan membuktikan 

hipotesis penelitian apakah berlaku atau tidak. Adapun 

analisis data tahap akhir meliputi: 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui 

data sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal atau tidak. Data dikatakan 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal jika 

nilai 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Uji normalitas yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah uji Lilifors. Langkah-

langkah pengujiannya seperti yang telah dijelaskan 

pada Bab III. Dengan menggunakan uji liliefors 

didapatkan hasil uji normalitas dengan rincian 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 14 Hasil uji normalitas tahap akhir data 

postest kemampuan pemahaman konsep 

No Kelas 𝐿0 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keterangan  

1 
Eksperimen 

VIII A 
0,141 0,159 Normal 

2 
Kontrol 

VIII F 
0,144 0,159 Normal 

Berdasarkan tabel 4. 14 diatas dapat diketahui 

bahwa masing-masing kelas yaitu kelas 

eksperimen VIII A dan kelas kontrol VIII F pada 
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taraf signifikasi 5% memiliki nilai  

𝐿0 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sehingga 𝐻0 diterima, artinya data 

postest kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa berdistribusi normal, dengan 

kata lain semua kelas berdistribusi normal. 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 43 dan Lampiran 44. 

 

b. Uji Hipotesis   

Uji hipotesis dilakukan untuk membuktikan 

hipotesis penelitian, yaitu model pembelajaran 

Realistic Mathematic Education (RME) efektif 

terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa. Data sampel berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal serta memiliki 

varians yang sama. Oleh karena itu, uji hipotesis 

dilakukan dengan uji parametrik, yaitu independent 

sample t-test. 

Model pembelajaran Realistic Mathematic      

Education (RME)  dikatakan efektif apabila hasil 

perhitungan dengan independent sample t-test 

menunjukkan bahwa hasil posttest kelas 

eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol, hal 

tersebut ditunjukkan dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 
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Adapun hasil perhitungan yang telah dilakukan 

peneliti adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.15 Hasil uji hipotesis independent 

sample t-test 

Kelas  
Eksperimen 

VIII A 
Kontrol 

VIII F 

Jumlah siswa (𝑛) 30  30  

𝑛-1  29 29  

Rata-Rata (�̅�) 85 62  

Standar Deviasi (𝑠) 11,95 10,96 

Varians (𝑠2) 142,703 120,191 

𝑑𝑘 58 

Selisih rata-rata 23 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 7,676 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,671 

Berdasarkan tabel 4. 15 uji hipotesis pada data 

hasil posttest  kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa di atas diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

7,6867  , kemudian dikonsultasikan dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

untuk taraf signifikan 5% dan 𝑑𝑘 = 𝑛1  +  𝑛2  −

 2 =  30 + 30 − 2 = 58  diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,671 . 

Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0  ditolak dan  𝐻1 

diterima, hal tersebut berarti posttest kelas 

eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa kelas eksperimen dengan 
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model pembelajaran Realistic Mathematics 

Education (RME) lebih baik dibandingkan dengan 

kemampuan pemahaman konsep matematika kelas 

kontrol dengan model pembelajaran konvensional. 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di lampiran 

45. 

  

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui 

efektivitas model pembelajaran Realistic Mathematics 

Education (RME) terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa pada materi statistika di SMP Al 

Hikmah Sirampog Brebes. Dari keseluruhan siswa kelas 

VIII yang berjumlah delapan kelas akan dipilih dua kelas 

sebagai objek penelitian, yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol untuk diberikan perlakuan yang berbeda. 

Sebelum kelas sampel dipilih, terlebih dahulu 

dilakukan uji instrumen data tes awal dan posttest. Uji 

instrumen tersebut dilakukan pada kelas IX A dimana 

kelas tersebut telah mendapatkan materi statistika. 

Kemudian dianalisis menggunakan uji validitas, uji 

reliabilitas, uji tingkat kesukaran soal dan uji daya beda. 

Hasil analisis instrumen yaitu instrumen tersebut layak 

untuk diberikan pada siswa, karena instrumen tersebut 
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valid, reliabel, memiliki tingkat kesukaran yang baik, dan 

memiliki daya pembeda yang cukup. Dari analisis tersebut 

diperoleh 10 butir soal tes awal dan 10 butir soal posttest 

yang dapat dijadikan sebagai soal kemampuan 

pemahaman konsep matematika. Setelah soal dinyatakan 

layak dan aman digunakan, kemudian soal tes awal  akan  

diujikan kepada seluruh populasi, dan soal posttest akan 

diujikan kepada kedua kelas sampel, yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol.  

Tahap pelaksanaan penelitian ini diawali dengan 

mengambil data awal melalui tes awal kemampuan 

pemahaman konsep matematika pada materi statistika 

untuk menganalisis kemampuan awal pemahaman 

konsep matematika siswa yang akan dijadikan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol . Tes awal ini dilakukan 

pada seluruh populasi yaitu seluruh kelas VIII yang 

berjumah delapan kelas, yaitu dari kelas VIII A hingga 

kelas VIII H. Setelah dilakukan tes awal pada seluruh kelas, 

data hasil tes awal dianalisis dengan menggunakan uji 

normalitas, uji homogenitas, dan uji kesamaan rata-rata. 

Tujuan dari analisis ini yaitu untuk menentukan kelas 

sampel, dan untuk memastikan bahwa seluruh kelas  

berasal dari kondisi awal kemampuan pemahaman 

konsep matematika yang sama. 
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Berdasarkan hasil analisis diperoleh uji normalitas 

data tahap awal menunjukkan bahwa semua kelas dari 

kelas VIII A hingga kelas VIII H berdistribusi normal. 

Langkah selanjutnya dilakukan uji homogenitas dengan 

menggunakan uji bartlett. Hasil pengujiannya 

menunjukkan bahwa semua kelas tersebut memiliki 

varians yang sama atau homogen. Selanjutnya dilakukan 

uji kesamaan rata-rata dengan dengan menggunakan uji 

anova. Hasil pengujian diperoleh nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,05137 

dan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,98544 , sehingga dapat disimpulkan 

karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,98544 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,05137  maka 𝐻0 

diterima, artinya kedelapan kelas mempunyai rata-rata 

kemampuan awal yang sama, sehingga kedua kelas 

tersebut dapat dikatakan memiliki kemampuan 

pemahaman konsep matematika yang sama pada kondisi 

awal, sehingga jika terdapat perubahan setelah dilakukan 

pembelajaran, maka perubahan tersebut dapat dipastikan 

terjadi karena adanya perlakuan selama proses 

pembelajaran. 

Adapun penentuan kelas sampel pada penelitian ini  

dilakukan dengan teknik cluster random sampling yaitu 

dipilih dua kelas secara acak dengan undian dengan syarat 

seluruh populasi normal, bersifat homogen, dan 

mempunyai kesamaan rata-rata yang identik. Kemudian 
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secara acak dengan diundi, diperoleh kelas VIII A sebagai 

kelas eksperimen dan kelas VIII F sebagai kelas kontrol. 

Pada proses pembelajaran, kelas eksperimen dan kelas 

kontrol mendapatkan perlakuan yang berbeda dengan 

materi yang sama, yaitu pokok bahasan statistika. Kelas 

eksperimen diberi perlakuan berupa model pembelajaran 

Realistic Mathematics Education (RME), sedangkan 

pembelajaran pada kelas kontrol dilakukan seperti biasa 

yaitu dengan model pembelajaran konvensional. Kedua 

kelas ini mendapatkan pembelajaran pokok bahasan 

statistika sebanyak enam kali pertemuan dalam setiap 

kelasnya, yaitu 1 pertemuan untuk mengerjakan soal tes 

awal kemampuan pemahaman konsep matematika, 4 

pertemuan untuk pembelajaran karena materi statistika 

cukup banyak, sehingga penyampaian materi tidak cukup 

dilakukan selama satu kali pertemuan, dan 1 pertemuan 

untuk mengerjakan soal posttest kemampuan 

pemahaman konsep matematika. 

Pada pertemuan pertama diawali dengan siswa 

mengerjakan soal tes awal  untuk mengetahui sejauh 

mana kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. 

Soal tes awal kemampuan pemahaman konsep 

matematika ini berupai uraian yang berjumlah 10 butir 

soal materi statistika. Kemudian pada pertemuan kedua 
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membahas materi statitika mengenai menganalisis data 

dari ditribusi data yang diberikan, kemudian pertemuan 

ketiga membahas materi statitika mengenai rata-rata 

(mean) dari suatu data, pada pertemuan keempat 

membahas materi statitika mengenai median dan modus 

dari suatu data, pertemuan kelima membahas materi 

statitika mengenai ukuran penyebaran data, kemudian 

pada pertemuan keenam kedua kelas mendapatkan 

posttest berupa soal uraian sebanyak 10 soal materi 

statistika untuk mengetahui perebedaan kemampuan 

pemahaman konsep matematika antara kelas kontrol dan 

juga kelas eksperimen. Hasil posttest tersebut digunakann 

untuk memperoleh data akhir. 

Pembelajaran pada kelas kontrol berjalan seperti biasa  

yaitu dengan menerapkan pembelajaran konvensional 

yang masih berpusat pada guru. Kegiatan inti 

pembelajaran pada kelas kontrol berjalan seperti biasa. 

Guru menyampaikan materi pembelajaran, guru 

memberikan contoh soal, kemudian dilanjutkan dengan 

pemberian soal untuk dikerjakan secara mandiri oleh 

siswa. Proses pembelajaran di kelas kontrol yang satu 

arah dan terfokus pada penjelasan guru mengakibatkan 

banyak siswa yang tidak memperhatikan materi dengan 

baik. Hal ini menjadikan kemampuan pemahaman konsep 
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matematika siswa menjadi minim. Tidak adanya interaksi 

dan diskusi mengakibatkan siswa tidak aktif dan siswa 

merasa  takut bertanya, karena tidak ada ruang khusus 

yang mendorong siswa melakukan interaksi. 

Setelah perlakuan treatment pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol, kemudian siswa diberikan posttest 

kemampuan pemahaman konsep matematika berupa soal 

uraian sebanyak 10 butir pada materi statistika. Hasil 

posttest tersebut digunakan untuk memperoleh data pada 

tahap akhir analisis data. Selanjutnya dilakukan analisis 

data tahap akhir penelitian yang hampir sama dengan 

analisis data tahap awal yaitu uji normalias, dan uji 

hipotesis yaitu menguji perbedaan rata-rata dengan 

menggunakan independent sample t-test.  

Analisis perhitungan data tahap akhir kemampuan 

pemahaman konsep matematika pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol pada uji normalitas diperoleh hasil 

bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 

normal. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis, berdasarkan 

hasil posttest yang telah dilakukan diperoleh rata-rata 

kelas eksperimen adalah 85 dengan simpangan baku (S) 

= 11,95 sedangkan rata-rata hasil belajar kelas kontrol 

adalah 62 dengan simpangan baku (S) = 10,96. 

Berdasarkan uji perbedaan rata-rata menggunakan rumus 
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uji independent sample t-test diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

7,676dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,671  pada signifikasi 5%. Dipperoleh 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa kelas eksperimen yang 

memperoleh perlakuan model pembelajaran Realistic 

Mathematics Education (RME) lebih baik dari siswa kelas 

kontrol yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional.  

Model pembelajaran Realistic Mathematic Education 

menjadi model pembelajaran yang efektif terhadap 

kemampuan kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa karena model pembelajaran tersebut 

menuntut siswa terlibat secara aktif dan mampu 

mengaitkan permasalahan pada kehidupan sehari-hari 

dengan matematika dalam materi statistika (Makarima, 

2021). Hal tersebut sesuai dengan teori pembelajaran 

kontruktivisme yaitu pembelajaran pada lingkungan 

nyata dan membutuhkan upaya untuk menarik 

pengalaman siswa dalam kehidupan sehari-hari. Selain 

melibatkan peran aktif siswa dalam pembelajaran dan 

dapat mengubungkan permasalahan kehidupan sehari-

hari dengan matematika, kelebihan model pembelajaran 

Realistic Mathematic Education (RME) adalah siswa 
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mampu mengkonstruksikan sendiri pengetahuannya, 

menjadikan suasana pada proses pembelajaran 

menyenangkan, dan melatih kerjasama kelompok 

(Gusnarsi, 2017). 

Hal tersebut sejalan dengan model pembelajaran 

Realistic Mathematics Education yang efektif terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematika 

dikarenakan model pembelajaran Realistic Mathematics 

Education (RME) memiliki langkah-langkah sebagai 

berikut (Shoimin, 2017) : (1) Memahami masalah 

Kontekstual : Guru memberi masalah kontekstual dan 

siswa dituntut memahami masalah itu. Kemudian guru 

menjelaskan masalah dengan memberi petunjuk atau 

saran secukupnya (terbatas) terhadap komponen-

komponen tertentu yang dipahami siswa. Di langkah 

pertama selaras dengan teori pembelajaran 

kontruktivisme yaitu pembelajaran di suasana dunia 

nyata. (2) Menyelesaikan Masalah Kontekstual : Selaku 

individual siswa dituntut menyelesaikan masalah 

kontekstual dalam LKS/LKPD dengan memakai cara 

mereka sendiri. Cara memecahkan serta menjawab 

masalah berbeda lebih didahulukan. Guru memberikan 

motivasi supaya siswa menyelesaikan masalah dengan 

memberikan pertanyaan penuntun guna mengarahkan 
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siswa dalam menyelesaikan soal. (3) Membandingkan dan 

Mendiskusikan Jawaban : Siswa dituntut mampu 

membandingkan serta mendiskusikan jawaban mareka 

dalam kelompok kecil. Selanjutnya, hasil diskusi tersebut 

dibandingkan dalam diskusi kelas yang dipimpin guru. 

Siswa dilatih keberaniannya megemukakan pendapat 

pada tahap ini, walaupun berbeda dengan teman atau 

gurunya. Penggunaan ide atau kontribusi siswa 

merupakan karakteristik Realistic Mathematic Education 

yang muncul pada tahap ini, hal tersebut sebagai upaya 

guna mengaktifkan siswa melalui optimalisasi interaksi 

antar siswa, antar guru dan siswa, serta antara siswa dan 

sumber belajar, hal tersebut juga termasuk dalam teori 

Vygotsky karena terjadi interaksi dalam kelompok. (4) 

Membuat Kesimpulan : Guru memberikan arahan siswa 

supaya dapat membuat kesimpulan tentang konsep 

matematika, definisi, teorema, prinsip/prosedur 

matematika berkaitan dengan masalah kontekstual yang 

diselesaikan berdasarkan hasil diskusi kelompok dan 

diskusi kelas yang dilakukan. Interaksi antara guru dan 

siswa merupakan karateristik Realistic Mathematic 

Education dan hakekat teori Vygotsky yang muncul pada 

langkah ini.  
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Oleh karenanya model pembelajaran Realistic 

Mathematic Education penting uuntuk pembelajaran di 

Sekolah Menengah Pertama karena setiap langkah 

pembelajaran RME mendukung indikator kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa. Berdasarkan 

penjelasan diatas, disimpulkan jika penerapan model 

pembelajaran merupakan suatu hal yang dapat 

berpengaruh terhadap keberhasilan suatu proses 

pembelajaran. Penerapan model pembelajaran Realistic 

Mathematic Education (RME) tepat serta sesuai dengan 

indikator kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa pada materi statistika, sehingga ada dampak pada 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang 

lebih baik. Kesimpulan dari penelitian ini adalah model 

pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) 

efektif terhadap  kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa kelas VIII SMP Al Hikmah Sirampog 

Brebes pada materi statistika. 
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E. Keterbatasan Penelitian 

 Dalam penelitian ini, peneliti menyadari bahwa masih 

terdapat banyak kendala dan keterbatasan, diantaranya: 

1. Keterbatasan Lokasi Penelitian  

Penelitian ini terbatas hanya di SMP Al Hikmah 

Sirampog Brebes, sehingga jika dilakukan penelitian 

di tempat lain dimungkinkan hasilnya akan berbeda. 

2. Keterbatasan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap 

tahun ajaran 2022/2023. Waktu yang digunakan 

dalam penelitian ini cukup terbatas, hal ini karena 

penelitian hanya dilaksanakan sesuai pada materi 

statistika. Peneliti harus benar-benar bisa 

memanfaatkan waktu penelitian dengan baik, 

sehingga penelitian yang dilakukan hanya meneliti 

sesuai dengan keperluan penelitian saja. 

3. Keterbatasan Tenaga Pembantu 

Penelitian ini dilakukan seorang diri sehingga 

kekurangan tenaga untuk mendokumentasikan 

proses pembelajaran yang berlangsung di kelas. Ada 

beberapa bagian yang tidak terdokumentasikan 

karena fokus pada pembelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Menurut hasil analisis data uji hipotesis serta 

pembahasan hasil penelitian maka dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 

kelas VIII SMP Al Hikmah pada kelas eksperimen yang 

menerapkan model pembelakaran Realistic Mathematics 

Education lebih tinggi dibandingkan dengan keelas kontrol 

yang tidak menerapkan model pembelajaran Realistic 

Mathematics Education. Sehingga dapat disimpulkan model 

pembelajaran Realistic Mathematics Education efektif 

terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

Siswa Kelas VIII SMP Al Hikmah Sirampog Brebes Materi 

Statistika Tahun Ajaran 2022/2023. 

 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat dikemukakan 

implikasi teoritis dan implikasi praktis sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemilihan 

model pembelajaran Realistic Mathematics Education 

(RME) memberikan pengaruh positif terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematika. Hal ini 
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menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa dapat ditingkatkan melalui 

pemilihan model pembelajaran yang tepat salah 

satunya adalah model pembelajaran Realistic 

Mathematics Education (RME) yang mana model 

pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) 

ini akan mendorong siswa untuk berfikir kritis dan 

aktif untuk menemukan konsep secara langsung 

dengan persoalan kontekstual yang disajikan. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi 

pendidik dan calon pendidik. Membenahi proses 

pembelajaran yang telah dilakukan dengan 

memperhatikan model pembelajaran yang tepat 

sehingga kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa meningkat 
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C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di 

atas, saran yang dapat peneliti sampaikan sehubungan 

dengan hasil penelitian ini yaitu : 

1. Bagi sekolah 

Sekolah hendaknya mengembangkan evaluasi 

terkait kegfiatan belajar mengajar, supaya kualitas 

sekolah meningkat. 

2. Bagi guru  

Model pembelajaran Realistic Mathematic 

Education hendaknya diterapkan dalam pokok 

bahasan lain guna meningkatkan keaktifan serta 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 

pada pembelajaran matematika. 

3. Bagi siswa  

Sebaiknya siswa mengikuti pembelajaran yang 

dilaksanakan guru dengan seksama, meningkatkan 

kreavitas, serta kualitas belajar sehingga medapatkan 

hasil belajar yang optimal. Dan Diharapkan siswa lebih 

kreatif dan tidak mudah menyerah saat menyelesaikan 

soal kemampuan pemahaman konsep dalam kegiatan 

pembelajaran. 
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4. Bagi peneliti  

Peneliti hendaknya melakukan penelitian yang 

cangkupannya lebih luas mengenai faktor-faktor yang 

dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa. Dan Diharapkan dari penelitian ini 

dapat dilakukan penelitian dan kajian yang lebih 

mendalam terkait pembelajaran Realistic Mathematics 

Education (RME). 
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Lampiran 1 : Profil Sekolah 

PROFIL SEKOLAH 

1. Identitas Sekolah 

Nama Sekolah : SMP Al Hikmah Sirampog 

NPSN  : 20326440 

2. Lokasi Sekolah 

Jalan  : Jl. Raya Benda Sirampog  

Kode Pos  : 52272 

Kelurahan  : Benda 

Kecamatan : Sirampog 

Kota   : Brebes 

3. Kontak Sekolah 

Nomor Telepon : 02894314090 

Nomor Fax : 02894314090 

Email  : smpalhikmah@yahoo.co.id 

Website  : http://www.smpalhikmah.sch.id 

4. Data Lainnya 

Kepala Sekolah : Nurkholis, S.Pd 

Akreditasi  : A 

Kurikulum :  a. Kelas 7         : Kurikulum Merdeka 

      b. Kelas 8 & 9  : Kurikulum 2013  

Jumlah Siswa : 694 

Jumlah Rombel : 22 

Jumlah Guru : 48 
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Lampiran 2 : Daftar Nama Siswa Kelas VIII 

DAFTAR NAMA SISWA KELAS VIII 

Kelas : 8A 

No Nama No Nama 

1 Amanda Dwi Safitri 19 Novita Marianti  

2 Aulia Khalida Hanum 20 Nur Amalina Apriliani 

3 Aura Fardillah 21 Raehani Lu'luil Ulya 

4 Ayya Madani Yuliati 22 Rihhadatul Aisya 

5 Danella Naza Zahra 23 Rizka Fauzia 

6 Destiana Aufa Az Zahra 24 Salwa Aura Dhiyahandri 

7 Elvaretta Ilone Felicia 25 Sheryl Syafrina Putri 

8 Fadillah Luthfi Hafidzah 26 
Siti Mayisa Isnaini Putri 
Arpani 

9 Faaraas Nur Aisyah 27 Tania Ramadhani 

10 
Flawza Yuman 
Ramadhani 

28 Yabtaghi MK 

11 Iffa Syahla Aulia 29 Zahrani Fanisa Putri 

12 Kiki Ilma 30 
Zahrotul Kautsar 
Hamidiah 

13 Khofifah Al Amri   

14 Nancy Meida Fatoni   

15 Nanik Komariyah   

16 Nashita Azkia Islamy   

17 Nasya Anaya P   

18 Natasya Fanny M   
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Kelas : 8B 

No Nama No Nama 

1 Afgan Ramadhan 21 Muhamad Syahri Fadola 

2 Agustian Saputra 22 Muammad Jikri Baihaki 

3 Ahmad Fauzi Rivai 23 Muhammad Rafa Fairuz 

4 Akhmad Faris Maulana 24 Muhammad Vizi Aliano 

5 
Arsyil Rugby 
Anurmansyah 

25 Nodya Ishak 

6 Azka Hiyarulloh 26 Raditya Ega Pratama 

7 Azmi Pasha Ramadhani 27 Rafi Nurhidayat 

8 Dava Romadhon 28 Rizky Mardyanto 

9 Dimas Zuhril Hami 29 Taufiq Rahmat Dhani 

10 
Evan Dwi Aliarachma 
Saeputra 

30 
Zidqi Ruzaini Hilmi 
Pratama 

11 Fabregras Benzema    

12 Fadli Nur Iskandar 

13 Fajrul Falah   

14 Faridhotul Ikhwan   

15 Hadi Wijaya   

16 Hans Rafi Saputra   

17 Hanum Safitra   

18 Kevin Dafa Shaib   

19 
Khoirul Damar Rezky 
Ramadhani 

  

20 M. Muaddib Fisahili   
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Kelas : 8C 

No Nama No Nama 

1 Abi Dila Arsy 20 Muhamad Nazril Ircham 

2 Adit Khairul Azmi 21 
Muhammad Fariz 
Setiawan 

3 Ahmad Izzan Nuqo 22 
Muhammad Fatkhur 
Rozaq 

4 Andhika Maulana Yusuf 23 
Muhammad Nadhief 
Yusuf 

5 Asa Maulana Assidqi  24 Muhammad Rayhan 

6 Cep Abdillah Dhowi 25 Muhammad Sidqul Wafa 

7 
Choerur Rizki Nur 
Salam 

26 Nazril Al Fahrezi 

8 Daffa Fairuz 27 
Rangga Wijaya Estuning 
Jati 

9 Evan Rachma Juniar 28 Rayhan Azka Rizkiansyah 

10 Fahar Rizqi Alfadli 29 Tri Bintang Pamungkas 

11 Fathuriziq Mulyadikta 30 Tristian Khoerul Amin 

12 
Gellbyef Lino Yoga 
Raditya 

31 Zaenurrohman 

13 
Ghifari Adnan Kinza 
Annabil 

  

14 Haekal Nur Wicaksona   

15 Hilmy Rofi Saputra 

16 Ikhwanudin   

17 Kevin Muzaky   

18 M. Jaja AL Aufa   

19 Moh. Alaika Al Faaz   
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Kelas : 8D 

No Nama No Nama 

1 Aditya Prasetyo 21 Tian Asril Lidinillah 

2 Aril Anggara Branajaya 22 Tri Ferdina Mizan 

3 Avif Syarofudin 23 Yogi Khoiruz Zamani 

4 Daffa Banu Farras 24 
Zaghlul Ghazal 
Wicaksana 

5 Daffa Fallig Ramadhani 25 Fachri Maulana Lutfi 

6 
Deffan Andrian 
Pratama 

26 M. Fawaz Aidin 

7 Galih Damar Jati   

8 Gilang Agus Arifin   

9 Johnatan Viantino   

10 M. Atha'illah Hava   

11 Malik Rahmanda Revan   

12 
Moh. Nazriel 
Firmansyah 

  

13 
Muhamad Arifin 
Rmadhani 

  

14 Muhammad Imaduddin   

15 Nabil Ilman Nafi 

16 Nizar Baihaqi Al Falah   

17 
Rafa Adam Ghifari 
Putra Azam 

  

18 Rasya Frevia Ramadhan   

19 Riski   

20 Rizky Afdrian Zafir   
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Kelas : 8E 

No Nama No Nama 

1 Abna Salsabila  22 
Qotrunnada Maulida 
Islahatunnisa 

2 Adelia Azzahra 23 Reva Noviana 

3 Adelia Divina Putri  24 Shastia Priska Aristiawati 

4 Alma Elora Najmi 25 Shofia Aira Nisa 

5 Aofiya Siffa 26 Silvia Putri 

6 Arfa Efrida Ikfiaul Arwa 27 Syifa Auliya 

7 Aura Nadia Akasyah 28 Tamara Tirta Asisti Arum 

8 Daaiyahtul Nabiilah   

9 Devina Ayu   

10 Elok Nur Fitriyani   

11 Fahira Windiyani   

12 Fitrah Ayu Saskiya 

13 Galih Sekar Ayu   

14 Keisa Ivania Ardhani   

15 Khanza Mahibah   

16 Lidya Puspa Anjani   

17 Lulu Khaliyatul Jannah   

18 Mei Novitasari   

19 Muslimatu Zahra   

20 Nadia Rahmawati   

21 Nazwa Ismayra   
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Kelas : 8F 

No Nama No Nama 

1 Aliya Nafisa Az Zahra 21 Revi Noviani 

2 Ananda Tri Rahmasari 22 
Sekar Ayu Duah 
Ramadhani 

3 Asyifa Azkiya Putri 23 
Siti Husna Afkarina 
Ekawati 

4 Aura Zahratu Salsabila 24 Susilawati 

5 Daniyah Rohmah 25 Tiara Putri Amalia 

6 Dini Indriyani 26 Tiara Yunianah Indah 

7 Dini Saniatul Amani 27 Vanessa Dwi Cahyani 

8 Fifit Nur Widi Astuti 28 Zahra Aenun Mardiyah 

9 
Ifdhana Zulfa Mizatul 
Maghfiroh 

29 Rizka Aicha Nur Rahma 

10 Inasya Nurzahra 30 Swastika Aulia Pratistha 

11 Khalisa Putri Az Zahra   

12 Liana Nur Faedakh   

13 Lyla Fadhila   

14 Mahadiva Al Azkiya   

15 Mawada Nurpadillah   

16 Nada Aulia Azzahra   

17 Nahda Karima   

18 Naya Ditha Hamzah   

19 Nayla Dinda Maylani   

20 Nila Amelia Nabila   
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Kelas : 8G 

No Nama No Nama 

1 
Amandha Setiya 
Rahmawati 

21 Nur Tsabitah Sahli 

2 Anaya Bathrisyia Abbas 22 Putri Mutmainah 

3 Anisa Nur Efendi 23 Riskia Safitri Ramadani 

4 Ayu Widia Asnawi 24 Sayyidah Rafeyfa Asyla 

5 Cahya Putri Anggini 25 Silfi Fauziah 

6 Chelsea Assafa 26 Sri Putri Wulandari 

7 Debi Aryanti 27 Tafisah Mutiya Avriliani 

8 Dwi Auliya Rahmawati 28 Zulfa Salsabila 

9 Fadhilatun Nikmah 29 Zuriatul Azzahra 

10 
Farashati Dwi Karunia 
Cinta 

  

11 Feninda Indri Shabrina   

12 
Isna Kinasih Cantika 
Ayu 

13 Keyra Az-Zahra   

14 Khoirunnisa Savitri   

15 Lulu Annafiah Ghany   

16 Madina Althafunisa   

17 Nabila Putri Amalina   

18 Nadia Safira   

19 Nayla Nikmatus Sa'adah   

20 Noviatul Azizah   
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Kelas : 8H 

No Nama No Nama 

1 Ahmad Arif Fauzi 21 Satrio Adi Maulana 

2 
Ahmad Nadiawan 
Agatha 

22 Tiara Rosy Wulandari 

3 Alfathur Rizqi 23 
Zayan Muhammad Fajar 
Hidayat  

4 Ardi Dwi Saputra 24 Zidni Hilyatul Aulia 

5 
Argyayumna Ahmad 
Natahara 

  

6 Hillaal Arsyad Aprilio   

7 Moh. Fail Aiz Qowiy   

8 M. Faiq Haji Nasywa   

9 M. Ibnu   

10 M. Irfan Chumaidullah   

11 
Muhammad Saafa 
Akhdan 

  

12 Nizar Agha Adzaki   

13 Shandika Aji Prastyo   

14 
Syauqi Widadul 
Maimun 

  

15 Almira Anastasya   

16 Azifatun Nihayah   

17 Meisa Auliya   

18 Nabilah Puspita Sari   

19 Reva Afiyana   

20 Rizal Anhar Sidik   
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Lampiran 3 : Daftar Nama Siswa Kelas Eksperimen 

DAFTAR NAMA SISWA KELAS EKSPERIMEN 

Kelas : 8A 

No Nama No Nama 

1 Amanda Dwi Safitri 19 Novita Marianti  

2 Aulia Khalida Hanum 20 Nur Amalina Apriliani 

3 Aura Fardillah 21 Raehani Lu'luil Ulya 

4 Ayya Madani Yuliati 22 Rihhadatul Aisya 

5 Danella Naza Zahra 23 Rizka Fauzia 

6 Destiana Aufa Az Zahra 24 Salwa Aura Dhiyahandri 

7 Elvaretta Ilone Felicia 25 Sheryl Syafrina Putri 

8 Fadillah Luthfi Hafidzah 26 
Siti Mayisa Isnaini Putri 
Arpani 

9 Faaraas Nur Aisyah 27 Tania Ramadhani 

10 
Flawza Yuman 
Ramadhani 

28 Yabtaghi MK 

11 Iffa Syahla Aulia 29 Zahrani Fanisa Putri 

12 Kiki Ilma 30 
Zahrotul Kautsar 
Hamidiah 

13 Khofifah Al Amri   

14 Nancy Meida Fatoni   

15 Nanik Komariyah   

16 Nashita Azkia Islamy   

17 Nasya Anaya P   

18 Natasya Fanny M   
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Lampiran 4 : Daftar Nama Siswa Kelas Kontrol 

DAFTAR NAMA SISWA KELAS KONTROL 

Kelas : 8F 

No Nama No Nama 

1 Aliya Nafisa Az Zahra 19 Nayla Dinda Maylani 

2 Ananda Tri Rahmasari 20 Nila Amelia Nabila 

3 Asyifa Azkiya Putri 21 Revi Noviani 

4 Aura Zahratu Salsabila 22 
Sekar Ayu Duah 
Ramadhani 

5 Daniyah Rohmah 23 
Siti Husna Afkarina 
Ekawati 

6 Dini Indriyani 24 Susilawati 

7 Dini Saniatul Amani 25 Tiara Putri Amalia 

8 Fifit Nur Widi Astuti 26 Tiara Yunianah Indah 

9 
Ifdhana Zulfa Mizatul 
Maghfiroh 

27 Vanessa Dwi Cahyani 

10 Inasya Nurzahra 28 Zahra Aenun Mardiyah 

11 Khalisa Putri Az Zahra 29 Rizka Aicha Nur Rahma 

12 Liana Nur Faedakh 30 Swastika Aulia Pratistha 

13 Lyla Fadhila   

14 Mahadiva Al Azkiya   

15 Mawada Nurpadillah   

16 Nada Aulia Azzahra   

17 Nahda Karima   

18 Naya Ditha Hamzah   
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Lampiran 5 : Daftar Nama Siswa Kelas Uji Coba 

DAFTAR NAMA SISWA KELAS UJI COBA 

No Nama Kode 

1 Adi Maulana Sepudin U1 

2 Aditia Saputra U2 

3 Ainun Isnaeni U3 

4 Beryl Azhar U4 

5 Choridatun Nafisah U5 

6 Corry Aufa Paramesti R U6 

7 Dzalfan Rizqi M U7 

8 Dzalfin U8 

9 Fahri Azi Mauludin U9 

10 Fajar Rifqi Maulana U10 

11 Fata Pandia Swardanana U11 

12 Fatimah Azzaahra U12 

13 Febrian Harta Aziz U13 

14 Ilma Madani U14 

15 Laila Nur Inayah U15 

16 Maulana Adnan U16 

17 Mesi Olivia Chandra  U17 

18 Muhammad Amirudin U18 

19 M. Ikhsan N U19 

20 Muthia Rahmawati U20 

21 Naja Mahbubah Qotrunnada U21 

22 Nasywa Nabilah Zahra U22 

23 Niha Ayala A U23 

24 Nonie Zahra Safana U24 

25 Nur Liana Siti R U25 

26 Raffi Nurman Kafabi U26 
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27 Rahayu Nur Inayah U27 

28 Ripal Aldiyan U28 

29 Vina Aulia Agustin U29 

30 Wafiq Nurul U30 

31 Widyana Indah Saputri U31 

32 Zalla Azzam Baihaqi U32 
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Lampiran 6 :  Lembar Validasi Ahli 
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Lampiran 7: Kisi-kisi tes awal Kemampuan Pemahaman  

         Konsep Matematika 

KISI-KISI TES AWAL KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

MATERI STATISTIKA   

KELAS VIII SMP AL HIKMAH SIRAMPOG BREBES 

 

Judul Skripsi : Efektivitas Model Pembelajaran Realistic 

Mathematics Education Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep  

Matematika Siswa Kelas VIII Materi 

Statistika Tahun Ajaran 2022/2023 

Kompetensi Dasar : 

3.10 Menganalisis data berdasarkan distribusi data, nilai rata-  

          rata, median, modus, dan sebaran data untuk mengambil  

          kesimpulan, membuat keputusan, dan membuat prediksi. 

4.10 Menyajikan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan  

         dengan distribusi data, nilai rata-rata, median, modus, dan   

         sebaran data untuk mengambil kesimpulan, membuat 

keputusan, dan membuat prediksi. 

Indikator Pembelajaran : 

3.10.1 Menganalisis data dari distribusi data yang diberikan  

3.10.2 Menentukan rata-rata (Mean) suatu data  

3.10.3 Menentukan median suatu data  

3.10.4 Menentukan modus suatu data  
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3.10.5 Menentukan ukuran penyebaran data  

4.10.1 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan  

             dengan distribusi data. 

4.10.2 Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan  

             dengan rata-rata (Mean). 

4.10.3 Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan  

             dengan median. 

4.10.4 Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan  

             dengan modus. 

4.10.5 Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan  

            dengan ukuran penyebaran data. 

Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep : 

a. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari. 

b. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep 

matematika. 

c. Menerapkan konsep secara algoritma. 

d. Memberikan contoh atau kontra contoh dari konsep yang 

dipelajari.  

e. Menyajikan konsep dalam berbagai representasi. 

f. Mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal 

atau eksternal. 
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KISI-KISI SOAL :  

 
Indikator 

Kemampuan 
Pemahaman Konsep 

Matematika 
 

Indikator Soal 
Butir 
Soal 

Bentuk 
Soal 

Memberikan contoh 

atau kontra contoh 

dari konsep yang 

dipelajari. 

Siswa dapat 

memberikan 

contoh atau kontra 

contoh dari konsep 

penyajian data 

1 Uraian 

Menyatakan ulang 

konsep yang telah 

dipelajari. 

Siswa dapat 

menuliskan 

kembali definisi 

rata-rata (mean ) 

2 Uraian 

Menyatakan ulang 

konsep yang telah 

dipelajari. 

Siswa dapat 

menuliskan 

kembali bagaimana 

cara mencari 

median dari suatu 

data apabila 

diketahui data 

ganjil 

3 Uraian 
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Menyatakan ulang 

konsep yang telah 

dipelajari. 

Siswa dapat 

menuliskan 

kembali definisi 

modus 

4 Uraian 

Mengklasifikasin 

objek-objek 

berdasarkan 

konsep matematika. 

Siswa dapat 

mengklasifikasikan 

objek-objek 

berdasarkan 

konsep ukuran 

penyebaran data 

pada statistika 

5 Uraian 

Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

representasi.         

Siswa dapat 

mengambil 

kesimpulan dari 

diagram batang 

yang disajikan  

6 Uraian 

Mengaitkan 

berbagai konsep 

matematika secara 

internal atau 

eksternal. 

Siswa dapat 

mengaitkan 

berbagai konsep 

matematika secara 

internal atau 

eksternal dalam 

mencari rata-rata 

(mean ) suatu data 

7 Uraian 
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Menerapkan 

konsep secara 

algoritma. 

 

Siswa dapat 

menerapkan 

konsep secara 

algoritmaa dalam 

mencari median 

dari suatu data 

8 Uraian 

Menerapkan 

konsep secara 

algoritma. 

 

Siswa dapat 

menerapkan 

konsep secara 

algoritma dalam 

mencari modus 

dari suatu data 

9 Uraian 

Menerapkan 

konsep secara 

algoritma. 

 

Siswa dapat 

menerapkan 

konsep secara 

algoritma dalam 

mencari jangkauan 

dari suatu data  

10 Uraian 
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Lampiran  8 : Instrumen Soal Tes Awal Kemampuan  

           Pemahaman Konsep Matematika 

INSTRUMEN SOAL TES AWAL 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA SISWA 

 
Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Statistika 

Kelas  : VIII 

Jumlah Soal  : 10 Butir 

Waktu  : 2 x 40 Menit 

 

Petunjuk Pengerjaan:  

a. Tulislah identitas diri (Nama, Kelas, No. Absen) pada 

lembar jawab yang tersedia. 

b. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal.  

c. Baca soal dengan cermat.  

d. Kerjakan soal dengan sistematis, teliti dan jujur. 

e. Kerjakan pada lembar jawab yang telah disediakan. 
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Soal : 

1. Dalam kehidupan sehari-hari kita sering menjumpai 

penerapan statistika dalam berbagai aspek kehidupan, 

seperti pengumpulan data tentang minat siswa, ukuran 

sepatu, serta data tentang kepadatan penduduk. Agar 

mempermudah menganalisisnya data-data yang 

diperoleh biasanya disajikan dalam suatu bentuk, 

sebutkan 3 bentuk penyajian data yang kamu ketahui?  

2. Dalam statistika Bagaimanakah cara mencari rata-rata 

(mean) dari suatu data? 

3. Jika diketahui suatu data dengan banyak data ganjil, 

bagaimanakah cara mencari median dari data tersebut? 

4. Apakah yang dimaksud dengan modus dari suatu data 

dalam statistika? 

5. Ukuran penyebaran data dalam statistika terdiri dari 

jangkauan, kuartil, dan jangkauan interkuartil. Jelaskan 

apa yang kamu ketahui tentang ukuran penyebaran data? 

6. Perhatikan diagram batang hasil perikanan Malhikua 

tahun 2003 – 2008 adalah sebagai berikut : 
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Buatlah 3 kesimpulan dari data pada diagram batang di 

atas ! 

7. Perhatikan tabel nilai ulangan matematika siswa kelas 8E 

berikut! 

Nilai 6 7 8 9 10 

Banyak Siswa 2 4 4 2 3 

Berapakah rata-rata nilai ulangan matematika siswa kelas 

8E tersebut? 

8. Data berikut menunjukkan berat badan 9 siswa laki-laki 

kelas 8D SMP Ceria.  

 47    57    53    50     45     48    52    49    55  

Berapakah median (nilai tengah) dari data di atas? 

9. Diagram batang berikut menunjukkan banyaknya sepatu 

olahraga yang terjual di Toko Sepatu Sabil Jaya pada bulan 

Agustus berdasarkan ukuran. 



 

158 
 

 

Berapakah modus dari data di atas? 

10. Berikut ini disajikan data tekanan darah seorang pasien di 

rumah sakit dicatat seperti berikut (dalam mmHg).  

180     160     175     150     176     130     174     125     178  

124     120     180     165     120     166     120     126     180 

Tentukan Jangkauan dari data di atas! 
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Lampiran 9 : Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran Tes Awal Kemampuan Pemahaman Konsep  

KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN TES AWAL 

No Soal Jawaban Soal Skor Kriteria  

Indikator 
Kemampuan 
Pemahaman 

Konsep 
1. Dalam kehidupan 

sehari-hari kita 

sering menjumpai 

penerapan 

statistika dalam 

berbagai aspek 

kehidupan, seperti 

pengumpulan data 

tentang minat 

Dalam kehidupan sehari-

hari kita sering 

menjumpai penerapan 

statistika dalam berbagai 

aspek kehidupan, seperti 

pengumpulan data 

tentang minat siswa, 

ukuran sepatu, serta data 

tentang kepadatan 

3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Menyebutkan 3 

bentuk penyajian 

data meliputi 

bentuk tabel, 

diagram garis, 

diagram batang, 

dan diagram 

Memberikan 

contoh atau 

kontra contoh 

dari konsep 

yang dipelajari. 
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siswa, ukuran 

sepatu, serta data 

tentang kepadatan 

penduduk. Agar 

mempermudah 

menganalisisnya 

data-data yang 

diperoleh biasanya 

disajikan dalam 

suatu bentuk, 

sebutkan 3 bentuk 

penyajian data 

yang kamu 

ketahui?  

penduduk. Agar 

mempermudah dalam 

menganalisisnya data 

dalam statistika dapat 

disajikan dalam beberapa 

bentuk penyajian seperti :  

a. Bentuk Tabel 

b. Diagram Batang  

c. Diagram Garis  

d. Diagram Lingkaran 

 
 
 
 

2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1 
 
 

lingkatan dengan 

benar. 

Menyebutkan 2 

bentuk penyajian 

data meliputi 2 

diantara bentuk 

tabel, diagram 

garis, diagram 

batang, dan 

diagram lingkatan 

dengan benar. 

Hanya 

menyebutkan 1 

bentuk penyajian 
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0 
 

data meliputi 

hanya bentuk tabel, 

atau hanya diagram 

garis, atau hanya 

diagram batang, 

atau dan  hanya 

diagram lingkatan. 

Tidak 

menyebutkan 3 

bentuk penyajian 

data 

 Skor Maksimal  3  
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2. Dalam statistika 

Bagaimanakah 

cara mencari rata-

rata (mean) dari 

suatu data? 

 

Dalam statistika rata-rata 

hitung (mean) diperoleh 

dengan cara membagi  

jumlah seluruh nilai data 

dengan banyaknya data. 

 

 

1 
 
 
 
 
 
 
 

0 

Menuliskan 

bagaimana mencari 

rata-rata hitung 

(mean) dengan 

tepat.  

Tidak menuliskan 

bagaimana mencari 

rata-rata hitung 

(mean) dengan 

tepat. 

 

Menyatakan 

ulang konsep 

yang telah 

dipelajari. 

 Skor Maksimal  1  
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3. Jika diketahui 

suatu data dengan 

banyak data ganjil, 

bagaimanakah cara 

mencari median 

dari data tersebut? 

 

Jika diketahui suatu data 

dengan banyak data ganjil, 

maka cara mencari 

median atau nilai 

tengahnya adalah dengan 

cara mengurutkan 

datanya terlebih dahulu 

dari yang terkecil hingga 

terbesar kemudian 

mencari nilai yang 

terletak di tengah.  

 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

0 

Menuliskan 

jawaban 

bagaimana cara 

mencari median 

dari data apabila 

diketahui data 

ganjil  dengan 

tepat. 

Tidak menuliskan 

jawaban 

bagaimana cara 

mencari median 

dari data apabila 

Menyatakan 

ulang konsep 

yang telah 

dipelajari. 
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diketahui data 

ganjil dengan tepat. 

 Skor Maksimal 
 

1 
 

4. Apakah yang 

dimaksud dengan 

modus dari suatu 

data dalam 

statistika? 

 

Modus suatu data adalah 

nilai yang paling banyak 

muncul atau nilai yang 

frekuensinya paling tinggi 

pada data tersebut. 

 
1 
 
 
 

 
 

0 

Menuliskan definisi 

modus dengan 

tepat. 

Tidak menuliskan 

definisi modus 

dengan tepat 

 

Menyatakan 

ulang konsep 

yang telah 

dipelajari. 

 Skor Maksimal 
 

1 
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5. Ukuran 

penyebaran data 

dalam statistika 

terdiri dari 

jangkauan, kuartil, 

dan jangkauan 

interkuartil. 

Jelaskan apa yang 

kamu ketahui 

tentang ukuran 

penyebaran data? 

Ukuran penyebaran data 

merupakan ukuran yang 

menjelaskan distribusi 

dari suatu kumpulan data. 

Ukuran penyebaran data 

dalam statistika terdiri 

dari jangkauan, kuartil, 

dan jangkauan 

interkuartil. 

 
1 
 
 
 
 
 

0 
 
 
 
 
 
 

Menuliskan definisi 

ukuran penyebaran 

data dengan tepat. 

Tidak menuliskan 

definisi ukuran 

penyebaran data 

dengan tepat. 

Mengklasifikasin 

objek-objek 

berdasarkan 

konsep 

matematika. 

 Skor Maksimal  1  
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6. Perhatikan 

diagram batang 

hasil perikanan 

Malhikua tahun 

2003 – 2008 

adalah sebagai 

berikut : 

 

Buatlah 3 

kesimpulan dari 

data pada diagram 

batang di atas ! 

Kesimpulan yang dapat 

diambil dari diagram 

batang diatas antara lain : 

a. Hasil perikanan 

terendah dicapai 

pada tahun 2004 

yaitu sebanyak 2.000 

ton.  

b. hasil perikanan 

tertinggi dicapai 

pada tahun 2007 

yaitu sebanyak 5.000 

ton. 

 
3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
2 
 
 
 
 

 
 
 

Menjawab 3 

kesimpulan dari 

data diagram 

batang hasil 

perikanan 

Malhikua tahun 

2003 – 2008 

dengan tepat. 

Menjawab 2 

kesimpulan dari 

data diagram 

batang hasil 

perikanan 

Menyajikan 

konsep dalam 

berbagai 

representasi.         
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 c. Kenaikan tertinggi 

dicapai pada tahun 

2006-2007 yaitu 

mencapai 2.500 ton. 

d. Penurunan tertinggi 

dicapai pada tahun 

2005-2006 yaitu 

mencapai 1.500 ton. 

 
 
 
 
 
 

1 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
0 

Malhikua tahun 

2003 – 2008 

dengan tepat. 

Menjawab 1 

kesimpulan dari 

data diagram 

batang hasil 

perikanan 

Malhikua tahun 

2003 – 2008 

dengan tepat. 

Tidak menjawab 3 

kesimpulan dari 
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data diagram 

batang hasil 

perikanan 

Malhikua tahun 

2003 – 2008 

dengan tepat. 

 

 Skor Maksimal  3  

7. Perhatikan tabel 

nilai ulangan 

matematika 15 

siswa kelas 8E 

berikut! 

Diketahui : 

tabel nilai ulangan 

matematika 15 siswa 

kelas 8E : 

 

 
 

2 
 
 
 
 
 

Menjawab 2 

Indikator berikut : 

1) Menuliskan 

rumus mencari 

rata-rata 
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Berapakah rata-

rata nilai ulangan 

matematika siswa 

kelas 8E tersebut? 

 

 

 

Diperoleh dari tabel 

banyaknya data = 15 

Ditanya : 

Berapakah rata-rata nilai 

ulangan matematika 15 

siswa kelas 8E tersebut? 

Penyelesaian : 

1) Dengan menggunakan 

rumus mencari rata-

rata (mean) : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

1 
 

(mean) dengan 

tepat. 

2) Menyelesaikan 

perhitungan 

mencari nilai 

rata-rata nilai 

ulangan 

matematika 15 

siswa kelas 8E 

dengan tepat 

diperoleh rata-

ratanya 8. 

Menjawab 1 

indikator dengan 
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      𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎

=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑑𝑎𝑡𝑎 

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑑𝑎𝑡𝑎
 

2) Kemudian 

mensubtitusikan data-

data yang diketahui ke 

dalam rumus rata-rata, 

diperoleh : 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑑𝑎𝑡𝑎 

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑑𝑎𝑡𝑎
 

        𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎

=

(6 × 2) + (7 × 4) + (8 × 4) +
(9 × 2) + (10 × 3)

 

15
 

       𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎

=
12 + 28 + 32 + 18 + 30 

15
 

 
 
 
 
 
 
 
 

0 
 
 
 

tepat dari 2 

indikator soal 

nomor 7 yang 

harus dijawab. 

Tidak menjawab 2 

indikator soal 

nomor 7 yang 

harus dijawab. 
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      𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
120 

15
 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 = 8 

Jadi diperoleh rata-rata 

nilai ulangan matematika 

15 siswa kelas 8E adalah 8. 

 Skor Maksimal  2  

8. Data berikut 

menunjukkan 

berat badan 9 

siswa laki-laki 

kelas 8D SMP 

Ceria: 

Diketahui : 

Data berat badan 9 siswa 

laki-laki kelas 8D SMP 

Ceria adalah sebagai 

berikut : 

2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Menjawab 2 

Indikator berikut : 

1) Mengurutkan 

data berat 

badan 9 siswa 

laki-laki kelas 

Mengaitkan 

berbagai konsep 

matematika 

secara internal 

atau eksternal 
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47    57    53    

50     45    48     

52    49    55  

Berapakah median 

(nilai tengah) dari 

data di atas? 

 

47    57    53    50     45     

48    52    49    55  

Ditanya : 

Berapakah median (nilai 

tengah) dari data di atas? 

Penyelesaian : 

1) Pertama-tama kita 

urutkan terlebih 

dahulu data berat 

badan siswa laki-laki 

kelas 8D dari yang 

terkecil hingga 

terbesar, diperoleh : 

45    47   48    49    50    

52   53   55   57 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

8D dari yang 

terkecil hingga 

terbesar dengan 

tepat. 

2) Menyelesaikan 

perhitungan 

mencari nilai 

tengah atau 

median dari 

data berat 

badan 9 siswa 

laki-laki kelas 

8D dengan tepat 

diperoleh 50. 
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2) Setelah itu barulah 

kita cari nilai 

tengahnya, diperoleh : 

45    47   48    49    50    

52   53   55   57 

Jadi diperoleh median 

(nilai tengah) dari data di 

atas adalah 50. 

 
 

 
1 

 

 

 

 

0 

Menjawab 1 

indikator dengan 

tepat dari 2 

indikator soal 

nomor 8 yang 

harus dijawab. 

Tidak menjawab 2 

indikator soal 

nomor 8 yang 

harus dijawab. 

 Skor Maksimal  
2 
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9. Diagram batang 

berikut 

menunjukkan 

banyaknya sepatu 

olahraga yang 

terjual di Toko 

Sepatu Sabil Jaya 

pada bulan 

Agustus 

berdasarkan 

ukuran. 

 

Diketahui : 

Diagram batang yang 

menunjukkan banyaknya 

sepatu olahraga yang 

terjual di Toko Sepatu 

Sabil Jaya pada bulan 

Agustus berdasarkan 

ukuran. 

Ditanya : 

Modus dari data tersebut? 

Penyelesaian : 

1) Pertama untuk 

mencari modus dari 

suatu data kita perlu 

 
2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Menjawab 2 

Indikator berikut : 

1) Menyajikan 

data dalam 

bentuk diagram 

batang sesuai 

dengan yang di 

sajikan pada 

soal. 

2) Menyelesaikan 

perhitungan 

dengan 

mengamati dan 

menganalisis 

Menerapkan 

konsep secara 

algoritma. 
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Berapakah modus 

dari data di atas? 

 

menyajikan data 

tersebut kedalam 

bentuk tabel atau 

diagram agar mudah 

dianalisis, pada soal 

diketahui data dalam 

bentuk diagram 

batang seperti pada 

gambar berikut :

 

2) Selanjutnya kita amati 

dan analisis data yang 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

data yang paling 

sering muncul 

hingga 

diperoleh 

modus dari data 

banyaknya 

sepatu olahraga 

yang terjual di 

Toko Sepatu 

Sabil Jaya pada 

bulan Agustus 

berdasarkan 

ukuran dengan 
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disajikan dalam 

diagram batang 

tersebut. Modus 

adalah nilai yang 

paling banyak muncul 

atau nilai yang 

frekuensinya paling 

tinggi. Dari diagram 

batang di atas 

banyaknya sepatu 

olahraga yang terjual 

di Toko Sepatu Sabil 

Jaya pada bulan 

Agustus berdasarkan 

ukuran yang 

 
 
 
 
 

1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

0 
 
 
 
 
 

tepat yaitu 

diperoleh 42. 

Menjawab 1 

indikator dengan 

tepat dari 2 

indikator soal 

nomor 9 yang 

harus dijawab. 

Tidak menjawab 2 

indikator soal 

nomor 9 yang 

harus dijawab. 
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frekwensinya paling 

banyak muncul adalah 

ukuran 42. 

Jadi diperoleh modus dari 

data di atas adalah 42. 

 Skor Maksimal  2  

10. Berikut ini 

disajikan data 

tekanan darah 

seorang pasien di 

rumah sakit dicatat 

seperti berikut 

(dalam mmHg) : 

Diketahui : 

Data tekanan darah 

seorang pasien di rumah 

sakit dicatat seperti 

berikut (dalam mmHg) : 

180     160     175     150     

176     130     174     125     

 
 

 
 

3 
 
 
 
 
 
 
 

Menjawab 3 

Indikator berikut : 

1) Mengurutkan 

data tekanan 

darah seorang 

pasien di 

rumah sakit 

Menerapkan 

konsep secara 

algoritma. 
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180     160     175     

150     176     130     

174     125     178     

124     120     180     

165     120     166     

120        126        180 

Tentukan 

Jangkauan dari 

data di atas! 

 

178     124     120     180     

165     120     166     120     

126     180 

Ditanya : 

Jangkauan dari data di 

atas? 

Penyelesaian : 

1) Urutkan data terlebih 

dahulu dari data yang 

terkecil ke yang 

terbesar, diperoleh : 

120, 120, 120, 124, 

125, 126, 130, 150, 

160, 165, 166, 174, 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

dicatat seperti 

berikut 

(dalam 

mmHg) dari 

yang terkecil 

hingga 

terbesar 

dengan tepat. 

2) Menentukan 

nilai terbesar 

dan nilai 

terkecil dari 

data tekanan 

darah seorang 

pasien di 
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175, 176, 178, 180, 

180 

2) Setelah diurutkan 

diperoleh : 

Nilai terkecil : 120 

Nilai terbesar : 180 

3) Jangkauan diperoleh 

dari selisih nilai 

terbesar dan nilai 

terkecil, diperoleh: 

Jangkauan = nilai 

terbesar – nilai terkecil 

Jangkauan = 180 – 120  

Jangkauan = 60 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

rumah sakit 

dicatat seperti 

berikut 

(dalam 

mmHg) 

dengan tepat 

diperoleh nilai 

terbesar dan 

nilai terkecil 

masing-

masing adalah 

180 dan 120. 

3) Menyelesaikan 

perhitungan 

hingga 
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Jadi diperoleh jangkauan 

dari data tekanan darah 

seorang pasien di rumah 

sakit dicatat seperti 

berikut (dalam mmHg) 

adalah 60. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

2 
 
 

diperoleh 

jangkauan dari 

data tekanan 

darah seorang 

pasien di 

rumah sakit 

dicatat seperti 

berikut 

(dalam 

mmHg) 

dengan tepat 

diperoleh 60. 

Menjawab 2 

indikator dengan 
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1 
 
 
 
 

0 

tepat dari 3 

indikator soal 

nomor 10 yang 

harus dijawab. 

Menjawab 1 

indikator dengan 

tepat dari 3 

indikator soal 

nomor 10 yang 

harus dijawab. 

Tidak menjawab 3 

indikator soal 
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nomor 10 yang 

harus dijawab. 

 Skor Maksimal  3  

Pedoman penskoran modifikasi dari penelitian Fransiska, dkk., dalam Jurnal Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa 

Klasifikasi hasil penilaian : 

𝑆 =
𝑅

19
× 100 

Keterangan : 

S   = Nilai yang diharapkan (dicari) 

R   = Jumlah skor dari soal yang dijawab benar 

19 = Skor total dari tes tersebut



 

183 
 

Lampiran 10 : Kisi-kisi Posttest Kemampuan Pemahaman  

             Konsep Matematika 

KISI-KISI POSTTEST  KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

MATERI STATISTIKA   

KELAS VIII SMP AL HIKMAH SIRAMPOG BREBES 

 

Judul Skripsi : Efektivitas Model Pembelajaran Realistic 

Mathematics Education Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep  

Matematika Siswa Kelas VIII Materi Statistika 

Tahun Ajaran 2022/2023 

Kompetensi Dasar : 

3.10 Menganalisis data berdasarkan distribusi data, nilai rata-

rata, median, modus, dan sebaran data untuk mengambil 

kesimpulan, membuat keputusan, dan membuat prediksi. 

4.10  Menyajikan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan distribusi data, nilai rata-rata, median, modus, dan 

sebaran data untuk mengambil kesimpulan, membuat 

keputusan, dan membuat prediksi. 

Indikator Pembelajaran : 

3.10.1 Menganalisis data dari distribusi data yang diberikan  

3.10.2 Menentukan rata-rata (Mean) suatu data  

3.10.3 Menentukan median suatu data  

3.10.4 Menentukan modus suatu data  
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3.10.5 Menentukan ukuran penyebaran data  

4.10.1 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan  

             dengan distribusi data. 

4.10.2 Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan  

             dengan rata-rata (Mean). 

4.10.3 Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan  

             dengan median. 

4.10.4 Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan  

             dengan modus. 

4.10.5 Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan  

            dengan ukuran penyebaran data. 

Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep : 

1. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari. 

2. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep 

matematika. 

3. Menerapkan konsep secara algoritma. 

4. Memberikan contoh atau kontra contoh dari konsep yang 

dipelajari.  

5. Menyajikan konsep dalam berbagai representasi. 

6. Mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal 

atau eksternal 
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KISI-KISI SOAL :  

 
Indikator 

Kemampuan 
Pemahaman Konsep 

Matematika 
 

Indikator Soal 
Butir 
Soal 

Bentuk 
Soal 

Memberikan contoh 

atau kontra contoh 

dari konsep yang 

dipelajari. 

Siswa dapat 

memberikan 

contoh atau kontra 

contoh dari konsep 

penyajian data 

1 Uraian 

Menyatakan ulang 

konsep yang telah 

dipelajari. 

Siswa dapat 

menuliskan 

kembali definisi 

rata-rata (mean ) 

2 Uraian 

Menyatakan ulang 

konsep yang telah 

dipelajari. 

Siswa dapat 

menuliskan 

kembali 

bagaimana cara 

mencari median 

dari suatu data 

apabila diketahui 

data ganjil 

3 Uraian 
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Menyatakan ulang 

konsep yang telah 

dipelajari. 

Siswa dapat 

menuliskan 

kembali definisi 

modus 

4 Uraian 

Mengklasifikasin 

objek-objek 

berdasarkan 

konsep matematika. 

Siswa dapat 

mengklasifikasikan 

objek-objek 

berdasarkan 

konsep ukuran 

penyebaran data 

pada statistika 

5 Uraian 

Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

representasi.         

Siswa dapat 

mengambil 

kesimpulan dari 

diagram batang 

yang disajikan  

6 Uraian 

Mengaitkan 

berbagai konsep 

matematika secara 

internal atau 

eksternal. 

Siswa dapat 

mengaitkan 

berbagai konsep 

matematika secara 

internal atau 

eksternal dalam 

mencari rata-rata 

(mean ) suatu data 

7 Uraian 
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Menerapkan 

konsep secara 

algoritma. 

 

Siswa dapat 

menerapkan 

konsep secara 

algoritmaa dalam 

mencari median 

dari suatu data 

8 Uraian 

Menerapkan 

konsep secara 

algoritma. 

 

Siswa dapat 

menerapkan 

konsep secara 

algoritma dalam 

mencari modus 

dari suatu data 

9 Uraian 

Menerapkan 

konsep secara 

algoritma. 

 

Siswa dapat 

menerapkan 

konsep secara 

algoritma dalam 

mencari jangkauan 

dari suatu data  

10 Uraian 
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Lampiran 11 : Instrumen Soal Posttest Kemampuan  

             Pemahaman Konsep Matematika 

INSTRUMEN SOAL POSTTEST  

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA SISWA 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Statistika 

Kelas  : VIII 

Jumlah Soal  : 10 Butir 

Waktu  : 2 x 40 Menit 

 

Petunjuk Pengerjaan:  

a. Tulislah identitas diri (Nama, Kelas, No. Absen) pada 

lembar jawab yang tersedia. 

b. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal.  

c. Baca soal dengan cermat.  

d. Kerjakan soal dengan sistematis, teliti dan jujur. 

e. Kerjakan pada lembar jawab yang telah disediakan. 
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Soal : 

1. Dalam statistika agar mempermudah menganalisisnya 

data-data yang diperoleh biasanya disajikan dalam suatu 

bentuk, sebutkan 3 bentuk penyajian data yang kamu 

ketahui?  

2. Jelaskan apa yang dimaksud dengan rata-rata (mean)? 

3. Jika diketahui suatu data dengan banyak data genap, 

bagaimanakah cara mencari median dari data tersebut? 

4. Apa yang kamu ketahui tentang modus dari suatu data? 

5. Jelaskan yang dimaksud dengan : 

a. Jangkauan 

b. Kuartil 

c. Jangkauan interkuartil 

6. Perhatikan diagram banyaknya pengunjung 

Perpustakaan GOR Al Hikmah 2 dari hari Senin hingga 

Jumat adalah sebagai berikut : 

 

Buatlah 3 kesimpulan dari data pada diagram batang di 

atas ! 
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7. Nilai rata-rata ujian Matematika dari 39 siswa adalah 45. 

Jika nilai seorang siswa yang mengikuti ujian susulan 

ditambahkan, nilai rata-rata ujian tersebut menjadi 46. 

Berapakah nilai siswa yang mengikuti ujian susulan 

tersebut?? 

8. Kecepatan motor yang melintasi Jalan Raya Benda 

Sirampog selama 1 menit (dinyatakan dalam km per jam) 

dicatat dan disajikan dalam tabel berikut. 

 

Tentukan median dari kecepatan motor yang melintasi 

Jalan Raya Benda di atas? 

9. Data berat badan (dalam kg) sekelompok balita di 

Posyandu Kasih Bunda sebagai berikut : 

16  19  20  21  19  16  21  16  17  20  16  20  17  16  21  17  

18  18  18  16  16  19  19  20  20  21  17  18  18  20  16  19  

Modus data di atas adalah .... 

10. Berikut ini disajikan diagram nilai ulangan matematika 

siswa kelas VIII D : 
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Tentukan Jangkauan interkuartil dari data di atas!
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Lampiran 12 : Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran Posttest Kemampuan Pemahaman Konsep  

KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN POSTTEST 

No Soal Jawaban Soal Skor Kriteria  

Indikator 
Kemampuan 
Pemahaman 

Konsep 

1. Dalam statistika 

agar mempermudah 

menganalisisnya 

data-data yang 

diperoleh biasanya 

disajikan dalam 

suatu bentuk, 

sebutkan 3 bentuk 

Agar mempermudah 

dalam menganalisisnya 

data dalam statistika 

dapat disajikan dalam 

beberapa bentuk 

penyajian seperti :  

a. Bentuk Tabel 

b. Diagram Batang 

3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Menyebutkan 3 

bentuk penyajian 

data meliputi 

diagram garis, 

diagram batang, 

dan diagram 

lingkatan. 

Memberikan 

contoh atau 

kontra contoh 

dari konsep 

yang dipelajari. 
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penyajian data yang 

kamu ketahui?  

c. Diagram Garis  

d. Diagram Lingkaran 

 
2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1 
 
 
 
 
 
 
 
 

Menyebutkan 2 

bentuk penyajian 

data meliputi 2 

diantara diagram 

garis, diagram 

batang, dan 

diagram lingkatan. 

Hanya 

menyebutkan 1 

bentuk penyajian 

data meliputi 

hanya diagram 

garis, atau hanya 

diagram batang, 
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0 
 

atau dan  hanya 

diagram lingkatan. 

Tidak 

menyebutkan 3 

bentuk penyajian 

data 

 

 Skor Maksimal  3  

2. Jelaskan apa yang 

dimaksud dengan 

rata-rata (mean)? 

Rata-rata hitung (mean) 

adalah jumlah seluruh 

nilai data dibagi 

banyaknya data. 

 

1 
 
 
 
 
 
 

Menuliskan definisi 

rata-rata hitung 

(mean) dengan 

tepat. 

Menyatakan 

ulang konsep 

yang telah 

dipelajari. 
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0 

Tidak menuliskan 

definisi rata-rata 

hitung (mean) 

dengan tepat. 

 

 Skor Maksimal  1  

3. Jika diketahui suatu 

data dengan banyak 

data genap, 

bagaimanakah cara 

mencari median dari 

data tersebut? 

Jika diketahui suatu data 

dengan banyak data 

genap, maka cara 

mencari median atau 

nilai tengahnya adalah 

dengan cara 

mengurutkan datanya 

1 

 
 
 
 

0 

Menuliskan 

jawaban dengan 

tepat. 

Tidak menuliskan 

jawaban dengan 

tepat. 

Menyatakan 

ulang konsep 

yang telah 

dipelajari. 
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terlebih dahulu dari 

yang terkecil hingga 

terbesar kemudian 

mencari nilai rata-rata 

dari 2 data yang terletak 

di tengah. 

 

 Skor Maksimal 
 

1 
 

4. Apa yang kamu 

ketahui tentang 

modus dari suatu 

data? 

Modus adalah nilai yang 

paling banyak muncul 

atau nilai yang 

frekuensinya paling 

tinggi. 

1 
 
 
 
 
 
 
 

Menuliskan definisi 

modus dengan 

tepat. 

Menyatakan 

ulang konsep 

yang telah 

dipelajari. 
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0 

Tidak menuliskan 

definisi modus 

dengan tepat. 

 

 Skor Maksimal 
 

1 
 

5. Jelaskan yang 

dimaksud dengan : 

a. Jangkauan 

b. Kuartil 

c. Jangkauan 

interkuartil 

 

a.  Jangkauan suatu 

data adalah selisih 

nilai tertinggi dengan 

nilai terendah dari 

suatu data. 

b. Kuartil adalah nilai 

yang membagi data 

terurut menjadi 

 
3 
 
 
 
 
 
 
 
 

2 
 
 

Menuliskan definisi 

jangkauan, kuartil, 

dan jangkauan 

interkuartil dengan 

tepat. 

Menuliskan 2 

definisi diantara 

Mengklasifikasin 

objek-objek 

berdasarkan 

konsep 

matematika. 
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empat bagian yang 

sama. Kuartil dibagi 

menjadi 3 yaitu : 

kuartil bawah (Q1), 

kuartil tengah (Q2) 

atau median, dan 

kuartil atas (Q3). 

c. Jangkauan 

Interkuartil adalah 

selisih antara kuartil 

atas (Q3) dengan 

kuartil bawah (Q1). 

 
 
 
 
 
 
 
 

1 
 
 
 
 
 
 
 
 

0 
 
 
 
 

jangkauan, kuartil, 

dan jangkauan 

interkuartil dengan 

tepat. 

Menuliskan 1 

definisi diantara 

jangkauan, kuartil, 

atau jangkauan 

interkuartil dengan 

tepat 

Tidak menuliskan 

definisi jangkauan, 

kuartil, dan 
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jangkauan 

interkuartil dengan 

tepat 

 Skor Maksimal  3  

6. Perhatikan diagram 

banyaknya 

pengunjung 

Perpustakaan GOR 

Al Hikmah 2 dari 

hari Senin hingga 

Jumat adalah 

sebagai berikut : 

Kesimpulan yang dapat 

diambil dari diagram 

diatas antara lain : 

1. Pengunjung 

Perpustakaan GOR Al 

Hikmah 2 dari hari 

Senin hingga Jumat 

terbanyak terjadi di 

hari Kamis yaitu 

3 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Menjawab 3 

kesimpulan dari 

data diagram 

batang banyaknya 

pengunjung 

perpustakaan GOR 

Al Hikmah 2 dari 

hari senin hingga 

Menyajikan 

konsep dalam 

berbagai 

representasi.         
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Buatlah 3 

kesimpulan dari 

data pada diagram 

batang di atas ! 

sebanyak 140 

pengunjung. 

2. Pengunjung 

Perpustakaan GOR Al 

Hikmah 2 dari hari 

Senin hingga Jumat 

terendah terjadi di 

hari Jumat yaitu 

sebanyak 70 

pengunjung. 

3. Pengunjung 

Perpustakaan GOR Al 

Hikmah 2 dari hari 

Senin hingga Jumat 

 
 
 
 

2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Jumat dengan 

tepat. 

Menjawab 2 

kesimpulan dari 

data diagram 

batang banyaknya 

pengunjung 

perpustakaan GOR 

Al Hikmah 2 dari 

hari senin hingga 

Jumat dengan 

tepat. 
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meningkat tajam 

terjadi di hari Rabu 

hingga Kamis. 

4. Pengunjung 

Perpustakaan GOR Al 

Hikmah 2 dari hari 

Senin hingga Jumat 

menurun drastis 

terjadi di hari Kamis 

hingga Jumat. 

 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 

0 

Menjawab 1 

kesimpulan dari 

data diagram 

batang banyaknya 

pengunjung 

perpustakaan GOR 

Al Hikmah 2 dari 

hari senin hingga 

Jumat dengan 

tepat. 

Tidak menjawab 3 

kesimpulan dari 

data diagram 

batang banyaknya 
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pengunjung 

perpustakaan GOR 

Al Hikmah 2 dari 

hari senin hingga 

Jumat. 

 Skor Maksimal  3  

7.  Nilai rata-rata ujian 

Matematika dari 39 

siswa adalah 45. Jika 

nilai seorang siswa 

yang mengikuti 

ujian susulan 

ditambahkan, nilai 

Diketahui :  

 Nilai Rata-rata 39 

siswa adalah 45 

 Jika ditambahkan 1 

sswa nilai rata-ratanya 

menjadi 46 

Ditanya : 

3 

 

 

 

 

Menjawab 3 

Indikator berikut : 

1) Menentukan 

jumlah 

seluruh nilai 

ujian 

matematika 

Mengaitkan 

berbagai konsep 

matematika 

secara internal 

atau eksternal. 
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rata-rata ujian 

tersebut menjadi 46. 

Berapakah nilai 

siswa yang 

mengikuti ujian 

susulan tersebut? 

Nilai siswa yang 

mengikuti ujian 

susulan? 

Penyelesaian : 

1) Pertama kita 

tentukan jumlah 

seluruh nilai dari 39 

siswa dengan 

menggunakan rumus 

rata-rata : 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑑𝑎𝑡𝑎 

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑑𝑎𝑡𝑎
 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 = 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 × 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 = 45 × 39 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 = 1755 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

dari 39 siswa 

dengan 

menggunakan 

rumus rata-

rata yaitu 

diperoleh 

1755. 

2) Menentukan 

jumlah 

seluruh nilai 

dari 39 siswa 

yang 

ditambahkan 

dengan nilai 
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2) Kemudian kita 

tentukan jumlah 

seluruh nilai dari 39 

siswa yang 

ditambahkan dengan 

nilai siswa yang 

mengikuti ujian 

susulan (40 siswa) 

dengan 

menggunakan rumus 

rata-rata : 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 = 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑑𝑎𝑡𝑎 

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑑𝑎𝑡𝑎
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

siswa yang 

mengikuti 

ujian susulan 

(40 siswa) 

dengan 

menggunakan 

rumus rata-

rata yaitu 

diperoleh 

1840. 

3) Menyelesaikan 

perhitungan 

hingga 

diperoleh nilai 
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𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖

= 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎

× 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 = 46 × 40 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 = 1840 

3) Sehingga dapat kita 

peroleh nilai siswa 

yang mengikuti ujian 

susulan adalah =

 1840 − 1755 

             = 85 

Jadi nilai siswa yang 

mengikuti ujian susulan 

adalah 85. 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

siswa yang 

mengikuti 

ujian susulan 

yaitu 

diperoleh 85. 

Menjawab 2 

indikator dengan 

tepat dari 3 

indikator soal 

nomor 7 yang 

harus dijawab. 
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1 

 

 

 

 

0 

 

Menjawab 1 

indikator dengan 

tepat dari 3 

indikator soal 

nomor 7 yang 

harus dijawab. 

Tidak menjawab 3 

indikator soal 

nomor 7 yang 

harus dijawab. 

 

 Skor Maksimal  
3 
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8. Kecepatan motor 

yang melintasi Jalan 

Raya Benda 

Sirampog selama 1 

menit (dinyatakan 

dalam km per jam) 

dicatat dan disajikan 

dalam tabel berikut. 

 
Tentukan median 

dari kecepatan 

motor yang 

melintasi Jalan Raya 

Benda di atas? 

Diketahui : 

Kecepatan motor yang 

melintasi Jalan Raya 

Benda Sirampog selama 

1 menit (dinyatakan 

dalam km per jam). 

Ditanya : 

median dari kecepatan 

motor yang melintasi 

Jalan Raya Benda di 

atas? 

Penyelesaian : 

1) Pertama-tama kita 

urutkan terlebih 

2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Menjawab 2 

Indikator berikut : 

1) Mengurutkan 

data dari yang 

terkecil hingga 

terbesar 

2) Menyelesaikan 

perhitungan 

mencari nilai 

tengah atau 

median dari 

data kecepatan 

motor yang 

melintasi Jalan 

Menerapkan 

konsep secara 

algoritma. 
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dahulu datanya dari 

yang terkecil hingga 

terbesar, diperoleh : 

40, 40, 50, 50, 50, 50, 

50, 50, 60, 60, 60, 60, 

60, 60, 60, 60, 70, 70, 

70, 70, 70, 70, 70, 70, 

80, 80, 80, 80, 80, 90, 

90, 90 

2) Setelah itu barulah 

kita cari nilai 

tengahnya, diperoleh 

: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Raya Benda 

Sirampog 

selama 1 menit 

(dinyatakan 

dalam km per 

jam) Menjawab 

2 indikator 

dengan tepat 

dari 3 indikator 

soal nomor 10 

yang harus 

dijawab. 
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40, 40, 50, 50, 50, 50, 

50, 50, 60, 60, 60, 60, 

60, 60, 60, 60, 70, 70, 

70, 70, 70, 70, 70, 70, 

80, 80, 80, 80, 80, 90, 

90, 90 

Karena banyak data 

Genap, maka median 

adalah nilai rata-rata 

dari 2 data yang 

terletak di tengah, 

sehingga diperoleh : 

=
60 + 70 

2
 

 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

0 
 
 
 
 
 

Menjawab 1 

indikator dengan 

tepat dari 2 

indikator soal 

nomor 8 yang 

harus dijawab. 

Tidak menjawab 2 

indikator soal 

nomor 8 yang 

harus dijawab. 
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=
130 

2
= 65 

Jadi diperoleh median 

dari kecepatan motor 

yang melintasi Jalan Raya 

Benda di atas adalah 65 

(dinyatakan dalam km 

per jam). 

 Skor Maksimal  2  

9. Data berat badan 

(dalam kg) 

sekelompok balita di 

Posyandu Kasih 

Diketahui : 

Data berat badan (dalam 

kg) sekelompok balita di 

Posyandu Kasih Bunda 

sebagai berikut : 

2 
 
 
 
 
 
 

Menjawab 2 

Indikator berikut : 

1) Menyajikan 

data dalam 

bentuk tabel. 

Menerapkan 

konsep secara 

algoritma. 
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Bunda sebagai 

berikut : 

16  19  20  21  19  

16  21  16  17  20  

16  20  17  16  21  

17  18  18  18  16  

16  19  19  20  20  

21  17  18  18  20  

16  19  

Modus data di atas 

adalah .... 

16  19  20  21  19  16  21  

16  17  20  16  20  17  16  

21  17  18  18  18  16  16  

19  19  20  20  21  17  18  

18  20  16  19  

Ditanya : 

Modus data di atas 

adalah? 

Penyelesaian : 

1) Pertama untuk 

mencari modus 

dari suatu data kita 

perlu menyajikan 

data tersebut 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2) Menyelesaikan 

perhitungan 

dengan 

mengamati dan 

menganalisis 

data yang paling 

sering muncul 

hingga 

diperoleh 

modus dari data 

berat badan 

(dalam kg) 

sekelompok 

balita di 
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kedalam bentuk 

tabel atau diagram 

agar mudah 

dianalisis, 

diperoleh : 

 

2) Selanjutnya kita 

amati dan analisis 

data yang sudah 

disajikan dalam tabel 

tersebut. Modus 

adalah nilai yang 

paling banyak 

muncul atau nilai 

 
 
 
 
 

1 
 
 
 
 
 
 

 
 

0 

Posyandu Kasih 

Bunda 

Menjawab 1 

indikator dengan 

tepat dari 2 

indikator soal 

nomor 9 yang 

harus dijawab. 

Tidak menjawab 2 

indikator soal 

nomor 9 yang 

harus dijawab. 
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yang frekuensinya 

paling tinggi. Dari 

tabel di atas berat 

badan balita yang 

frekwensinya paling 

banyak muncul 

adalah 16 kg. 

Jadi diperoleh modus 

dari data di atas adalah 

16 kg. 

 

 Skor Maksimal  2  
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10. Berikut ini disajikan 

diagram nilai 

ulangan matematika 

siswa kelas VIII D : 

 

Tentukan 

Jangkauan 

interkuartil dari 

data di atas! 

Doketahui : 

Diagram nilai ulangan 

matematika siswa kelas 

VIII D 

 

Ditanya : 

Jangkauan Interkuartil 

dari data? 

Penyelesaian : 

Jangkauan Interkuartil 

sendiri merupakan 

3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Menjawab 3 

Indikator berikut : 

1) Mengurutkan 

data nilai 

ulangan 

matematika 

siswa kelas VIII 

D dari yang 

terkecil hingga 

terbesar. 

2) Menentukan 

kuartil atas 

dan kuartil 

bawah dari 

Menerapkan 

konsep secara 

algoritma. 
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selisih antara kuartil 

atas (Q3) dengan kuartil 

bawah (Q1). 

Sehingga : 

1) Urutkan data 

terlebih dahulu dari 

data yang terkecil ke 

yang terbesar, 

diperoleh : 

4, 4, 4, 5, 5, 5, 5, 5, 5, 

6, 6, 6, 6, 6, 6, 6, 6, 6, 

7, 7, 7, 7, 7, 7, 7, 7, 8, 

8, 8, 8, 8, 8, 8, 9, 9, 9, 

9, 9, 10, 10 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

data nilai 

ulangan 

matematika 

siswa kelas 

VIII D. 

3) Menyelesaikan 

perhitungan 

hingga 

diperoleh 

jangkauan 

interkuartil 

dari data nilai 

ulangan 

matematika 
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2) Selanjutnya 

menentukan kuartil 

atas dan kuartil 

bawah data, 

diperoleh: 

4, 4, 4, 5, 5, 5, 5, 5, 5, 

6, 6, 6, 6, 6, 6, 6, 6, 6, 

7, 7, 7, 7, 7, 7, 7, 7, 8, 

8, 8, 8, 8, 8, 8, 9, 9, 9, 

9, 9, 10, 10 

Diperoleh : 

Median = 7 

Kuartil bawah (Q1) 

= 6 

 
 
 
 
 

2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1 
 
 
 
 
 
 

siswa kelas 

VIII D 

Menjawab 2 

indikator dengan 

tepat dari 3 

indikator soal 

nomor 10 yang 

haru s dijawab. 

Menjawab 1 

indikator dengan 

tepat dari 3 

indikator soal 
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Kuartil atas (Q3) = 8 

3) jangkauan 

interkuartil 

diperoleh dari selisih 

antara kuartil atas 

dan kuartil bawah, 

sehingga diperoleh : 

 

𝑗𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑢𝑎𝑛 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑘𝑢𝑎𝑟𝑡𝑖𝑙

= 𝑄3

− 𝑄1  

𝑗𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑢𝑎𝑛 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑘𝑢𝑎𝑟𝑡𝑖𝑙

= 8 − 6  

𝑗𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑢𝑎𝑛 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑘𝑢𝑎𝑟𝑡𝑖𝑙

= 8 − 6  

 
 
 
 
 

0 

nomor 10 yang 

harus dijawab.  

Tidak menjawab 3 

indikator soal 

nomor 10 yang 

harus dijawab. 
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𝑗𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑢𝑎𝑛 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑘𝑢𝑎𝑟𝑡𝑖𝑙

= 2 

Jadi diperoleh 

Jangkauan interkuartil 

dari data tersebutt 

adalah 2. 

 Skor Maksimal  3  

Pedoman penskoran modifikasi dari penelitian Fransiska, dkk., dalam Jurnal Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa 

Klasifikasi hasil penilaian : 

𝑆 =
𝑅

22
× 100 

Keterangan : 

S   = Nilai yang diharapkan (dicari) 

R   = Jumlah skor dari soal yang dijawab benar 

22 = Skor total dari tes tersebut 

 



 

219 
 

Lampiran 13:Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Pertemuan 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah       : SMP AL Hikmah Sirampog 

Mata Pelajaran       : Matematika 

Kelas / Semester   : VIII (Delapan) / Genap 

Materi Pokok       :  Statistika 

Alokasi Waktu       : 2 x 40 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah.  

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam 

ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan mampu menggunakan metode 

sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.10 Menganalisis data  

berdasarkan distribusi 

data, nilai rata-rata, 

median, modus, dan 

sebaran data untuk 

mengambil 

kesimpulan, membuat 

keputusan, dan 

membuat prediksi. 

3.10.1 Menganalisis data dari 

distribusi data yang diberikan 

(C4) 

3.10.2 Menentukan rata-rata 

(Mean) suatu data (C3) 

3.10.3 Menentukan median 

suatu data (C4) 

3.10.4 Menentukan modus 

suatu data (C4)  

3.10.5 Menentukan ukuran 

penyebaran data (C4) 

4.10 Menyajikan dan 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

distribusi data, nilai 

rata-rata, median, 

modus, dan sebaran 

data untuk mengambil 

kesimpulan, membuat 

keputusan, dan 

membuat prediksi 

4.10.1 Menyelesaikan 

masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan distribusi 

data. 

4.10.2 Memecahkan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan rata-rata (Mean). 

4.10.3 Memecahkan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan median. 
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4.10.4 Memecahkan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan modus. 

4.10.5 Memecahkan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan ukuran penyebaran 

data. 

 

C. Tujuan Pembalajaran (Indikator 3.10.1, dan 4.10.1) 

Melalui model pembelajaran Realistic Mathematics 

Education peserta didik dengan percaya diri dapat:  

1.  Menganalisis data dari distribusi data yang diberikan 

(hots). 

2. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan distribusi data (Mean). 

Dengan baik. 

 

D. Materi Pembelajaran 

Menganalisis Data 

Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering menjumpai 

penerapan statistika dalam beberapa aspek kehidupan. 

Pengumpulan data dapat disajikan dengan mudah 

menggunakan ilmu statistika. Dengan statistika, data-data 

yang diperoleh itu dapat disajikan dalam tabel atau 
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diagram seperti diagram batang, diagram garis, dan 

diagram lingkaran sehingga mempermudah 

menganalisisnya. Contoh penyajian data sehingga mudah 

untuk di analisis : 

1. Tabel 

Data banyak siswa SMP dalam kurun waktu 4 tahun 

dari tahun 2017 hingga tahun 2020. 

  

2. Diagram batang  

Data banyaknya siswa di SMP Al Amin Semarang. 

 

 

 



 

223 
 

3. Diagram garis 

Data banyak siswa SMP dalam kurun waktu 4 tahun 

dari tahun 2017 hingga tahun 2020. 

 

 

4. Diagram lingkaran 

Data laporan penjualan deler sepeda motor selama 

lima tahun. 
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E. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Saintifik  

                                                      (Scientific) 

Model Pembelajaran   : Realistic Mathematics  

                                                       Education 

Metode Pembelajaran     : Tanya jawab, Diskusi  

                                                       kelompok, Penugasan. 

 

F. Media Pembelajaran 

1. LKPD 

2. Papan tulis, dan spidol 

3. Gambar tabel dan diagram batang 

 

G. Sumber Belajar 

Buku Paket Matematika Kelas VIII Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Kurikulum 2013 

Revisi 2017, buku referensi lain, lingkungan sekitar. 
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H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Pengorganisasian 
Waktu 

Waktu Siswa 
P

en
d

ah
u

lu
an

 

1. Guru membuka 

pembelajaran dengan 

salam pembuka, 

berdoa dan mengecek 

kehadiran siswa. 

 (spiritual, sikap 

disiplin) 

2. Guru memusatkan 

perhatian peserta 

didik pada materi 

yang akan 

dibelajarkan dengan 

menceritakan masalah 

nyata tentang 

kehidupan sehari-hari 

yang berkaitan dengan 

menganalisis data dari 

distribusi data.  

(sikap didiplin, tertib) 

3. Guru memberikan 

apersepsi dengan 

3 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4 menit 
 

K 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

K 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

K 
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memberikan 

pertanyaan terkait 

materi yang pernah 

dipelajari sebelumnya 

mengenai penyajian 

data :  

a. Adakah yang masih 

ingat tentang 

penyajian data 

pada data tunggal 

yang telah kalian 

pelajari pada kelas 

VII? 

b. Bagaimana teknik 

penyajian data 

yang kalian 

ketahui? 

(mengkomunikasikan) 

4. Guru memberikan 

motivasi keislaman 

dan kontekstual 

mengenai statistika 

melalui surat Al-

Jasiyah ayat 29 : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 menit 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

K 
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ِ اۗنَِّا  هٰذاَ كِتٰبنُاَ يَنْطِقُ عَليَْكُمْ بِالْحَق 

 كُنَّا نَسْتنَْسِخُ مَا كُنْتمُْ تعَْمَلوُْنَ 

Artinya : “ (Allah 

berfirman), “Inilah 

Kitab (catatan) Kami 

yang menuturkan 

kepadamu dengan 

sebenar-benarnya. 

Sesungguhnya Kami 

telah menyuruh 

mencatat apa yang 

telah kamu kerjakan.” 

Pada ayat tersebut 

kata “kitaabunaa” 

bermakna “catatan 

kami”. Konteks yang 

digunakan dalam ayat 

tersebut adalah Allah 

SWT menyuruh para 

malaikatnya untuk 

mengumpulkan data 

(perbuatan) manusia 

untuk nanti 
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diperlihatkan pada 

saat yaumull mizan. 

Dari ayat tersebut 

kita seharusnya 

sebagai hamba Allah 

merenungkan kembali 

dan bermuhasabah 

diri terhadap 

perbuatan kita selama 

di dunia ini, kita 

seharusnya berlomba-

lomba melakukan 

kebaikan agar kelak 

kita selamat di akherat 

dan masuk kedalam 

surganya Allah SWT.  

(sikap kritis, peduli, 

dan terampil) 

5. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai dan 

teknik penilaian yang 

akan digunakan.  

(mengkomunikasikan) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2 menit 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

K 
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In
ti

 

6. Siswa mengamati 

gambar penyajian data 

dalam bentuk tabel 

dan diagram yang 

bertujuan untuk 

memudahkan dalam 

mengetahui informasi. 

(mengamati, 

meliterasikan gambar, 

rasa ingin tahu) 

7. Siswa melakukan 

tanya jawab dengan 

guru: Bagaimana 

menganalisis data dari 

distribusi data yang 

diberikan? 

(menanya, critical 

thinking, rasa ingin 

tahu) 

8. Siswa secara 

berkelompok diberi 

LKPD 1, kemudian 

3 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

5 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

25 menit 
 
 

K 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

K 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

G 
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mengerjakan dan 

mendskusikan LKPD 

1 yang disediakan 

mengenai analisis data 

dari distribusii data. 

(mencoba, C1, C2, 

C3, C4, meliterasikan, 

mencipta, kritis, saling 

menghargai) 

9. Siswa perwakilan dari 

salah satu kelompok 

mempresentasikan 

hasil diskusii 

kelompok dan siswa 

lainnya mengomentari 

hasil pekerjaan 

rekannya. 

(mengkomunikasi, C4, 

C1, C2, percaya diri, 

bertanggung jawab) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

8 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

G 
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10. Siswa menyimpulkan 

hasil diskusi kelas dan 

presentasi. 

(menalar, C3, C2, 

menyimpulkan, 

percaya diri, 

bertanggung jawab) 

9 menit 
 
 

G 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

P
en

u
tu

p
 

11.  siswa  dengan  

arahan guru 

merefleksikan dan 

melakukan tes 

tertulis secara 

individu terhadap 

kegiatan 

pembelajaran. 

(colaborative, 

comunicative, critical 

thinking) 

12. Siswa diminta untuk 

mempelajari materi 

selanjutnya mengenai 

ukuran pemusatan 

10 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2,5 
menit 

 
 
 
 

I 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
K 
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data : mean (rata-

rata).  

(rasa ingin tahu, 

literasi) 

13. Guru mengakhiri 

pembelajaran dengan 

salam penutup dan 

berdoa. (disiplin, 

spiritual) 

 

 
 
 
 
 
 
 

2,5 
menit 

 
 
 
 
 
 
 

K 

I : Individu, K : Klasikal, G : Kelompok. 

I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap : Percaya Diri. 

b. Penilaian Pengetahuan  : Teknik Tes Bentuk 

Tertulis Uraian. 

c. Penilaian Ketrampilan : Teknik/langkah-

langakah dalam Penyelesaian tes tertulis. 
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2. Instrumen Penilaian Sikap 

Observasi Sikap Percaya Diri Siswa 

No Nama Siswa 

Percaya Diri 

Berani me-
nyampai-

kan 
pendapat 

Berani 
mem- 

Presentasi-
kan materi 

Berani me-
nyimpul-

kan materi 

1         

2         

3         

4         

5         

6         

7         

8         

9         

10         

11     

12     

 

 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran 

Matematika 

 
Tri Nur Khofifah, S.Mat 
NIP. - 

Brebes, 3 Mei 2023 

Peneliti, 

 

 

 
Kanzuwita Fitri 

NIM. 1908056029 
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Lampiran 1 dalam RPP Pertemuan 1 

 

INSTRUMEN PENILAIAN  

TES TERTULIS DAN PENGETAHUAN 

 

Kompetensi Dasar : 

3.10 Menganalisis data berdasarkan distribusi data, nilai rata-

rata, median, modus, dan sebaran data untuk mengambil 

          kesimpulan, membuat keputusan, dan membuat prediksi. 

4.10 Menyajikan dan Menyelesaikan masalah yang berkaitan    

         dengan distribusi data, nilai ratarata, median, modus, dan  

         sebaran data untuk mengambil kesimpulan, membuat  

         keputusan, dan membuat prediksi 

 

KISI-KISI SOAL 

INDIKATOR SOAL 
NO 

SOAL 
SOAL 

BENTUK 
SOAL 

3.10.1 

Menganalisis 

data dari 

distribusi data 

yang 

diberikan. 

1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Perhatikan diagram 

batang hasil panen 

padi tahun 2003 – 

2008 berikut ini! 

(dalam ton) 

 

 

Uraian 
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4.10.1 

Menyelesaikan 

Masalah 

Kontekstual 

yang berkaitan 

denga 

distribusi data. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Dari diagram batang di 

atas, tentukan : 

a. Pada tahun 

berapakah hasil 

panen padi terendah 

dan berapa banyak? 

b. Pada tahun 

berapakah hasil 

panen padi tertinggi 

dan berapa banyak? 

c. Pada tahun 

berapakah 

pencapaian panen 

padi dengan 

kenaikan tertinggi? 
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2 

Perhatikan gambar 

diagram garis jumlah 

kelahiran tiap tahun yang 

terdapat di Puskesmas 

Sirampog berikut! 

 

Diagram di atas 

menunjukkan bahwa 

pada tahun 2001 

terdapat 7 kelahiran, 

tahun 2002 sebanyak 10 

kelahiran, dan 

seterusnya. Selesaikan 

persoalan berikut : 

a. Tentukan banyak 

kelahiran pada tahun 

2003, 2004, dan 

seterusnya. 

b. Pada tahun berapakah 

jumlah kelahiran 

paling tinggi? Pada 
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tahun berapakah 

jumlah kelahiran 

paling rendah? 

c. Berdasarkan grafik 

tersebut, perkirakan 

dan jelaskan banyak 

kelahiran pada tahun 

2005. 
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Lampiran 2 dalam RPP Pertemuan 1 

 

TES TERTULIS 

 

Materi Pokok   : Statistika 

Tujuan Pembelajaran  : 

1. Menganalisis data dari distribusi data yang diberikan. 

2. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan distribusi data. 

Waktu  :  

Nama  :  

No. Absen  :  

Selesaikan permasalahan berikut dengan benar! 

1. Perhatikan diagram batang hasil panen padi tahun 2003 

– 2008 berikut ini! (dalam ton). 
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Dari diagram batang di atas, tentukan : 

a. Pada tahun berapakah hasil panen padi terendah 

dan berapa banyak? 

b. Pada tahun berapakah hasil panen padi tertinggi dan 

berapa banyak? 

c. Pada tahun berapakah pencapaian panen padi 

dengan kenaikan tertinggi? 

 

2. Perhatikan gambar diagram garis jumlah kelahiran tiap 

tahun yang terdapat di Puskesmas Sirampog berikut! 

 

Diagram di atas menunjukkan bahwa pada tahun 2001 

terdapat 7 kelahiran, tahun 2002 sebanyak 10 kelahiran, 

dan seterusnya. Selesaikan persoalan berikut : 

a. Tentukan banyak kelahiran pada tahun 2003, 2004, 

dan seterusnya. 
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b. Pada tahun berapakah jumlah kelahiran paling 

tinggi? Pada tahun berapakah jumlah kelahiran 

paling rendah? 

c. Berdasarkan grafik tersebut, perkirakan dan 

jelaskan banyak kelahiran pada tahun 2005? 
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KUNCI JAWABAN TES TERTULIS DAN PENILAIAN 

1. Perhatikan diagram batang hasil panen padi tahun 2003 

– 2008 berikut ini! (dalam ton). 

 

Dari diagram batang di atas, tentukan : 

a. Pada tahun berapakah hasil panen padi terendah dan 

berapa banyak? 

Jawaban : 

hasil panen padi terendah dicapai pada tahun 2004 

yaitu sebanyak 2.000 ton.  

b. Pada tahun berapakah hasil panen padi tertinggi dan 

berapa banyak? 

Jawaban : 

hasil perikanan tertinggi dicapai pada tahun 2007 

yaitu sebanyak 5.000 ton. 

c. Pada tahun berapakah pencapaian panen padi 

dengan kenaikan tertinggi? 

Jawaban : 
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Kenaikan tertinggi dicapai pada tahun 2006-2007 

yaitu mencapai 2.500 ton. 

 

2. Perhatikan gambar diagram garis jumlah kelahiran tiap 

tahun yang terdapat di Puskesmas Sirampog berikut! 

 

Diagram di atas menunjukkan bahwa pada tahun 2001 

terdapat 7 kelahiran, tahun 2002 sebanyak 10 kelahiran, 

dan seterusnya. Selesaikan persoalan berikut : 

a. Tentukan banyak kelahiran pada tahun 2003, 2004, 

dan seterusnya. 

Jawaban : 

Pada tahun 2003 terdapat 13 kelahiran 

Pada tahun 2004 terdapat 17 kelahiran 

Pada tahun 2005 terdapat 20 kelahiran 

Pada tahun 2006 terdapat 22 kelahiran 

Pada tahun 2007 terdapat 24 kelahiran 

Pada tahun 2008 terdapat 25 kelahiran 
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b. Pada tahun berapakah jumlah kelahiran paling 

tinggi? Pada tahun berapakah jumlah kelahiran 

paling rendah? 

Jawaban : 

Pada tahun 2008 jumlah kelahiran paling tinggi yaitu 

sebanyak 25 kelahiran, sedangkan pada tahun 2001 

jumlah kelahiran paling rendah sebanyak 7 

kelahiran.  

c. Berdasarkan grafik tersebut, perkirakan dan 

jelaskan banyak kelahiran pada tahun 2005. 

Jawaban : 

Berdasarkan grafik tersebut banyak kelahiran pada 

tahun 2005 adalah sebanyak 20 kelahiran. 

Dari diagram tersebut dapat kita perkirakan bahwa 

terdapat kenaikan kelahiran dari tahun sebelumnya 

yakni tahun 2004 sebanyak 3 kelahiran. 
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Lampiran 3 dalam RPP Pertemuan 1 

 

 

Materi Pokok   : Statistika 

Tujuan Pembelajaran  : 

1. Menganalisis data dari distribusi data yang diberikan. 

2. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan distribusi data. 

Media Pembelajaran  : Gambar tabel dan Diagram  

  Batang 

Kelompok   :  

Waktu    : 

Nama Anggota   : 1. ....................................................... 

       2. ....................................................... 

  3. ....................................................... 

      4. ....................................................... 

      5. ....................................................... 
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Petunjuk  

1. Isilah identitas pada bagian yang disediakan  

2. Bacalah dan pahami LKPD dengan teliti  

3. Diskusikan bersama anggota kelompok yang sudah 

ditentukan  

4. Jawablah pertanyaan pada tempat yang disediakan  

5. Tanyakan kepada Bapak/Ibu guru jika terdapat hal yang 

kurang jelas  

6. Setelah selesai mengerjakan LKPD, setiap perwakilan 

kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya 

 

 

 

 Selamat Mengerjakan  
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Ayok amati gambar di bawah ini ! 

    

Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering menjumpai 

penerapan statistika dalam beberapa aspek kehidupan, seperti 

dalam koran, portal berita, majalah dan media informasi lain, 

biasanya informasi yang disajikan berupa Tabel atau diagram 

(seperti gambar di atas). Penyajian informasi dengan bentuk 

Tabel atau diagram bertujuan untuk memudahkan pembaca 

dalam mengetahui informasi. 

 

 

 

 

 

 

Ingat ! 

Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk 

Tabel, diagram batang, diagram lingkaran dan 

diagram garis. 
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Uji Pemahaman Materi  

A. Kegiatan belajar 2.1 

Diberikan hasil produksi kedelai tiap tahun pada Desa 

windu aji dari tahun 2008 sampai dengan 2015 sebagai 

beriku : 

Tabel Hasil produksi kedelai Desa windu aji tahun 2001-

2008 

 

Berdasarkan data yang disajukan pada tabel di atas, 

selesaikanlah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 

1. Buatlah beberapa simpulan dari data pada tabel di atas.  

a. Produksi kedelai di desa windu aji meningkat 

mulai dari tahun berapa hingga berapa? 

Jawaban : .................................................................................. 

........................................................................................................ 

b. Pada tahun berapakah produksi kedelai di desa 

winndu aji menurun drastis, dan meningkat tajam? 

Jawaban : ................................................................................... 

........................................................................................................ 
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2. Pada tahun berapakah hasil produksi kedelai tertinggi 

dan berapa banyak kah? 

Jawaban : ............................................................................................. 

................................................................................................................. 

3. Menurutmu, kemungkinan apa yang terjadi pada tahun 

2006 sehingga produksi menurun secara drastis?  

Jawaban : ............................................................................................. 

................................................................................................................. 

4. Buatlah suatu pertanyaan berdasarkan tabel data 

tersebut? 

Jawaban : ............................................................................................. 

................................................................................................................. 

 

B. Kegiatan belajar 2.2 

Perhatikan diagram batang berikut ! 

Data pengunjung perpustakaan Walisongo dalam satu 

minggu. 
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Berdasarkan data yang disajukan pada diagram batangl di 

atas, jawablah pertanyaan di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan menggunakan bahasamu sendiri, informasi 

apa yang kalian peroleh? Tuliskan sebanyak-

banyaknya! 

Jawaban : 

................................................................................................................

................................................................................................................

................................................................................................................

................................................................................................................

................................................................................................................

................................................................................................................

................................................................................................................ 

................................................................................................................

................................................................................................................

................................................................................................................

................................................................................................................

................................................................................................................

................................................................................................................

.................. 

................................................................................................................

................................................................................................................

................................................................................................................

................................................................................................................

................................................................................................................

................................................................................................................
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Lampiran 3 dalam RPP Pertemuan 1 

Kunci Jawaban LKPD 

 

Materi Pokok   : Statistika 

Tujuan Pembelajaran  : 

1. Menganalisis data dari distribusi data yang diberikan. 

2. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan distribusi data. 

Media Pembelajaran  : Gambar tabel dan diagram  

   batang 

Waktu    :  

Kelompok   :  

Nama Anggota   : 1. ....................................................... 

       2. ....................................................... 

  3. ....................................................... 

      4. ....................................................... 

      5. ....................................................... 
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Petunjuk  

1. Isilah identitas pada bagian yang disediakan  

2. Bacalah dan pahami LKPD dengan teliti  

3. Diskusikan bersama anggota kelompok yang sudah 

ditentukan  

4. Jawablah pertanyaan pada tempat yang disediakan  

5. Tanyakan kepada Bapak/Ibu guru jika terdapat hal yang 

kurang jelas  

6. Setelah selesai mengerjakan LKPD, setiap perwakilan 

kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya 

 

 

 Selamat Mengerjakan  
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Ayok amati gambar di bawah ini ! 

   

Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering menjumpai 

penerapan statistika dalam beberapa aspek kehidupan, seperti 

dalam koran, portal berita, majalah dan media informasi lain, 

biasanya informasi yang disajikan berupa Tabel atau diagram 

(seperti gambar di atas). Penyajian informasi dengan bentuk 

Tabel atau diagram bertujuan untuk memudahkan pembaca 

dalam mengetahui informasi. 

 

 

 

 

 

 

Ingat ! 

Penyajian data dapat dilakukan dalam 

bentuk Tabel, diagram batang, diagram 

lingkaran dan diagram garis. 
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Uji Pemahaman Materi  

A. Kegiatan belajar 2.1 

Diberikan hasil produksi kedelai tiap tahun pada Desa 

windu aji dari tahun 2008 sampai dengan 2015 sebagai 

beriku : 

Tabel Hasil produksi kedelai Desa windu aji tahun 2001-

2008 

 

Berdasarkan data yang disajukan pada tabel di atas, 

selesaikanlah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 

1. Buatlah beberapa simpulan dari data pada tabel di atas.  

a. Produksi kedelai di desa windu aji meningkat 

mulai dari tahun berapa hingga berapa? 

Jawaban: Mulai tahun 2001 hingga tahun 2005, 

produksi kedelai di desa Windu Aji meningkat 

b. Pada tahun berapakah produksi kedelai di desa 

winndu aji menurun drastis, dan meningkat tajam? 

Jawaban : Produksi kedelai di desa Windu Aji 

menurun drastis pada tahun 2006, dan produksi 
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kedelai di desa Windu Aji meningkat tajam pada 

tahun 2008. 

2. Pada tahun berapakah hasil produksi kedelai tertinggi 

dan berapa banyak kah? 

Jawaban : Hasil produksi kedelai tertinggi di capai desa 

Windu Aji pada tahun 2008 sebesar 420 ton. 

3. Menurutmu, kemungkinan apa yang terjadi pada tahun 

2006 sehingga produksi menurun secara drastis?  

Jawaban : Produksi kedelai di desa Windu Aji 

mengalami penurunan di tahun 2006 bisa jadi karena 

banyak faktir, salah satunya adalah faktor cuaca yang 

tidak menentu sehingga petani tidak bisa 

mengantisipasi seperti terjadinya bencana banjir. Hal 

ini terlihat dari produksi padi yang menurun drastis. 

4. Buatlah suatu pertanyaan berdasarkan tabel data 

tersebut? 

Jawaban : Berapakah besar penurunan dan kenaikan 

yang paling besar pada produksi kedelai desa Windu 

Aji? 

 

 

 

 

 



 

255 
 

B. Kegiatan belajar 2.2 

Perhatikan diagram batang berikut ! 

Data pengunjung perpustakaan Walisongo dalam satu 

minggu. 

 

Berdasarkan data yang disajukan pada diagram batangl di 

atas, jawablah pertanyaan di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan menggunakan bahasamu sendiri, informasi 

apa yang kalian peroleh? Tuliskan sebanyak-

banyaknya! 

Jawaban : 

a. Pada hari Minggu perpustakaan Walisongo 

mencapai jumlah pengunjung terbanyak yaitu 

mencapai 100 pengunjung. 

b. Jumlah pengunjung perpustakaan Walisongo 

mengalami penurunan jumlah pengunjung dari 

hari Senin hingga hari Kamis. 
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c. Pengunjung perpustakaan Walisongo mengalami 

peningkatan di hari Jumat hingga Minggu. 

d. Jumlah pengunjung perpustakaan Walisongo 

menurun drastis pada hari Kamis, dan jumlah 

pengunjung perpustakaan terbanyak terjadi pada 

hari Minggu. 

e. Pada hari kamis perpustakaan Walisongo 

mencapai jumlah pengunjung tersedikit yaitu 

sebanyak 20 pengunjung. 
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Lampiran 4 dalam RPP Pertemuan 1 

LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Kelas/Semester  : VIII (Delapan) / Genap 

Tahun Pelajaran  : 2022/2023 

Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi 

pemecahan masalah yang relevan dengan materi Statistika.  

1. Kurang terampil jika sama sekali tidak terampil dalam 

pemecahan masalah kontektual yang berkaitan dengan 

konsep Statistika : menganalisis data dari distribusi data.  

2. Terampil jika menunjukkan sudah ada usaha untuk 

terampil dalam pemecahan masalah kontektual yang 

berkaitan dengan konsep konsep Statistika : menganalisis 

data dari distribusi data..  

3. Sangat terampil, jika menunjukkan adanya usaha untuk 

terampil dalam pemecahan masalah kontektual yang 

berkaitan dengan konsep konsep Statistika : menganalisis 

data dari distribusi data.. 

Bubuhkan tanda centang (√) pada kolom-kolom sesuai hasil 

pengamatan 
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No Nama Siswa 

Keterampilan 
Terampil dalam 

memecahkan masalah 
terkait konsep konsep 

Statistika : menganalisis 
data dari distribusi data. 

KT T ST 

 1.          

 2.          

 3.         

 4.         

 5.         

 6.         

 7.         

8.     

9.     

10.     

11.     

12.     

Keterangan:  

KT : Kurang terampil  

T : Terampil  

ST : Sangat Terampil 
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Lampiran 5 dalam RPP Pertemuan 1 

LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Kelas/Semester  : VIII (Delapan) / Genap  

Tahun Pelajaran  : 2022/2023 

No Nama Peserta Didik Nilai 

 1.     

 2.     

 3.      

 4.      

 5.      

 6.      

 7.      

8.   

9.   

10.   

11.   

12.   

13.   

14.   

15.   

16.   

17.   

18.   

19.   
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Lampiran 14:Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Pertemuan 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah : SMP AL Hikmah Sirampog 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VIII (Delapan) / Genap 

Materi Pokok :  Statistika 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah.  

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam 

ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan mampu menggunakan metode 

sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.10 Menganalisis data  

berdasarkan distribusi 

data, nilai rata-rata, 

median, modus, dan 

sebaran data untuk 

mengambil 

kesimpulan, membuat 

keputusan, dan 

membuat prediksi. 

3.10.1 Menganalisis data dari 

distribusi data yang 

diberikan (C4) 

3.10.2 Menentukan rata-rata 

(Mean) suatu data (C3) 

3.10.3 Menentukan median 

suatu data (C4) 

3.10.4 Menentukan modus 

suatu data (C4)  

3.10.5 Menentukan ukuran 

penyebaran data (C4) 

4.10 Menyajikan dan 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

distribusi data, nilai 

rata-rata, median, 

modus, dan sebaran 

data untuk mengambil 

kesimpulan, membuat 

keputusan, dan 

membuat prediksi 

4.10.1 Menyelesaikan 

masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan distribusi 

data. 

4.10.2 Memecahkan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan rata-rata (Mean). 

4.10.3 Memecahkan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan median. 
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4.10.4 Memecahkan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan modus. 

4.10.5 Memecahkan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan ukuran penyebaran 

data. 

 

C. Tujuan Pembalajaran (Indikator 3.10.2, dan 4.10.2) 

Melalui model pembelajaran Realistic Mathematics 

Education peserta didik dengan percaya diri dapat:  

1. Menentukan rata-rata (Mean) suatu data (hots). 

2. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan rata-rata (Mean). 

Dengan baik. 

 

D. Materi Pembelajaran 

Rata-rata (Mean) 

Rata-rata (Mean) atau disebut juga rataan adalah 

rata-rata hitung suatu data. Rata-rata (Mean) dihitung 

dengan cara membagi jumlah nilai data dengan banyaknya 

data. Misalnya 𝑥1 , 𝑥2  , 𝑥3  , … , 𝑥𝑛   adalah nilai data-nilai 

data dari sekumpulan data yang banyaknya 𝑛 buah, maka 

rata-ratanya adalah: 
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𝑀𝑒𝑎𝑛 =
𝑥1 + 𝑥2  + 𝑥3 +⋯+ 𝑥𝑛 

𝑛
 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑑𝑎𝑡𝑎 

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑑𝑎𝑡𝑎
 

Dengan : 

𝑥𝑛 = nilai data ke-i, (i = 1, 2, 3, ..., 𝑛) 

𝑛 = banyaknya  

 

E. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Saintifik  

                                                      (Scientific) 

Model Pembelajaran   : Realistic Mathematics  

                                                       Education 

Metode Pembelajaran     : Tanya jawab, Diskusi  

                                                       kelompok, Penugasan. 

 

F. Media Pembelajaran 

1. LKPD 

2. Papan tulis, dan spidol 

3. Gambar diagram batang 

 

G. Sumber Belajar 

Buku Paket Matematika Kelas VIII Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Kurikulum 2013 

Revisi 2017, buku referensi lain, lingkungan sekitar. 
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H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Pengorganisasian 
Waktu 

Waktu Siswa 
P

en
d

ah
u

lu
an

 

1. Guru membuka 

pembelajaran dengan 

salam pembuka, 

berdoa dan mengecek 

kehadiran siswa.  

(spiritual, sikap 

disiplin) 

2. Guru memberikan 

apersepsi dengan 

memberikan 

pertanyaan terkait 

materi yang pernah 

dipelajari sebelumnya 

mengenai penyajian 

data :  

a. Pada pertemuan 

lalu kita telah 

belajar mengenai 

analisis data pada 

distribusi data 

4 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

5 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

K 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

K 
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yang diberikan, 

adakah yang msih 

ingat apa saja 

jenis-jenis 

penyajian data 

pada statistika? 

(mengkomunikasikan) 

3. Guru memberikan 

motivasi keislaman 

dan kontekstual 

mengenai statistika 

melalui surat Az-

Zukhruf ayat 80  : 

امَْ يَحْسَبوُْنَ انََّا لََ نسَْمَعُ 

همُْ وَنَجْوٰىهُمْ ۗ بلَٰى  سِرَّ

 وَرُسُلنَُا لدََيْهِمْ يكَْتبُوُْنَ 

Artinya : “Ataukah 

mereka mengira, 

bahwa Kami tidak 

mendengar rahasia 

dan bisikan-bisikan 

mereka? Sebenarnya 

(Kami mendengar), 

dan utusan-utusan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

K 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

266 
 

Kami (malaikat) 

selalu mencatat di sisi 

mereka.” 

Pada ayat 

tersebut kata 

“yaktubun” bermakna 

“mereka tulis”. 

Konteks yang 

digunakan dalam ayat 

tersebut adalah 

perbuatan manusia, 

yang dalam ayat 

disebutkan bahwa 

rahasia dan bisikan. 

Dan kaitannya dalam 

kehidupan sehari-

hari berdasarkan hal 

ini maka perbuatan 

itu di catat, 

dikumpulkan, dan 

disajikan ke dalam 

data-data yeng sesuai 

dengan perbuatan 
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manusia oleh 

malaikat. 

Dari ayat tersebut 

kita seharusnya 

sebagai hamba Allah 

merennungkan 

kembali dan 

bermuhasabah diri 

terhadap perbuatan 

kita selama di dunia 

ini, berlomba-lomba 

melakukan kebaikan 

agar kelak kita 

selamat di akherat. 

 (sikap kritis, peduli, 

dan terampil) 

4. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai dan 

teknik penilaian yang 

akan digunakan. 

(mengkomunikasikan) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 menit 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

K 
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In
ti

 

5. Siswa mengamati 

gambar penyajian data 

dalam bentuk tabel dan 

diagram batang nilai 

ulangan matematika 

kelas VIII D yang 

bertujuan untuk 

memudahkan dalam 

mengetahui informasi. 

(mengamati, 

meliterasikan gambar, 

rasa ingin tahu) 

6. Siswa melakukan tanya 

jawab dengan guru:  

a. Adakah yang sudah 

tahu apa itu mean  

atau Rata-rata dalam 

statistika? 

b. Bagaimana cara 

mencari mean atau 

rata-rata dari suatu 

data pada statistika? 

3 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

5 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

K 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

K 
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(menanya, critical 

thinking, rasa ingin 

tahu) 

7. Siswa secara 

berkelompok diberi 

LKPD II, kemudian 

mengerjakan dan 

mendskusikan LKPD 

II mengenai ukuran 

pemusatan data : rata-

rata suatu data yang 

telah disediakan. 

(mencoba, C1, C2, C3, 

C4, meliterasikan, 

mencipta, kritis, saling 

menghargai) 

8. Siswa perwakilan dari 

salah satu kelompok 

mempresentasikan 

hasil diskusi kelompok 

dan siswa lainnya 

mengomentari hasil 

 
 
 
 
 

25 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

8 menit 
 
 
 
 
 
 

 
 

G 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

G 
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pekerjaan rekannya. 

(mengkomunikasi, C4, 

C1, C2, percaya diri, 

bertanggung jawab) 

9. Siswa menyimpulkan 

hasil diskusi kelas dan 

presentasi. 

(menalar, C3, C2, 

menyimpulkan, 

percaya diri, 

bertanggung jawab) 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
9 menit 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

G 
 
 
 
 
 

 
 

P
en

u
tu

p
 

10.  siswa  dengan  arahan 

guru merefleksikan 

dan melakukan tes 

tertulis secara 

individu terhadap 

kegiatan 

pembelajaran. 

(colaborative, 

comunicative, critical 

thinking) 

10 menit 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 

2,5 
menit 

 

I 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

K 
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11. Siswa diminta untuk 

mempelajari materi 

selanjutnya mengenai 

ukuran pemusatan 

data : median dan 

modus.  

(rasa ingin tahu, 

literasi) 

12. Guru mengakhiri 

pembelajaran dengan 

salam penutup dan 

berdoa. (disiplin, 

spiritual) 

 

 
 
 
 

 
 

2,5 
menit 

 
 
 

 
 
 

K 

I : Individu, K : Klasikal, G : Kelompok. 

I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap : Percaya Diri. 

b. Penilaian Pengetahuan  : Teknik Tes Bentuk 

Tertulis Uraian. 

c. Penilaian Ketrampilan : Teknik/langkah-

langakah dalam Penyelesaian tes tertulis. 
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2. Instrumen Penilaian Sikap 

Observasi Sikap Teliti Siswa 

No Nama Siswa 

Percaya Diri 

Berani me-
nyampai-

kan 
pendapat 

Berani 
mem- 

Presentasi-
kan materi 

Berani 
me-

nyimpul-
kan 

materi 

1         

2         

3         

4         

5         

6         

7         

8         

9         

10         

11     

12     

 

 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran 

Matematika 

 
Tri Nur Khofifah, S.Pd 
NIP. - 

Brebes, 3 April 2023 

Peneliti, 

 

 

 
Kanzuwita Fitri 

NIM. 1908056029 
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Lampiran 1 dalam RPP Pertemuan 2 

 

INSTRUMEN PENILAIAN  

TES TERTULIS DAN PENGETAHUAN 

 

Kompetensi Dasar : 

3.10 Menganalisis data berdasarkan distribusi data, nilai rata-

rata, median, modus, dan sebaran data untuk mengambil 

          kesimpulan, membuat keputusan, dan membuat prediksi. 

4.10 Menyajikan dan Menyelesaikan masalah yang berkaitan    

         dengan distribusi data, nilai ratarata, median, modus, dan  

         sebaran data untuk mengambil kesimpulan, membuat  

         keputusan, dan membuat prediksi 

 

KISI-KISI SOAL 

INDIKATOR SOAL 
NO 

SOAL 
SOAL 

BENTUK 
SOAL 

3.10.2 

Menentukan  

rata-rata 

(Mean) suatu  

data. 

 

1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan hasil 

survei oleh penjaga stan 

celana di Jadi Baru 

Toseba Bumiayu selama 

satu bulan, diperoleh 

data nomor celana yang 

terjual selama satu 

Uraian 
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4.10.2 

Memecahkan 

masalah 

Kontekstual 

yang berkaitan 

dengan rata- 

rata (Mean). 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
 

2 

bulan adalah sebagai 

berikut : 

27  35  32  30  30  32  28  

32 30  32  30  29  29  28  

27  27 27  28  28  29  29  

27  30  32 Tentukan 

rata-rata nomor celana 

yang terjual selama satu 

bulan tersebut? 

Rata-rata nilai ulangan 

Matematika susulan 

dari 11 orang siswa 

adalah 72. Jika nilai 

ulangan Romi tidak 

diikutkan karena dia 

mengakui bahwa dia 

mendapatkan 

jawabannya dari hasil 

menyontek, nilai rata-

rata tersebut berubah 

menjadi 70. Tentukan 

nilai ulangan yang 

diperoleh Romi? 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Uraian 
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Lampiran 2 dalam RPP Pertemuan 2 

TES TERTULIS 

 

Materi Pokok   : Statistika 

Tujuan Pembelajaran  : 

1. Menentukan rata-rata (Mean) suatu data. 

2. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan rata-rata (Mean). 

Waktu  :  

Nama  :  

No. Absen  :  

Selesaikan permasalahan berikut dengan benar! 

1. Berdasarkan hasil survei oleh penjaga stan celana di Jadi 

Baru Toseba Bumiayu selama satu bulan, diperoleh data 

nomor celana yang terjual selama satu bulan adalah 

sebagai berikut : 

27  35  32  30  30  32  28  32  

30  32  30  29  29  28  27  27  

27  28  28  29  29  27  30  32  

Tentukan rata-rata nomor celana yang terjual selama 

satu bulan tersebut? 

2. Rata-rata nilai ulangan Matematika susulan dari 11 

orang siswa adalah 72. Jika nilai ulangan Romi tidak 

diikutkan karena dia mengakui bahwa dia mendapatkan 
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jawabannya dari hasil menyontek, nilai rata-rata 

tersebut berubah menjadi 70. Tentukan nilai ulangan 

yang diperoleh Romi? 
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KUNCI JAWABAN TES TERTULIS DAN PENILAIAN 

1. Diketahui :  

Berdasarkan hasil survei oleh penjaga stan celana di Jadi 

Baru Toseba Bumiayu selama satu bulan, diperoleh data 

nomor celana yang terjual selama satu bulan adalah 

sebagai berikut : 

27  35  32  30  30  32  28  32  

30  32  30  29  29  28  27  27  

27  28  28  29  29  27  30  32  

Agar lebih mudah sajikan dalambentuk tabel terlebih 

dahulu seperti berikut : 

Nomor 

celana 

27 28 29 30 32 35 

Frekwensi 5 4 4 5 5 1 

Ditanya :  

Tentukan rata-rata nomor celana yang terjual selama 

satu bulan tersebut? 

Penyelesaian : 

Rata-rata (Mean) dihitung dengan cara membagi jumlah 

nilai data dengan banyaknya data. Dengan menggunakan 

rumus rata-rata maka diperoleh rata-rata nomor celana 

yang terjual selama satu bulan tersebut adalah  : 
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𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 (𝑚𝑒𝑎𝑛) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑑𝑎𝑡𝑎 

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑑𝑎𝑡𝑎
 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 (𝑚𝑒𝑎𝑛) =
(27 × 5) + (28 × 4) + (29 × 4) + (30 × 5) + (32 × 5) + (35 × 1) 

24
 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 (𝑚𝑒𝑎𝑛) =
135 + 112 + 116 + 150 + 160 + 35 

24
 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 (𝑚𝑒𝑎𝑛) =
708 

24
 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 (𝑚𝑒𝑎𝑛) = 29,5 

Jadi diperoleh rata-rata nomor celana yang terjual selama 

satu bulan tersebut adalah 𝟐𝟗, 𝟓. 

2. Diketahui :  

Rata-rata nilai ulangan Matematika susulan dari 11 

orang siswa adalah 72. Jika nilai ulangan Romi tidak 

diikutkan karena dia mengakui bahwa dia mendapatkan 

jawabannya dari hasil menyontek, nilai rata-rata 

tersebut berubah menjadi 70.  

Ditanya :  

Tentukan nilai ulangan yang diperoleh Romi? 

Penyelesaian : 

 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 (𝑚𝑒𝑎𝑛) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑑𝑎𝑡𝑎 

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑑𝑎𝑡𝑎
 

72                                   =
𝑥1 + 𝑥2 +⋯+ 𝑥11 

11
 

Sehingga jumlah nilai seluruh data, yakni 𝑥1 + 𝑥2 +⋯+

𝑥11 = 792 
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Jika nilai Romi adalah 𝑥11 dikeluarkan, maka : 

70 =
𝑥1 + 𝑥2 +⋯+ 𝑥10 

10
 

Sehingga,  

70 =
792 − 𝑥11 

10
 

700 = 792 − 𝑥11 

𝑥11 = 792 − 700 

𝑥11 = 92 

Jadi, nilai ulangan Matematika Romi yang tidak 

diikutsertakan adalah 92. 

 

. 
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Lampiran 3 dalam RPP Pertemuan 2 

 

 

Materi Pokok   : Statistika 

Tujuan Pembelajaran  : 

1. Menentukan rata-rata (Mean) suatu data. 

2. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan rata-rata (Mean). 

Media Pembelajaran  : Gambar Diagram Batang 

Kelompok   :  

Waktu    : 

Nama Anggota   : 1. ....................................................... 

       2. ....................................................... 

  3. ....................................................... 

      4. ....................................................... 

      5. ....................................................... 
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Petunjuk  

1. Isilah identitas pada bagian yang disediakan  

2. Bacalah dan pahami LKPD dengan teliti  

3. Diskusikan bersama anggota kelompok yang sudah 

ditentukan  

 

4. Jawablah pertanyaan pada tempat yang disediakan  

5. Tanyakan kepada Bapak/Ibu guru jika terdapat hal yang 

kurang jelas  

6. Setelah selesai mengerjakan LKPD, setiap perwakilan 

kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya 

 

 

 

 Selamat Mengerjakan  
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Bacalah permasalahan di bawah ini !    

 Kanzu, Baity, Zainy, Misbah, dan Galih merupakan lima 

orang sahabat yang bersekolah di SMP Harapan Sirampog. 

Persahabatan mereka di sekolah tidak hanya terlihat saat 

bermain dan belajar bersama saja, tetapi pada saat mereka 

mau berbagi makanan yang dimilikinya. Suatu hari saat jam 

istirarahat berlangsung, Baity membawa 10  potong kue ke 

sekolah, dan Kanzu membawa 5 potong kue yang dibelinya di 

kantin. Baity dan Kanzu mengumpulkan kue mereka berdua 

untuk di bagi sama rata untuk mereka berlima. Berapa potong 

kue masing-masing yang diperoleh kelima anak itu? 
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Uji Pemahaman Materi  

Perhatikan diagram batang berikut ! 

Data pengunjung perpustakaan GOR Al Hikmah dalam satu 

minggu. 

 

Diagram di atas merupakan data pengunjung 

perpustakaan GOR Al Hikmah dalam satu minggu. 

Tentukan rata-rata pengunjung perpustakaan GOR Al 

Hikmah dalam satu minggu? 

 



 

284 
 

Jawaban : ................................................................................................... 

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KESIMPULAN 

 
 Jika jumlah kue Baity dan Kanzu menyatakan 

jumlah seluruh data, dan banyaknya anak 

menyatakan banyak data, dan hasil pembagian kue 

di sebut rata-rata (mean), maka Rata-rata dapat 

dinyatakan dengan rumus : 

 

𝑹𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 (𝒎𝒆𝒂𝒏)

=
……………………………… . .

……………………………… . .
 

 
 Dari kegiatan yang telah kalian lakukan, apakah 

kesimpulan yang dapat kamu buat mengenai Rata-

rata (meanz)? 

Jawab : 

.........................................................................................................

.........................................................................................................

.........................................................................................................

.........................................................................................................

.........................................................................................................

.........................................................................................................

...................... 
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Lampiran 3 dalam RPP Pertemuan 2 

Kunci Jawaban LKPD 

 

 

Materi Pokok  : Statistika 

Tujuan Pembelajaran : 

1. Menentukan rata-rata (Mean) suatu data. 

2. Memecahkan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan rata-rata (Mean). 

Media Pembelajaran : Gambar Diagram Batang 

atang 

Waktu   :  

Kelompok  :  

Nama Anggota  : 1. ....................................................... 

      2. ....................................................... 

  3. ....................................................... 

     4. ....................................................... 

     5. ....................................................... 
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Petunjuk  

1. Isilah identitas pada bagian yang disediakan  

2. Bacalah dan pahami LKPD dengan teliti  

3. Diskusikan bersama anggota kelompok yang sudah 

ditentukan  

4. Jawablah pertanyaan pada tempat yang disediakan  

5. Tanyakan kepada Bapak/Ibu guru jika terdapat hal yang 

kurang jelas  

6. Setelah selesai mengerjakan LKPD, setiap perwakilan 

kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya 

 

 

 Selamat Mengerjakan  
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Bacalah permasalahan di bawah ini !    

 Kanzu, Baity, Zainy, Misbah, dan Galih merupakan lima 

orang sahabat yang bersekolah di SMP Harapan Sirampog. 

Persahabatan mereka di sekolah tidak hanya terlihat saat 

bermain dan belajar bersama saja, tetapi pada saat mereka 

mau berbagi makanan yang dimilikinya. Suatu hari saat jam 

istirarahat berlangsung, Baity membawa 10  potong kue ke 

sekolah, dan Kanzu membawa 5 potong kue yang dibelinya di 

kantin. Baity dan Kanzu mengumpulkan kue mereka berdua 

untuk di bagi sama rata untuk mereka berlima. Berapa potong 

kue masing-masing yang diperoleh kelima anak itu? 
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Uji Pemahaman Materi  

Perhatikan diagram batang berikut ! 

Data pengunjung perpustakaan GOR Al Hikmah dalam satu 

minggu. 

 

Diagram di atas merupakan data pengunjung 

perpustakaan GOR Al Hikmah dalam satu minggu. 

Tentukan rata-rata pengunjung perpustakaan GOR Al 

Hikmah dalam satu minggu? 

Jawaban :  
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Dengan menggunakan rumus rata-rata dioeroleh : 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 (𝑚𝑒𝑎𝑛)

=
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑛𝑗𝑢𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 ℎ𝑎𝑟𝑖
 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 (𝑚𝑒𝑎𝑛)

=
80 + 40 + 30 + 20 + 60 + 90 + 100

7 ℎ𝑎𝑟𝑖
 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 (𝑚𝑒𝑎𝑛) =
420

7 ℎ𝑎𝑟𝑖
 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 (𝑚𝑒𝑎𝑛) = 60 

 

Jadi diperoleh rata-ratanya adalah 60. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KESIMPULAN 

 
 Jika jumlah kue Baity dan Kanzu menyatakan 

jumlah seluruh data, dan banyaknya anak 

menyatakan banyak data, dan hasil pembagian kue 

di sebut rata-rata (mean), maka Rata-rata dapat 

dinyatakan dengan rumus : 

 

𝑹𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 (𝒎𝒆𝒂𝒏) =
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒅𝒂𝒕𝒂

𝒃𝒂𝒏𝒚𝒂𝒌 𝒅𝒂𝒕𝒂
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KESIMPULAN 

 Dari kegiatan yang telah kalian lakukan, apakah 

kesimpulan yang dapat kamu buat mengenai 

Rata-rata (meanz)? 

Jawab : 

Rata-rata (Mean) atau disebut juga rataan adalah 

rata-rata hitung suatu data. Rata-rata (Mean) 

dihitung dengan cara membagi jumlah nilai data 

dengan banyaknya data. 
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Lampiran 4 dalam RPP Pertemuan 2 

LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Kelas/Semester  : VIII (Delapan) / Genap 

Tahun Pelajaran  : 2022/2023 

Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi 

pemecahan masalah yang relevan dengan materi Statistika.  

1. Kurang terampil jika sama sekali tidak terampil dalam 

pemecahan masalah kontektual yang berkaitan dengan 

rata-rata (Mean).  

2. Terampil jika menunjukkan sudah ada usaha untuk 

terampil dalam pemecahan masalah kontektual yang 

berkaitan dengan rata-rata (Mean).  

3. Sangat terampil, jika menunjukkan adanya usaha untuk 

terampil dalam pemecahan masalah kontektual yang 

berkaitan dengan rata-rata (Mean). 

Bubuhkan tanda centang (√) pada kolom-kolom sesuai hasil 

pengamatan. 
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No Nama Siswa 

Keterampilan 
Terampil dalam 

memecahkan masalah 
terkait konsep Rata-rata 

suatu data pada statistika. 

KT T ST 

 1.          

 2.          

 3.         

 4.         

 5.         

 6.         

 7.         

8.     

9.     

10.     

11.     

12.     

13     

14     

15     

16     

17     

Keterangan:  

KT : Kurang terampil  

T : Terampil  

ST : Sangat Terampil 
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Lampiran 5 dalam RPP Pertemuan 2 

LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Kelas/Semester  : VIII (Delapan) / Genap  

Tahun Pelajaran  : 2022/2023 

No Nama Peserta Didik Nilai 

 1.     

 2.     

 3.      

 4.      

 5.      

 6.      

 7.      

8.   

9.   

10.   

11.   

12.   

13.   

14.   

15.   

16.   

17.   

18.   

19.   
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Lampiran 15:Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Pertemuan 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah : SMP AL Hikmah Sirampog 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VIII (Delapan) / Genap 

Materi Pokok :  Statistika 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah.  

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam 

ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan mampu menggunakan metode 

sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.10 Menganalisis data  

berdasarkan distribusi 

data, nilai rata-rata, 

median, modus, dan 

sebaran data untuk 

mengambil 

kesimpulan, membuat 

keputusan, dan 

membuat prediksi. 

3.10.1 Menganalisis data dari 

distribusi data yang 

diberikan (C4) 

3.10.2 Menentukan rata-rata 

(Mean) suatu data (C3) 

3.10.3 Menentukan median 

suatu data (C4) 

3.10.4 Menentukan modus 

suatu data (C4)  

3.10.5 Menentukan ukuran 

penyebaran data (C4) 

4.10 Menyajikan dan 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

distribusi data, nilai 

rata-rata, median, 

modus, dan sebaran 

data untuk mengambil 

kesimpulan, membuat 

keputusan, dan 

membuat prediksi 

4.10.1 Menyelesaikan 

masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan distribusi 

data. 

4.10.2 Memecahkan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan rata-rata (Mean). 

4.10.3 Memecahkan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan median. 
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4.10.4 Memecahkan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan modus. 

4.10.5 Memecahkan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan ukuran penyebaran 

data. 

 

C. Tujuan Pembalajaran (Indikator 3.10.3, 3.10.4, 4.10.3 dan 

4.10.4) 

Melalui model pembelajaran Realistic Mathematics 

Education peserta didik dengan percaya diri dapat:  

1. Menentukan median suatu data (hots). 

2. Menentukan modus suatu data (hots). 

3. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan median (Mean). 

4. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan modus. 

Dengan baik. 
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D. Materi Pembelajaran 

1. Median 

Median adalah nilai tengah dari suatu data yang 

telah diurutkan. Jika banyak data Ganjil, maka median 

adalah nilai data yang terletak tepat di tengah-tengah 

setelah diurutkan. Jika banyak data Genap, maka 

median adalah nilai rata-rata dari data yang terletak 

di tengah setelah diurutkan. 

Contoh : 

Tentukan median dari data berikut !  

c) 6, 7, 8, 8, 9, 9, 9, 10. 

Penyelesaian : 

Karena data sudah urut dan data genap, maka 

median dari data di atas adalah nilai rata-rata 

dari data yang terletak di tengah setelah 

diurutkan, diperoleh : 

6, 7, 8, 8, 9, 9, 9, 10. 

Median = 
8+9

2
= 8,5 

Jadi diperoleh median dari data di atas adalah 8,5. 

d) 6, 7, 9, 9, 5, 6, 4, 7, 10, 6, 8. 

Penyelesaian : 

Terlebih dahulu data harus di urutkan. 

Kemudian kaena data ganjil maka median data 
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tersebut adalah data yang terletak di tengah, 

diperoleh: 

4, 5, 6, 6, 6, 7, 7, 8, 9, 9, 10 

Jadi diperoleh median dari data di atas adalah 7. 

 

2. Modus 

Modus adalah nilai yang paling banyak muncul 

atau nilai yang frekuensinya paling tinggi. 

Contoh :  

Tentukan modus dari data berikut !  

6, 5, 7, 8, 10, 5, 9, 5. 

Penyelesaian : 

Karena nilai yang paling banyak muncul adalah 5, 

maka modus data tersebut adalah 5. 

 

E. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Saintifik  

                                                      (Scientific) 

Model Pembelajaran   : Realistic Mathematics  

                                                       Education 

Metode Pembelajaran     : Tanya jawab, Diskusi  

                                                       kelompok, Penugasan. 
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F. Media Pembelajaran 

1. LKPD 

2. Papan tulis, dan spidol 

3.  Gambar lirik lagu balonku dan gambar berisikan data 

berat badan 7 siswa perempuan kelas VIIIA SMP Al 

Hikmah 

 

G. Sumber Belajar 

Buku Paket Matematika Kelas VIII Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Kurikulum 2013 

Revisi 2017, buku referensi lain, lingkungan sekitar. 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Pengorganisasian 
Waktu 

Waktu Siswa 

P
en

d
ah

u
lu

an
 

1. Guru membuka 

pembelajaran dengan 

salam pembuka, 

berdoa dan mengecek 

kehadiran siswa.  

(spiritual, sikap 

disiplin) 

4 menit 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

5 menit 
 

K 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

K 
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2. Guru memberikan 

apersepsi dengan 

memberikan 

pertanyaan terkait 

materi yang pernah 

dipelajari sebelumnya 

mengenai rata-rata 

suatu data :  

a. Pada pertemuan 

lalu kita telah 

belajar mengenai 

rata-rata dari suatu 

data, adakah yang 

msih ingat 

bagaimana cara 

mencari rata-rata 

dari suatu data pada 

statistika? 

(mengkomunikasikan) 

3. Guru memberikan 

motivasi keislaman 

dan kontekstual 

mengenai statistika 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 menit 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

K 
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melalui surat Asy-

Syu’ara’ ayat 181-182 : 

سِِِينَ 
ْ

مُخ
ْ
وا مِنَ ال

ُ
ون

ُ
ك

َ
 ت

َ
يْلَ وَلَ

َ
ك

ْ
وا ال

ُ
وْف

َ
 ﴾١٨١ ﴿ أ

قِيمِ 
َ
مُسْت

ْ
اسِ ال

َ
قِسْط

ْ
وا بِال

ُ
﴾١٨٢ ﴿ وَزِن  

Artinya : 

“Sempurnakanlah 

takaran dan 

janganlah kamu 

termasuk orang-

orang yang 

merugikan (181) dan 

timbanglah dengan 

timbangan yang lurus 

(182).” 

Pada ayat tersebut 

menjelaskan bahwa 

kita harus memiliki 

kejujuran dalam 

berdagang. Tidak 

boleh curang dalam 

melakukan 

timbangan, artinya 

tidak boleh berat 

sebelah yang berarti 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

https://www.mushaf.id/surat/asy-syuara/181
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harus seimbang. 

Konteks yang 

digunakan dalam ayat 

tersebut adalah 

statistika deskriptif 

tentang ukuran letak 

median atau nilai 

tengah. Dalam 

statistika berarti kita 

harus memiliki 

ketelitian dalam 

menghitung data agar 

hasil yang diperoleh 

akurat. 

     Dari ayat tersebut 

kita seharusnya 

sebagai hamba Allah 

merenungkan 

kembali dan 

bermuhasabah diri 

terhadap perbuatan 

kita selama di dunia 

ini, berlomba-lomba 

melakukan kebaikan 
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agar modus (nilai 

yang paling sering 

muncul) adalah 

amalan kebaikan kita 

yang bisa 

menyelamatkan kita 

di akhirat kelak dan 

masuk ke dalam 

surga. 

 (sikap kritis, peduli, 

dan terampil) 

4. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai dan 

teknik penilaian yang 

akan digunakan. 

(mengkomunikasikan) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 menit 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

K 

In
ti

 

5. Siswa mengamati 

gambar penyajian data 

dalam bentuk diagram 

batang banyaknya 

pengunjung 

Perpustakaan GOR Al 

3 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

K 
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Hikmah 2 Brebes 

bertujuan untuk 

memudahkan dalam 

mengetahui informasi. 

(mengamati, 

meliterasikan gambar, 

rasa ingin tahu) 

6. Siswa melakukan tanya 

jawab dengan guru:  

a. Adakah yang 

sudah tahu apa itu 

modus dan 

median? 

b. Bagaimana cara 

mencari modus 

dan median dari 

suatu data pada 

statistika? 

(menanya, critical 

thinking, rasa ingin 

tahu) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

5 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

25 menit 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

K 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

G 
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7. Siswa secara 

berkelompok diberi 

LKPD III, kemudian 

mengerjakan dan 

mendskusikan LKPD 

III mengenai ukuran 

pemusatan data : 

modus dan median dari 

suatu data yang telah 

disediakan. 

(mencoba, C1, C2, C3, 

C4, meliterasikan, 

mencipta, kritis, saling 

menghargai) 

8. Siswa perwakilan dari 

salah satu kelompok 

mempresentasikan 

hasil diskusi kelompok 

dan siswa lainnya 

mengomentari hasil 

pekerjaan rekannya. 

(mengkomunikasi, C4, 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

8 menit 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

G 
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C1, C2, percaya diri, 

bertanggung jawab) 

9. Siswa menyimpulkan 

hasil diskusi kelas dan 

presentasi. 

(menalar, C3, C2, 

menyimpulkan, 

percaya diri, 

bertanggung jawab) 

 
 
9 menit 

 
 

 
 

G 
 
 
 
 
 

 
 

P
en

u
tu

p
 

10.  siswa  dengan  arahan 

guru merefleksikan 

dan melakukan tes 

tertulis secara 

individu terhadap 

kegiatan 

pembelajaran. 

(colaborative, 

comunicative, critical 

thinking) 

11. Siswa diminta untuk 

mempelajari materi 

selanjutnya mengenai 

ukuran pemusatan 

10 menit 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

2,5 
menit 

 
 
 

I 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

K 
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data : median dan 

modus.  

(rasa ingin tahu, 

literasi) 

12. Guru mengakhiri 

pembelajaran dengan 

salam penutup dan 

berdoa. (disiplin, 

spiritual) 

 

 
 

 
 
 
 

 
2,5 

menit 

 
 

 
 
 
 
 
 

K 

I : Individu, K : Klasikal, G : Kelompok. 

I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap : Percaya Diri. 

b. Penilaian Pengetahuan  : Teknik Tes Bentuk 

Tertulis Uraian. 

c. Penilaian Ketrampilan : Teknik/langkah-

langakah dalam Penyelesaian tes tertulis. 
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2. Instrumen Penilaian Sikap 

Observasi Sikap Percaya Diri Siswa 

No Nama Siswa 

Percaya Diri 

Berani me-
nyampai-

kan 
pendapat 

Berani 
mem- 

Presentasi-
kan materi 

Berani 
me-

nyimpul-
kan 

materi 

1         

2         

3         

4         

5         

6         

7         

8         

9         

10         

11     

 

 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran 

Matematika 

 
Tri Nur Khofifah, S.Mat 
NIP. - 
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Lampiran 1 dalam RPP Pertemuan 3 

 

INSTRUMEN PENILAIAN  

TES TERTULIS DAN PENGETAHUAN 

 

Kompetensi Dasar : 

3.10 Menganalisis data berdasarkan distribusi data, nilai rata-

rata, median, modus, dan sebaran data untuk mengambil 

          kesimpulan, membuat keputusan, dan membuat prediksi. 

4.10 Menyajikan dan Menyelesaikan masalah yang berkaitan    

         dengan distribusi data, nilai ratarata, median, modus, dan  

         sebaran data untuk mengambil kesimpulan, membuat  

         keputusan, dan membuat prediksi 

 

KISI-KISI SOAL 

INDIKATOR 
SOAL 

NO 
SOAL 

SOAL 
BENTUK 

SOAL 

3.10.3 

Menentukan  

median 

suatu data. 

3.10.4 

Menentukan 

modus suatu  

1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Coba kamu amati data berat 

badan 15 siswa laki-laki 

kelas VIII D SMP Ceria 

berikut ini (dalam kg). 

47     57     53     50     45     48     

47     52     49     55 

47     57     60      47     50 

Uraian 
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data. 

4.10.3 

Memecahkan  

Masalah 

kontekstual  

yang 

berkaitan 

dengan 

median. 

4.10.4 

Memecahkan 

masalah 

kontekstual  

yang 

berkaitan 

dengan 

modus. 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

2 

Tentukan : 

a. Modus 

b. Median  

dari data berat badan siswa 

laki-laki kelas VIII SMP Ceria 

tersebut? 

 

Tentukan : 

a. Modus, 

b. Median  

Pada skor 10 anak yang 

mengikuti babak semifinal 

lomba menyanyi berikut. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Uraian 
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Lampiran 2 dalam RPP Pertemuan 3 

TES TERTULIS 

 

Materi Pokok  : Statistika 

Tujuan Pembelajaran : 

1. Menentukan median suatu data. 

2. Menentukan modus suatu data. 

3. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

median. 

4. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

modus. 

Waktu  :  

Nama  :  

No. Absen  :  

Selesaikan permasalahan berikut dengan benar! 

1. Coba kamu amati data berat badan 15 siswa laki-laki 

kelas VIII D SMP Ceria berikut ini (dalam kg). 

47     57     53     50     45     48     47     52     49     55 

47     57     60      47     50 

Tentukan : 

c. Modus 

d. Median  

dari data berat badan siswa laki-laki kelas VIII SMP Ceria 

tersebut? 
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2. Tentukan : 

a. Modus, 

b. Median  

Pada skor 10 anak yang mengikuti babak semifinal lomba 

menyanyi berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

313 
 

KUNCI JAWABAN TES TERTULIS DAN PENILAIAN 

1. Coba kamu amati data berat badan 15 siswa laki-laki kelas 

VIII D SMP Ceria berikut ini (dalam kg). 

47     57     53     50     45     48     47     52     49     55 

47     57     60      47     50 

Tentukan : 

a. Modus 

b. Median  

dari data berat badan siswa laki-laki kelas VIII SMP Ceria 

tersebut? 

Penyelesaian  

a. Mencari modus dari data dapat kita peroleh dengan 

mengamati dan menganalisis data manakah yang 

paling banyak muncul, agar mempermudah dalam 

mencari modus dari suatu data kita dapat 

menyajikannya dalam bentuk lain seperti bentuk 

tabel : 

Berat 

Badan 
45 47 48 49 50 52 53 55 57 60 

Frekwensi 1 4 1 1 2 1 1 1 2 1 

Setelah disajikan dalam bentuk tabelkita dapat 

dengan mudah menemukan modus dari data 

tersebut, jadi diperoleh berat badan yang paling sering 

muncul adalah 47 kg. 
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b. Untuk menemukan median dari data tersebut, kita 

harus mengurutkan terlebih dahulu data berat badan 

15 siswa laki-laki kelas VIII D SMP Ceria dari yang 

terkecil hingga yang  terbesar diperoleh : 

45     47    47    47     47     48     49     50     50    52     53     

55     57     57    60 

Setelah diurutkan kemudian dibagi menjadi dua 

bagian yang sama, kemudian kita bisa menentukan 

nilai tengahnya, sehingga diperoleh urutan sebagai 

berikut: 

45     47    47    47     47     48     49     50     50    52     53     

55     57     57    60 

Karena banyak data ganjil, maka median adalah data 

yang terletak di tengah yaitu data ke-7, 

Jadi dipeeroleh median dari data tersebut adalah 50. 

 

2. Tentukan : 

a. Modus, 

b. Median  

Pada skor 10 anak yang mengikuti babak semifinal lomba 

menyanyi berikut : 
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Penyelesaian : 

a. Mencari modus dari suatu data dapat kita peroleh 

dengan mengamati dan menganalisis data, manakah 

yang paling banyak muncul. Agar mempermudah 

dalam mencari modus dari suatu data kita dapat 

menyajikannya dalam bentuk lain seperti bentuk 

tabel : 

Skor 

Menyanyi 
90 105 120 125 135 145 160 175 205 

Frekwensi 1 1 1 1 1 1 2 1 1 

Setelah disajikan dalam bentuk tabel kita dapat 

dengan mudah menemukan modus dari data 

tersebut, jadi diperoleh skor menyanyi yang paling 

sering muncul adalah 160, yaitu muncul sebanyak 2 

kali. 

b. Untuk menemukan median dari data tersebut, kita 

harus mengurutkan terlebih dahulu data skor 10 anak 

yang mengikuti babak semifinal lomba menyanyi dari 

yang terkecil hingga yang  terbesar diperoleh : 
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90, 105, 120, 125, 135, 145, 160, 160, 175, 205 

Setelah diurutkan kemudian dibagi menjadi dua 

bagian yang sama, kemudian kita bisa menentukan 

nilai tengahnya, sehingga diperoleh urutan sebagai 

berikut: 

90, 105, 120, 125, 135, 145, 160, 160, 175, 205 

Karena banyak data genap, maka median adalah data 

yang terletak di tengah, cara mencari median pada 

data ganjilyaitu dengan cara mencari rata-rata dari 2 

data yang terletakdi tengah yaitu data ke-6 dan ke-7 

dijumlahkan kemudian dibagi 2, diperoleh : 

Median = 
135+145

2
= 140 

Jadi dipeeroleh median dari data tersebut adalah 140. 

 

 

 

. 
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Lampiran 3 dalam RPP Pertemuan 3 

 

 

Materi Pokok  : Statistika 

Tujuan Pembelajaran : 

1. Menentukan median suatu data. 

2. Menentukan modus suatu data. 

3. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan median. 

4. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan modus. 

Media Pembelajaran : Gambar lirik lagu balonku dan gambar  

                                              berisikan data berat badan 7 siswa  

                                             perempuan kelas VIIIA SMP Al Hikmah 

Kelompok  :  

Waktu   : 

Nama Anggota  : 1. ....................................................... 

      2. ....................................................... 

  3. ....................................................... 

     4. ....................................................... 

     5. ....................................................... 
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Petunjuk  

1. Isilah identitas pada bagian yang disediakan  

2. Bacalah dan pahami LKPD dengan teliti  

3. Diskusikan bersama anggota kelompok yang sudah 

ditentukan  

4. Jawablah pertanyaan pada tempat yang disediakan  

5. Tanyakan kepada Bapak/Ibu guru jika terdapat hal yang 

kurang jelas  

6. Setelah selesai mengerjakan LKPD, setiap perwakilan 

kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya 

 

 

 

 Selamat Mengerjakan  
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Bacalah permasalahan di bawah ini !    

 

Untuk lebih memahami tentang modus, perhatikan masalah 

berikut : 

    Teliti lirik Lagu Balonku berikut! 

 



 

320 
 

Perhatikan huruf vokal dan hitung berapa kali huruf-huruf 

tersebut muncul! 

 

Huruf vokal apa yang paling sering muncul?  

Jawab : ................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 
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Bacalah permasalahan di bawah ini !    

 

Untuk lebih memahami tentang modus, perhatikan masalah 

berikut : 

  

Data di bawah ini merupakan berat badan 7 siswa perempuan 

kelas VIII A SMP Al Hikmah Sirampog (dalam kg):  

45       50       47       51       45       48       56 

a. Apakah banyaknya data tersebut termasuk ke dalam 

bilangan ganjil atau bilangan genap?  

Jawab : ........................................................................................................ 

....................................................................................................................... 

b. Setelah data diurutkan, menurutmu data ke berapa yang 

terdapat pada posisi/urutan paling tengah dari seluruh 

data yang ada?  
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Jawab : ........................................................................................................ 

....................................................................................................................... 

c. Jika nilai dari data yang terletak pada posisi tengah dari 

kumpulan data berat badan siswa di atas disebut dengan 

median, berapakah nilainya?  

Jawab : ........................................................................................................ 

....................................................................................................................... 

d. Bagaimana caramu menentukan data yang berada pada 

posisi tengah dari sekumpulan data yang terurut tersebut? 

Jawab : ........................................................................................................ 

....................................................................................................................... 

 

 

Data di bawah ini merupakan tinggi badan dari 8 siswa laki-

laki kelas VIII A SMP Al Hikmah Sirampog :  

158      150      165      160      168      159      164      162 

a. Apakah banyaknya data tersebut termasuk ke dalam 

bilangan ganjil atau bilangan genap?  

Jawab : ........................................................................................................ 

b. Setelah data diurutkan, menurutmu data ke berapa yang 

terdapat pada posisi/urutan paling tengah dari seluruh 

data yang ada?  

Jawab : ....................................................................................................... 
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c.  Jika nilai dari data yang terletak pada posisi tengah dari 

kumpulan data berat badan siswa di atas disebut dengan 

median, berapakah nilainya?  

Jawab : ........................................................................................................ 

d. Bagaimana caramu menentukan data yang berada pada 

posisi tengah dari sekumpulan data yang terurut tersebut? 

Jawab : ........................................................................................................ 

.......................................................................................................................

....................................................................................................................... 
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Lampiran 3 dalam RPP Pertemuan 3 

Kunci Jawaban LKPD 

 

 

Materi Pokok  : Statistika 

Tujuan Pembelajaran : 

1. Menentukan median suatu data. 

2. Menentukan modus suatu data. 

3. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan median. 

4. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan modus. 

Media Pembelajaran : Gambar lirik lagu balonku dan gambar  

                                              berisikan data berat badan 7 siswa  

                                             perempuan kelas VIIIA SMP Al Hikmah 

Waktu   :  

Kelompok  :  

Nama Anggota  : 1. ....................................................... 

      2. ....................................................... 

  3. ....................................................... 

     4. ....................................................... 

     5. ....................................................... 
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Petunjuk  

1. Isilah identitas pada bagian yang disediakan  

2. Bacalah dan pahami LKPD dengan teliti  

3. Diskusikan bersama anggota kelompok yang sudah 

ditentukan  

4. Jawablah pertanyaan pada tempat yang disediakan  

5. Tanyakan kepada Bapak/Ibu guru jika terdapat hal yang 

kurang jelas  

6. Setelah selesai mengerjakan LKPD, setiap perwakilan 

kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya 

 

 

 Selamat Mengerjakan  
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Bacalah permasalahan di bawah ini !    

 

Untuk lebih memahami tentang modus, perhatikan masalah 

berikut : 

    Teliti lirik Lagu Balonku berikut! 
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Perhatikan huruf vokal dan hitung berapa kali huruf-huruf 

tersebut muncul! 

 

Huruf vokal apa yang paling sering muncul?  

Jawab : Huruf vokal yang sering muncul pada lagu tersebut 

adaalah huruf vokal a 

 

 

 

 

 

25 

8 

7 

4 

12 
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Bacalah permasalahan di bawah ini !    

 

Untuk lebih memahami tentang modus, perhatikan masalah 

berikut : 

  

Data di bawah ini merupakan berat badan 7 siswa perempuan 

kelas VIII A SMP Al Hikmah Sirampog (dalam kg):  

45       50       47       51       45       48       56 

a. Apakah banyaknya data tersebut termasuk ke dalam 

bilangan ganjil atau bilangan genap?  

Jawab : Banyaknya data tersebut termasuk ke dalam 

bilangan ganjil 

b. Setelah data diurutkan, menurutmu data ke berapa yang 

terdapat pada posisi/urutan paling tengah dari seluruh 

data yang ada?  
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Jawab : Setelah di urutkan : 45   45   47   48   50   51   56  , 

data ke-4 merupakan data yang terdapat pada posisi/ 

urutan paling tengah 

c. Jika nilai dari data yang terletak pada posisi tengah dari 

kumpulan data berat badan siswa di atas disebut dengan 

median, berapakah nilainya?  

Jawab : Nilai mediannya adalah 48 

d. Bagaimana caramu menentukan data yang berada pada 

posisi tengah dari sekumpulan data yang terurut tersebut? 

Jawab : Dengan cara setelah diurutkan kemudian 

menghitung banyaknya data di bawahnya sama dengan 

banyaknya data di atasnya dengan menentukan posisi 

mediannya berada di teengah. 

 

 

Data di bawah ini merupakan tinggi badan dari 8 siswa laki-

laki kelas VIII A SMP Al Hikmah Sirampog :  

158      150      165      160      168      159      164      162 

a. Apakah banyaknya data tersebut termasuk ke dalam 

bilangan ganjil atau bilangan genap?  

Jawab : Banyaknya data tersebut termasuk ke dalam 

bilangan genap 
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b. Setelah data diurutkan, menurutmu data ke berapa yang 

terdapat pada posisi/urutan paling tengah dari seluruh 

data yang ada?  

Jawab : Setelah di urutkan : 150   158   159   160   162   164   

165   168, data ke-4 dan ke-5 kemudian di bagi 2 

merupakan data yang terdapat pada posisi/ urutan paling 

tengah 

c. Jika nilai dari data yang terletak pada posisi tengah dari 

kumpulan data berat badan siswa di atas disebut dengan 

median, berapakah nilainya?  

Jawab : Maka nilai mediannya adalah 
160+162

2
= 161 

d. Bagaimana caramu menentukan data yang berada pada 

posisi tengah dari sekumpulan data yang terurut tersebut? 

Jawab : Dengan cara setelah diurutkan kemudian 

menghitung banyaknya data di bawahnya sama dengan 

banyaknya data di atasnya dengan menentukan posisi 

mediannya berada di teengah, karena datanya genap 

maka medianya adalah nilai rata-rata dari data yang 

terletak di tengah. 
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Lampiran 4 dalam RPP Pertemuan 3 

LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Kelas/Semester  : VIII (Delapan) / Genap 

Tahun Pelajaran  : 2022/2023 

Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi 

pemecahan masalah yang relevan dengan materi Statistika.  

1. Kurang terampil jika sama sekali tidak terampil dalam 

pemecahan masalah kontektual yang berkaitan dengan 

konsep median dan modus pada statistika. 

2. Terampil jika menunjukkan sudah ada usaha untuk 

terampil dalam pemecahan masalah kontektual yang 

berkaitan dengan konsep median dan modus pada 

statistika.  

3. Sangat terampil, jika menunjukkan adanya usaha untuk 

terampil dalam pemecahan masalah kontektual yang 

berkaitan dengan konsep median dan modus pada 

statistika.  
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Bubuhkan tanda centang (√) pada kolom-kolom sesuai hasil 

pengamatan. 

No Nama Siswa 

Keterampilan 
Terampil dalam 

memecahkan masalah 
terkait konsep median dan 

modus pada statistika. 

KT T ST 

 1.          

 2.          

 3.         

 4.         

 5.         

 6.         

 7.         

8.     

9.     

10.     

11.     

12.     

13     

14     

15     

Keterangan:  

KT : Kurang terampil  

T : Terampil  

ST : Sangat Terampil 

Lampiran 5 dalam RPP Pertemuan 3 
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LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Kelas/Semester  : VIII (Delapan) / Genap  

Tahun Pelajaran  : 2022/2023 

No Nama Peserta Didik Nilai 

 1.     

 2.     

 3.      

 4.      

 5.      

 6.      

 7.      

8.   

9.   

10.   

11.   

12.   

13.   

14.   

15.   

16.   

17.   

18.   

19.   
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Lampiran 16:Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Pertemuan 4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah : SMP AL Hikmah Sirampog 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VIII (Delapan) / Genap 

Materi Pokok :  Statistika 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah.  

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam 

ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan mampu menggunakan metode 

sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.10 Menganalisis data  

berdasarkan distribusi 

data, nilai rata-rata, 

median, modus, dan 

sebaran data untuk 

mengambil 

kesimpulan, membuat 

keputusan, dan 

membuat prediksi. 

3.10.1 Menganalisis data dari 

distribusi data yang 

diberikan (C4) 

3.10.2 Menentukan rata-rata 

(Mean) suatu data (C3) 

3.10.3 Menentukan median 

suatu data (C4) 

3.10.4 Menentukan modus 

suatu data (C4)  

3.10.5 Menentukan ukuran 

penyebaran data (C4) 

4.10 Menyajikan dan 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

distribusi data, nilai 

rata-rata, median, 

modus, dan sebaran 

data untuk mengambil 

kesimpulan, membuat 

keputusan, dan 

membuat prediksi 

4.10.1 Menyelesaikan 

masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan distribusi 

data. 

4.10.2 Memecahkan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan rata-rata (Mean). 

4.10.3 Memecahkan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan median. 
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4.10.4 Memecahkan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan modus. 

4.10.5 Memecahkan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan ukuran penyebaran 

data. 

 

C. Tujuan Pembalajaran (Indikator 3.10.5 dan 4.10.5) 

Melalui model pembelajaran Realistic Mathematics 

Education peserta didik dengan percaya diri dapat:  

1. Menentukan ukuran penyebaran data (hots). 

2. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan ukuran penyebaran data. 

Dengan baik. 

 

D. Materi Pembelajaran 

Ukuran Penyebaran Data 

1. Jangkauan  

Jangkauan suatu data adalah selisih nilai tertinggi 

dengan nilai terendah dari suatu data. Jangkauan 

sering juga disebut rentangan atau range.  

 

 
Jangkauan = Data tertinggi – Data terendah 
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2. Kuartil  

Kuartil adalah nilai yang membagi data terurut menjadi 

empat bagian yang sama. Pembagian kuartil :  

a. Kuartil Bawah (Q1) 

b. Kuartil Tengah (Q2) = Median  

c. Kuartil Atas (Q3)  

Kuartil-kuartil suatu data dapat ditentukan dengan 

cara berikut: 

a) Urutkan data menurut garis lurus  

b) Tentukan kuartil tengah (Q2) atau Median  

c) Tentukan kuartil bawah (Q1) yang terletak tepat 

di tengah-tengah antara nilai terendah dengan Q2.  

d) Tentukan kuartil atas (Q3) yang terletak tepat di 

tengah-tengah antara kuartil tengah (Q2) dengan 

nilai tertinggi. 

3. Jangkauan Interkuartil  

Jangkauan Interkuartil adalah selisih antara kuartil 

atas (Q3) dengan kuartil bawah (Q1). 
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E. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Saintifik  

                                                      (Scientific) 

Model Pembelajaran   : Realistic Mathematics  

                                                       Education 

Metode Pembelajaran     : Tanya jawab, Diskusi  

                                                       kelompok, Penugasan. 

 

F. Media Pembelajaran 

1. LKPD 

2. Papan tulis, dan spidol 

3.  Gambar lirik lagu balonku dan gambar berisikan data 

berat badan 7 siswa perempuan kelas VIIIA SMP Al 

Hikmah 

 

G. Sumber Belajar 

Buku Paket Matematika Kelas VIII Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Kurikulum 2013 

Revisi 2017, buku referensi lain, lingkungan sekitar. 
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H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Pengorganisasian 
Waktu 

Waktu Siswa 
P

en
d

ah
u

lu
an

 

1. Guru membuka 

pembelajaran dengan 

salam pembuka, 

berdoa dan mengecek 

kehadiran siswa.  

(spiritual, sikap 

disiplin) 

2. Guru memberikan 

apersepsi dengan 

memberikan 

pertanyaan terkait 

materi yang pernah 

dipelajari sebelumnya 

mengenai ukuran 

pemusatan data :  

a. Pada pertemuan 

lalu kita telah 

belajar mengenai 

ukuran pemusatan 

data, apa sajakah 

4 menit 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

5 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

K 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

K 
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yang termasuk ke 

dalam ukuran 

pemusatan data? 

b. Bagaimanakah cara 

mencari modus dari 

suatu data? 

c. Bagaimanakah cara 

mencari median 

dari suatu data 

apabila diketahui 

data ganjil atau 

genap? 

(mengkomunikasikan) 

3. Guru memberikan 

motivasi keislaman 

dan kontekstual 

mengenai statistika 

melalui surat Az-

Zukhruf ayat 80 : 

هُمْ  امَْ يحَْسَبوُْنَ انََّا لََ نسَْمَعُ سِرَّ

 وَنجَْوٰىهُمْ ۗ بلَٰى وَرُسُلنُاَ لدََيْهِمْ يكَْتبُوُْنَ 

Artinya : “Ataukah 

mereka mengira, 

bahwa Kami tidak 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

K 
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mendengar rahasia 

dan bisikan-bisikan 

mereka? Sebenarnya 

(Kami mendengar), 

dan utusan-utusan 

Kami (malaikat) 

selalu mencatat di sisi 

mereka.” 

Pada ayat tersebut 

kata “yaktubun” 

bermakna “mereka 

tulis”. Konteks yang 

digunakan dalam ayat 

tersebut adalah 

perbuatan manusia, 

yang dalam ayat 

disebutkan bahwa 

rahasia dan bisikan. 

Dan kaitannya dalam 

kehidupan sehari-

hari berdasarkan hal 

ini maka perbuatan 

itu di catat, 

dikumpulkan, dan 
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disajikan ke dalam 

data-data yeng sesuai 

dengan perbuatan 

manusia oleh 

malaikat. 

     Dari ayat tersebut 

kita seharusnya 

sebagai hamba Allah 

merennungkan 

kembali dan 

bermuhasabah diri 

terhadap perbuatan 

kita selama di dunia 

ini, berlomba-lomba 

melakukan kebaikan 

agar kelak kita 

selamat di akherat. 

 (sikap kritis, peduli, 

dan terampil) 

4. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai dan 

teknik penilaian yang 

akan digunakan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 menit 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
K 
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(mengkomunikasikan) 

In
ti

 

5. Siswa mengamati 

gambar penyajian data 

dalam bentuk tabel dan 

plot garis lurus data 

tinggi badan siswa 

laki-laki kelas VIII D 

SMP Cemara bertujuan 

untuk memudahkan 

dalam mengetahui 

informasi. (mengamati, 

meliterasikan gambar, 

rasa ingin tahu) 

6. Siswa melakukan tanya 

jawab dengan guru:  

a. Adakah yang 

sudah tahu 

mengenai apa itu 

ukuran penyebaran 

data? 

3 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

5 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

K 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

K 
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b. Bagaimana cara 

mencari 

jangkauan, kuartil, 

dan jangkauan 

interkuartil? 

(menanya, critical 

thinking, rasa ingin 

tahu) 

7. Siswa secara 

berkelompok diberi 

LKPD IV, kemudian 

mengerjakan dan 

mendskusikan LKPD 

IV mengenai ukuran 

penyebaran data : 

jangkauan, kuartil, dan 

jangkauan interkuartil 

dari suatu data yang 

telah disediakan. 

(mencoba, C1, C2, C3, 

C4, meliterasikan, 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

25 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

G 
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mencipta, kritis, saling 

menghargai) 

8. Siswa perwakilan dari 

salah satu kelompok 

mempresentasikan 

hasil diskusi kelompok 

dan siswa lainnya 

mengomentari hasil 

pekerjaan rekannya. 

(mengkomunikasi, C4, 

C1, C2, percaya diri, 

bertanggung jawab) 

9. Siswa menyimpulkan 

hasil diskusi kelas dan 

presentasi. 

(menalar, C3, C2, 

menyimpulkan, 

percaya diri, 

bertanggung jawab) 

 
 
 
 

8 menit 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
9 menit 

 
 

 
 
 
 

G 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
G 
 
 
 
 
 

 
 

P
en

u
tu

p
 10.  siswa  dengan  arahan 

guru merefleksikan 

dan melakukan tes 

10 menit 
 
 
 
 

I 
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tertulis secara 

individu terhadap 

kegiatan 

pembelajaran. 

(colaborative, 

comunicative, critical 

thinking) 

11. Siswa diminta untuk 

mempelajari materi 

selan.  

(rasa ingin tahu, 

literasi) 

12. Guru mengakhiri 

pembelajaran dengan 

salam penutup dan 

berdoa. (disiplin, 

spiritual) 

 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

2,5 
menit 

 
 
 
 
 

 
2,5 

menit 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

K 
 

 
 
 
 
 
 
 

K 

I : Individu, K : Klasikal, G : Kelompok. 
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I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap : Percaya Diri. 

b. Penilaian Pengetahuan  : Teknik Tes Bentuk 

Tertulis Uraian. 

c. Penilaian Ketrampilan : Teknik/langkah-

langakah dalam Penyelesaian tes tertulis. 

 

2. Instrumen Penilaian Sikap 

Observasi Sikap Percaya Diri Siswa 

No Nama Siswa 

Percaya Diri 

Berani me-
nyampai-

kan 
pendapat 

Berani 
mem- 

Presentasi-
kan materi 

Berani 
me-

nyimpul-
kan 

materi 

1         

2         

3         

4         

5         

6         

7         

8         

9         

10         

11     
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12         

13         

14         

15         

16         

17         

18         

19         

20     

 

 

 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran 

Matematika 

 
Tri Nur Khofifah, S.Mat 
NIP. - 

Brebes, 3 April 2023 

Peneliti, 

 

 

 
Kanzuwita Fitri 

NIM. 1908056029 
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Lampiran 1 dalam RPP Pertemuan 4 

 

INSTRUMEN PENILAIAN  

TES TERTULIS DAN PENGETAHUAN 

 

Kompetensi Dasar : 

3.10 Menganalisis data berdasarkan distribusi data, nilai rata-

rata, median, modus, dan sebaran data untuk mengambil 

          kesimpulan, membuat keputusan, dan membuat prediksi. 

4.10 Menyajikan dan Menyelesaikan masalah yang berkaitan    

         dengan distribusi data, nilai ratarata, median, modus, dan  

         sebaran data untuk mengambil kesimpulan, membuat  

         keputusan, dan membuat prediksi 

 

KISI-KISI SOAL 

INDIKATOR 
SOAL 

NO 
SOAL 

SOAL 
BENTUK 

SOAL 

3.10.5 

Menentukan 

ukuran 

penyebaran 

data. 

4.10.5 

Memecahkan 

1 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

Diketahui data kecepatan 

sepeda motor yang melalui 

Jl. Timoho selama 1 menit 

dalam satuan m/s.   

3, 5, 5, 4, 6, 7, 9 

Tentukan jangkauan data 

dari data tersebut? 

Uraian 
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masalah 

kontekstual 

yang 

berkaitan 

dengan 

ukuran 

penyebaran 

data. 

2 Tentukan jangkauan 

interkuartil dari data hasil 

panen padi di Desa Benda 

dalam satuan ton berikut :  

2, 10, 5, 9, 7, dan 6 

Uraian 
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Lampiran 2 dalam RPP Pertemuan 4 

TES TERTULIS 

 

Materi Pokok  : Statistika 

Tujuan Pembelajaran : 

1. Menentukan median suatu data. 

2. Menentukan modus suatu data. 

3. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

median. 

4. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

modus. 

Waktu  :  

Nama  :  

No. Absen  :  

Selesaikan permasalahan berikut dengan benar! 

1. Diketahui data kecepatan sepeda motor yang melalui Jl. 

Timoho selama 1 menit dalam satuan m/s.   

3, 5, 5, 4, 6, 7, 9 

Tentukan jangkauan data dari data tersebut? 

2. Tentukan jangkauan interkuartil dari data hasil panen 

padi di Desa Benda dalam satuan ton berikut :  

2, 10, 5, 9, 7, dan 6 
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KUNCI JAWABAN TES TERTULIS DAN PENILAIAN 

 

1. Penyelesaian :  

Diketehui : 

Nilai tertinggi = 9  

Nilai terendah = 3  

Sehingga diperoleh :  

Jangkauan = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah  = 9 – 3  

= 6 

  Jadi jangkauan dari data tersebut adalah 6. 

 

2. Ditanya : Jangkauan Interkuartil dari data? 

Penyelesaian : 

Jangkauan Interkuartil sendiri merupakan selisih antara 

kuartil atas (Q3) dengan kuartil bawah (Q1). 

Sehingga : 

1) Urutkan data terlebih dahulu dari data yang terkecil 

ke yang terbesar, diperoleh : 

2, 5, 6, 7, 9, 10 

2) Selanjutnya menentukan kuartil atas dan kuartil 

bawah data, diperoleh: 

2, 5, 6, 7, 9, 10 

Diperoleh : 
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Median = 
6+7

2
= 6,5 

Kuartil bawah (Q1) = 5 

Kuartil atas (Q3) = 9 

3) jangkauan interkuartil diperoleh dari selisih antara 

kuartil atas dan kuartil bawah, sehingga diperoleh : 

𝑗𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑢𝑎𝑛 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑘𝑢𝑎𝑟𝑡𝑖𝑙 = 𝑄3 − 𝑄1  

𝑗𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑢𝑎𝑛 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑘𝑢𝑎𝑟𝑡𝑖𝑙 = 9 − 5  

𝑗𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑢𝑎𝑛 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑘𝑢𝑎𝑟𝑡𝑖𝑙 = 4 

Jadi diperoleh jangkauan interkuartil dari data tersebut 

adalah 4. 

 

 

 

. 
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Lampiran 3 dalam RPP Pertemuan 4 

 

 

Materi Pokok  : Statistika 

Tujuan Pembelajaran : 

1. Menentukan ukuran penyebaran data. 

2. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan ukuran penyebaran data. 

Media Pembelajaran : Gambar Diagram Batang data nilai  

  matematika siswa 

Kelompok  :  

Waktu   : 

Nama Anggota  : 1. ....................................................... 

      2. ....................................................... 

  3. ....................................................... 

     4. ....................................................... 

     5. ....................................................... 
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Petunjuk  

1. Isilah identitas pada bagian yang disediakan  

2. Bacalah dan pahami LKPD dengan teliti  

3. Diskusikan bersama anggota kelompok yang sudah 

ditentukan  

4. Jawablah pertanyaan pada tempat yang disediakan  

5. Tanyakan kepada Bapak/Ibu guru jika terdapat hal yang 

kurang jelas  

6. Setelah selesai mengerjakan LKPD, setiap perwakilan 

kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya 

 

 

 

 Selamat Mengerjakan  
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Amati dan Pahami gambar yang ada berikut! 

 

Bacalah permasalahan di bawah ini !    
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Bacalah permasalahan di bawah ini !    

 

Diketahui data tinggi Badan Kelas A  di Sekolah Menengah 

Pertama Al Hikmah Sirampog adalah sebagai berikut : 

Tinggi badan Kelas A :  

153    150    155    157    160    158    156    165    157    157 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut : 

1. Urutkanlah data diatas dari tinggi badan yang terendah 

menuju tinggi badan tertinggi! 

Jawab : 150, ……, 155, ……, ……, 157, 157, ……, ……, …… 

2. Berapa nilai minimum (terkecil) dari data diatas?  

Jawab :  ....................................................................................................... 

3. Berapa nilai maksimum (terbesar) dari data diatas?  

Jawab : ........................................................................................................ 

4. Berapakah selisih dari nilai maksimum dengan nilai 

minimum?  

Jawab: selisih nilai maksimuum dan minimum kelas A : 

165 - ……… = ……… 

5. Jika selisih dari nilai maksimum dengan nilai minimum 

disebut dengan jangkauan, Jadi berapakah jangkauan Data 

tinggi Badan siswa Kelas A? 

Jawab : ........................................................................................................ 
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Perhatikan data berat badan siswa berikut : 

20 35 50 45 30 30 25 40 45 30 35  

Selesaikanlah soal-soal berikut ini! 

1. Urutkanlah data diatas dari nilai terendah menuju nilai 

tertinggi! 

Jawab : ……, 25, ....., 30, ……, ……, ……, ……, ……, ……, 50 

2. Bagi data menjadi dua bagian sama besar. Lalu tentukan 

nilai tengahnya (median). Sebut nilai tengah ini sebagai 

kuartil tengah (Q2).  

 

Jawab : Maka nilai median atau Kuartil tengah (Q2) adalah 

………  

3. Bagi data di bawah (di sebelah kiri) Q2 menjadi dua 

bagian sama besar, kemudian tentukan nilai tengahnya. 

Sebut nilai tengah ini yang kedua ini sebagai kuartil bawah 

(Q1). 
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Jawab : Maka nilai Kuartil bawah (Q1) adalah ………  

4. Bagi data di atas Q2 menjadi dua bagian sama besar, 

kemudian tentukan nilai tengahnya. Sebut nilai tengah ini 

yang ketiga ini sebagai kuartil atas (Q3). 

 

Jawab : Maka nilai Kuartil atas (Q3) adalah ………  

5. Gambarlah dengan sketsa letak dari kuartil bawah (Q1), 

kuartil tengah (Q2) dan kuartil atas (Q3) dalam sebuah 

garis lurus (Plot). 

Jawab : 

 

   

       Q1     Q2    Q3 
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6. Apa yang dapat kamu simpulkan mengenai kuartil dari 

sebuah data yang diketahui?  

Jawab : ........................................................................................................ 

....................................................................................................................... 

7. Berapakah selisih dari kuartil atas dengan kuartil bawah 

dari data tersebut?  

Jawab :  selisih dari kuartil atas dengan kuartil bawah dari 

data tersebut adalah ...... - ...... = ..... 

8. Apa yang dapat kamu simpulkan mengenai jangkauan 

kuartil dari sebuah data yang diketahui?  

Jawab : ………………………………………………………………………… 

....................................................................................................................... 
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Lampiran 3 dalam RPP Pertemuan 4 

Kunci Jawaban LKPD 

 

 

Materi Pokok  : Statistika 

Tujuan Pembelajaran : 

1. Menentukan ukuran penyebaran data. 

2. Memecahkan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan ukuran penyebaran data. 

Media Pembelajaran : Gambar Diagram Batang data nilai  

  matematika siswa 

Waktu   :  

Kelompok  :  

Nama Anggota  : 1. ....................................................... 

      2. ....................................................... 

  3. ....................................................... 

     4. ....................................................... 

     5. ....................................................... 
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Petunjuk  

1. Isilah identitas pada bagian yang disediakan  

2. Bacalah dan pahami LKPD dengan teliti  

3. Diskusikan bersama anggota kelompok yang sudah 

ditentukan  

4. Jawablah pertanyaan pada tempat yang disediakan  

5. Tanyakan kepada Bapak/Ibu guru jika terdapat hal yang 

kurang jelas  

6. Setelah selesai mengerjakan LKPD, setiap perwakilan 

kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya 

 

 

 Selamat Mengerjakan  
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Amati dan Pahami gambar yang ada berikut! 

 

Bacalah permasalahan di bawah ini !    
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Bacalah permasalahan di bawah ini !    

 

Diketahui data tinggi Badan Kelas A  di Sekolah Menengah 

Pertama Al Hikmah Sirampog adalah sebagai berikut : 

Tinggi badan Kelas A : 153    150    155    157    160    158    156    

165    157    157 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut : 

1. Urutkanlah data diatas dari tinggi badan yang terendah 

menuju tinggi badan tertinggi! 

Jawab : 150, 153, 155, 156, 157, 157, 157, 158, 160, 165 

2. Berapa nilai minimum (terkecil) dari data diatas?  

Jawab :  Nilai minimum (terkecil) dari data di atas adalah 

150. 

3. Berapa nilai maksimum (terbesar) dari data diatas?  

Jawab : Nilai maksimum (terbesar) dari data di atas adalah 

165. 

4. Berapakah selisih dari nilai maksimum dengan nilai 

minimum?  

Jawab: selisih nilai maksimuum dan minimum kelas A : 

165 - 150 = 15 
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5. Jika selisih dari nilai maksimum dengan nilai minimum 

disebut dengan jangkauan, Jadi berapakah jangkauan Data 

tinggi Badan siswa Kelas A? 

Jawab : Jadi diperoleh jangkauan dari kelas Aadalah 15. 

 

Perhatikan data berat badan siswa berikut : 

20 35 50 45 30 30 25 40 45 30 35  

Selesaikanlah soal-soal berikut ini! 

1. Urutkanlah data diatas dari nilai terendah menuju nilai 

tertinggi! 

Jawab : 20, 25, 30, 30, 30, 35, 35, 40, 45, 45, 50 

2. Bagi data menjadi dua bagian sama besar. Lalu tentukan 

nilai tengahnya (median). Sebut nilai tengah ini sebagai 

kuartil tengah (Q2).  

 

20, 25, 30, 30, 30, 35, 35, 40, 45, 45, 50 

 

  Q2 

Jawab : Maka nilai median atau Kuartil tengah (Q2) adalah 

35  
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3. Bagi data di bawah (di sebelah kiri) Q2 menjadi dua 

bagian sama besar, kemudian tentukan nilai tengahnya. 

Sebut nilai tengah ini yang kedua ini sebagai kuartil bawah 

(Q1). 

 

20, 25, 30, 30, 30, 35, 35, 40, 45, 45, 50 

 

            Q1    Q2 

Jawab : Maka nilai Kuartil bawah (Q1) adalah 30 

4. Bagi data di atas Q2 menjadi dua bagian sama besar, 

kemudian tentukan nilai tengahnya. Sebut nilai tengah ini 

yang ketiga ini sebagai kuartil atas (Q3). 

 

20, 25, 30, 30, 30, 35, 35, 40, 45, 45, 50 

 

            Q1     Q2           Q3 
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Jawab : Maka nilai Kuartil atas (Q3) adalah 45  

5. Gambarlah dengan sketsa letak dari kuartil bawah (Q1), 

kuartil tengah (Q2) dan kuartil atas (Q3) dalam sebuah 

garis lurus (Plot). 

Jawab : 

 

   

    

      Q1     Q2  Q3 

6. Apa yang dapat kamu simpulkan mengenai kuartil dari 

sebuah data yang diketahui?  

Jawab : Kuartil adalah nilai yang membagi data terurut 

menjadi empat bagian yang sama setelah data diurutkan. 

7. Berapakah selisih dari kuartil atas dengan kuartil bawah 

dari data tersebut?  

Jawab :  selisih dari kuartil atas dengan kuartil bawah dari 

data tersebut adalah 45- 30 = 15 

8. Apa yang dapat kamu simpulkan mengenai jangkauan 

kuartil dari sebuah data yang diketahui?  

Jawab : Jangkauan Interkuartil adalah selisih antara 

kuartil atas (Q3) dengan kuartil bawah (Q1). 

 

 

20 30 35 40 45 30 35 45 
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370 
 

Lampiran 4 dalam RPP Pertemuan 4 

LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Kelas/Semester  : VIII (Delapan) / Genap 

Tahun Pelajaran  : 2022/2023 

Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi 

pemecahan masalah yang relevan dengan materi Statistika.  

4. Kurang terampil jika sama sekali tidak terampil dalam 

pemecahan masalah kontektual yang berkaitan dengan 

konsep Ukuran Penyebaran Data: Jangkauan, Kuartil, dan 

Jangkauan Interkuartil. 

5. Terampil jika menunjukkan sudah ada usaha untuk 

terampil dalam pemecahan masalah kontektual yang 

berkaitan dengan konsep Ukuran Penyebaran Data: 

Jangkauan, Kuartil, dan Jangkauan Interkuartil.  

6. Sangat terampil, jika menunjukkan adanya usaha untuk 

terampil dalam pemecahan masalah kontektual yang 

berkaitan dengan konsep Ukuran Penyebaran Data: 

Jangkauan, Kuartil, dan Jangkauan Interkuartil.  
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Bubuhkan tanda centang (√) pada kolom-kolom sesuai hasil 

pengamatan. 

No Nama Siswa 

Keterampilan 
Terampil dalam 

memecahkan masalah 
terkait Konsep Ukuran 

Penyebaran Data : 
Jangkauan, Kuartil, 

Jangkauan Interkuartil 

KT T ST 

 1.          

 2.          

 3.         

 4.         

 5.         

 6.         

 7.         

8.     

9.     

10.     

11.     

12.     

13     

Keterangan:  

KT : Kurang terampil  

T : Terampil  

ST : Sangat Terampil 
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Lampiran 5 dalam RPP Pertemuan 4 

LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Kelas/Semester  : VIII (Delapan) / Genap  

Tahun Pelajaran  : 2022/2023 

No Nama Peserta Didik Nilai 

 1.     

 2.     

 3.      

 4.      

 5.      

 6.      

 7.      

8.   

9.   

10.   

11.   

12.   

13.   

14.   

15.   

16.   

17.   

18.    

19.   
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Lampiran 17 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Pertemuan 

1 Kelas Kontrol 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah       : SMP AL Hikmah Sirampog 

Mata Pelajaran          : Matematika 

Kelas / Semester      : VIII (Delapan) / Genap 

Materi Pokok       :  Statistika 

Alokasi Waktu       : 2 x 40 menit 

 
A. Kompetensi Inti 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, 

serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah.  

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan 

dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.10 Menganalisis data  

berdasarkan distribusi 

data, nilai rata-rata, 

median, modus, dan 

sebaran data untuk 

mengambil kesimpulan, 

membuat keputusan, dan 

membuat prediksi. 

3.10.1 Menganalisis data dari  

             distribusi data yang  

             diberikan (C4) 

3.10.2 Menentukan rata-rata  

             (Mean) suatu data (C3) 

3.10.3 Menentukan median  

             suatu data (C4) 

3.10.4 Menentukan modus suatu  

            data (C4)  

3.10.5 Menentukan ukuran  

             penyebaran data (C4) 

4.10 Menyajikan dan 

menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

distribusi data, nilai rata-

rata, median, modus, dan 

sebaran data untuk 

mengambil kesimpulan, 

membuat keputusan, dan 

membuat prediksi 

4.10.1 Menyelesaikan masalah  

             kontekstual yang   

             berkaitan dengan  

             distribusi data. 

4.10.2 Memecahkan masalah  

             kontekstual yang  

             berkaitan dengan rata- 

             rata (Mean). 

4.10.3 Memecahkan masalah  

             kontekstual yang  

             berkaitan dengan  

             median. 

4.10.4 Memecahkan masalah  

            kontekstual yang  
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             berkaitan dengan modus. 

4.10.5 Memecahkan masalah  

             kontekstual yang  

             berkaitan dengan ukuran  

             penyebaran data. 

 

C. Tujuan Pembalajaran (Indikator 3.10.1, dan 4.10.1) 

Melalui model pembelajaran konvensional peserta didik 

dengan percaya diri dapat:  

1.  Menganalisis data dari distribusi data yang diberikan (hots). 

2. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

distribusi data (Mean). 

Dengan baik. 

 

D. Materi Pembelajaran 

Menganalisis Data 

Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering menjumpai 

penerapan statistika dalam beberapa aspek kehidupan. 

Pengumpulan data dapat disajikan dengan mudah 

menggunakan ilmu statistika. Dengan statistika, data-data yang 

diperoleh itu dapat disajikan dalam tabel atau diagram seperti 

diagram batang, diagram garis, dan diagram lingkaran sehingga 

mempermudah menganalisisnya. Contoh penyajian data 

sehingga mudah untuk di analisis : 

1. Tabel 

Data banyak siswa SMP dalam kurun waktu 4 tahun dari 

tahun 2017 hingga tahun 2020. 
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2. Diagram batang  

Data banyaknya siswa di SMP Al Amin Semarang. 

 

 

3. Diagram garis 

Data banyak siswa SMP dalam kurun waktu 4 tahun dari 

tahun 2017 hingga tahun 2020. 
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4. Diagram lingkaran 

Data laporan penjualan deler sepeda motor selama lima 

tahun. 

 

 

E. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran   : Konvensional 

Metode Pembelajaran  : Ceramah, Tanya jawab,     

      Penugasan. 

 
F. Media Pembelajaran 

1. Papan tulis, dan spidol 

2. Gambar tabel dan diagram batang 

 

G. Sumber Belajar 

Buku Paket Matematika Kelas VIII Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Kurikulum 2013 Revisi 2017, 

buku referensi lain. 
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H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Pengorganisasian 
Waktu 

Waktu Siswa 
P

en
d

ah
u

lu
an

 
1. Guru membuka 

pembelajaran dengan 

salam pembuka, 

berdoa dan mengecek 

kehadiran siswa. 

 (spiritual, sikap 

disiplin) 

2. Guru memusatkan 

perhatian peserta didik 

pada materi yang akan 

dibelajarkan dengan 

menceritakan masalah 

nyata tentang 

kehidupan sehari-hari 

yang berkaitan dengan 

menganalisis data dari 

distribusi data.  

(sikap didiplin, tertib) 

3. Guru memberikan 

apersepsi dengan 

memberikan 

pertanyaan terkait 

materi yang pernah 

3 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4 menit 
 
 
 
 
 

K 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

K 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

K 
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dipelajari sebelumnya 

mengenai penyajian 

data :  

c. Adakah yang masih 

ingat tentang 

penyajian data pada 

data tunggal yang 

telah kalian pelajari 

pada kelas VII? 

d. Bagaimana teknik 

penyajian data yang 

kalian ketahui? 

(mengkomunikasikan) 

4. Guru memberikan 

motivasi keislaman 

dan kontekstual 

mengenai statistika 

melalui surat Al-

Jasiyah ayat 29 : 

ِ اِۗنَّا كنَُّا  هٰذاَ كِتٰبنُاَ ينَْطِقُ عَلَيْكُمْ باِلْحَق 

 نَسْتنَْسِخُ مَا كنُْتمُْ تعَْمَلوُْنَ 

Artinya : “ (Allah 

berfirman), “Inilah 

Kitab (catatan) Kami 

yang menuturkan 

kepadamu dengan 

sebenar-benarnya. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

3 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

K 
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Sesungguhnya Kami 

telah menyuruh 

mencatat apa yang 

telah kamu kerjakan.” 

Pada ayat tersebut 

kata “kitaabunaa” 

bermakna “catatan 

kami”. Konteks yang 

digunakan dalam ayat 

tersebut adalah Allah 

SWT menyuruh para 

malaikatnya untuk 

mengumpulkan data 

(perbuatan) manusia 

untuk nanti 

diperlihatkan pada 

saat yaumull mizan. 

Dari ayat tersebut 

kita seharusnya 

sebagai hamba Allah 

merenungkan kembali 

dan bermuhasabah diri 

terhadap perbuatan 

kita selama di dunia 

ini, kita seharusnya 

berlomba-lomba 

melakukan kebaikan 
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agar kelak kita selamat 

di akherat dan masuk 

kedalam surganya 

Allah SWT.  

(sikap kritis, peduli, 

dan terampil) 

6. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai dan 

teknik penilaian yang 

akan digunakan.  

(mengkomunikasikan) 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

2 menit 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

K 

In
ti

 

7. Guru menjelaskan 

materi menganalisis 

data dari distribusi data 

yang diberikan 

8. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya 

jika ada materi yang 

kurang jelas. 

9. Siswa diberikan 

kesempatan untuk 

mencatat hal-hal 

penting dari penjelasan 

guru tersebut. 

15 menit 
 
 

 
 
 

 
5 menit 

 
 
 
 
 

 
 

5 menit 
 
 
 
 
 

I 
 
 
 
 
 

 
I 
 
 
 
 
 

 
 
I 
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10. Guru meminta siswa 

untuk mengerjakan 

soal-soal latihan di 

buku cetak. 

11. Guru meminta 

beberapa siswa untuk 

mengerjakan soal di 

papan tulis. 

12. Guru membahas 

jawaban siswa, dan 

bersama-sama siswa 

menyiimpulkan 

jawaban yang tepat. 

13. Guru memberikan 

umpan balik dalam 

bentuk lisan dan tulisan  

 

8 menit 
 
 

 
 
 
7  menit 

 
 
 
 
 
 

5 menit 
 
 
 
 
 
 

5 menit 
 
 

I 
 
 
 
 
 
I 
 
 

 
 
 
 

K 
 
 
 
 
 
 
I 
 

 
 
 

P
en

u
tu

p
 

14.  siswa  dengan  

arahan guru 

merefleksikan dan 

melakukan tes tertulis 

secara individu 

terhadap kegiatan 

pembelajaran. 

(colaborative, 

10 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

I 
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comunicative, critical 

thinking) 

15. Siswa diminta untuk 

mempelajari materi 

selanjutnya mengenai 

ukuran pemusatan 

data : mean (rata-

rata).  

(rasa ingin tahu, 

literasi) 

16. Guru mengakhiri 

pembelajaran dengan 

salam penutup dan 

berdoa. (disiplin, 

spiritual) 

 

 
 
 

2,5 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2,5 menit 

 
 

 
K 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

K 

I : Individu, K : Klasikal, G : Kelompok. 

I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap : Percaya Diri. 

b. Penilaian Pengetahuan : Teknik Tes Bentuk Tertulis 

Uraian. 

c. Penilaian Ketrampilan  : Teknik/langkah-langakah dalam 

Penyelesaian tes tertulis. 
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2. Instrumen Penilaian Sikap 

Observasi Sikap Percaya Diri Siswa 

No Nama Siswa 

Percaya Diri 

Berani me-
nyampai-

kan 
pendapat 

Berani 
mem- 

Presentasi-
kan materi 

Berani me-
nyimpul-

kan materi 

1         

2         

3         

4         

5         

6         

7         

8         

9         

10         

11     

12     

 

 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran 

Matematika 

 
Tri Nur Khofifah, S.Mat 
NIP. - 

Brebes, 3 Mei 2023 

Peneliti, 

 

 

 
Kanzuwita Fitri 

NIM. 1908056029 
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Lampiran 1 dalam RPP Pertemuan 1 

LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Kelas/Semester  : VIII (Delapan) / Genap 

Tahun Pelajaran  : 2022/2023 

Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi 

pemecahan masalah yang relevan dengan materi Statistika.  

1. Kurang terampil jika sama sekali tidak terampil dalam 

pemecahan masalah kontektual yang berkaitan dengan konsep 

menganalisis data dari distribusi data yang diberikan. 

2. Terampil jika menunjukkan sudah ada usaha untuk terampil 

dalam pemecahan masalah kontektual yang berkaitan dengan 

konsep menganalisis data dari distribusi data yang diberikan.  

3. Sangat terampil, jika menunjukkan adanya usaha untuk 

terampil dalam pemecahan masalah kontektual yang berkaitan 

dengan konsep menganalisis data dari distribusi data yang 

diberikan.  
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Bubuhkan tanda centang (√) pada kolom-kolom sesuai hasil 

pengamatan. 

No Nama Siswa 

Keterampilan 
Terampil dalam 

memecahkan masalah terkait 
menganalisis data dari 

distribusi data yang 
diberikan 

KT T ST 

 1.          

 2.          

 3.         

 4.         

 5.         

 6.         

 7.         

8.     

9.     

10.     

11.     

12.     

13     

Keterangan:  

KT : Kurang terampil  

T : Terampil  

ST : Sangat Terampil 
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Lampiran 2 dalam RPP Pertemuan 1 

LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Kelas/Semester  : VIII (Delapan) / Genap  

Tahun Pelajaran  : 2022/2023 

No Nama Peserta Didik Nilai 

 1.     

 2.     

 3.      

 4.      

 5.      

 6.      

 7.      

8.   

9.   

10.   

11.   

12.   

13.   

14.   

15.   

16.   

17.   

18.    

19.   
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Lampiran 18 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Pertemuan 

2 Kelas Kontrol 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah    : SMP AL Hikmah Sirampog 

Mata Pelajaran       : Matematika 

Kelas / Semester   : VIII (Delapan) / Genap 

Materi Pokok    :  Statistika 

Alokasi Waktu    : 2 x 40 menit 

 
A. Kompetensi Inti 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, 

serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah.  

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan 

dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.10 Menganalisis data  

berdasarkan distribusi 

data, nilai rata-rata, 

median, modus, dan 

sebaran data untuk 

mengambil kesimpulan, 

membuat keputusan, dan 

membuat prediksi. 

3.10.1 Menganalisis data dari  

             distribusi data yang  

             diberikan (C4) 

3.10.2 Menentukan rata-rata  

             (Mean) suatu data (C3) 

3.10.3 Menentukan median  

             suatu data (C4) 

3.10.4 Menentukan modus suatu  

            data (C4)  

3.10.5 Menentukan ukuran  

             penyebaran data (C4) 

4.10 Menyajikan dan 

menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

distribusi data, nilai rata-

rata, median, modus, dan 

sebaran data untuk 

mengambil kesimpulan, 

membuat keputusan, dan 

membuat prediksi 

4.10.1 Menyelesaikan masalah  

             kontekstual yang   

             berkaitan dengan  

             distribusi data. 

4.10.2 Memecahkan masalah  

             kontekstual yang  

             berkaitan dengan rata- 

             rata (Mean). 

4.10.3 Memecahkan masalah  

             kontekstual yang  

             berkaitan dengan  

             median. 

4.10.4 Memecahkan masalah  

            kontekstual yang  
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             berkaitan dengan modus. 

4.10.5 Memecahkan masalah  

             kontekstual yang  

             berkaitan dengan ukuran  

             penyebaran data. 

 

C. Tujuan Pembalajaran (Indikator 3.10.2, dan 4.10.2) 

Melalui model pembelajaran konvensional peserta didik 

dengan percaya diri dapat:  

1. Menentukan rata-rata (Mean) suatu data (hots). 

2. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

rata-rata (Mean). 

Dengan baik. 

 
D. Materi Pembelajaran 

 Rata-rata (Mean) 

Rata-rata (Mean) atau disebut juga rataan adalah rata-rata 

hitung suatu data. Rata-rata (Mean) dihitung dengan cara 

membagi jumlah nilai data dengan banyaknya data. Misalnya 

𝑥1 , 𝑥2  , 𝑥3  , … , 𝑥𝑛  adalah nilai data-nilai data dari sekumpulan 

data yang banyaknya 𝑛 buah, maka rata-ratanya adalah: 

𝑀𝑒𝑎𝑛 =
𝑥1 + 𝑥2  + 𝑥3 +⋯+ 𝑥𝑛 

𝑛
 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑑𝑎𝑡𝑎 

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑑𝑎𝑡𝑎
 

Dengan : 

𝑥𝑛 = nilai data ke-i, (i = 1, 2, 3, ..., 𝑛) 

𝑛 = banyaknya  
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E. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran   : Konvensional 

Metode Pembelajaran  : Ceramah, Tanya jawab,     

      Penugasan. 

 
F. Media Pembelajaran 

1. Papan tulis, dan spidol 

2. Gambar diagram batang 

 

G. Sumber Belajar 

Buku Paket Matematika Kelas VIII Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Kurikulum 2013 Revisi 2017, 

buku referensi lain. 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Pengorganisasian 
Waktu 

Waktu Siswa 

P
en

d
ah

u
lu

an
 

1. Guru membuka 

pembelajaran dengan 

salam pembuka, berdoa 

dan mengecek kehadiran 

siswa.  

(spiritual, sikap disiplin) 

2. Guru memberikan 

apersepsi dengan 

memberikan pertanyaan 

 
4 menit 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
5 menit 

 

 
K 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
K 
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terkait materi yang 

pernah dipelajari 

sebelumnya mengenai 

penyajian data :  

a. Pada pertemuan lalu 

kita telah belajar 

mengenai analisis data 

pada distribusi data 

yang diberikan, adakah 

yang msih ingat apa 

saja jenis-jenis 

penyajian data pada 

statistika? 

(mengkomunikasikan) 

3. Guru memberikan 

motivasi keislaman dan 

kontekstual mengenai 

statistika melalui surat 

Az-Zukhruf ayat 80  : 

هُمْ  امَْ يحَْسَبوُْنَ انََّا لََ نَسْمَعُ سِرَّ

وَنجَْوٰىهُمْ ۗ بلَٰى وَرُسلُنُاَ لَدَيْهِمْ 

 يَكْتبُوُْنَ 

Artinya : “Ataukah 

mereka mengira, bahwa 

Kami tidak mendengar 

rahasia dan bisikan-

bisikan mereka? 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

K 
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Sebenarnya (Kami 

mendengar), dan 

utusan-utusan Kami 

(malaikat) selalu 

mencatat di sisi mereka.” 

Pada ayat tersebut 

kata “yaktubun” 

bermakna “mereka 

tulis”. Konteks yang 

digunakan dalam ayat 

tersebut adalah 

perbuatan manusia, 

yang dalam ayat 

disebutkan bahwa 

rahasia dan bisikan. Dan 

kaitannya dalam 

kehidupan sehari-hari 

berdasarkan hal ini 

maka perbuatan itu di 

catat, dikumpulkan, dan 

disajikan ke dalam data-

data yeng sesuai dengan 

perbuatan manusia oleh 

malaikat. 

Dari ayat tersebut 

kita seharusnya sebagai 

hamba Allah 
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merennungkan kembali 

dan bermuhasabah diri 

terhadap perbuatan kita 

selama di dunia ini, 

berlomba-lomba 

melakukan kebaikan 

agar kelak kita selamat 

di akherat. 

 (sikap kritis, peduli, dan 

terampil) 

4. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai dan teknik 

penilaian yang akan 

digunakan. 

          (mengkomunikasikan) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 

3 menit 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
K 
 
 
 

 
 

In
ti

 

5. Guru menjelaskan materi 

konsep rata-rata (mean) 

dari suatu data. 

6. Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya jika ada 

materi yang kurang jelas. 

7. Siswa diberikan 

kesempatan untuk 

mencatat hal-hal penting 

15 menit 
 
 

 
 
5 menit 

 
 

 
 

 
5 menit 

 
 
 

I 
 
 

 
 

I 
 
 
 

 
 
I 
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dari penjelasan guru 

tersebut. 

8. Guru meminta siswa untuk 

mengerjakan soal-soal 

latihan di buku cetak. 

9. Guru meminta beberapa 

siswa untuk mengerjakan 

soal di papan tulis. 

10. Guru membahas jawaban 

siswa, dan bersama-sama 

siswa menyiimpulkan 

jawaban yang tepat. 

11. Guru memberikan umpan 

balik dalam bentuk lisan 

dan tulisan  

 
 
 

8 menit 
 
 

 
 
7  menit 

 
 

 
 

5 menit 
 

 
 

 
 

5 menit 

 
 
 
I 
 
 

 
 
I 
 

 
 
 

K 
 
 
 

 
 
I 
 

 

P
en

u
tu

p
 

12.  siswa  dengan  arahan 

guru merefleksikan dan 

melakukan tes tertulis 

secara individu terhadap 

kegiatan pembelajaran. 

(colaborative, 

comunicative, critical 

thinking) 

13. Siswa diminta untuk 

mempelajari materi 

selanjutnya mengenai 

10 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

2,5 menit 
 
 
 

I 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
K 
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ukuran pemusatan data : 

median dan modus.  

(rasa ingin tahu, literasi) 

14. Guru mengakhiri 

pembelajaran dengan 

salam penutup dan 

berdoa. (disiplin, 

spiritual) 

 
 
 
 

 
 

2,5 menit 

 
 
 

 
 
 

K 

I : Individu, K : Klasikal, G : Kelompok. 

I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap : Percaya Diri. 

b. Penilaian Pengetahuan  : Teknik Tes Bentuk 

Tertulis Uraian. 

c. Penilaian Ketrampilan : Teknik/langkah-

langakah dalam Penyelesaian tes tertulis. 
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2. Instrumen Penilaian Sikap 

Observasi Sikap Percaya Diri Siswa 

No Nama Siswa 

Percaya Diri 

Berani me-
nyampai-

kan 
pendapat 

Berani 
mem- 

Presentasi-
kan materi 

Berani me-
nyimpul-

kan materi 

1         

2         

3         

4         

5         

6         

7         

8         

9         

10         

11     

12     

 

 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran 

Matematika 

 
Tri Nur Khofifah, S.Mat 
NIP. - 

Brebes, 3 Mei 2023 

Peneliti, 

 

 

 
Kanzuwita Fitri 

NIM. 1908056029 
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Lampiran 1 dalam RPP Pertemuan 2 

LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Kelas/Semester  : VIII (Delapan) / Genap 

Tahun Pelajaran  : 2022/2023 

Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi 

pemecahan masalah yang relevan dengan materi Statistika.  

1. Kurang terampil jika sama sekali tidak terampil dalam 

pemecahan masalah kontektual yang berkaitan dengan konsep 

menentukan rata-rata (mean) suatu data. 

2. Terampil jika menunjukkan sudah ada usaha untuk terampil 

dalam pemecahan masalah kontektual yang berkaitan dengan 

konsep menentukan rata-rata (mean) suatu data.  

3. Sangat terampil, jika menunjukkan adanya usaha untuk 

terampil dalam pemecahan masalah kontektual yang berkaitan 

dengan konsep menentukan rata-rata (mean) suatu data.  
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Bubuhkan tanda centang (√) pada kolom-kolom sesuai hasil 

pengamatan. 

No Nama Siswa 

Keterampilan 
Terampil dalam 

memecahkan masalah terkait 
Konsep menentukan rata-

rata (mean) suatu data 

KT T ST 

 1.          

 2.          

 3.         

 4.         

 5.         

 6.         

 7.         

8.     

9.     

10.     

11.     

12.     

13     

Keterangan:  

KT : Kurang terampil  

T : Terampil  

ST : Sangat Terampil 
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Lampiran 2 dalam RPP Pertemuan 2 

LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Kelas/Semester  : VIII (Delapan) / Genap  

Tahun Pelajaran  : 2022/2023 

No Nama Peserta Didik Nilai 

 1.     

 2.     

 3.      

 4.      

 5.      

 6.      

 7.      

8.   

9.   

10.   

11.   

12.   

13.   

14.   

15.   

16.   

17.   

18.    

19.   
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Lampiran 19 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Pertemuan 

3 Kelas Kontrol 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah      : SMP AL Hikmah Sirampog 

Mata Pelajaran         : Matematika 

Kelas / Semester      : VIII (Delapan) / Genap 

Materi Pokok       :  Statistika 

Alokasi Waktu       : 2 x 40 menit 

 
A. Kompetensi Inti 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, 

serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah.  

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan 

dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.10 Menganalisis data  

berdasarkan distribusi 

data, nilai rata-rata, 

median, modus, dan 

sebaran data untuk 

mengambil kesimpulan, 

membuat keputusan, dan 

membuat prediksi. 

3.10.1 Menganalisis data dari  

             distribusi data yang  

             diberikan (C4) 

3.10.2 Menentukan rata-rata  

             (Mean) suatu data (C3) 

3.10.3 Menentukan median  

             suatu data (C4) 

3.10.4 Menentukan modus  

             suatu data (C4)  

3.10.5 Menentukan ukuran  

             penyebaran data (C4) 

4.10 Menyajikan dan 

menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

distribusi data, nilai rata-

rata, median, modus, dan 

sebaran data untuk 

mengambil kesimpulan, 

membuat keputusan, dan 

membuat prediksi 

4.10.1 Menyelesaikan masalah  

             kontekstual yang   

             berkaitan dengan  

             distribusi data. 

4.10.2 Memecahkan masalah  

             kontekstual yang  

             berkaitan dengan rata- 

             rata (Mean). 

4.10.3 Memecahkan masalah  

             kontekstual yang  

             berkaitan dengan  

             median. 

4.10.4 Memecahkan masalah  

            kontekstual yang  
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             berkaitan dengan modus. 

4.10.5 Memecahkan masalah  

             kontekstual yang  

             berkaitan dengan ukuran  

             penyebaran data. 

 

C. Tujuan Pembalajaran (Indikator 3.10.3, 3.10.4, 4.10.3, dan 

4.10.4) 

Melalui model pembelajaran konvensional peserta didik 

dengan percaya diri dapat:  

1. Menentukan median suatu data (hots). 

2. Menentukan modus suatu data (hots). 

3. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

median. 

4. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

modus. 

Dengan baik. 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Median 

Median adalah nilai tengah dari suatu data yang telah 

diurutkan. Jika banyak data Ganjil, maka median adalah 

nilai data yang terletak tepat di tengah-tengah setelah 

diurutkan. Jika banyak data Genap, maka median adalah 

nilai rata-rata dari data yang terletak di tengah setelah 

diurutkan. 

Contoh : 
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Tentukan median dari data berikut !  

a. 6, 7, 8, 8, 9, 9, 9, 10. 

Penyelesaian : 

Karena data sudah urut dan data genap, maka 

median dari data di atas adalah nilai rata-rata dari 

data yang terletak di tengah setelah diurutkan, 

diperoleh : 

6, 7, 8, 8, 9, 9, 9, 10. 

Median = 
8+9

2
= 8,5 

Jadi diperoleh median dari data di atas adalah 8,5. 

b. 6, 7, 9, 9, 5, 6, 4, 7, 10, 6, 8. 

Penyelesaian : 

Terlebih dahulu data harus di urutkan. Kemudian 

kaena data ganjil maka median data tersebut adalah 

data yang terletak di tengah, diperoleh: 

4, 5, 6, 6, 6, 7, 7, 8, 9, 9, 10 

Jadi diperoleh median dari data di atas adalah 7. 

 

2. Modus 

Modus adalah nilai yang paling banyak muncul atau 

nilai yang frekuensinya paling tinggi. 

Contoh :  

Tentukan modus dari data berikut !  

6, 5, 7, 8, 10, 5, 9, 5. 

Penyelesaian : 

Karena nilai yang paling banyak muncul adalah 5, maka 

modus data tersebut adalah 5. 
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E. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran   : Konvensional 

Metode Pembelajaran  : Ceramah, Tanya jawab,     

      Penugasan. 

 
F. Media Pembelajaran 

3. Papan tulis, dan spidol 

4. Gambar tabel dan diagram batang 

 

G. Sumber Belajar 

Buku Paket Matematika Kelas VIII Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Kurikulum 2013 Revisi 2017, 

buku referensi lain. 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Pengorganisasian 
Waktu 

Waktu Siswa 

P
en

d
ah

u
lu

an
 

1. Guru membuka 

pembelajaran dengan 

salam pembuka, 

berdoa dan mengecek 

kehadiran siswa.  

(spiritual, sikap 

disiplin) 

2. Guru memberikan 

apersepsi dengan 

 
3 menit 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 menit 

 
K 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

K 



 

406 
 

memberikan 

pertanyaan terkait 

materi yang pernah 

dipelajari sebelumnya 

mengenai rata-rata 

suatu data :  

a. Pada pertemuan 

lalu kita telah 

belajar mengenai 

rata-rata dari suatu 

data, adakah yang 

msih ingat 

bagaimana cara 

mencari rata-rata 

dari suatu data 

pada statistika? 

(mengkomunikasikan) 

3. Guru memberikan 

motivasi keislaman dan 

kontekstual mengenai 

statistika melalui surat 

Asy-Syu’ara’ ayat 181-

182 : 

وا مِنَ 
ُ
ون

ُ
ك

َ
 ت

َ
يْلَ وَلَ

َ
ك

ْ
وا ال

ُ
وْف

َ
أ

ينَ  سِِِ
ْ

مُخ
ْ
 ﴾١٨١ ﴿ ال

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

K 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

https://www.mushaf.id/surat/asy-syuara/181
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اسِ 
َ

قِسْط
ْ
وا بِال

ُ
وَزِن

قِيمِ 
َ
مُسْت

ْ
﴾١٨٢ ﴿ ال  

Artinya : 

“Sempurnakanlah 

takaran dan 

janganlah kamu 

termasuk orang-

orang yang 

merugikan (181) dan 

timbanglah dengan 

timbangan yang lurus 

(182).” 

Pada ayat tersebut 

menjelaskan bahwa 

kita harus memiliki 

kejujuran dalam 

berdagang. Tidak 

boleh curang dalam 

melakukan 

timbangan, artinya 

tidak boleh berat 

sebelah yang berarti 

harus seimbang. 

Konteks yang 

digunakan dalam ayat 

tersebut adalah 
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statistika deskriptif 

tentang ukuran letak 

median atau nilai 

tengah. Dalam 

statistika berarti kita 

harus memiliki 

ketelitian dalam 

menghitung data agar 

hasil yang diperoleh 

akurat. 

     Dari ayat tersebut 

kita seharusnya 

sebagai hamba Allah 

merenungkan 

kembali dan 

bermuhasabah diri 

terhadap perbuatan 

kita selama di dunia 

ini, berlomba-lomba 

melakukan kebaikan 

agar modus (nilai 

yang paling sering 

muncul) adalah 

amalan kebaikan kita 

yang bisa 

menyelamatkan kita 

di akhirat kelak dan 
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masuk ke dalam 

surga. 

 (sikap kritis, peduli, 

dan terampil) 

4. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai dan 

teknik penilaian yang 

akan digunakan. 

(mengkomunikasikan) 

 
 
 
 

 
3 menit 

 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 

 
K 
 
 
 
 
 

 

In
ti

 

5. Guru menjelaskan 

materi konsep 

menentukan median 

dan modus dari suatu 

data. 

6. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya 

jika ada materi yang 

kurang jelas. 

7. Siswa diberikan 

kesempatan untuk 

mencatat hal-hal 

penting dari penjelasan 

guru tersebut. 

15 menit 
 
 

 
 
 
 

 
5 menit 

 
 
 
 
 

 
 

5 menit 
 
 
 
 
 
 
 

K 
 
 
 
 
 
 

 
K 
 
 
 
 
 

 
 
I 
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8. Guru meminta siswa 

untuk mengerjakan 

soal-soal latihan di 

buku cetak. 

9. Guru meminta 

beberapa siswa untuk 

mengerjakan soal di 

papan tulis. 

10. Guru membahas 

jawaban siswa, dan 

bersama-sama siswa 

menyiimpulkan 

jawaban yang tepat. 

11. Guru memberikan 

umpan balik dalam 

bentuk lisan dan 

tulisan. 

8 menit 
 
 

 
 
 
 
7  menit 

 
 
 
 

 
5 menit 

 
 
 
 
 
 

5 menit 
 
 

I 
 
 
 
 
 
 
I 
 
 

 
 

 
K 
 
 
 
 
 
 
I 
 

 
 
 

P
en

u
tu

p
 

12.  siswa  dengan  arahan 

guru merefleksikan 

dan melakukan tes 

tertulis secara 

individu terhadap 

kegiatan 

pembelajaran. 

(colaborative, 

10 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

I 
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comunicative, critical 

thinking) 

13. Siswa diminta untuk 

mempelajari materi 

selanjutnya mengenai 

ukuran pemusatan 

data : mean (rata-

rata).  

(rasa ingin tahu, 

literasi) 

14. Guru mengakhiri 

pembelajaran dengan 

salam penutup dan 

berdoa. (disiplin, 

spiritual) 

 

 
 
 

2,5 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2,5 menit 

 
 

 
K 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

K 

I : Individu, K : Klasikal, G : Kelompok. 

I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap : Percaya Diri. 

b. Penilaian Pengetahuan  : Teknik Tes Bentuk 

Tertulis Uraian. 

c. Penilaian Ketrampilan : Teknik/langkah-

langakah dalam Penyelesaian tes tertulis. 
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2. Instrumen Penilaian Sikap 

Observasi Sikap Percaya Diri Siswa 

No Nama Siswa 

Percaya Diri 

Berani me-
nyampai-

kan 
pendapat 

Berani 
mem- 

Presentasi-
kan materi 

Berani me-
nyimpul-

kan materi 

1         

2         

3         

4         

5         

6         

7         

8         

9         

10         

11     

12     

 

 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran 

Matematika 

 
Tri Nur Khofifah, S.Mat 
NIP. - 

Brebes, 3 Mei 2023 

Peneliti, 

 

 

 
Kanzuwita Fitri 

NIM. 1908056029 
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Lampiran 1 dalam RPP Pertemuan 3 

LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Kelas/Semester  : VIII (Delapan) / Genap 

Tahun Pelajaran  : 2022/2023 

Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi 

pemecahan masalah yang relevan dengan materi Statistika.  

4. Kurang terampil jika sama sekali tidak terampil dalam 

pemecahan masalah kontektual yang berkaitan dengan konsep 

median dan modus. 

5. Terampil jika menunjukkan sudah ada usaha untuk terampil 

dalam pemecahan masalah kontektual yang berkaitan dengan 

konsep median dan modus  

6. Sangat terampil, jika menunjukkan adanya usaha untuk 

terampil dalam pemecahan masalah kontektual yang berkaitan 

dengan konsep median dan modus.  
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Bubuhkan tanda centang (√) pada kolom-kolom sesuai hasil 

pengamatan. 

No Nama Siswa 

Keterampilan 
Terampil dalam 

memecahkan masalah terkait 
Konsep median dan modus. 

KT T ST 

 1.          

 2.          

 3.         

 4.         

 5.         

 6.         

 7.         

8.     

9.     

10.     

11.     

12.     

13     

Keterangan:  

KT : Kurang terampil  

T : Terampil  

ST : Sangat Terampil 

 

 

 

 



 

415 
 

Lampiran 2 dalam RPP Pertemuan 3 

LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Kelas/Semester  : VIII (Delapan) / Genap  

Tahun Pelajaran  : 2022/2023 

No Nama Peserta Didik Nilai 

 1.     

 2.     

 3.      

 4.      

 5.      

 6.      

 7.      

8.   

9.   

10.   

11.   

12.   

13.   

14.   

15.   

16.   

17.   

18.    

19.   
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Lampiran 20 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Pertemuan 

4 Kelas Kontrol 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah       : SMP AL Hikmah Sirampog 

Mata Pelajaran          : Matematika 

Kelas / Semester      : VIII (Delapan) / Genap 

Materi Pokok       :  Statistika 

Alokasi Waktu       : 2 x 40 menit 

 
A. Kompetensi Inti 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, 

serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah.  

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan 

dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.10 Menganalisis data  

berdasarkan distribusi 

data, nilai rata-rata, 

median, modus, dan 

sebaran data untuk 

mengambil kesimpulan, 

membuat keputusan, dan 

membuat prediksi. 

3.10.1 Menganalisis data dari  

             distribusi data yang  

             diberikan (C4) 

3.10.2 Menentukan rata-rata  

             (Mean) suatu data (C3) 

3.10.3 Menentukan median  

             suatu data (C4) 

3.10.4 Menentukan modus suatu  

            data (C4)  

3.10.5 Menentukan ukuran  

             penyebaran data (C4) 

4.10 Menyajikan dan 

menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

distribusi data, nilai rata-

rata, median, modus, dan 

sebaran data untuk 

mengambil kesimpulan, 

membuat keputusan, dan 

membuat prediksi 

4.10.1 Menyelesaikan masalah  

             kontekstual yang   

             berkaitan dengan  

             distribusi data. 

4.10.2 Memecahkan masalah  

             kontekstual yang  

             berkaitan dengan rata- 

             rata (Mean). 

4.10.3 Memecahkan masalah  

             kontekstual yang  

             berkaitan dengan  

             median. 

4.10.4 Memecahkan masalah  

            kontekstual yang  
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             berkaitan dengan modus. 

4.10.5 Memecahkan masalah  

             kontekstual yang  

             berkaitan dengan ukuran  

             penyebaran data. 

 

C. Tujuan Pembalajaran (Indikator 3.10.5, dan 4.10.5) 

Melalui model pembelajaran konvensional peserta didik 

dengan percaya diri dapat:  

1.  Menentukan ukuran penyebaran data. (hots). 

2. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

ukuran penyebaran data. 

Dengan baik. 

 

D. Materi Pembelajaran 

Ukuran Penyebaran Data 

1. Jangkauan  

Jangkauan suatu data adalah selisih nilai tertinggi dengan 

nilai terendah dari suatu data. Jangkauan sering juga disebut 

rentangan atau range.  

 

 

3. Kuartil  

Kuartil adalah nilai yang membagi data terurut menjadi 

empat bagian yang sama. Pembagian kuartil :  

 

Jangkauan = Data tertinggi – Data terendah 
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a. Kuartil Bawah (Q1) 

b. Kuartil Tengah (Q2) = Median  

c. Kuartil Atas (Q3)  

Kuartil-kuartil suatu data dapat ditentukan dengan cara 

berikut: 

e) Urutkan data menurut garis lurus  

f) Tentukan kuartil tengah (Q2) atau Median  

g) Tentukan kuartil bawah (Q1) yang terletak tepat di 

tengah-tengah antara nilai terendah dengan Q2.  

h) Tentukan kuartil atas (Q3) yang terletak tepat di 

tengah-tengah antara kuartil tengah (Q2) dengan nilai 

tertinggi. 

 

4. Jangkauan Interkuartil  

Jangkauan Interkuartil adalah selisih antara kuartil atas (Q3) 

dengan kuartil bawah (Q1). 

 

 

E. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran   : Konvensional 

Metode Pembelajaran  : Ceramah, Tanya jawab,     

      Penugasan. 

 
F. Media Pembelajaran 

1. Papan tulis, dan spidol 

2. Gambar tabel dan diagram batang 
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G. Sumber Belajar 

Buku Paket Matematika Kelas VIII Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Kurikulum 2013 Revisi 2017, 

buku referensi lain. 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Pengorganisasian 
Waktu 

Waktu Siswa 

P
en

d
ah

u
lu

an
 

1. Guru membuka 

pembelajaran dengan 

salam pembuka, berdoa 

dan mengecek kehadiran 

siswa.  

(spiritual, sikap disiplin) 

2. Guru memberikan 

apersepsi dengan 

memberikan pertanyaan 

terkait materi yang 

pernah dipelajari 

sebelumnya mengenai 

ukuran pemusatan data :  

a. Pada pertemuan lalu 

kita telah belajar 

mengenai ukuran 

pemusatan data, apa 

 
4 menit 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
5 menit 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
K 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
K 
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sajakah yang 

termasuk ke dalam 

ukuran pemusatan 

data? 

b. Bagaimanakah cara 

mencari modus dari 

suatu data? 

c. Bagaimanakah cara 

mencari median dari 

suatu data apabila 

diketahui data ganjil 

atau genap? 

(mengkomunikasikan) 

3. Guru memberikan 

motivasi keislaman dan 

kontekstual mengenai 

statistika melalui surat 

Az-Zukhruf ayat 80 : 

هُمْ وَنجَْوٰىهُمْ ۗ  امَْ يحَْسَبوُْنَ انََّا لََ نَسْمَعُ سِرَّ

 بلَٰى وَرُسلُنُاَ لَدَيْهِمْ يَكْتبُوُْنَ 

Artinya : “Ataukah 

mereka mengira, bahwa 

Kami tidak mendengar 

rahasia dan bisikan-

bisikan mereka? 

Sebenarnya (Kami 

mendengar), dan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

K 
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utusan-utusan Kami 

(malaikat) selalu 

mencatat di sisi mereka.” 

Pada ayat tersebut kata 

“yaktubun” bermakna 

“mereka tulis”. Konteks 

yang digunakan dalam 

ayat tersebut adalah 

perbuatan manusia, 

yang dalam ayat 

disebutkan bahwa 

rahasia dan bisikan. Dan 

kaitannya dalam 

kehidupan sehari-hari 

berdasarkan hal ini 

maka perbuatan itu di 

catat, dikumpulkan, dan 

disajikan ke dalam data-

data yeng sesuai dengan 

perbuatan manusia oleh 

malaikat. 

     Dari ayat tersebut kita 

seharusnya sebagai 

hamba Allah 

merennungkan kembali 

dan bermuhasabah diri 

terhadap perbuatan kita 
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selama di dunia ini, 

berlomba-lomba 

melakukan kebaikan 

agar kelak kita selamat 

di akherat. 

 (sikap kritis, peduli, dan 

terampil) 

4. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai dan 

teknik penilaian yang 

akan digunakan. 

(mengkomunikasikan) 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

3 menit 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 
 

 
 

K 
 
 
 

 
 

In
ti

 

5. Guru menjelaskan materi 

konsep menentukan 

ukuran penyebaran data : 

Jangkauan, Kuartil, dan 

Jangkauan Interkuartil. 

6. Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya jika ada 

materi yang kurang jelas. 

7. Siswa diberikan 

kesempatan untuk 

mencatat hal-hal penting 

15 menit 
 
 

 
 
 
 
 
5 menit 

 
 

 
 

 
5 menit 

 
 
 
 
 

I 
 
 

 
 
 
 
 

I 
 
 
 

 
 
I 
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dari penjelasan guru 

tersebut. 

8. Guru meminta siswa untuk 

mengerjakan soal-soal 

latihan di buku cetak. 

9. Guru meminta beberapa 

siswa untuk mengerjakan 

soal di papan tulis. 

10. Guru membahas jawaban 

siswa, dan bersama-sama 

siswa menyiimpulkan 

jawaban yang tepat. 

11. Guru memberikan umpan 

balik dalam bentuk lisan 

dan tulisan  

 
 
 

8 menit 
 
 

 
 
7  menit 

 
 

 
 

5 menit 
 

 
 

 
 

5 menit 

 
 
 
I 
 
 

 
 
I 
 

 
 
 

K 
 
 
 

 
 
I 
 

 

P
en

u
tu

p
 

12.  siswa  dengan  arahan 

guru merefleksikan dan 

melakukan tes tertulis 

secara individu terhadap 

kegiatan pembelajaran. 

(colaborative, 

comunicative, critical 

thinking) 

13. Siswa diminta untuk 

mempelajari materi 

selanjutnya mengenai 

10 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

2,5 menit 
 
 
 

I 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
K 
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ukuran pemusatan data : 

median dan modus.  

(rasa ingin tahu, literasi) 

14. Guru mengakhiri 

pembelajaran dengan 

salam penutup dan 

berdoa. (disiplin, 

spiritual) 

 
 
 
 

 
 

2,5 menit 

 
 
 

 
 
 

K 

I : Individu, K : Klasikal, G : Kelompok. 

I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap : Percaya Diri. 

b. Penilaian Pengetahuan  : Teknik Tes Bentuk 

Tertulis Uraian. 

c. Penilaian Ketrampilan : Teknik/langkah-

langakah dalam Penyelesaian tes tertulis. 

 

2. Instrumen Penilaian Sikap 

Observasi Sikap Percaya Diri Siswa 

No Nama Siswa 

Percaya Diri 

Berani me-
nyampai-

kan 
pendapat 

Berani 
mem- 

Presentasi-
kan materi 

Berani me-
nyimpul-

kan materi 

1         

2         
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3         

4         

5         

6         

7         

8         

9         

10         

11     

12     

 

 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran 

Matematika 

 
Tri Nur Khofifah, S.Mat 
NIP. - 

Brebes, 3 Mei 2023 

Peneliti, 

 

 

 
Kanzuwita Fitri 

NIM. 1908056029 
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Lampiran 1 dalam RPP Pertemuan 4 

LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Kelas/Semester  : VIII (Delapan) / Genap 

Tahun Pelajaran  : 2022/2023 

Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi 

pemecahan masalah yang relevan dengan materi Statistika.  

1. Kurang terampil jika sama sekali tidak terampil dalam 

pemecahan masalah kontektual yang berkaitan dengan konsep 

Ukuran Penyebaran Data: Jangkauan, Kuartil, dan Jangkauan 

Interkuartil. 

2. Terampil jika menunjukkan sudah ada usaha untuk terampil 

dalam pemecahan masalah kontektual yang berkaitan dengan 

konsep Ukuran Penyebaran Data: Jangkauan, Kuartil, dan 

Jangkauan Interkuartil.  

3. Sangat terampil, jika menunjukkan adanya usaha untuk 

terampil dalam pemecahan masalah kontektual yang berkaitan 

dengan konsep Ukuran Penyebaran Data: Jangkauan, Kuartil, 

dan Jangkauan Interkuartil.  
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Bubuhkan tanda centang (√) pada kolom-kolom sesuai hasil 

pengamatan. 

No Nama Siswa 

Keterampilan 
Terampil dalam 

memecahkan masalah terkait 
Konsep Ukuran Penyebaran 

Data : Jangkauan, Kuartil, 
Jangkauan Interkuartil 

KT T ST 

 1.          

 2.          

 3.         

 4.         

 5.         

 6.         

 7.         

8.     

9.     

10.     

11.     

12.     

13     

Keterangan:  

KT : Kurang terampil  

T : Terampil  

ST : Sangat Terampil 
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Lampiran 2 dalam RPP Pertemuan 4 

LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Kelas/Semester  : VIII (Delapan) / Genap  

Tahun Pelajaran  : 2022/2023 

No Nama Peserta Didik Nilai 

 1.     

 2.     

 3.      

 4.      

 5.      

 6.      

 7.      

8.   

9.   

10.   

11.   

12.   

13.   

14.   

15.   

16.   

17.   

18.    

19.   
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Lampiran 21 : Hasil Uji Coba Instrumen Tes Awal 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 UC-1 3 1 1 1 1 3 1 2 2 3 18 95    

2 UC-2 2 1 1 1 1 3 2 2 2 1 16 84    

3 UC-3 3 1 1 1 1 3 2 2 1 3 18 95    

4 UC-4 3 1 1 1 1 3 0 2 1 2 15 79    

5 UC-5 3 1 1 1 1 3 2 2 2 2 18 95    

6 UC-6 3 1 0 1 0 3 1 2 2 1 14 74    

7 UC-7 3 1 1 1 1 3 2 2 1 2 17 89    

8 UC-8 3 1 1 1 1 3 2 2 1 2 17 89    

9 UC-9 3 1 0 1 1 3 0 2 2 1 14 74    

10 UC-10 2 1 0 1 1 3 2 0 1 1 12 63    

11 UC-11 3 1 1 1 0 3 1 2 1 3 16 84    

12 UC-12 3 1 1 1 1 3 2 1 1 1 15 79    

13 UC-13 3 1 0 1 1 3 1 2 2 2 16 84    

14 UC-14 3 1 1 1 1 3 1 2 1 2 16 84    

15 UC-15 3 1 1 1 1 3 1 2 1 2 16 84    

16 UC-16 1 1 1 1 0 2 1 2 1 2 12 63    

17 UC-17 3 1 1 1 1 3 1 2 1 3 17 89    

18 UC-18 0 1 0 1 0 3 1 2 2 1 11 58    

19 UC-19 3 1 1 0 1 3 0 2 1 2 14 74    

20 UC-20 2 1 0 1 1 3 1 2 1 0 12 63    

21 UC-21 2 1 0 1 1 2 1 2 0 1 11 58    

22 UC-22 3 1 1 1 1 3 1 2 2 2 17 89    

23 UC-23 2 1 1 1 1 3 0 2 1 1 13 68    

24 UC-24 3 1 1 0 0 3 1 2 1 1 13 68    

25 UC-25 3 1 0 1 1 3 1 2 2 2 16 84    

26 UC-26 3 0 1 1 1 3 1 0 1 1 12 63    

27 UC-27 3 0 0 0 0 2 0 1 0 0 6 32    

28 UC-28 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 16    

29 UC-29 2 1 0 1 0 0 0 0 0 0 4 21    

30 UC-30 2 0 0 1 0 0 0 1 0 0 4 21    

No Nama
Nomer soal

Jumlah Nilai
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Lampiran 22 : Uji Validitas Instrumen Tes Awal 

 

 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 UC-1 3 1 1 1 1 3 1 2 2 3 18 95   

2 UC-2 2 1 1 1 1 3 2 2 2 1 16 84   

3 UC-3 3 1 1 1 1 3 2 2 1 3 18 95   

4 UC-4 3 1 1 1 1 3 0 2 1 2 15 79   

5 UC-5 3 1 1 1 1 3 2 2 2 2 18 95   

6 UC-6 3 1 0 1 0 3 1 2 2 1 14 74   

7 UC-7 3 1 1 1 1 3 2 2 1 2 17 89   

8 UC-8 3 1 1 1 1 3 2 2 1 2 17 89   

9 UC-9 3 1 0 1 1 3 0 2 2 1 14 74   

10 UC-10 2 1 0 1 1 3 2 0 1 1 12 63   

11 UC-11 3 1 1 1 0 3 1 2 1 3 16 84   

12 UC-12 3 1 1 1 1 3 2 1 1 1 15 79   

13 UC-13 3 1 0 1 1 3 1 2 2 2 16 84   

14 UC-14 3 1 1 1 1 3 1 2 1 2 16 84   

15 UC-15 3 1 1 1 1 3 1 2 1 2 16 84   

16 UC-16 1 1 1 1 0 2 1 2 1 2 12 63   

17 UC-17 3 1 1 1 1 3 1 2 1 3 17 89   

18 UC-18 0 1 0 1 0 3 1 2 2 1 11 58   

19 UC-19 3 1 1 0 1 3 0 2 1 2 14 74   

20 UC-20 2 1 0 1 1 3 1 2 1 0 12 63   

21 UC-21 2 1 0 1 1 2 1 2 0 1 11 58   

22 UC-22 3 1 1 1 1 3 1 2 2 2 17 89   

23 UC-23 2 1 1 1 1 3 0 2 1 1 13 68   

24 UC-24 3 1 1 0 0 3 1 2 1 1 13 68   

25 UC-25 3 1 0 1 1 3 1 2 2 2 16 84   

26 UC-26 3 0 1 1 1 3 1 0 1 1 12 63   

27 UC-27 3 0 0 0 0 2 0 1 0 0 6 32   

28 UC-28 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 16   

29 UC-29 2 1 0 1 0 0 0 0 0 0 4 21   

30 UC-30 2 0 0 1 0 0 0 1 0 0 4 21   

0,362 0,676 0,623 0,417 0,661 0,865 0,605 0,688 0,695 0,824

0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36

valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid

r-hitung

r-tabel

keteranga

No Nama Jumlah Nilai
Nomer soal
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Lampiran 23 : Uji Reliabilitas Instrumen Tes Awal 

 

 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 UC-1 3 1 1 1 1 3 1 2 2 3 18

2 UC-2 2 1 1 1 1 3 2 2 2 1 16

3 UC-3 3 1 1 1 1 3 2 2 1 3 18

4 UC-4 3 1 1 1 1 3 0 2 1 2 15

5 UC-5 3 1 1 1 1 3 2 2 2 2 18

6 UC-6 3 1 0 1 0 3 1 2 2 1 14

7 UC-7 3 1 1 1 1 3 2 2 1 2 17

8 UC-8 3 1 1 1 1 3 2 2 1 2 17

9 UC-9 3 1 0 1 1 3 0 2 2 1 14

10 UC-10 2 1 0 1 1 3 2 0 1 1 12

11 UC-11 3 1 1 1 0 3 1 2 1 3 16

12 UC-12 3 1 1 1 1 3 2 1 1 1 15

13 UC-13 3 1 0 1 1 3 1 2 2 2 16

14 UC-14 3 1 1 1 1 3 1 2 1 2 16

15 UC-15 3 1 1 1 1 3 1 2 1 2 16

16 UC-16 1 1 1 1 0 2 1 2 1 2 12

17 UC-17 3 1 1 1 1 3 1 2 1 3 17

18 UC-18 0 1 0 1 0 3 1 2 2 1 11

19 UC-19 3 1 1 0 1 3 0 2 1 2 14

20 UC-20 2 1 0 1 1 3 1 2 1 0 12

21 UC-21 2 1 0 1 1 2 1 2 0 1 11

22 UC-22 3 1 1 1 1 3 1 2 2 2 17

23 UC-23 2 1 1 1 1 3 0 2 1 1 13

24 UC-24 3 1 1 0 0 3 1 2 1 1 13

25 UC-25 3 1 0 1 1 3 1 2 2 2 16

26 UC-26 3 0 1 1 1 3 1 0 1 1 12

27 UC-27 3 0 0 0 0 2 0 1 0 0 6

28 UC-28 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3

29 UC-29 2 1 0 1 0 0 0 0 0 0 4

30 UC-30 2 0 0 1 0 0 0 1 0 0 4

0,524 0,120 0,248 0,120 0,217 0,869 0,516 0,516 0,464 0,878 17,978

4,472

17,978

0,835

0,3610

reliabel

Nomer soal
jumlah

VARIANS BUTIR

JML VAR BUTIR

VARIAN TOTAL

r11

r-tabel

KESIMPULAN

No Nama
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Lampiran 24 : Uji Tingkat Kesukaran Instrumen Tes Awal 

 

 

 

 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 UC-1 3 1 1 1 1 3 1 2 2 3 18 324 

2 UC-2 2 1 1 1 1 3 2 2 2 1 16 256 

3 UC-3 3 1 1 1 1 3 2 2 1 3 18 324 

4 UC-4 3 1 1 1 1 3 0 2 1 2 15 225 

5 UC-5 3 1 1 1 1 3 2 2 2 2 18 324 

6 UC-6 3 1 0 1 0 3 1 2 2 1 14 196 

7 UC-7 3 1 1 1 1 3 2 2 1 2 17 289 

8 UC-8 3 1 1 1 1 3 2 2 1 2 17 289 

9 UC-9 3 1 0 1 1 3 0 2 2 1 14 196 

10 UC-10 2 1 0 1 1 3 2 0 1 1 12 144 

11 UC-11 3 1 1 1 0 3 1 2 1 3 16 256 

12 UC-12 3 1 1 1 1 3 2 1 1 1 15 225 

13 UC-13 3 1 0 1 1 3 1 2 2 2 16 256 

14 UC-14 3 1 1 1 1 3 1 2 1 2 16 256 

15 UC-15 3 1 1 1 1 3 1 2 1 2 16 256 

16 UC-16 1 1 1 1 0 2 1 2 1 2 12 144 

17 UC-17 3 1 1 1 1 3 1 2 1 3 17 289 

18 UC-18 0 1 0 1 0 3 1 2 2 1 11 121 

19 UC-19 3 1 1 0 1 3 0 2 1 2 14 196 

20 UC-20 2 1 0 1 1 3 1 2 1 0 12 144 

21 UC-21 2 1 0 1 1 2 1 2 0 1 11 121 

22 UC-22 3 1 1 1 1 3 1 2 2 2 17 289 

23 UC-23 2 1 1 1 1 3 0 2 1 1 13 169 

24 UC-24 3 1 1 0 0 3 1 2 1 1 13 169 

25 UC-25 3 1 0 1 1 3 1 2 2 2 16 256 

26 UC-26 3 0 1 1 1 3 1 0 1 1 12 144 

27 UC-27 3 0 0 0 0 2 0 1 0 0 6 36    

28 UC-28 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 9      

29 UC-29 2 1 0 1 0 0 0 0 0 0 4 16    

30 UC-30 2 0 0 1 0 0 0 1 0 0 4 16    

78 26 18 26 21 78 29 49 34 44

2,60 0,87 0,60 0,87 0,70 2,60 0,97 1,63 1,13 1,47

0,867 0,867 0,600 0,867 0,700 0,867 0,483 0,817 0,567 0,489

mudah mudah sedang mudah sedang mudah sedang mudah sedang sedang

x^2

Jumlah

Tingkat kesukaran

Simpulan

Jumlah

No Nama jumlah
Nomer soal
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Lampiran 25 : Uji Daya Beda Instrumen Tes Awal 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 UC-3 3 1 1 1 1 3 2 2 1 3 18

2 UC-5 3 1 1 1 1 3 2 2 2 2 18

3 UC-1 3 1 1 1 1 3 1 2 2 3 18

4 UC-7 3 1 1 1 1 3 2 2 1 2 17

5 UC-8 3 1 1 1 1 3 2 2 1 2 17

6 UC-17 3 1 1 1 1 3 1 2 1 3 17

7 UC-22 3 1 1 1 1 3 1 2 2 2 17

8 UC-11 3 1 1 1 0 3 1 2 1 3 16

9 UC-13 3 1 0 1 1 3 1 2 2 2 16

10 UC-14 3 1 1 1 1 3 1 2 1 2 16

11 UC-15 3 1 1 1 1 3 1 2 1 2 16

12 UC-25 3 1 0 1 1 3 1 2 2 2 16

13 UC-2 2 1 1 1 1 3 2 2 2 1 16

14 UC-4 3 1 1 1 1 3 0 2 1 2 15

15 UC-12 3 1 1 1 1 3 2 1 1 1 15

44 15 13 15 14 45 20 29 21 32

2,93 1,00 0,87 1,00 0,93 3,00 1,33 1,93 1,40 2,13

0,98 1,00 0,87 1,00 0,93 1,00 0,67 0,97 0,70 0,71

16 UC-19 3 1 1 0 1 3 0 2 1 2 14

17 UC-6 3 1 0 1 0 3 1 2 2 1 14

18 UC-9 3 1 0 1 1 3 0 2 2 1 14

19 UC-23 2 1 1 1 1 3 0 2 1 1 13

20 UC-24 3 1 1 0 0 3 1 2 1 1 13

21 UC-26 3 0 1 1 1 3 1 0 1 1 12

22 UC-10 2 1 0 1 1 3 2 0 1 1 12

23 UC-16 1 1 1 1 0 2 1 2 1 2 12

24 UC-20 2 1 0 1 1 3 1 2 1 0 12

25 UC-21 2 1 0 1 1 2 1 2 0 1 11

26 UC-18 0 1 0 1 0 3 1 2 2 1 11

27 UC-27 3 0 0 0 0 2 0 1 0 0 6

28 UC-29 2 1 0 1 0 0 0 0 0 0 4

29 UC-30 2 0 0 1 0 0 0 1 0 0 4

30 UC-28 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3

34 11 5 11 7 33 9 20 13 12

2,27 0,73 0,33 0,73 0,47 2,20 0,60 1,33 0,87 0,80

0,76 0,73 0,33 0,73 0,47 0,73 0,30 0,67 0,43 0,27

0,22 0,27 0,53 0,27 0,47 0,27 0,37 0,30 0,27 0,44

sedang sedang baik sedang baik sedang sedang sedang sedang baikKesimpulan

No Nama x

Jumlah

Rata-rata

pA

Jumlah

Rata-rata

pB

Daya Beda

Nomor soal
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Lampiran 26 : Hasil Uji Coba Instrumen Postest 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 UC-1 3 1 1 0 0 3 2 2 2 2 16 73    

2 UC-2 0 0 0 0 0 3 0 0 2 0 5 23    

3 UC-3 3 1 1 1 3 3 3 2 2 2 21 95    

4 UC-4 0 0 0 0 0 3 0 0 0 1 4 18    

5 UC-5 3 0 1 1 0 3 0 2 1 0 11 50    

6 UC-6 0 0 0 0 0 2 3 2 2 1 10 45    

7 UC-7 0 1 0 1 1 2 0 2 2 0 9 41    

8 UC-8 0 0 0 1 1 2 0 0 0 0 4 18    

9 UC-9 0 0 0 0 0 3 0 0 2 0 5 23    

10 UC-10 0 0 0 0 1 2 0 0 0 1 4 18    

11 UC-11 3 1 1 1 3 3 3 2 2 3 22 100  

12 UC-12 2 0 1 0 0 3 0 0 0 0 6 27    

13 UC-13 0 0 0 1 3 2 0 0 0 0 6 27    

14 UC-14 3 1 0 1 0 3 1 2 2 1 14 64    

15 UC-15 3 1 0 1 3 3 3 2 2 2 20 91    

16 UC-16 0 0 0 0 0 2 0 0 2 0 4 18    

17 UC-17 3 1 1 1 0 3 0 2 2 1 14 64    

18 UC-18 3 1 1 0 3 3 2 0 2 3 18 82    

19 UC-19 3 0 0 1 3 3 3 1 2 2 18 82    

20 UC-20 3 0 1 0 0 1 0 2 1 1 9 41    

21 UC-21 3 1 1 1 0 3 2 2 2 2 17 77    

22 UC-22 3 1 0 1 0 3 0 2 2 1 13 59    

23 UC-23 3 1 1 1 0 3 0 2 2 3 16 73    

24 UC-24 3 0 1 1 0 3 1 2 2 0 13 59    

25 UC-25 3 1 0 1 0 3 0 2 2 2 14 64    

26 UC-26 0 0 0 0 0 3 0 0 2 0 5 23    

27 UC-27 2 0 1 0 0 2 0 2 1 1 9 41    

28 UC-28 0 0 0 1 0 2 0 0 1 0 4 18    

29 UC-29 3 1 0 1 0 3 0 2 2 1 13 59    

30 UC-30 3 1 0 0 3 3 3 2 2 2 19 86    

Nama
Nomer soal

Jumlah NilaiNo
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Lampiran 27 : Uji Validitas Instrumen Postest 

 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 UC-1 3 1 1 0 0 3 2 2 2 2 16 73    

2 UC-2 0 0 0 0 0 3 0 0 2 0 5 23    

3 UC-3 3 1 1 1 3 3 3 2 2 2 21 95    

4 UC-4 0 0 0 0 0 3 0 0 0 1 4 18    

5 UC-5 3 0 1 1 0 3 0 2 1 0 11 50    

6 UC-6 0 0 0 0 0 2 3 2 2 1 10 45    

7 UC-7 0 1 0 1 1 2 0 2 2 0 9 41    

8 UC-8 0 0 0 1 1 2 0 0 0 0 4 18    

9 UC-9 0 0 0 0 0 3 0 0 2 0 5 23    

10 UC-10 0 0 0 0 1 2 0 0 0 1 4 18    

11 UC-11 3 1 1 1 3 3 3 2 2 3 22 100 

12 UC-12 2 0 1 0 0 3 0 0 0 0 6 27    

13 UC-13 0 0 0 1 3 2 0 0 0 0 6 27    

14 UC-14 3 1 0 1 0 3 1 2 2 1 14 64    

15 UC-15 3 1 0 1 3 3 3 2 2 2 20 91    

16 UC-16 0 0 0 0 0 2 0 0 2 0 4 18    

17 UC-17 3 1 1 1 0 3 0 2 2 1 14 64    

18 UC-18 3 1 1 0 3 3 2 0 2 3 18 82    

19 UC-19 3 0 0 1 3 3 3 1 2 2 18 82    

20 UC-20 3 0 1 0 0 1 0 2 1 1 9 41    

21 UC-21 3 1 1 1 0 3 2 2 2 2 17 77    

22 UC-22 3 1 0 1 0 3 0 2 2 1 13 59    

23 UC-23 3 1 1 1 0 3 0 2 2 3 16 73    

24 UC-24 3 0 1 1 0 3 1 2 2 0 13 59    

25 UC-25 3 1 0 1 0 3 0 2 2 2 14 64    

26 UC-26 0 0 0 0 0 3 0 0 2 0 5 23    

27 UC-27 2 0 1 0 0 2 0 2 1 1 9 41    

28 UC-28 0 0 0 1 0 2 0 0 1 0 4 18    

29 UC-29 3 1 0 1 0 3 0 2 2 1 13 59    

30 UC-30 3 1 0 0 3 3 3 2 2 2 19 86    

0,837 0,763 0,410 0,404 0,530 0,498 0,759 0,695 0,598 0,823

0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36

valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid

r-hitung

r-tabel

Keterangan

No Nama Jumlah Nilai
Nomer soal
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Lampiran 28 : Uji Reliabilitas Instrumen Postest 

 

 

 

 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 UC-1 3 1 1 0 0 3 2 2 2 2 16

2 UC-2 0 0 0 0 0 3 0 0 2 0 5

3 UC-3 3 1 1 1 3 3 3 2 2 2 21

4 UC-4 0 0 0 0 0 3 0 0 0 1 4

5 UC-5 3 0 1 1 0 3 0 2 1 0 11

6 UC-6 0 0 0 0 0 2 3 2 2 1 10

7 UC-7 0 1 0 1 1 2 0 2 2 0 9

8 UC-8 0 0 0 1 1 2 0 0 0 0 4

9 UC-9 0 0 0 0 0 3 0 0 2 0 5

10 UC-10 0 0 0 0 1 2 0 0 0 1 4

11 UC-11 3 1 1 1 3 3 3 2 2 3 22

12 UC-12 2 0 1 0 0 3 0 0 0 0 6

13 UC-13 0 0 0 1 3 2 0 0 0 0 6

14 UC-14 3 1 0 1 0 3 1 2 2 1 14

15 UC-15 3 1 0 1 3 3 3 2 2 2 20

16 UC-16 0 0 0 0 0 2 0 0 2 0 4

17 UC-17 3 1 1 1 0 3 0 2 2 1 14

18 UC-18 3 1 1 0 3 3 2 0 2 3 18

19 UC-19 3 0 0 1 3 3 3 1 2 2 18

20 UC-20 3 0 1 0 0 1 0 2 1 1 9

21 UC-21 3 1 1 1 0 3 2 2 2 2 17

22 UC-22 3 1 0 1 0 3 0 2 2 1 13

23 UC-23 3 1 1 1 0 3 0 2 2 3 16

24 UC-24 3 0 1 1 0 3 1 2 2 0 13

25 UC-25 3 1 0 1 0 3 0 2 2 2 14

26 UC-26 0 0 0 0 0 3 0 0 2 0 5

27 UC-27 2 0 1 0 0 2 0 2 1 1 9

28 UC-28 0 0 0 1 0 2 0 0 1 0 4

29 UC-29 3 1 0 1 0 3 0 2 2 1 13

30 UC-30 3 1 0 0 3 3 3 2 2 2 19

2,075 0,257 0,248 0,254 1,614 0,299 1,568 0,944 0,602 1,030 34,461

8,891

34,461

0,824

0,3610

reliabel

VARIANS BUTIR

No Nama
Nomer soal

Jumlah

JML VAR BUTIR

VARIAN TOTAL

r11

r-tabel

KESIMPULAN
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Lampiran 29 : Uji Tingkat Kesukaran Instrumen Postest 

 

 

 

 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 UC-1 3 1 1 0 0 3 2 2 2 2 16 256   

2 UC-2 0 0 0 0 0 3 0 0 2 0 5 25     

3 UC-3 3 1 1 1 3 3 3 2 2 2 21 441   

4 UC-4 0 0 0 0 0 3 0 0 0 1 4 16     

5 UC-5 3 0 1 1 0 3 0 2 1 0 11 121   

6 UC-6 0 0 0 0 0 2 3 2 2 1 10 100   

7 UC-7 0 1 0 1 1 2 0 2 2 0 9 81     

8 UC-8 0 0 0 1 1 2 0 0 0 0 4 16     

9 UC-9 0 0 0 0 0 3 0 0 2 0 5 25     

10 UC-10 0 0 0 0 1 2 0 0 0 1 4 16     

11 UC-11 3 1 1 1 3 3 3 2 2 3 22 484   

12 UC-12 2 0 1 0 0 3 0 0 0 0 6 36     

13 UC-13 0 0 0 1 3 2 0 0 0 0 6 36     

14 UC-14 3 1 0 1 0 3 1 2 2 1 14 196   

15 UC-15 3 1 0 1 3 3 3 2 2 2 20 400   

16 UC-16 0 0 0 0 0 2 0 0 2 0 4 16     

17 UC-17 3 1 1 1 0 3 0 2 2 1 14 196   

18 UC-18 3 1 1 0 3 3 2 0 2 3 18 324   

19 UC-19 3 0 0 1 3 3 3 1 2 2 18 324   

20 UC-20 3 0 1 0 0 1 0 2 1 1 9 81     

21 UC-21 3 1 1 1 0 3 2 2 2 2 17 289   

22 UC-22 3 1 0 1 0 3 0 2 2 1 13 169   

23 UC-23 3 1 1 1 0 3 0 2 2 3 16 256   

24 UC-24 3 0 1 1 0 3 1 2 2 0 13 169   

25 UC-25 3 1 0 1 0 3 0 2 2 2 14 196   

26 UC-26 0 0 0 0 0 3 0 0 2 0 5 25     

27 UC-27 2 0 1 0 0 2 0 2 1 1 9 81     

28 UC-28 0 0 0 1 0 2 0 0 1 0 4 16     

29 UC-29 3 1 0 1 0 3 0 2 2 1 13 169   

30 UC-30 3 1 0 0 3 3 3 2 2 2 19 361   

55 14 12 17 24 80 26 37 46 32

1,83 0,47 0,40 0,57 0,80 2,67 0,87 1,23 1,53 1,07

0,611 0,467 0,400 0,567 0,800 0,889 0,433 0,617 0,767 0,356

sedang sedang sedang sedang mudah mudah sedang sedang mudah sedang

x^2

Rata-rata

Tingkat Kesukaran

Kesimpulan

Jumlah

No Nama Jumlah
Nomer soal
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Lampiran 30 : Uji Daya Beda Instrumen Postest 

 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 UC-11 3 1 1 1 3 3 3 2 2 3 22

2 UC-3 3 1 1 1 3 3 3 2 2 2 21

3 UC-15 3 1 0 1 3 3 3 2 2 2 20

4 UC-30 3 1 0 0 3 3 3 2 2 2 19

5 UC-18 3 1 1 0 3 3 2 0 2 3 18

6 UC-19 3 0 0 1 3 3 3 1 2 2 18

7 UC-21 3 1 1 1 0 3 2 2 2 2 17

8 UC-1 3 1 1 0 0 3 2 2 2 2 16

9 UC-23 3 1 1 1 0 3 0 2 2 3 16

10 UC-14 3 1 0 1 0 3 1 2 2 1 14

11 UC-25 3 1 0 1 0 3 0 2 2 2 14

12 UC-17 3 1 1 1 0 3 0 2 2 1 14

13 UC-22 3 1 0 1 0 3 0 2 2 1 13

14 UC-24 3 0 1 1 0 3 1 2 2 0 13

15 UC-29 3 1 0 1 0 3 0 2 2 1 13

45 13 8 12 18 45 23 27 30 27

3,00 0,87 0,53 0,80 1,20 3,00 1,53 1,80 2,00 1,80

1,00 0,87 0,53 0,80 1,20 1,00 0,77 0,90 1,00 0,60

16 UC-5 3 0 1 1 0 3 0 2 1 0 11

17 UC-6 0 0 0 0 0 2 3 2 2 1 10

18 UC-20 3 0 1 0 0 1 0 2 1 1 9

19 UC-27 2 0 1 0 0 2 0 2 1 1 9

20 UC-7 0 1 0 1 1 2 0 2 2 0 9

21 UC-12 2 0 1 0 0 3 0 0 0 0 6

22 UC-13 0 0 0 1 3 2 0 0 0 0 6

23 UC-2 0 0 0 0 0 3 0 0 2 0 5

24 UC-9 0 0 0 0 0 3 0 0 2 0 5

25 UC-26 0 0 0 0 0 3 0 0 2 0 5

26 UC-4 0 0 0 0 0 3 0 0 0 1 4

27 UC-8 0 0 0 1 1 2 0 0 0 0 4

28 UC-10 0 0 0 0 1 2 0 0 0 1 4

29 UC-16 0 0 0 0 0 2 0 0 2 0 4

30 UC-28 0 0 0 1 0 2 0 0 1 0 4

10 1 4 5 6 35 3 10 16 5

0,67 0,07 0,27 0,33 0,40 2,33 0,20 0,67 1,07 0,33

0,22 0,07 0,27 0,33 0,40 0,78 0,10 0,33 0,53 0,11

0,78 0,80 0,27 0,47 0,80 0,22 0,67 0,57 0,47 0,49

sangat 

baik

sangat 

baik
sedang baik

sangat 

baik
sedang baik baik baik baikKesimpulan

No Nama x

Jumlah

Rata-rata

pA

Jumlah

Rata-rata

pB

Daya Beda

Nomer soal
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Lampiran 31 : Daftar Nilai Tes Awal Kelas Eksperimen dan  

             Kelas Kontrol 

 

E-1 58 K-1 26

E-2 26 K-2 37

E-3 11 K-3 47

E-4 42 K-4 47

E-5 63 K-5 37

E-6 32 K-6 26

E-7 47 K-7 5

E-8 32 K-8 32

E-9 68 K-9 26

E-10 11 K-10 68

E-11 37 K-11 32

E-12 21 K-12 26

E-13 68 K-13 11

E-14 42 K-14 11

E-15 58 K-15 47

E-16 26 K-16 11

E-17 32 K-17 42

E-18 42 K-18 32

E-19 37 K-19 32

E-20 32 K-20 26

E-21 5 K-21 26

E-22 47 K-22 42

E-23 58 K-23 42

E-24 47 K-24 21

E-25 37 K-25 11

E-26 5 K-26 42

E-27 37 K-27 21

E-28 47 K-28 32

E-29 42 K-29 47

E-30 63 K-30 26

Kelas 

Eksperimen

Nilai 

Pretest

Kelas 

Kontrol

Nilai 

Pretest
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Lampiran 32 : Daftar Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan  

              Kelas Kontrol 

 

E-1 91 K-1 82

E-2 86 K-2 68

E-3 68 K-3 64

E-4 100 K-4 55

E-5 86 K-5 64

E-6 91 K-6 55

E-7 95 K-7 68

E-8 91 K-8 59

E-9 95 K-9 50

E-10 68 K-10 68

E-11 73 K-11 77

E-12 73 K-12 64

E-13 100 K-13 45

E-14 95 K-14 45

E-15 64 K-15 55

E-16 91 K-16 64

E-17 68 K-17 64

E-18 91 K-18 45

E-19 86 K-19 59

E-20 100 K-20 59

E-21 82 K-21 59

E-22 86 K-22 50

E-23 100 K-23 64

E-24 95 K-24 68

E-25 68 K-25 86

E-26 64 K-26 50

E-27 95 K-27 59

E-28 73 K-28 77

E-29 86 K-29 59

E-30 82 K-30 82

Nilai 

Posttest

Kelas 

Eksperimen

Nilai 

Posttest

Kelas 

Kontrol
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Lampiran 33 : Uji Normalitas Tahap Awal Kelas VIII A  

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:  

H0= data berdistribusi normal  

H1= data tidak berdistribusi normal  

Dengan kriteria pengujian : 

Jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙,   𝐻0diterima 

 

Pretest 

VIII A
zi F(zi) Sn(zi) |F(zi)-Sn(zi)|

68 1,658 0,951 1,000 0,049

68 1,658 0,951 1,000 0,049

63 1,351 0,912 0,900 0,012

63 1,360 0,913 0,933 0,020

58 1,063 0,856 0,867 0,011

58 1,063 0,856 0,867 0,011

58 1,063 0,856 0,867 0,011

47 0,467 0,680 0,767 0,087

47 0,467 0,680 0,767 0,087

47 0,467 0,680 0,767 0,087

47 0,467 0,680 0,767 0,087

42 0,169 0,567 0,633 0,066

42 0,163 0,565 0,533 0,032

42 0,169 0,567 0,633 0,066

42 0,169 0,567 0,633 0,066

37 -0,129 0,449 0,500 0,051

37 -0,129 0,449 0,500 0,051

37 -0,129 0,449 0,500 0,051

37 -0,129 0,449 0,500 0,051

32 -0,426 0,335 0,367 0,032

32 -0,426 0,335 0,367 0,032

32 -0,426 0,335 0,367 0,032

32 -0,426 0,335 0,367 0,032
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Dari hasil perhitungan diperoleh 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  0,087. Untuk 

𝛼 = 5% dengan 𝑛 =  30  diperoleh 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  =  0,159 . Karena 

𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐻0  diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pretest 

Eksperimen 

(xi)

zi F(zi) Sn(zi) |F(zi)-Sn(zi)|

68 1,658 0,951 1,000 0,049

68 1,658 0,951 1,000 0,049

63 1,351 0,912 0,900 0,012

63 1,360 0,913 0,933 0,020

58 1,063 0,856 0,867 0,011

58 1,063 0,856 0,867 0,011

58 1,063 0,856 0,867 0,011

47 0,467 0,680 0,767 0,087

47 0,467 0,680 0,767 0,087

47 0,467 0,680 0,767 0,087

47 0,467 0,680 0,767 0,087

42 0,169 0,567 0,633 0,066

42 0,163 0,565 0,533 0,032

42 0,169 0,567 0,633 0,066

42 0,169 0,567 0,633 0,066

37 -0,129 0,449 0,500 0,051

37 -0,129 0,449 0,500 0,051

37 -0,129 0,449 0,500 0,051

37 -0,129 0,449 0,500 0,051

32 -0,426 0,335 0,367 0,032

32 -0,426 0,335 0,367 0,032

32 -0,426 0,335 0,367 0,032

32 -0,426 0,335 0,367 0,032

26 -0,724 0,235 0,233 0,001

26 -0,724 0,235 0,233 0,001

21 -1,022 0,153 0,167 0,013

11 -1,617 0,053 0,133 0,080

11 -1,617 0,053 0,133 0,080

5 -1,915 0,028 0,067 0,039

5 -1,915 0,028 0,067 0,039

rata-rata 39 L maks 0,087

s 17,675 L tabel (30; 

0,05)
0,159
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Lampiran 34 : Uji Normalitas Tahap Awal Kelas VIII B  

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:  

H0= data berdistribusi normal  

H1= data tidak berdistribusi normal  

Dengan kriteria pengujian : 

Jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙,   𝐻0diterima 

 

Pretest VIII 

B
zi F(zi) Sn(zi) |F(zi)-Sn(zi)|

68 1,780 0,962 1,000 0,038

68 1,780 0,962 1,000 0,038

63 1,462 0,928 0,933 0,005

58 1,169 0,879 0,900 0,021

58 1,163 0,878 0,867 0,011

58 0,524 0,700 0,767 0,067

47 0,524 0,700 0,767 0,067

47 0,546 0,707 0,833 0,126

47 0,546 0,707 0,833 0,126

47 0,231 0,591 0,700 0,109

42 0,231 0,591 0,700 0,109

42 0,231 0,591 0,700 0,109

42 -0,062 0,475 0,600 0,125

37 -0,062 0,475 0,600 0,125

37 -0,062 0,475 0,600 0,125

37 -0,071 0,472 0,500 0,028

37 -0,071 0,472 0,500 0,028

37 -0,071 0,472 0,500 0,028

37 -0,355 0,361 0,400 0,039

32 -0,380 0,352 0,367 0,015

32 -0,380 0,352 0,367 0,015

32 -0,380 0,352 0,367 0,015

32 -0,707 0,240 0,233 0,006

26 -0,689 0,246 0,267 0,021

26 -1,000 0,159 0,200 0,041

21 -1,586 0,056 0,167 0,110

11 -1,614 0,053 0,133 0,080

11 -1,938 0,026 0,067 0,040

5 -1,923 0,027 0,100 0,073

5 -2,231 0,013 0,033 0,021
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Dari hasil perhitungan diperoleh 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  0,126. Untuk 

𝛼 = 5% dengan 𝑛 =  30  diperoleh 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  =  0,159 . Karena 

𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐻0  diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pretest VIII 

B
zi F(zi) Sn(zi) |F(zi)-Sn(zi)|

68 1,780 0,962 1,000 0,038

68 1,780 0,962 1,000 0,038

63 1,462 0,928 0,933 0,005

58 1,169 0,879 0,900 0,021

58 1,163 0,878 0,867 0,011

58 0,524 0,700 0,767 0,067

47 0,524 0,700 0,767 0,067

47 0,546 0,707 0,833 0,126

47 0,546 0,707 0,833 0,126

47 0,231 0,591 0,700 0,109

42 0,231 0,591 0,700 0,109

42 0,231 0,591 0,700 0,109

42 -0,062 0,475 0,600 0,125

37 -0,062 0,475 0,600 0,125

37 -0,062 0,475 0,600 0,125

37 -0,071 0,472 0,500 0,028

37 -0,071 0,472 0,500 0,028

37 -0,071 0,472 0,500 0,028

37 -0,355 0,361 0,400 0,039

32 -0,380 0,352 0,367 0,015

32 -0,380 0,352 0,367 0,015

32 -0,380 0,352 0,367 0,015

32 -0,707 0,240 0,233 0,006

26 -0,689 0,246 0,267 0,021

26 -1,000 0,159 0,200 0,041

21 -1,586 0,056 0,167 0,110

11 -1,614 0,053 0,133 0,080

11 -1,938 0,026 0,067 0,040

5 -1,923 0,027 0,100 0,073

5 -2,231 0,013 0,033 0,021

rata-rata 38 L maks 0,126

s 17,058 L tabel (30; 

0,05)
0,159
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Lampiran 35 : Uji Normalitas Tahap Awal Kelas VIII C 

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:  

H0= data berdistribusi normal  

H1= data tidak berdistribusi normal  

Dengan kriteria pengujian : 

Jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙,   𝐻0diterima 

 

Pretest 

VIII C
zi F(zi) Sn(zi) |F(zi)-Sn(zi)|

68 1,749 0,960 1,000 0,040

68 1,749 0,960 1,000 0,040

68 1,749 0,960 1,000 0,040

58 1,169 0,879 0,900 0,021

58 1,169 0,879 0,900 0,021

47 0,557 0,711 0,833 0,122

47 0,557 0,711 0,833 0,122

47 0,557 0,711 0,833 0,122

47 0,557 0,711 0,833 0,122

47 0,557 0,711 0,833 0,122

42 0,278 0,610 0,667 0,057

42 0,278 0,610 0,667 0,057

42 0,278 0,610 0,667 0,057

37 0,000 0,500 0,567 0,067

37 0,000 0,500 0,567 0,067

37 0,000 0,500 0,567 0,067

37 0,000 0,500 0,567 0,067

37 0,000 0,500 0,567 0,067

37 0,000 0,500 0,567 0,067

37 0,000 0,500 0,567 0,067

32 -0,279 0,390 0,333 0,057

32 -0,279 0,390 0,333 0,057

32 -0,279 0,390 0,333 0,057

32 -0,279 0,390 0,333 0,057

26 -0,613 0,270 0,200 0,070

21 -0,891 0,186 0,167 0,020

11 -1,474 0,070 0,133 0,063

5 -1,782 0,037 0,067 0,029

5 -1,782 0,037 0,067 0,029

5 -1,767 0,039 0,100 0,061

5 -1,782 0,037 0,067 0,029
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Dari hasil perhitungan diperoleh 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  0,122. Untuk 

𝛼 = 5% dengan 𝑛 =  31  diperoleh 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  =  0,1559 . Karena 

𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐻0  diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

 

 

 

 

 

 

 

Pretest 

VIII C
zi F(zi) Sn(zi) |F(zi)-Sn(zi)|

68 1,749 0,960 1,000 0,040

68 1,749 0,960 1,000 0,040

68 1,749 0,960 1,000 0,040

58 1,169 0,879 0,900 0,021

58 1,169 0,879 0,900 0,021

47 0,557 0,711 0,833 0,122

47 0,557 0,711 0,833 0,122

47 0,557 0,711 0,833 0,122

47 0,557 0,711 0,833 0,122

47 0,557 0,711 0,833 0,122

42 0,278 0,610 0,667 0,057

42 0,278 0,610 0,667 0,057

42 0,278 0,610 0,667 0,057

37 0,000 0,500 0,567 0,067

37 0,000 0,500 0,567 0,067

37 0,000 0,500 0,567 0,067

37 0,000 0,500 0,567 0,067

37 0,000 0,500 0,567 0,067

37 0,000 0,500 0,567 0,067

37 0,000 0,500 0,567 0,067

32 -0,279 0,390 0,333 0,057

32 -0,279 0,390 0,333 0,057

32 -0,279 0,390 0,333 0,057

32 -0,279 0,390 0,333 0,057

26 -0,613 0,270 0,200 0,070

21 -0,891 0,186 0,167 0,020

11 -1,474 0,070 0,133 0,063

5 -1,782 0,037 0,067 0,029

5 -1,782 0,037 0,067 0,029

5 -1,767 0,039 0,100 0,061

5 -1,782 0,037 0,067 0,029

rata-rata 37 L maks 0,122

s 17,959 L tabel (31; 

0,05)
0,1559
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Lampiran 36 : Uji Normalitas Tahap Awal Kelas VIII D 

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:  

H0= data berdistribusi normal  

H1= data tidak berdistribusi normal  

Dengan kriteria pengujian : 

Jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙,   𝐻0diterima 

 

Pretest 

VIII D
zi F(zi) Sn(zi) |F(zi)-Sn(zi)|

68 1,721 0,957 0,867 0,091

68 1,721 0,957 0,867 0,091

58 1,158 0,877 0,800 0,077

58 1,158 0,877 0,800 0,077

58 1,158 0,877 0,800 0,077

47 0,539 0,705 0,700 0,005

47 0,539 0,705 0,700 0,005

47 0,539 0,705 0,700 0,005

47 0,539 0,705 0,700 0,005

42 0,258 0,602 0,567 0,035

42 0,258 0,602 0,567 0,035

37 -0,024 0,491 0,500 0,009

37 -0,024 0,491 0,500 0,009

37 -0,024 0,491 0,500 0,009

37 -0,024 0,491 0,500 0,009

37 -0,024 0,491 0,500 0,009

37 -0,024 0,491 0,500 0,009

32 -0,305 0,380 0,300 0,080

32 -0,305 0,380 0,300 0,080

32 -0,305 0,380 0,300 0,080

26 -0,643 0,260 0,200 0,060

21 -0,924 0,178 0,167 0,011
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Dari hasil perhitungan diperoleh 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  0,091. Untuk 

𝛼 = 5% dengan 𝑛 =  26  diperoleh 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  =  0,1699 . Karena 

𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐻0  diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Posttest 

Eksperime

n (xi)

zi F(zi) Sn(zi) |F(zi)-Sn(zi)|

68 1,721 0,957 0,867 0,091

68 1,721 0,957 0,867 0,091

58 1,158 0,877 0,800 0,077

58 1,158 0,877 0,800 0,077

58 1,158 0,877 0,800 0,077

47 0,539 0,705 0,700 0,005

47 0,539 0,705 0,700 0,005

47 0,539 0,705 0,700 0,005

47 0,539 0,705 0,700 0,005

42 0,258 0,602 0,567 0,035

42 0,258 0,602 0,567 0,035

37 -0,024 0,491 0,500 0,009

37 -0,024 0,491 0,500 0,009

37 -0,024 0,491 0,500 0,009

37 -0,024 0,491 0,500 0,009

37 -0,024 0,491 0,500 0,009

37 -0,024 0,491 0,500 0,009

32 -0,305 0,380 0,300 0,080

32 -0,305 0,380 0,300 0,080

32 -0,305 0,380 0,300 0,080

26 -0,643 0,260 0,200 0,060

21 -0,924 0,178 0,167 0,011

11 -1,487 0,068 0,133 0,065

5 -1,825 0,034 0,100 0,066

5 -1,825 0,034 0,100 0,066

5 -1,825 0,034 0,100 0,066

rata-rata 37 L maks 0,091

s 17,766 L tabel (26; 

0,05)

0,1699
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Lampiran 37 : Uji Normalitas Tahap Awal Kelas VIII E 

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:  

H0= data berdistribusi normal  

H1= data tidak berdistribusi normal  

Dengan kriteria pengujian : 

Jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙,   𝐻0diterima 

 

 

Pretest 

VIII E
zi F(zi) Sn(zi) |F(zi)-Sn(zi)|

89 1,873 0,969 0,933 0,036

79 1,624 0,948 0,900 0,048

74 1,326 0,908 0,867 0,041

68 1,326 0,908 0,867 0,041

68 1,326 0,908 0,867 0,041

68 0,830 0,797 0,767 0,030

58 0,830 0,797 0,767 0,030

58 0,830 0,797 0,767 0,030

58 0,302 0,619 0,667 0,048

47 0,284 0,612 0,633 0,022

47 0,036 0,514 0,600 0,086

42 0,036 0,514 0,600 0,086

42 0,036 0,514 0,600 0,086

42 -0,213 0,416 0,500 0,084

37 -0,213 0,416 0,500 0,084

37 -0,220 0,413 0,433 0,021

37 -0,220 0,413 0,433 0,021

37 -0,461 0,322 0,367 0,044

32 -0,461 0,322 0,367 0,044

32 -0,482 0,315 0,300 0,015

32 -0,759 0,224 0,267 0,043

26 -0,759 0,224 0,267 0,043

26 -0,759 0,224 0,267 0,043

26 -1,007 0,157 0,167 0,010

21 -1,503 0,066 0,133 0,067

11 -1,801 0,036 0,100 0,064

5 -1,801 0,036 0,100 0,064

5 -2,050 0,020 0,033 0,013
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Dari hasil perhitungan diperoleh 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  0,086. Untuk 

𝛼 = 5% dengan 𝑛 =  28  diperoleh 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  =  0,1641 . Karena 

𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐻0  diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

 

 

 

 

 

 

Pretest 

VIII E
zi F(zi) Sn(zi) |F(zi)-Sn(zi)|

89 1,873 0,969 0,933 0,036

79 1,624 0,948 0,900 0,048

74 1,326 0,908 0,867 0,041

68 1,326 0,908 0,867 0,041

68 1,326 0,908 0,867 0,041

68 0,830 0,797 0,767 0,030

58 0,830 0,797 0,767 0,030

58 0,830 0,797 0,767 0,030

58 0,302 0,619 0,667 0,048

47 0,284 0,612 0,633 0,022

47 0,036 0,514 0,600 0,086

42 0,036 0,514 0,600 0,086

42 0,036 0,514 0,600 0,086

42 -0,213 0,416 0,500 0,084

37 -0,213 0,416 0,500 0,084

37 -0,220 0,413 0,433 0,021

37 -0,220 0,413 0,433 0,021

37 -0,461 0,322 0,367 0,044

32 -0,461 0,322 0,367 0,044

32 -0,482 0,315 0,300 0,015

32 -0,759 0,224 0,267 0,043

26 -0,759 0,224 0,267 0,043

26 -0,759 0,224 0,267 0,043

26 -1,007 0,157 0,167 0,010

21 -1,503 0,066 0,133 0,067

11 -1,801 0,036 0,100 0,064

5 -1,801 0,036 0,100 0,064

5 -2,050 0,020 0,033 0,013

rata-rata 41 L maks 0,086

s 20,143

L tabel 

(28; 

0,05)

0,1641
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Lampiran 38 : Uji Normalitas Tahap Awal Kelas VIII F 

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:  

H0= data berdistribusi normal  

H1= data tidak berdistribusi normal  

Dengan kriteria pengujian : 

Jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙,   𝐻0diterima. 

 

Pretest 

VIII F
zi F(zi) Sn(zi) |F(zi)-Sn(zi)|

68 2,659 0,996 1,000 0,004

47 1,162 0,877 0,967 0,089

47 1,162 0,877 0,967 0,089

47 1,162 0,877 0,967 0,089

47 1,162 0,877 0,967 0,089

42 0,787 0,784 0,833 0,049

42 0,787 0,784 0,833 0,049

42 0,787 0,784 0,833 0,049

42 0,787 0,784 0,833 0,049

37 0,413 0,660 0,700 0,040

37 0,413 0,660 0,700 0,040

32 0,038 0,515 0,633 0,118

32 0,038 0,515 0,633 0,118

32 0,038 0,515 0,633 0,118

32 0,038 0,515 0,633 0,118

32 0,038 0,515 0,633 0,118

26 -0,359 0,360 0,267 0,093

26 -0,336 0,368 0,467 0,098

26 -0,336 0,368 0,467 0,098

26 -0,336 0,368 0,467 0,098

26 -0,336 0,368 0,467 0,098

26 -0,336 0,368 0,467 0,098
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Dari hasil perhitungan diperoleh 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  0,118. Untuk 

𝛼 = 5% dengan 𝑛 =  30  diperoleh 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  =  0,159 . Karena 

𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐻0  diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

 

 

 

 

 

 

 

Pretest 

Kontrol 

(xi)

zi F(zi) Sn(zi) |F(zi)-Sn(zi)|

68 2,659 0,996 1,000 0,004

47 1,162 0,877 0,967 0,089

47 1,162 0,877 0,967 0,089

47 1,162 0,877 0,967 0,089

47 1,162 0,877 0,967 0,089

42 0,787 0,784 0,833 0,049

42 0,787 0,784 0,833 0,049

42 0,787 0,784 0,833 0,049

42 0,787 0,784 0,833 0,049

37 0,413 0,660 0,700 0,040

37 0,413 0,660 0,700 0,040

32 0,038 0,515 0,633 0,118

32 0,038 0,515 0,633 0,118

32 0,038 0,515 0,633 0,118

32 0,038 0,515 0,633 0,118

32 0,038 0,515 0,633 0,118

26 -0,359 0,360 0,267 0,093

26 -0,336 0,368 0,467 0,098

26 -0,336 0,368 0,467 0,098

26 -0,336 0,368 0,467 0,098

26 -0,336 0,368 0,467 0,098

26 -0,336 0,368 0,467 0,098

26 -0,336 0,368 0,467 0,098

21 -0,711 0,239 0,233 0,005

21 -0,711 0,239 0,233 0,005

11 -1,460 0,072 0,167 0,094

11 -1,460 0,072 0,167 0,094

11 -1,460 0,072 0,167 0,094

11 -1,460 0,072 0,167 0,094

5 -1,834 0,033 0,033 0,000

rata-rata 31 L maks 0,118

s 14,055 L tabel (30; 

0,05)
0,159
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Lampiran 39 : Uji Normalitas Tahap Awal Kelas VIII G 

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:  

H0= data berdistribusi normal  

H1= data tidak berdistribusi normal  

Dengan kriteria pengujian : 

Jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙,   𝐻0diterima 

 

Pretest 

VIII G
zi F(zi) Sn(zi) |F(zi)-Sn(zi)|

89 2,524 0,994 0,967 0,028

74 1,777 0,962 0,933 0,029

68 1,499 0,933 0,900 0,033

68 1,478 0,930 0,867 0,064

58 0,980 0,837 0,833 0,003

58 0,980 0,837 0,833 0,003

47 0,433 0,667 0,767 0,099

47 0,433 0,667 0,767 0,099

42 0,184 0,573 0,700 0,127

42 0,184 0,573 0,700 0,127

42 0,184 0,573 0,700 0,127

37 -0,065 0,474 0,600 0,126

37 -0,065 0,474 0,600 0,126

37 -0,065 0,474 0,600 0,126

37 -0,065 0,474 0,600 0,126

37 -0,065 0,474 0,600 0,126

32 -0,314 0,377 0,433 0,057

32 -0,314 0,377 0,433 0,057

32 -0,314 0,377 0,433 0,057

32 -0,314 0,377 0,433 0,057

32 -0,314 0,377 0,433 0,057

26 -0,613 0,270 0,267 0,003

26 -0,613 0,270 0,267 0,003

26 -0,613 0,270 0,267 0,003

21 -0,862 0,194 0,167 0,028

11 -1,360 0,087 0,133 0,046

11 -1,383 0,083 0,100 0,017

5 -1,658 0,049 0,067 0,018

5 -1,658 0,049 0,067 0,018
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Dari hasil perhitungan diperoleh 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  0,127. Untuk 

𝛼 = 5% dengan 𝑛 =  29  diperoleh 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  =  0,1614 . Karena 

𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐻0  diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

 

 

 

 

 

 

Pretest 

VIII G
zi F(zi) Sn(zi) |F(zi)-Sn(zi)|

89 2,524 0,994 0,967 0,028

74 1,777 0,962 0,933 0,029

68 1,499 0,933 0,900 0,033

68 1,478 0,930 0,867 0,064

58 0,980 0,837 0,833 0,003

58 0,980 0,837 0,833 0,003

47 0,433 0,667 0,767 0,099

47 0,433 0,667 0,767 0,099

42 0,184 0,573 0,700 0,127

42 0,184 0,573 0,700 0,127

42 0,184 0,573 0,700 0,127

37 -0,065 0,474 0,600 0,126

37 -0,065 0,474 0,600 0,126

37 -0,065 0,474 0,600 0,126

37 -0,065 0,474 0,600 0,126

37 -0,065 0,474 0,600 0,126

32 -0,314 0,377 0,433 0,057

32 -0,314 0,377 0,433 0,057

32 -0,314 0,377 0,433 0,057

32 -0,314 0,377 0,433 0,057

32 -0,314 0,377 0,433 0,057

26 -0,613 0,270 0,267 0,003

26 -0,613 0,270 0,267 0,003

26 -0,613 0,270 0,267 0,003

21 -0,862 0,194 0,167 0,028

11 -1,360 0,087 0,133 0,046

11 -1,383 0,083 0,100 0,017

5 -1,658 0,049 0,067 0,018

5 -1,658 0,049 0,067 0,018

rata-rata 38 L maks 0,127

s 20,087 L tabel 

(29; 

0,05)

0,1614
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Lampiran 40 : Uji Normalitas Tahap Awal Kelas VIII H 

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:  

H0= data berdistribusi normal  

H1= data tidak berdistribusi normal  

Dengan kriteria pengujian : 

Jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙,   𝐻0diterima 

 

Posttest 

VIII H
zi F(zi) Sn(zi) |F(zi)-Sn(zi)|

68 1,795 0,964 0,800 0,164

68 1,795 0,964 0,800 0,164

63 1,232 0,891 0,733 0,158

58 0,612 0,730 0,700 0,030

47 0,612 0,730 0,700 0,030

47 0,612 0,730 0,700 0,030

47 0,612 0,730 0,700 0,030

47 0,612 0,730 0,700 0,030

47 0,049 0,520 0,533 0,014

37 0,049 0,520 0,533 0,014

37 0,049 0,520 0,533 0,014

37 0,049 0,520 0,533 0,014

32 -0,232 0,408 0,400 0,008

32 -0,232 0,408 0,400 0,008

32 -0,232 0,408 0,400 0,008

26 -0,570 0,284 0,300 0,016

26 -0,570 0,284 0,300 0,016

26 -0,570 0,284 0,300 0,016

26 -0,570 0,284 0,300 0,016

26 -0,570 0,284 0,300 0,016

11 -1,415 0,079 0,133 0,055

11 -1,415 0,079 0,133 0,055

11 -1,415 0,079 0,133 0,055

5 -1,753 0,040 0,033 0,006
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Dari hasil perhitungan diperoleh 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  0,164. Untuk 

𝛼 = 5% dengan 𝑛 =  29  diperoleh 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  =  0,1766 . Karena 

𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐻0  diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Posttest 

VIII H
zi F(zi) Sn(zi) |F(zi)-Sn(zi)|

68 1,795 0,964 0,800 0,164

68 1,795 0,964 0,800 0,164

63 1,232 0,891 0,733 0,158

58 0,612 0,730 0,700 0,030

47 0,612 0,730 0,700 0,030

47 0,612 0,730 0,700 0,030

47 0,612 0,730 0,700 0,030

47 0,612 0,730 0,700 0,030

47 0,049 0,520 0,533 0,014

37 0,049 0,520 0,533 0,014

37 0,049 0,520 0,533 0,014

37 0,049 0,520 0,533 0,014

32 -0,232 0,408 0,400 0,008

32 -0,232 0,408 0,400 0,008

32 -0,232 0,408 0,400 0,008

26 -0,570 0,284 0,300 0,016

26 -0,570 0,284 0,300 0,016

26 -0,570 0,284 0,300 0,016

26 -0,570 0,284 0,300 0,016

26 -0,570 0,284 0,300 0,016

11 -1,415 0,079 0,133 0,055

11 -1,415 0,079 0,133 0,055

11 -1,415 0,079 0,133 0,055

5 -1,753 0,040 0,033 0,006

rata-rata 36 L maks 0,164

s 17,758 L tabel (24; 

0,05)

0,1766
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Lampiran 41 : Uji Homogenitas Tahap Awal 

Hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitas dengan uji 

barlett ini adalah sebagai berikut : 

𝐻0 ∶  𝜎1
2 = 𝜎2

2 = 𝜎3
2 = 𝜎4

2 = 𝜎5
2 = 𝜎6

2 = 𝜎7
2 = 𝜎8

2  ; 

kedelapan varians homogen, artinya semua anggota 

populasi mempunyai kemampuan awal yang sama. 

𝐻1 : minimal ada satu varians yang berbeda; terdapat anggota 

populasi yang mempunyai kemampuan awal berbeda. 

Uji Hipotesis : 

1. Menentkan varians gabungan dari semua sampel dengan 

rumus : 

𝑆𝑔𝑎𝑏
2 =

∑(𝑛𝑖 − 1). 𝑆𝑖
2

∑(𝑛𝑖 − 1)
 

2. Menentukan harga satuan B dengan rumus : 

𝐵 = (log 𝑆𝑔𝑎𝑏
2 )∑(𝑛𝑖 − 1) 

3. Menentukan statistika yaitu menghitung Chi Square (𝜒2) 

dengan rumus : 

 𝜒2 = (ln 10)[𝐵 − (∑(𝑛𝑖 − 1) log 𝑆𝑖
2)] 

Kriteria yang digunakan : 

Dengan menggunakan taraf signifikasi 𝛼 = 5% dan derajat 

kebebasan (𝑑𝑘) = 𝑘 − 1  maka kriteria pengujiannya adalah 

𝐻0  diterima jika 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  berarti varians populasi 

homogen. 
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Tabel penolong homogenitas : 

 

1 58 26 42 37 74 26 47 26

2 26 32 37 47 11 37 89 37

3 11 42 32 32 37 47 58 47

4 42 37 5 68 21 47 26 47

5 63 32 47 11 79 37 68 37

6 32 58 68 37 42 26 42 26

7 47 26 47 21 58 5 58 5

8 32 11 37 68 26 32 26 32

9 68 47 5 42 32 26 32 26

10 11 63 37 58 68 68 42 68

11 37 37 37 26 58 32 37 32

12 21 47 47 32 26 26 32 26

13 68 32 32 42 47 11 5 11

14 42 68 68 37 47 11 74 11

15 58 11 11 32 89 47 11 47

16 26 37 37 5 37 11 37 58

17 32 21 21 47 5 42 21 26

18 42 68 68 58 37 32 47 11

19 37 42 42 47 68 32 11 47

20 32 58 58 37 68 26 42 63

21 5 42 26 5 42 26 32 37

22 47 37 32 37 58 42 32 47

23 58 32 42 58 26 42 26 32

24 47 5 37 47 32 21 68 68

25 37 47 32 37 42 11 37

26 5 58 5 5 37 42 5

27 37 47 47 32 21 37

28 47 37 58 5 32 37

29 42 5 47 47 32

30 63 37 37 26

31 5

Jumlah 1173 1142 1147 974 1205 931 1111 868

Rata-rata 39 38 37 37 43 31 38 36

S 17,67 17,08 17,93 17,82 21,77 14,04 20,13 17,92

312,21 291,69 321,35 317,62 474,10 197,16 405,41 321,12

VIII E VIII F VIII G VIII HNo. VIII A VIII B VIII C VIII D

𝑺𝟐
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Perhitungan : 

1. Menentkan varians gabungan dari semua sampel dengan 

rumus : 

𝑆𝑔𝑎𝑏
2 =

∑(𝑛𝑖 − 1). 𝑆𝑖
2

∑(𝑛𝑖 − 1)
 

𝑆𝑔𝑎𝑏
2 =

72349,78

220
 

𝑆𝑔𝑎𝑏
2 = 328,86 

2. Menentukan harga satuan B dengan rumus : 

𝐵 = (log 𝑆𝑔𝑎𝑏
2 )∑(𝑛𝑖 − 1) 

𝐵 = (log 328,86) 220 

𝐵 = (2,52)(220) 

𝐵 = 553,74 

 

 

Kelas

1 29 312,21 9054,21 2,49 72,21

2 29 291,69 8458,92 2,46 71,34

3 30 321,35 9640,41 2,51 75,30

4 25 317,62 7940,55 2,5 62,50

5 27 474,10 12800,75 2,68 72,36

6 29 197,16 5717,58 2,3 66,70

7 28 405,42 11351,62 2,61 73,08

8 23 321,12 7385,74 2,51 57,73

Jumlah 220 2640,66 72349,78 20,06 551,22

𝑺𝟐 (𝒏𝒊 − 𝟏) 𝑺𝟐𝒏𝒊−𝟏 𝐥𝐨𝐠𝑺𝟐 𝒏𝒊− 𝟏  𝐥𝐨𝐠𝑺𝟐
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3. Menentukan statistika yaitu menghitung Chi Square (𝜒2) 

dengan rumus : 

 𝜒2 = (ln 10)[𝐵 − (∑(𝑛𝑖 − 1) log 𝑆𝑖
2)] 

𝜒2 = (2,30)[553,74 − (551,22)] 

𝜒2 = (2,30)(2,52) 

𝜒2 = 5,796 

Dari tabel di atas diperoleh 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 5,796  dan  pada 

taraf signifikan 𝛼 =5% serta derajat kebebasan (𝑑𝑘) = 8 −

1 = 7  diperoleh 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 14,017 , sehigga 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

2 < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2   

maka 𝐻0  diterima. Berarti kedelapan kelas  mempunyai 

varians yang sama atau dikatakan homogen. 
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Lampiran 42 : Uji Kesamaan Rata-Rata Data Tahap Awal  

Hipotesis : 

𝐻0 = 𝜇1 = 𝜇2 = 𝜇3 = 𝜇4 = 𝜇5 = 𝜇6 = 𝜇7 = 𝜇8 

𝐻1 = minimal salah satu 𝜇 tidak sama 

Uji Hipotesis 

1) Mencari jumlah kuadrat total (𝐷𝐾𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙) dengan rumus : 

𝐷𝐾𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = {∑𝑋𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
2 } −

(∑𝑋𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙)
2

𝑁
 

2) Mencari jumlah kuadrat antara (𝐷𝐾𝑎𝑛𝑡) dengan rumus : 

𝐷𝐾𝑎𝑛𝑡 =
(∑𝑋1)

2

𝑛1
+

(∑𝑋2)
2

𝑛2
+

(∑𝑋3)
2

𝑛3
+

(∑𝑋4)
2

𝑛4
+

(∑𝑋5)
2

𝑛5
+

(∑𝑋6)
2

𝑛6
+

(∑𝑋7)
2

𝑛7
+

(∑𝑋8)
2

𝑛8
−

(∑𝑋 𝑡𝑜𝑡2)

𝑁
  

3) Mencari jumlah kuadrat dalam (𝐷𝐾𝑑𝑎𝑙) dengan rumus : 

𝐷𝐾𝑑𝑎𝑙 = 𝐷𝐾𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 − 𝐷𝐾𝑎𝑛𝑡 

4) Mencari mean kuadrat antara kelompok (𝑀𝐾𝑎𝑛𝑡) dengan 

rumus : 

𝑀𝐾𝑎𝑛𝑡 =
𝐷𝐾𝑎𝑛𝑡
𝑑𝑏𝑎𝑛𝑡

 

Keterangan : 

𝑑𝑏𝑎𝑛𝑡 = 𝑚 − 1 

𝑚 = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 

5) Mencari mean kuadrat dalam kelompok (𝑀𝐾𝑑𝑎𝑙) dengan 

rumus : 
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𝑀𝐾𝑑𝑎𝑙 =
𝐷𝐾𝑑𝑎𝑙
𝑑𝑏𝑑𝑎𝑙

 

Keterangan : 

𝑑𝑏𝑑𝑎𝑙 = 𝑑𝑏𝑡𝑜𝑡 − 𝑑𝑏𝑎𝑛𝑡 

𝑑𝑏𝑑𝑎𝑙 = 𝑁 − 1 

6) Mencari harga 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan rumus : 

𝐹 =
𝑀𝐾𝑎𝑛𝑡
𝑀𝐾𝑑𝑎𝑙

 

7) Mencari harga 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, dan menentukan kesimpulan. 

Kriteria Pengujian : 

Dengan taraf signifikasi 𝛼 = 5%, derajat kebebasan pembilang 

(𝑚 − 1) , dan 𝑑𝑘  penyebut (𝑁 − 1). Apabila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

maka 𝐻0 diterima.  

Tabel penolong : 

 

VIII A VIII B VIII C VIII D VIII E VIII F VIII G VIII H

1 58 26 42 37 74 26 47 26 337

2 26 32 37 47 11 37 89 37 315

3 11 42 32 32 37 47 58 47 306

4 42 37 5 68 21 47 26 47 295

5 63 32 47 11 79 37 68 37 374

6 32 58 68 37 42 26 42 26 332

7 47 26 47 21 58 5 58 5 268

8 32 11 37 68 26 32 26 32 264

9 68 47 5 42 32 26 32 26 279

10 11 63 37 58 68 68 42 68 416

11 37 37 37 26 58 32 37 32 295

12 21 47 47 32 26 26 32 26 258

13 68 32 32 42 47 11 5 11 247

14 42 68 68 37 47 11 74 11 358

15 58 11 11 32 89 47 11 47 305

16 26 37 37 5 37 11 37 58 247

17 32 21 21 47 5 42 21 26 216

18 42 68 68 58 37 32 47 11 363

19 37 42 42 47 68 32 11 47 326

20 32 58 58 37 68 26 42 63 385

21 5 42 26 5 42 26 32 37 216

22 47 37 32 37 58 42 32 47 331

23 58 32 42 58 26 42 26 32 316

24 47 5 37 47 32 21 68 68 326

25 37 47 32 37 42 11 37 242

26 5 58 5 5 37 42 5 158

27 37 47 47 32 21 37 221

28 47 37 58 5 32 37 216

29 42 5 47 47 32 173

30 63 37 37 26 163

31 5 5

Jumlah 1173 1142 1147 974 1205 931 1111 868 8551

1375929 1304404 1315488 948061 1452659 867349 1233269 754155 73124102

45864,3 43480,1 42435,1 36463,9 51880,7 28911,6 42526,5 31423,1 320719,7

No. 𝑋1 𝑋2 𝑋3 𝑋4 𝑋5 𝑋6 𝑋7 𝑋8

𝑋2

𝑛

∑𝑋𝑖
2

 

 

𝑋𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
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VIII A VIII B VIII C VIII D VIII E VIII F VIII G VIII H

1 58 26 42 37 74 26 47 26 337

2 26 32 37 47 11 37 89 37 315

3 11 42 32 32 37 47 58 47 306

4 42 37 5 68 21 47 26 47 295

5 63 32 47 11 79 37 68 37 374

6 32 58 68 37 42 26 42 26 332

7 47 26 47 21 58 5 58 5 268

8 32 11 37 68 26 32 26 32 264

9 68 47 5 42 32 26 32 26 279

10 11 63 37 58 68 68 42 68 416

11 37 37 37 26 58 32 37 32 295

12 21 47 47 32 26 26 32 26 258

13 68 32 32 42 47 11 5 11 247

14 42 68 68 37 47 11 74 11 358

15 58 11 11 32 89 47 11 47 305

16 26 37 37 5 37 11 37 58 247

17 32 21 21 47 5 42 21 26 216

18 42 68 68 58 37 32 47 11 363

19 37 42 42 47 68 32 11 47 326

20 32 58 58 37 68 26 42 63 385

21 5 42 26 5 42 26 32 37 216

22 47 37 32 37 58 42 32 47 331

23 58 32 42 58 26 42 26 32 316

24 47 5 37 47 32 21 68 68 326

25 37 47 32 37 42 11 37 242

26 5 58 5 5 37 42 5 158

27 37 47 47 32 21 37 221

28 47 37 58 5 32 37 216

29 42 5 47 47 32 173

30 63 37 37 26 163

31 5 5

Jumlah 1173 1142 1147 974 1205 931 1111 868 8551

1375929 1304404 1315488 948061 1452659 867349 1233269 754155 73124102

45864,3 43480,1 42435,1 36463,9 51880,7 28911,6 42526,5 31423,1 320719,7

No. 𝑋1 𝑋2 𝑋3 𝑋4 𝑋5 𝑋6 𝑋7 𝑋8

𝑋2

𝑛

∑𝑋𝑖
2

 

 

𝑋𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

VIII A VIII B VIII C VIII D VIII E VIII F VIII G VIII H

1 3364 693 1773 1357 5429 693 2244 693 16245

2 676 997 1357 2244 111 1357 8006 1357 16105

3 121 1773 997 997 1357 2244 3352 2244 13085

4 1764 1357 28 4681 443 2244 693 2244 13454

5 3969 997 2244 111 6233 1357 4681 1357 20950

6 1024 3352 4624 1357 1773 693 1773 693 15288

7 2209 693 2244 443 3352 28 3352 28 12348

8 1024 111 1357 4681 693 997 693 997 10553

9 4624 2244 28 1773 997 693 997 693 12048

10 121 3989 1357 3352 4681 4681 1773 4681 24636

11 1369 1357 1357 693 3352 997 1357 997 11480

12 441 2244 2244 997 693 693 997 693 9001

13 4624 997 997 1773 2244 111 28 111 10884

14 1764 4681 4681 1357 2244 111 5429 111 20379

15 3364 111 111 997 8006 2244 111 2244 17187

16 676 1357 1357 28 1357 111 1357 3352 9596

17 1024 443 443 2244 28 1773 443 693 7090

18 1764 4681 4681 3352 1357 997 2244 111 19188

19 1369 1773 1773 2244 4681 997 111 2244 15192

20 1024 3352 3352 1357 4681 693 1773 3989 20221

21 25 1773 693 28 1773 693 997 1357 7338

22 2209 1357 997 1357 3352 1773 997 2244 14287

23 3364 997 1773 3352 693 1773 693 997 13641

24 2209 28 1357 2244 997 443 4681 4681 16641

25 1369 2244 997 1357 1773 111 1357 9208

26 25 3352 28 28 1357 1773 28 6590

27 1369 2244 2244 997 443 1357 8654

28 2209 1357 3352 28 1024 1357 9327

29 1764 28 2244 2209 997 7242

30 3969 1357 1357 676 7360

31 28 28

Jumlah 54827 51939 52076 44404 64681 34629 53878 38809 395244

No.
𝑋1
2 𝑋2

2 𝑋3
2 𝑋4

2 𝑋5
2 𝑋6

2 𝑋7
2 𝑋8

2
𝑋𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
2
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1) Mencari jumlah kuadrat total (𝐷𝐾𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙) dengan rumus : 

𝐷𝐾𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = {∑𝑋𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
2 } −

(∑𝑋𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙)
2

𝑁
 

𝐷𝐾𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = {395244} −
73124102

228
 

𝐷𝐾𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = 395244 − 320719,7438 

𝐷𝐾𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 =74524,9 

2) Mencari jumlah kuadrat antara (𝐷𝐾𝑎𝑛𝑡) dengan rumus : 

𝐷𝐾𝑎𝑛𝑡 =
(∑𝑋1)

2

𝑛1
+

(∑𝑋2)
2

𝑛2
+

(∑𝑋3)
2

𝑛3
+

(∑𝑋4)
2

𝑛4
+

(∑𝑋5)
2

𝑛5
+

(∑𝑋6)
2

𝑛6
+

(∑𝑋7)
2

𝑛7
+

(∑𝑋8)
2

𝑛8
−

(∑𝑋 𝑡𝑜𝑡2)

𝑁
  

𝐷𝐾𝑎𝑛𝑡 =
1375929

30
+

1304404

30
+

1315488

31
+

948061

26
+

1452659

28
+

867349

30
+

1233269

29
+

754155

24
−

73124102

228
  

𝐷𝐾𝑎𝑛𝑡 = 45864,3 + 43480,15 + 42435,11+ 36463,88 +

51880,69 + 28911,64 + 42526,51+ 31423,13 −

320719,744  

𝐷𝐾𝑎𝑛𝑡 =322985,3977− 320719,7438  

𝐷𝐾𝑎𝑛𝑡 = 2265,65 

3) Mencari jumlah kuadrat dalam (𝐷𝐾𝑑𝑎𝑙) dengan rumus : 

𝐷𝐾𝑑𝑎𝑙 = 𝐷𝐾𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 − 𝐷𝐾𝑎𝑛𝑡 

𝐷𝐾𝑑𝑎𝑙 = 74524,9 − 2265,65 

𝐷𝐾𝑑𝑎𝑙 = 72258,3 

VIII A VIII B VIII C VIII D VIII E VIII F VIII G VIII H

1 3364 693 1773 1357 5429 693 2244 693 16245

2 676 997 1357 2244 111 1357 8006 1357 16105

3 121 1773 997 997 1357 2244 3352 2244 13085

4 1764 1357 28 4681 443 2244 693 2244 13454

5 3969 997 2244 111 6233 1357 4681 1357 20950

6 1024 3352 4624 1357 1773 693 1773 693 15288

7 2209 693 2244 443 3352 28 3352 28 12348

8 1024 111 1357 4681 693 997 693 997 10553

9 4624 2244 28 1773 997 693 997 693 12048

10 121 3989 1357 3352 4681 4681 1773 4681 24636

11 1369 1357 1357 693 3352 997 1357 997 11480

12 441 2244 2244 997 693 693 997 693 9001

13 4624 997 997 1773 2244 111 28 111 10884

14 1764 4681 4681 1357 2244 111 5429 111 20379

15 3364 111 111 997 8006 2244 111 2244 17187

16 676 1357 1357 28 1357 111 1357 3352 9596

17 1024 443 443 2244 28 1773 443 693 7090

18 1764 4681 4681 3352 1357 997 2244 111 19188

19 1369 1773 1773 2244 4681 997 111 2244 15192

20 1024 3352 3352 1357 4681 693 1773 3989 20221

21 25 1773 693 28 1773 693 997 1357 7338

22 2209 1357 997 1357 3352 1773 997 2244 14287

23 3364 997 1773 3352 693 1773 693 997 13641

24 2209 28 1357 2244 997 443 4681 4681 16641

25 1369 2244 997 1357 1773 111 1357 9208

26 25 3352 28 28 1357 1773 28 6590

27 1369 2244 2244 997 443 1357 8654

28 2209 1357 3352 28 1024 1357 9327

29 1764 28 2244 2209 997 7242

30 3969 1357 1357 676 7360

31 28 28

Jumlah 54827 51939 52076 44404 64681 34629 53878 38809 395244

No.
𝑋1
2 𝑋2

2 𝑋3
2 𝑋4

2 𝑋5
2 𝑋6

2 𝑋7
2 𝑋8

2
𝑋𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
2
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4) Mencari mean kuadrat antara kelompok (𝑀𝐾𝑎𝑛𝑡) dengan 

rumus : 

𝑀𝐾𝑎𝑛𝑡 =
𝐷𝐾𝑎𝑛𝑡
𝑑𝑏𝑎𝑛𝑡

 

𝑀𝐾𝑎𝑛𝑡 =
2265,65

7
 

𝑀𝐾𝑎𝑛𝑡 = 323,665 

5) Mencari mean kuadrat dalam kelompok (𝑀𝐾𝑑𝑎𝑙) dengan 

rumus : 

𝑀𝐾𝑑𝑎𝑙 =
𝐷𝐾𝑑𝑎𝑙
𝑑𝑏𝑑𝑎𝑙

 

𝑀𝐾𝑑𝑎𝑙 =
72258,3

220
 

𝑀𝐾𝑑𝑎𝑙 = 328,447 

6) Mencari harga 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan rumus : 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑀𝐾𝑎𝑛𝑡
𝑀𝐾𝑑𝑎𝑙

 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
323,665

328,447
 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,98544 

7) Mencari harga 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, dan menentukan kesimpulan. 

Untuk 𝛼 = 5%, dengan 𝑑𝑘 pembilang = 8 − 1 = 7 dan 𝑑𝑘 

penybut = 228 − 8 = 220  diperoleh 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,05137 , 

sehingga dapat disimpulkan karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,98544 <

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,05137  maka 𝐻0  diterima, artinya kedelapan 

kelas mempunyai rata-rata kemampuan awal yang sama. 
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Lampiran 43 : Uji Normalitas Tahap Akhir Kelas Eksperimen 

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:  

H0= data berdistribusi normal  

H1= data tidak berdistribusi normal  

Dengan kriteria pengujian : 

Jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙,   𝐻0diterima 

 

Posttest 

Eksperime

n (xi)

zi F(zi) Sn(zi) |F(zi)-Sn(zi)|

100 1,267 0,897 1,000 0,103

100 1,267 0,897 1,000 0,103

100 1,267 0,897 1,000 0,103

100 1,267 0,897 1,000 0,103

95 0,886 0,812 0,867 0,054

95 0,886 0,812 0,867 0,054

95 0,886 0,812 0,867 0,054

95 0,886 0,812 0,867 0,054

95 0,886 0,812 0,867 0,054

91 0,505 0,693 0,700 0,007

91 0,505 0,693 0,700 0,007

91 0,505 0,693 0,700 0,007

91 0,505 0,693 0,700 0,007

91 0,505 0,693 0,700 0,007

86 0,124 0,549 0,533 0,016

86 0,124 0,549 0,533 0,016

86 0,124 0,549 0,533 0,016

86 0,124 0,549 0,533 0,016

86 0,124 0,549 0,533 0,016

82 -0,242 0,404 0,367 0,038

82 -0,242 0,404 0,367 0,038

73 -0,997 0,159 0,300 0,141

73 -0,997 0,159 0,300 0,141

73 -0,997 0,159 0,300 0,141

68 -1,401 0,081 0,200 0,119

68 -1,401 0,081 0,200 0,119

68 -1,401 0,081 0,200 0,119

68 -1,401 0,081 0,200 0,119

64 -1,782 0,037 0,067 0,029

64 -1,782 0,037 0,067 0,029

rata-rata 85 L maks 0,141

s 11,925 L tabel (30; 

0,05)

0,159
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Dari hasil perhitungan diperoleh 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  0,141. Untuk 

𝛼 = 5% dengan 𝑛 =  30 diperoleh 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  =  0,159 . Karena 

𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐻0  diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Posttest 

Eksperime

n (xi)

zi F(zi) Sn(zi) |F(zi)-Sn(zi)|

100 1,267 0,897 1,000 0,103

100 1,267 0,897 1,000 0,103

100 1,267 0,897 1,000 0,103

100 1,267 0,897 1,000 0,103

95 0,886 0,812 0,867 0,054

95 0,886 0,812 0,867 0,054

95 0,886 0,812 0,867 0,054

95 0,886 0,812 0,867 0,054

95 0,886 0,812 0,867 0,054

91 0,505 0,693 0,700 0,007

91 0,505 0,693 0,700 0,007

91 0,505 0,693 0,700 0,007

91 0,505 0,693 0,700 0,007

91 0,505 0,693 0,700 0,007

86 0,124 0,549 0,533 0,016

86 0,124 0,549 0,533 0,016

86 0,124 0,549 0,533 0,016

86 0,124 0,549 0,533 0,016

86 0,124 0,549 0,533 0,016

82 -0,242 0,404 0,367 0,038

82 -0,242 0,404 0,367 0,038

73 -0,997 0,159 0,300 0,141

73 -0,997 0,159 0,300 0,141

73 -0,997 0,159 0,300 0,141

68 -1,401 0,081 0,200 0,119

68 -1,401 0,081 0,200 0,119

68 -1,401 0,081 0,200 0,119

68 -1,401 0,081 0,200 0,119

64 -1,782 0,037 0,067 0,029

64 -1,782 0,037 0,067 0,029

rata-rata 85 L maks 0,141

s 11,925 L tabel (30; 

0,05)

0,159
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Lampiran 44 : Uji Normalitas Tahap Akhir Kelas Kontrol 

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:  

H0= data berdistribusi normal  

H1= data tidak berdistribusi normal  

Dengan kriteria pengujian : 

Jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙,   𝐻0diterima 

 

Posttest 

Kontrol 

(xi)

zi F(zi) Sn(zi) |F(zi)-Sn(zi)|

86 2,180 0,985 1,000 0,015

82 1,815 0,965 0,967 0,001

82 1,815 0,965 0,967 0,001

77 1,384 0,917 0,900 0,017

77 1,384 0,917 0,900 0,017

68 0,555 0,710 0,833 0,123

68 0,555 0,710 0,833 0,123

68 0,555 0,710 0,833 0,123

68 0,555 0,710 0,833 0,123

64 0,140 0,556 0,700 0,144

64 0,140 0,556 0,700 0,144

64 0,140 0,556 0,700 0,144

64 0,140 0,556 0,700 0,144

64 0,140 0,556 0,700 0,144

64 0,140 0,556 0,700 0,144

59 -0,283 0,389 0,500 0,111

59 -0,283 0,389 0,500 0,111

59 -0,283 0,389 0,500 0,111

59 -0,283 0,389 0,500 0,111

59 -0,283 0,389 0,500 0,111

59 -0,283 0,389 0,500 0,111

55 -0,689 0,245 0,300 0,055

55 -0,689 0,245 0,300 0,055

55 -0,689 0,245 0,300 0,055

50 -1,104 0,135 0,200 0,065

50 -1,104 0,135 0,200 0,065

50 -1,104 0,135 0,200 0,065

45 -1,519 0,064 0,100 0,036

45 -1,519 0,064 0,100 0,036

45 -1,519 0,064 0,100 0,036

rata-rata 62 L maks 0,144

s 10,962 L tabel (30; 

0,05)

0,159
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Dari hasil perhitungan diperoleh 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  0,144. Untuk 

𝛼 = 5% dengan 𝑛 =  30 diperoleh 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  =  0,159 . Karena 

𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐻0  diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Posttest 

Kontrol 

(xi)

zi F(zi) Sn(zi) |F(zi)-Sn(zi)|

86 2,180 0,985 1,000 0,015

82 1,815 0,965 0,967 0,001

82 1,815 0,965 0,967 0,001

77 1,384 0,917 0,900 0,017

77 1,384 0,917 0,900 0,017

68 0,555 0,710 0,833 0,123

68 0,555 0,710 0,833 0,123

68 0,555 0,710 0,833 0,123

68 0,555 0,710 0,833 0,123

64 0,140 0,556 0,700 0,144

64 0,140 0,556 0,700 0,144

64 0,140 0,556 0,700 0,144

64 0,140 0,556 0,700 0,144

64 0,140 0,556 0,700 0,144

64 0,140 0,556 0,700 0,144

59 -0,283 0,389 0,500 0,111

59 -0,283 0,389 0,500 0,111

59 -0,283 0,389 0,500 0,111

59 -0,283 0,389 0,500 0,111

59 -0,283 0,389 0,500 0,111

59 -0,283 0,389 0,500 0,111

55 -0,689 0,245 0,300 0,055

55 -0,689 0,245 0,300 0,055

55 -0,689 0,245 0,300 0,055

50 -1,104 0,135 0,200 0,065

50 -1,104 0,135 0,200 0,065

50 -1,104 0,135 0,200 0,065

45 -1,519 0,064 0,100 0,036

45 -1,519 0,064 0,100 0,036

45 -1,519 0,064 0,100 0,036

rata-rata 62 L maks 0,144

s 10,962 L tabel (30; 

0,05)

0,159
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Lampiran 45 : Uji Hipotesis  

Perhitungan uji hipotesis dengan independent sample t-

test. Peneliti menggunakan tabel bantu berikut untuk 

menghitung uji perbedaan rata-rata tahap akhir. 

 

Kode Kode

E-1 91 84,5 6,42 41,18 K-1 82 62 19,71 388,45

E-2 86 84,5 1,87 3,50 K-2 68 62 6,07 36,88

E-3 68 84,5 -16,31 266,02 K-3 64 62 1,53 2,33

E-4 100 84,5 15,51 240,50 K-4 55 62 -7,56 57,21

E-5 86 84,5 1,87 3,50 K-5 64 62 1,53 2,33

E-6 91 84,5 6,42 41,18 K-6 55 62 -7,56 57,21

E-7 95 84,5 10,96 120,18 K-7 68 62 6,07 36,88

E-8 91 84,5 6,42 41,18 K-8 59 62 -3,11 9,67

E-9 95 84,5 10,96 120,18 K-9 50 62 -12,11 146,63

E-10 68 84,5 -16,31 266,02 K-10 68 62 6,07 36,88

E-11 73 84,5 -11,76 138,41 K-11 77 62 15,16 229,94

E-12 73 84,5 -11,76 138,41 K-12 64 62 1,53 2,33

E-13 100 84,5 15,51 240,50 K-13 45 62 -16,65 277,37

E-14 95 84,5 10,96 120,18 K-14 45 62 -16,65 277,37

E-15 64 84,5 -20,86 434,96 K-15 55 62 -7,56 57,21

E-16 91 84,5 6,42 41,18 K-16 64 62 1,53 2,33

E-17 68 84,5 -16,31 266,02 K-17 64 62 1,53 2,33

E-18 91 84,5 6,42 41,18 K-18 45 62 -16,65 277,37

E-19 86 84,5 1,87 3,50 K-19 59 62 -3,02 9,11

E-20 100 84,5 15,51 240,50 K-20 59 62 -3,11 9,67

E-21 82 84,5 -2,67 7,15 K-21 59 62 -3,02 9,11

E-22 86 84,5 1,87 3,50 K-22 50 62 -12,11 146,63

E-23 100 84,5 15,51 240,50 K-23 64 62 1,53 2,33

E-24 95 84,5 10,96 120,18 K-24 68 62 6,07 36,88

E-25 68 84,5 -16,31 266,02 K-25 86 62 24,25 588,28

E-26 64 84,5 -20,86 434,96 K-26 50 62 -12,11 146,63

E-27 95 84,5 10,96 120,18 K-27 59 62 -3,02 9,11

E-28 73 84,5 -11,49 132,07 K-28 77 62 14,89 221,74

E-29 86 84,5 1,87 3,50 K-29 59 62 -3,11 9,67

E-30 82 84,5 -2,49 6,21 K-30 82 62 19,89 395,65

4142,5 3485,53

142,846 120,191
mean 85 mean 62

jumlah

varians

jumlah

varians

 𝟏    𝟏−    𝟏−   𝟐  𝟐  𝟐  𝟐−    𝟐−   𝟐
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Pengujian ini menggunakan uji satu pihak dengan 

menetapkan taraf signifikansi sebesar 5%. Dengan rumusan 

hipotesis sebagai berikut: 

𝐻0 ∶  𝜇1 ≤ 𝜇2 Rata-rata hasil posttest kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa kelas eksperimen 

kurang dari atau sama dengan kelas kontrol. 

(kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa yang memperoleh perlakuan model RME  

tidak lebih baik dari siswa yang menggunakan 

model pembelajaran konvensional) 

𝐻1 ∶  𝜇1 > 𝜇2 Rata-rata hasil posttest kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa kelas eksperimen 

lebih tinggi dari kelas kontrol. (Kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa yang 

memperoleh perlakuan model pembelajaran 

RME lebih baik dari siswa yang menggunakan 

model pembelajaran konvensional. 

Keterangan : 

𝜇1 = kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas 

eksperimen dengan model pembelajaran Reallistic 

Mathematics Education (RME). 

𝜇2 =kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas 

kontrol dengan model pembelajaran konvensional 
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Adapun kriteria keputusannya adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0  diterima, yaitu 

rata-rata hasil posttest kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa kelas eksperimen lebih 

rendah dari pada kelas kontrol. 

2. Jika nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0  ditolak, yaitu 

rata-rata hasil posttest kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa kelas eksperimen lebih 

tinggi dari kelas kontrol. 

Dari tabel bantu yang terdapat di atas, diketahui : 

𝑛1 = 30                 𝑛2 = 30 

�̅�1 = 85                 �̅�1 = 62 

𝑠1
2 = 142,846      𝑠2

2 = 120,191 

𝑆 = √
(𝑛1 − 1) .  𝑠1

2 + (𝑛2 − 1) .  𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

𝑆 = √
(30 − 1) . 142,846 + (30 − 1) .  120,191

30 + 30 − 2
 

𝑆 = √
(29) . 142,846 + (29) .  120,191

58
 

𝑆 = √
4142,534 + 3485,539

58
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𝑆 = √
7628,073

58
 

𝑆 = √131,5185 

𝑆 = 𝟏𝟏, 𝟒𝟔𝟖 

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
�̅�1 − �̅�2

𝑠 .  √
1
𝑛1

+
1
𝑛2

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
85 − 62

𝟏𝟏, 𝟒𝟔𝟖 .  √
1
30 +

1
30

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
23

𝟏𝟏, 𝟒𝟔𝟖 .  0,2582
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
23

2,961
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝟕, 𝟕𝟔𝟕 

 

Hasil perhitungan pada tabel di atas menunjukkan bahwa 

nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝟕, 𝟕𝟔𝟕  dikonsultasikan dengan nilai  

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  untuk 𝛼 = 0,05  𝑑𝑘 = (30 + 30 − 2) = 58  yaitu 

diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,671.  Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐻0 

ditolak dan 𝐻1 diterima. Hal tersebut berarti rata-rata hasil 

posttest kemampuan pemahaman konsep matematika kelas 

eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. 
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Lampiran 46 : Lembar Jawab Tes Awal  Kelas Eksperimen 
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Lampiran 47 : Lembar Jawab Tes Awal  Kelas Kontrol 
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Lampiran 48 : Lembar Jawab Posttest  Kelas Eksperimen 
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Lampiran 49 : Lembar Jawab Posttest  Kelas Kontrol 
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Lampiran 50 : Lembar Kerja Peserta Didik I 
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Lampiran 51 : Lembar Kerja Peserta Didik II 
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Lampiran 52 : Lembar Kerja Peserta Didik III 
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Lampiran 53 : Lembar Kerja Peserta Didik IV 
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Lampiran 54 : Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

Proses Diskusi Kelompok 
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Presentasi Kelompok 
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Pembelajaran Kelas Kontrol 

 

 

Tes Awal Kelas Eksperimen 
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Posttest Kelas Eksperimen 

 

 

Tes Awal Kelas Kontrol 

 

 

Posttest kelas kontrol 
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Lampiran 55 : Surat Penunjukan Dosen Pembimbing 

 



 

494 
 

Lampiran 56 : Surat Izin Riset 
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Lampran 57 : Surat Keterangan Sudah Melakukan Riset 
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Lampiran 58 : Surat Hasil Uji Laboratorium 
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Lampiran 59 : Tabel Lilifors 
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Lampiran 60 : F tabel Uji Fisher 

 

 

DF1 1 2 3 4 5 29 30 40 60 120

1 161,448 199,500 215,707 224,583 230,162 249,951 250,095 251,143 252,196 253,253

2 18,513 19,000 19,164 19,247 19,296 19,461 19,462 19,471 19,479 19,487

3 10,128 9,552 9,277 9,117 9,013 8,620 8,617 8,594 8,572 8,549

4 7,709 6,944 6,591 6,388 6,256 5,750 5,746 5,717 5,688 5,658

5 6,608 5,786 5,409 5,192 5,050 4,500 4,496 4,464 4,431 4,398

6 5,987 5,143 4,757 4,534 4,387 3,813 3,808 3,774 3,740 3,705

7 5,591 4,737 4,347 4,120 3,972 3,381 3,376 3,340 3,304 3,267

8 5,318 4,459 4,066 3,838 3,687 3,084 3,079 3,043 3,005 2,967

9 5,117 4,256 3,863 3,633 3,482 2,869 2,864 2,826 2,787 2,748

10 4,965 4,103 3,708 3,478 3,326 2,705 2,700 2,661 2,621 2,580

11 4,844 3,982 3,587 3,357 3,204 2,576 2,570 2,531 2,490 2,448

12 4,747 3,885 3,490 3,259 3,106 2,472 2,466 2,426 2,384 2,341

13 4,667 3,806 3,411 3,179 3,025 2,386 2,380 2,339 2,297 2,252

14 4,600 3,739 3,344 3,112 2,958 2,314 2,308 2,266 2,223 2,178

15 4,543 3,682 3,287 3,056 2,901 2,253 2,247 2,204 2,160 2,114

16 4,494 3,634 3,239 3,007 2,852 2,200 2,194 2,151 2,106 2,059

17 4,451 3,592 3,197 2,965 2,810 2,154 2,148 2,104 2,058 2,011

18 4,414 3,555 3,160 2,928 2,773 2,113 2,107 2,063 2,017 1,968

19 4,381 3,522 3,127 2,895 2,740 2,077 2,071 2,026 1,980 1,930

20 4,351 3,493 3,098 2,866 2,711 2,045 2,039 1,994 1,946 1,896

21 4,325 3,467 3,072 2,840 2,685 2,016 2,010 1,965 1,916 1,866

22 4,301 3,443 3,049 2,817 2,661 1,990 1,984 1,938 1,889 1,838

23 4,279 3,422 3,028 2,796 2,640 1,967 1,961 1,914 1,865 1,813

24 4,260 3,403 3,009 2,776 2,621 1,945 1,939 1,892 1,842 1,790

25 4,242 3,385 2,991 2,759 2,603 1,926 1,919 1,872 1,822 1,768

26 4,225 3,369 2,975 2,743 2,587 1,907 1,901 1,853 1,803 1,749

27 4,210 3,354 2,960 2,728 2,572 1,891 1,884 1,836 1,785 1,731

28 4,196 3,340 2,947 2,714 2,558 1,875 1,869 1,820 1,769 1,714

29 4,183 3,328 2,934 2,701 2,545 1,861 1,854 1,806 1,754 1,698

30 4,171 3,316 2,922 2,690 2,534 1,847 1,841 1,792 1,740 1,683

31 4,160 3,305 2,911 2,679 2,523 1,835 1,828 1,779 1,726 1,670

32 4,149 3,295 2,901 2,668 2,512 1,823 1,817 1,767 1,714 1,657

33 4,139 3,285 2,892 2,659 2,503 1,812 1,806 1,756 1,702 1,645

34 4,130 3,276 2,883 2,650 2,494 1,802 1,795 1,745 1,691 1,633

35 4,121 3,267 2,874 2,641 2,485 1,792 1,786 1,735 1,681 1,623

36 4,113 3,259 2,866 2,634 2,477 1,783 1,776 1,726 1,671 1,612

37 4,105 3,252 2,859 2,626 2,470 1,775 1,768 1,717 1,662 1,603

38 4,098 3,245 2,852 2,619 2,463 1,766 1,760 1,708 1,653 1,594

DF2
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Lampiran 61 : Tabel Distribusi t 
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Lampiran 62 : Tabel Chi Square 
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Lampiran 63 : Tabel F 
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Lampiran 64 : Tabel r product Moment 
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Lampiran 65 : Riwayat Hidup  
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